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KATA PENGANTAR

Bertolak dari paradigma Balitbangtan bahwa “Research for Development”
mempunyai makna bahwa Balitbangtan berkomitmen kuat dan memberikan
perhatian yang besar terhadap pendayagunaan hasil penelitian dan mempercepat
proses penerapan di lapangan. Hal ini berarti inovasi hasil penelitian dan
pengkajian pertanian yang telah dihasilkan, baik skala nasional maupun spesifik
lokasi perlu secepatnya sampai kepada khalayak masyarakat pengguna. Paradigma
dimaksud sangat mendukung visi Kementerian Pertanian untuk menuju pertanian
maju, mandiri dan modern.

Pada era global bahwa penguasaan teknologi, sinergisme dan kolaborasi
lembaga riset merupakan kunci untuk membangun pertanian Indonesia.
Pemanfaatan inovasi teknologi pertanian, sumberdaya manusia, dan sumberdaya
alam secara tepat guna dan tepat pengelolaan penting dilakukan. Untuk itu
BPTP Lampung pada tahun 2021 ini menyelenggarakan seminar nasional inovasi
teknologi pertanian. Tema yang dipilih pada seminar nasional tahun ini adalah
“Inovasi Teknologi Pertanian Lahan Kering Masam Mendukung Kemandirian
Pangan dan Ekspor.” Seminar Nasional merupakan media komunikasi terhadap
hasil pencapaian inovasi teknologi pertanian oleh para ahli, peneliti, dosen,
mahasiswa, pemerhati dan praktisi pertanian dari berbagai kalangan yang
meliputi berbagai lembaga penelitian (Balit Komoditas dan Puslit-Puslit),
perguruan tinggi, BPTP seluruh Indonesia, dan beberapa institusi pemerintah dan
swasta lain yang terkait pengembangan bidang pertanian.

Tujuan pelaksanaan seminar nasional ini adalah mengkomunikasikan,
mendiskusikan serta mendiseminasikan hasil karya inovasi dan teknologi
pertanian lahan kering masam sehingga dihasilkan suatu arah dalam
pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian Lahan Kering Masam Mendukung
Kemandirian Pangan dan Ekspor. Disamping itu, diharapkan hasil-hasil
penelitian unggul karya para peneliti-peneliti muda di Indonesia dapat
diterbitkan pada jurnal ilmiah nasional terakreditasi. Terdapat sekitar 91 makalah
hasil litkaji terseleksi yang telah dipaparkan secara oral pada seminar nasional
ini.

Apresiasi dan penghargaan yang tinggi kepada semua pihak yang telah
membantu penyusunan Prosiding Seminar Nasional ini. Semoga prosiding ini
dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang membutuhkan.

Bandar Lampung, = November 2021
Kepala Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian

Dr. Ir. Fery Fahrudin Munier, M.Sc.



KATA SAMBUTAN
KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN,
KEMENTERIAN PERTANIAN RI
Pada Acara
SEMINAR NASIONAL INOVASI TEKNOLOGI PERTANIAN LAHAN
KERING MASAM MENDUKUNG KEMANDIRIAN PANGAN DAN EKSPOR
Bandar Lampung, 30 Juni 2021

Assalamu'alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Yang terhormat
e Bapak Gubernur Provinsi Lampung
e Ibu Walikota Bandar Lampung beserta jajaran
e Ibu Bupati Tanggamus beserta jajaran
e Bapak Bupati Kabupaten Pesawaran beserta jajaran
e Bapak Bupati KabupatenTulang Bawang Barat beserta jajaran
e Bapak Bupati Kabupaten Way Kanan beserta jajaran
e Bapak Bupati Kabupaten Lampung Utara beserta jajaran
e Segenap Pimpinan perguruan tinggi diwilayah Provinsi Lampung.
e Para Kepala Dinas Lingkup Pertanian Lingkup Pemda Provinsi Lampung dan
Kabupaten.

e Hadirin dan undangan yang berbahagia;

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadhirat ALLAH
SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas segala nikmat terutama kesehatan yang telah
diberikan kepada kita semua, sehingga pada hari ini kita dapat menghadiri acara
Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian Lahan Kering Masam Mendukung
Kemandirian Pangan dan Ekspor. Seminar Nasional ini saya anggap penting
karena dapat menjadi media komunikasi atas hasil pencapaian inovasi teknologi
pertanian oleh para expert, peneliti, dosen, penyuluh, mahasiswa, pemerhati dan
praktisi pertanian dari berbagai kalangan. Baik dari lembaga penelitian nasional,
perguruan tinggi, BPTP seluruh Indonesia, beberapa institusi pemerintah dan
swasta lain yang bergerak pada pengembangan bidang pertanian. Dari diskusi
seminar diharapkan mampu dihasilkan berbagai alternative solusi dan pemecahan
untuk mengatasi masalah, tantangan dan kendala dalam membangun pertanian
khususnya pada lahan kering masam di wilayah Lampung khususnya dan di
Indonesia pada umumnya.



Bapak Gubernur dan Bupati serta Hadirin yang saya hormati,

Indonesia oleh Allah SWT dikarunia sumberdaya pertanian yang
berlimpah terdiri dari berbagai pulau-pulau dengan corak dan budaya termasuk
budaya pertanian yang khas pula. Semenjak dimulainya program pembangunan,
kita benar-benar menyadari makna sentral pentingnya membangun sektor
pertanian sebagai perwujudan atau bagian dari sektor ekonomi bangsa. Sektor
pertanian telah cukup berhasil dalam menyediakan kebutuhan pangan, penciptaan
lapangan kerja, peningkatan devisa negara, dan pengurangan kemiskinan di
pedesaan. Tonggak penting berupa berhasilnya swasembada beras tahun 1984,
mestinya dapat kita raih kembali. Diraihnya prestasi tersebut tidak lepas dari
semangat membangun masyarakat pertanian khususnya dan segenap potensi anak
bangsa pada umumnya. Keberhasilan di bidang pangan, khususnya beras, telah
pula membuktikan sumbangan yang amat berarti bagi upaya pembangunan di
bidang lainnya seperti industri, sosial, politik dan sektor-sektor lainnya.

Pada saat ini, peran penting sektor pertanian meliputi pendukung
pertumbuhan ekonomi, penyedia pangan, penghasil devisa negara, sumber
pendapatan utama rumah tangga petani, dan penyedia lapangan kerja. Sektor
pertanian masih merupakan sektor yang menampung tenaga kerja paling banyak
dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Pada akhir tahun 2020, Jumlah
penduduk yang bekerja sebanyak 128,45 juta orang. Sektor pertanian menyerap
tenaga Kkerja terbesar 38,2 juta jiwa atau 29,76% dari total jumlah penduduk yang
bekerja, bahkan pada masa pendemi Covid-19 menyerap tenaga kerja 2,23%
lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Kontribusi sektor pertanian terhadap PDB
(Produk Domestik Bruto) saat pandemi Covid memberikan kontribusi positif
16,24% menurut lapangan usaha disaat sektor lain mengalami pertumbuhan
negatif. Dari sisi ekspor , namun sektor pertanian masih mampu. Sektor pertanian
juga menjadi penyelamat perburukan resesi ekonomi saat terjadi pandemi, dimana
mampu tumbuh positif 2,15%. Nilai tukar usaha pertanian (NTUP) pada akhir
Desember 2020 sebesar 104 atau naik 0,68% dibanding sebelumnya, sedangkan
nilai tukar petani (NTP) sebesar 103,25 atau naik 0,38% dari sebelumnya. Dari
sisi ekspor, maka nilai ekspor pertanian akhir tahun 2020 mencapai 451,77
Trilyun atau meningkat 15,79% dari tahun sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan
masih banyak ruang dari sektor pertanian yang dapat dikembangkan untuk
mendukung kelima peran penting sektor pertanian tersebut. Pertanyaannya adalah
strategi apa yang paling tepat kita gunakan untuk mempercepat pembangunan
pertanian itu?

Vi



Dari berbagai pengalaman pembangunan selama ini, Kita semakin yakin
bahwa pembangunan pertanian itu haruslah dimulai dari Desa dengan para
petaninya. Hal ini sudah disampaikan berkali-kali oleh Bapak Menteri Pertanian
di berbagai kesempatan. Apabila strategi pembangunan kita berawal di desa, maka
persoalan-persoalan seperti ketimpangan sosial ekonomi, baik struktural maupun
spasial, akan semakin dapat kita tekan. KOSTRATANI menjadi tumpuan program
tersebut. Demikian pula halnya dengan persoalan lingkungan hidup akan semakin
mampu kita kelola dengan baik, mengingat penduduk di desa menjadi semakin
sejahtera. Dalam jangka menengah dan panjang, maka perbaikan taraf hidup ini
akan membuat bidang kesehatan dan tingkat pendidikan masyarakat menjadi
semakin membaik pula, yang pada gilirannya memperbaiki Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) bangsa Indonesia.

Hadirin yang berbahagia,

Dalam upaya mewujudkan cita-cita mulia tersebut, pada rencana
pembangunan pertanian 2020-2024 Kementerian Pertanian meletakan program
pembangunan pertanian yang maju, mandiri dan modern. Memiliki tiga pijakan
utama pembangunan pertanian, yaitu: (1) peningkatan produksi dan produktivitas,
(2) pertanian rendah biaya, dan (3) ekspansi pertanian, serta (4) mekanisasi dan
research.

Sedangkan strategi pembangunan pertanian dalam  mendukung
kemandirian pangan dan daya saing ekspor dengan cara (1) peningkatan kapasitas
produksi, (2) diversifikasi pangan lokal, (3) penguatan cadangan dan sistem
logistik pangan, (4) pengembangan pertanian modern, dan (5) gerakan tiga kali
ekspor. Untuk mempercepat pemulihan ekonomi dan reformasi sosial mendukung
program prioritas nasional, maka rencana kerja pada tahun 2021 ditekankan pada
(@) peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas konsumsi pangan dan (b)
peningkatan nilai tambah lapangan kerja dan investasi disektor riil dan
industrialisasi. Akhirnya 5 (lima) program diluncurkan vyaitu (1) Program
Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas, (2) Program Nilai
Tambah dan Daya Saing Industri, (3) Program Riset dan Inovasi limu
Pengetahuan dan Teknologi, (4) Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi, (5)
Program Dukungan Manajemen.

Bapak Gubernur dan Hadirin yang saya hormati,

Menyadari pentingnya pembangunan pertanian khususnya mendukung
pengembangan pertanian modern tersebut maka Badan Litbang Pertanian sangat
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menaruh perhatian pada (a) pengembangan smart farming, (b) pengembangan dan
pemanfaatan screen house untuk meningkatkan produksi hortikultura off season,
(c) pengembangan food estate, dan (e) pengembangan koorporasi petani dan
startup/petani milenial. Tentunya dengan berbagai inovasi dan teknologi pertanian
yang mendukung pengembangan pertanian modern tersebut.

Untuk mendukung program pembangunan menuju pertanian maju,
mandiri, dan modern tersebut Badan Litbang Pertanian meluncurkan terobosan
berupa Program Penelitian Utama-Riset Pengembangan Inovatif Kolaboratif
(PPU-RPIK). Lembaga penelitian harus beradaptasi dan melakukan transformasi
ke ekosistem baru yaitu sistem riset dan inovasi seperti diamanatkan pada
Undang Undang Nomor 11/2019 tentang Sisnas Iptek. Pada sistem litbangjirap-
invensi-inovasi maka arah riset adalah berorientasi pada cakupan output. Riset
Inovatif harus berorientasi komersialisasi dan adopsi masal oleh para pengguna,
dan berkolaborasi dengan mitra. Hal tersebut sangat relevan dengan Permenristek
nomor 38/2018 dan Undang-undang Sisnas Iptek nomor 11/20009.

Sasaran output utama PPU-RPIK adalah (1) Pengembangan lumbung
pangan berkelanjutan berbasis invensi, kawasan, dan korporasi; (2)
Pengembangan pertanian adaptif berbasis invensi pada berbagai tipe Agroekologi;
(3) Pengembangan tanaman rempah dan obat tradisonal, (4) Pengembangan
pertanian presisi/pertanian Modern (Smart Farming); (5) Peningkatan nilai
tambah dan daya saing produk; (6) Peningkatan nilai tambah dan daya saing
produk.

Khusus PPU-RPIK berorientasi agroekologi maka ditekankan pada lahan
kering masam meliputi: (1) Penelitian dan Pengembangan Pertanian Presisi di
Lahan Kering Masam Berbasis Fosfat Alam Reaktif untuk Tanaman Jagung; (2)
Penelitian Pengembangan Pertanian Presisi di Lahan Kering Dataran Tinggi untuk
Bawang Merah; (3) Pengembangan Pertanian Adaptif Berbasis Inovasi pada
Agroekosistem Lahan Kering Iklim Kering, Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi
Nusa Tenggara Barat; (4) Sinergi Opsi Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim
Sektor Pertanian.

Wilayah Provinsi Lampung tentu saja menjadi salah satu lokasi pilot
Pengembangan pertanian adaptif berbasis invensi pada berbagai tipe agroekologi
khususnya lahan kering masam yaitu berada di wilayah Lampung Selatan. Sedang
untuk pengembangan tanaman rempah dan obat tradisonal khususnya komoditas
lada ada di Wilayah Kabupaten Tanggamus.

Pada intinya lima kunci program penelitian unggulan-riset pengembangan
inovatif kolaboratif (PPU-RPIK) yaitu: Keunggulan dan Inovasi (harus terdapat
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novelty dapat berupa invensi), terjadi kolaboratif (riset dan pengembangan),
bersifat kompetitif , harus menghasilkan Ouput dan Outcome (kemanfaatan) yang
jelas dan berdampak (Impact), menhasilkan karya tulis ilmiah (KTI) terpublikasi
dan menghasilkan karya IPTEK lainnya.

Saya berharap Bapak Gubernur dan Bupati kedepan dapat memberikan
saran masukan tentang keunggulan dan keterbatasan model pengembangan riset
inovatif kolaboratif tersebut.

Hadirin sekalian yang kami mulyakan

Untuk Kebijakan dan Implementasi Pengembangan Kawasan Pertanian
Berbasis Korporasi Petani, tiga arahan presiden yang perlu mendapat perhatian:
(1) dari sisi off farm, petani perlu keluar dari on farm menuju off farm dengan
memberikan nilai tambah melalui pengolahan produk pertanian; (2) Sisi KUR,
para petani memerlukan skema pembiayaan dan pendampingan yang intensif
untuk masuk ke sisi off farm, setelah produksi, pendampingan mencakup
pengelolaan keuangan, aspek kemasan, hingga pemasaran, mulai tahun 2020
dukungan Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar Rp 190 triliun termasuk untuk
sektor pertanian dan akan terus ditingkatkan; (3) sisi korporasi, mendorong lebih
kuat kepada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak di
sektor pertanian untuk berkolaborasi membentuk kelompok-kelompok atau
bersama korporasi besar.

Kementerian Pertanian tahun 2020-2024 menargetkan untuk “Major
Project Penguatan Penjaminan Usaha serta 350 Korporasi Petani di Kawasan
Pertanian.” Di Lampung Kementerian Pertanian melakukan pendampingan juga
terdapat model koorparasi petani. Pengertian Korporasi Petani menurut Permentan
No. 18 Tahun 2018 adalah Kelembagaan Ekonomi Petani berbadan hukum
berbentuk koperasi atau badan hukum lain dengan sebagian besar kepemilikan
modal dimiliki oleh petani. Mengkorporasikan petani dapat dimaknai sebagai
upaya untuk mengembangkan model bisnis melalui konsolidasi petani dan
usahatani yang mampu memberikan nilai tambah, memperkuat kelembagaan
petani, meningkatnya posisi tawar petani sehingga dapat meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani. Di wilayah Lampung, Badan Litbang,
Kementerian Pertanian melakukan pendampingan pada kawasan pengembangan
pertanian berbasis koorporasi yaitu pada (a) Kawasan pengembangan korporasi
komoditas ternak sapi potong di Tanjungsari, Kabupaten Lampung Selatan pada
kelembagaan Koperasi Ternak Maju Sejahtera; (b) Kawasan pengembangan
korporasi komoditas pisang di Kabupaten Tanggamus pada kelembagaan



Koperasi Tani Hijau Makmur, dan (3) Kawasan pengembangan Kkorporasi
komoditas jagung di Kecamatan Sri Bawono, Sekampung Udik, Kabupaten
Lampung Timur pada kelembagaan Usahatani Gapoktan Kecamatan setempat.

Bapak Gubernur dan hadirin yang saya hormati,

Pada tahun mendatang tahun 2022-2027, program pembangunan pertanian
lainnya yang diinisiasi Badan Litbang Kementerian Pertanian adalah Integrated
Corporation of Agricultural Research, Development, and Empowerment (I-
CARE), dimana ICARE telah diawali identifikasi dan desain misionnya pada
tahun ini 2021. Badan Litbang Pertanian bekerjasama dengan Bank Dunia untuk
mengembangkan komoditas unggulan wilayah. Komoditas dan lokasi telah
disepakati sesuai dengan arahan Kepmentan 472/2018; serta mendasarkan Inpres
No0.1/2021; dan Perpres No 18/2020. Lokasi dan komoditas program ICARE pada
9 kabupaten dan 13 komoditas.

Program ICARE merupakan program vyang: (a) Bertujuan,
mengembangkan sistem produksi pertanian diversifikasi dan rantai nilai produk
pertanian yang inklusif di kawasan/lokasi pertanian terpilih untuk mendukung
ketahanan pangan berkelanjutan melalui kegiatan dan pemberdayaan hasil
penelitian dan pengembangan pertanian secara integratif dan kolaboratif; (b)
Sasarannya, Berkembangnya kawasan pertanian-pangan berbasis inovasi dan
korporasi pertanian mendukung ketahanan pangan dan percepatan pencapaian
sasaran pembangunan pertanian nasional; (c) Dampaknya, peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan petani secara nasional, dan peningkatan kontribusi
sektor pertanian bernilai tinggi dalam devisa Negara.

Lokasi program ICARE vyaitu (1) Wilayah Kabupaten Tanggamus,
Provinsi Lampung, Integrasi Kopi dan Kambing, (2) Wilayah Kabupaten Garut,
Provinsi Jawa Barat, Integrasi Kentang dan Domba; (3) Wilayah Kabupaten
Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah, Integrasi Pisang dan Padi Gogo, (4) Wilayah
Kabupaten Purbolinggo, Provinsi Jawa Timur, Integrasi Mangga dan Jagung, (5)
Wilayah Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat, Integrasi Jeruk Siam
Pontianak dan Padi, (6) Wilayah Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi
Tenggara, Integrasi Kakao dan Kambing, (7) Wilayah Kabupaten Minahasa,
Provinsi Sulawesi Utara, Integrasi Kelapa dan Jagung, (8) Wilayah Kabupaten
Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan, Integrasi Lada dan Kambing, serta (9) Wilayah
Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Integrasi ayam KUB
dan Jagung.



Bapak Gubernur Provinsi Lampung beserta jajaran serta Ibu Bupati
Kabupaten Tanggamus beserta jajarannya kami mohon dukungan penuh atas
program ICARE tersebut.

Bapak Gubernur, Bupati dan hadirin yang saya hormati,

Mengakhiri sambutan ini, kami mengharapkan kiranya Pemerintah Daerah
Provinsi Lampung dan segenap jajarannya serta Pemerintah Kabupaten beserta
jajarannya dapat memanfaatkan keberadaan BPTP Lampung secara optimal dan
sekaligus memberikan dukungan penuh agar BPTP Lampung dapat memberikan
kontribusi nyata bagi pembangunan pertanian dan suksesnya program
pembangunan pertanian yang maju, mandiri dan modern wilayah Provinsi
Lampung. Semoga ALLAH SWT, senantiasa memberikan kemudahan bagi kita
untuk dapat memberikan yang terbaik yang kita miliki bagi pembangunan
pertanian di tanah air.

Wassalaamu'alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh,

Kepala Badan Litbang Pertanian,
Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si.
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KEYNOTE SPEECH GUBERNUR POVINSI LAMPUNG

KEBIJAKAN PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG TERHADAP
KEMANDIRIAN PANGAN DAN EKSPOR

PADA PEMBUKAAN SEMINAR NASIONAL
“INOVASI TEKNOLOGI PERTANIAN LAHAN KERING MASAM
MENDUKUNG KEMANDIRIAN PANGAN DAN EKSPOR”
BANDAR LAMPUNG, 30 JUNI 2021

e Yang terhormat, Kepala BALITBANGTAN Kementerian Pertanian,
Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si

e Yang terhormat, Rektor Universitas Lampung, Prof. Dr. Karomani, M.Si

e Yang terhormat, Kepala Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian ,
Ibu Husnain, S.P, M.P, M.Sc,Ph.D

e Yang terhormat, Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi
Lampung

e Yang terhormat, Direktur Politeknik Negeri Lampung, Dr. Ir. Sarono, M.Si

e Para undangan dan peserta seminar yang berbahagia

Assalamu’alaikum Warohmatullohi wabarokatuh

Selamat pagi, Salam sejahtera...
Om Swastyastu, Namo buddhaya,
Salam kebajikan bagi kita semua.

Tabik Puun....
Yang Saya Hormati:

Alhamdulillah kita bersyukur atas kehadirat Allah SWT — Tuhan YME, karena
atas rahmat dan karunia-Nya kita masih diberi kesehatan dan kekuatan mengikuti
acara Seminar Nasional dengan tema ‘Inovasi Teknologi Pertanian Lahan Kering

Masam Mendukung Kemandirian Pangan dan Ekspor.
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Atas nama Pemerintah Lampung saya mengucapkan selamat dan terimakasih
kepada panitia penyelenggaraan kegiatan Seminar nasional hari ini dibumi
Lampung Sai Bumi Rua Jurai, semoga nantinya diharapkan dapat memberikan
inspirasi baru bagi kebijakan pangan di Lampung khususnya yang terkait dengan
inovasi teknologi pangan dilahan kering. Selanjutnya tidak lupa juga saya ucapkan
selamat datang kepada para peserta seminar baik yang mengikuti secara on-line
maupun off-line dan berharap banyak nantinya seminar ini dapat diikuti dengan
penuh antusias sampai selesai kegiatan seminar walaupun ditengah mewabahnya
virus Covid-19 yang masih menjadi penghambat aktivitas keseharian dalam

bertugas.

Hadirin yang saya hormati

Sejalan dengan tema seminar hari ini perlu diketahui bahwa Pemerintah Provinsi
Lampung sejauh ini masih konsisiten dengan upaya pencapaian target Kinerja
yang tertuang dalam dokumen perencanaan 5 tahun atau yang lebih dikenal
dengan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).
Dalam dokumen dimaksud sektor pertanian merupakan bagian dari misi dalam
upaya memenuhi cita-cita yang tertuang dalam Visi Rakyat Lampung Berjaya.
Pada misi ke-5 menegaskan bahwa “membangun ekonomi masyarakat
berbasis pertanian dan wilayah pedesaan yang seimbang wilayah
perkotaaan. Ini artinya betapa pentingannya pembangunan ekonomi yang
berbasis pertanian secara umum guna menuju cita-cita masyakat maju dan

sejahtera sesuai dengan visi rakyat lampung berjaya.

Selanjutnya terkait dengan tema seminar hari ini saya ingin menyampaikan bahwa
Provinsi Lampung merupakan salah satu Provinsi penghasil pangan unggulan
yang diharapkan oleh pemerintah tetap progresif dalam upaya menjaga stabilitas
produksi. Hal ini tidaklah berlebihan bila dilihat secara statistik komoditas pangan

dimaksud menjadi pemasok pangan nasional selama ini.

Tanaman ubi kayu misalnya merupakan komoditas pangan yang menyumbang
kontribusi produksi tertinggi secara nasional yakni 4.929.000 ton atau setara
dengan 30,15 % dari kebutuhan nasional, begitu pula dengan tanaman nanas

dengan kontribusi nasional 699,243 ton atau 31,84 % dari kebutuhan nasional
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serta beberapa koditas lainnya seperti pisang, jagung, pepaya dan lainnya.
Khusus untuk komoditas padi berdasarkan data BPS 2020 komoditas padi
memberikan kontribusi peringkat 6 nasional dan peringkat 2 Sumatera dengan

jumlah produksi 2.164.089 ton atau setara dengan 3,9 %.

Tren peningkatan produksi padi terus berlanjut di tahun 2021, pada periode
Januari — April 2021 berdasarkan angka sementara BPS Provinsi Lampung
produksi padi meningkat 66 persen dibanding periode yang sama tahun 2020. Jika
kondisi normal, maka Lampung berpeluang menduduki peringkat ke-5 produsen
beras nasional sekaligus membuktikan bahwa Lampung mampu menjadi
lokomotif pembangunan pertanian. Dari perkembangan peningkatan produksi
pangan di Provinsi Lampung maka pada tahun 2020 yang lalu berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pertanian Rl Nomor 478/KPTS/KP.590/M/8/2020 tentang
Pemberiaan Penghargaan Penghargaan Bidang Pertanian Tahun 2020, Provinsi
Lampung mendapat penghargaan untuk Provinsi dengan produksi beras
tertinggi peringkat ke-6 Nasional. Penghargaan seperti ini bukanlah tujuan
utama kami di pemerintah Provinsi lampung karena sejatinya capaian kinerja
diatas itulah yang menjadi target karena pada akhirnya kesejahteraan masyarakat

yang menjadi sasaran akhir dalam pemerintahan ini.
Bapak/Ibu peserta seminar

Terkait dengan ekspor komoditas dari Provinsi Lampung maka nilai ekspor
Provinsi Lampung Februari 2020 mencapai US$ 250,44 juta, mengalami kenaikan
sebesar US$44,12 juta atau naik 21,39 persen dibanding ekspor Januari 2020
yang tercatat US$206,31 juta. Nilai ekspor Februari 2020 ini jika dibandingkan
dengan Februari 2019 yang tercatat US$245,66 juta, mengalami peningkatan
sebesar US$4,77 juta atau naik 1,94 persen. Barang utama ekspor Provinsi
Lampung pada Februari 2020 adalah bersumber dari kebutuhan pangan baik
berasal dari tanaman perkebuan, perikanan, buah-buahan, industry makanan,
perkanan maupun peternakan. Ekspor komoditas yang berasal dari Lampung ini
sampai ke benua Amerika seperti Amerika Serikat dan Panama, Belanda,
Italia, Tiongkok, India, dan Pakistan serta beberapa negara di kawasan Timur
Tengah.
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Selanjutnya nilai ekspor Provinsi Lampung pada Desember 2020 mencapai
395,51 juta dolar Amerika Serikat atau mengalami peningkatan sebesar 9,55
persen dibanding ekspor November 2020 dan jumlah itu juga naik 39,88 persen

dibandingkan periode yang sama tahun 2019."

Gambaran kinerja ekonomi tersebut menggambarkan bahwa Provinsi Lampung
masih eksis dan competitive dibidang pertanian dan sub sektornya dan masih terus
berupaya meningkatkan capaian target yang telah disepakati dalam perencanaan

jangka pendek maupun jangka menengah.

Hadirin yang terhormat

Secara umum, peningkatan produksi pertanian dapat dicapai melalui dua cara,
yaitu: (1) memperluas areal pertanian (ekstensifikasi), dengan membuka daerah-
daerah baru dan mengusahakan sebagai daerah pertanian, dan (2) meningkatkan
produktivitas lahan (intensifikasi) melalui penerapan teknologi inovatif. Dalam
upaya meningkatkan ketahanan pangan nasional, khususnya komoditas pangan di
Lampung, upaya yang yang harus dilakukan melalui peningkatan produksi
melalui perluasan areal tanam ke lahan-lahan kering yang belum dimanfaatkan
secara optimal karena kita ketahui bersama bahwa Produktivitas tanaman pangan
pada lahan kering masam umumnya rendah karena tingkat pengelolaannya tidak
berdasarkan pada karakteristik tanah. Bila dilihat kembali statistik luasan lahan
kering di Sumatera terdapat lebih 29 juta hektare dan sebesar 2,65 juta hektar
berada di Provinsi Lampung. Luasan lahan kering masam ini sangat potensial

manakala solusi inovativnya bisa didapatkan dalam forum yang mulia ini

Pada abad ke 21 ekonomi kita sangat tergantung pada pertanian dan bukan pada
teknologi informatika semata, artinya kita harus menguasai berbagai jenis
teknologi termasuk tekonolgi pertanian namun kebutuhan pokok akan pangan
jangan terabaikan sehingga sumber daya lahan merupakan salah satu faktor yang
sangat menentukan keberhasilan sistem usaha pertanian karena semua usaha
pertanian berbasis sumber daya lahan, oleh karen itu dalam pengelolaan lahan
kering di Lampung faktor-faktor penentu keberhasilannya tetap memeperhatikan

seperi bahan organik, pemupukan yang berimbang serta komponen lainnya.
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Peserta seminar yang berbahagia,

Guna mencapai kemandirian pangan secara nasional tidaklah mudah, ada
beberapa persoalan klasik yang harus segera dituntaskan terlebih dulu: Pertama,
Rendahnya investasi dalam negeri pada sector infrastruktur pertanian, seperti
akses jalan, irigasi, sistem logistik dan gudang penyimpanan yang pastinya
berdampak pada tingginya biaya transportasi untuk mengangkut hasil panen
tanaman pertanian. Kedua, Adanya alih fungsi lahan menjadi non-pertanian
membuat lahan pertanian menjadi semakin berkurang. Fakta seperti sudah sering
terjadi di banyak wilayah pertanian. Ketiga, ketidak stabilan pasar nasional
maupun internasional merupakan problematika yang sering dihadapi semua
negara dalam memenuhi kebutuhan pangan sekalipun Pemerintah Indonesia telah
menerbitkan Perpres No.71 Tahun 2015 tentang Penetapan dan Penyimpanan
Barang Kebutuhan Pokok dan Kebutuhan Penting. Bila dilihat dalam peraturan
tersebut, pemerintah memberi wewenang pada Kementerian Perdagangan untuk
menetapkan harga bahan pokok ketika harga bergejolak, mengawasi
penyimpanannya, serta mengkoordinasi dan melngambil berbagai tindakan atau
kebijakan yang berkaitan dengan stabilisasi harga kebutuhan pokok. Secara
konseptual kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan pangan selama ini masih
diputuskan secara sektoral dan belum terintegrasi dan terkoordinir dengan baik
antar lembaga terkait di pemerintahan. Keempat, kebijakan politik yang
diputuskan cenderung belum mengakomodir persoalan pangan di daerah terutama
yang berkaitan dengan berorientas kepada konsep kemandirian pangan. Oleh
karenanya pemerintah perlu membuat kebijakan pembentukan lembaga otoritas

khusus yang menangani persoalan kebutuhan pangan.

Peserta seminar yang berbahagia,

Strategi mewujudkan kemandirian pangan di Lampung harus dilakukan sesegera
mungkin mengingat pangan sebagai kebutuhan dasar manusia menjadi fokus
penting apalagi di tengah masa pandemi Covid-19. Salah satu tantangan besar
yang harus dihadapi bangsa ini adalah menjaga dan meningkatkan ketahanan serta

kemandirian pangan masyarakat. Adapun perwujudannya :
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Pertama, mengejar akselerasi tanam sejumlah 4,1 juta ton untuk padi sawah,
terutama untuk daerah-daerah yang saat ini masih ada hujan. Kedua,
Mempercepat pembangunan Bendungan Sekampung, optimalisasi bendungan
Way Jabung, dan melakukan revitalisasi Waduk Way Rarem dan Way Jepara
serta melakukan rehabilitasi infrastruktur ke irigasian dalam mendukung distribusi
air irigasi untuk pertanian. Ketiga, mengurangi import terhadap daging sapi,
bawang putih dan gula dengan mengupayakan peningkatan produksi dalam

negeri.

Selain itu strategi lainnya yang hjarus dilakukan dilakukan yakni dengan
mendorong diversifikasi pangan selain padi, misalnya ubi kayu, sagu, pisang,
jagung dan tanman pangan lainnya. Belum cukup sampai disini, pemerintah juga
harus mendorong pemanfaatan lahan pekarangan guna menanam tanaman
pangan. Bila saja terdapat 10,4 juta hektar lahan pekarangan yang ada di
Indonesia, dan 50% dari jumlah tersebut dimanfaatkan secara konprehensif maka

kebutuhan konsumsi pangan keluarga dapat tercukupi.

Strategi diatas belumlah cukup bila saja program peningkatan pangan di lahan
kering belum ditetapkan. Sehubungan dengan masud tersebut maka pemerintah
Provinsi Lampung melalui dinas tehnis telah mencanangkan program sebagai
program prioritas peningkatan produksi pangan utama berkelanjutan di Provinsi
lampung. Semua program ini telah didokumentasikan dalam perencanaan 5 tahun
kedepan (RPJMD) khususnya terdapat dalam misi ke-5 yakni “Membangun
ekonomi masyarakat berbasis pertanian dan wilayah pedesaan yang

seimbang dengan wilayah perkotaan”
Adapun program dimaksud terdiri dari :
1. PROGRAM KARTU PETANI BERJAYA (KPB)

Program Kartu Petani Berjaya (KPB) adalah suatu program, yang
menghubungkan semua kepentingan pertanian dengan tujuan mencapai
kesejahteraan petani dan semua pihak yang terlibat dalam proses pertanian secara
bersama-sama seperti perbankan, perguruan tinggi, kelompok tani, produsen

pupuk, dan pemerintah kabupaten/kota. Fungsi KPB diantaranya menjamin
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ketersediaan benih, bibit dan pupuk, penanganan panen dan pasca panen,

Pendampingan budidaya, Ketersediaan teknologi pertanian, Permodalan,

Manajemen Risiko usaha tani, Jadwal tanam dan Penyaluran air irigasi.

Melalui KPB, sistem berjalan sebagaimana bisnis apa adanya, tidak menggunakan

dana APBN maupun APBD. Sistem berbasis keanggotaan tertutup. Sistem

memiliki data yang didapat dari praktik lapangan yang akan berubah secara terus

menerus dengan tujuan mengetahui efektivitas dan efisiensi pertanian.

2. PROGRAM PENINGKATAN PRODUKSI TANAMAN PANGAN DAN
HORTIKULTURA

Gerakan percepatan tanam padi untuk musim tanam 2021 (April — Sept.)

di 15 Kabupaten/Kota se Provinsi lampung

Kegiatan Perluasan Areal Tanam Baru (PATB) dan Peningkatan Indeks
Pertanaman (PIP)

Peningkatan Indeks Pertanaman (IP) dengan memanfaatkan sumber-

sumber air yang tersedia

Kegiatan Optimasi Lahan Rawa.

3. PROGRAM PENINGKATAN KETERSEDIAAN PANGAN

Kegiatan diversifikasi pangan lokal dilakukan melalui Pengembangan
Diversifikasi Pangan Lokal berbasis kearifan lokal yang fokus pada
komoditas utama Provinsi Lampung. Diantaranya yakni ubi kayu, jagung
dan pisang. Pemanfaatan lahan pekarangan melalui program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) penumbuhan dan pengembangan dalam rangka
pemantapan ketahanan pangan keluarga. Pengembangan Industri Pangan
Lokal/PIPL.

Penguatan Cadangan dan Sistem Logistik Pangan melalui Penguatan
Cadangan Pangan Beras Pemerintan Provinsi (CBPP), Penguatan

Cadangan Beras Pemerintah Kabupaten/Kota (CBPK), Pengembangan
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Lumbung Pangan Masyarakat/LPM untuk stabilitas. Penguatan Sistem
Logistik Pangan untuk stabilitasi pasokan dan harga pangan.

o Pengembangan Sistem Distribusi dan Stabilisasi Harga Pangan

« Pengembangan Usaha Pangan Masayarakat / PUPM. Pengentasan Wilayah
Rentan Rawan Pangan melalui Family Farming (Pertanian Keluarga).

Pengembangan Pertanian Modern
o Pengembangan Korporasi Usahatani.
4. PROGRAM PENINGKATAN NILAI TAMBAH PRODUK PERTANIAN

o Peningkatan nilai tambah produk pertanian dapat dilakukan melalui

penanganan pasca panen dan hilirisasi pertanian/agroindustri.

o Hilirisasi Produk Pertanian Dengan Teknologi Sederhana Yang Aplikatif

melalui bantuan sarana pengolahan cabai.

« Bantuan alat pengolahan cabe, bantuan bangsal pasca panen hortikultura.
Bantuan sarana pasca panen hortikultura. Bantuan prasarana pengolahan

“Solar Dryer Dome” (pengering tenaga surya).

o Hilirisasi Peningkatan Nilai Tambah Produk Peternakan, salah satu
programnya bekerjasama dengan DKI untuk Membangun RPH/RPU
sehingga tidak menjual Hewan Hidup ke DKI.

« Hilirisasi peningkatan nilai tambah produk perikanan seperti pengolahan

ikan teri di Pulau Pasaran.
Hadirin peserta seminar yang berbahagia

Sebagai organisasi pemerintah maka Pemerintah Provinsi Lampung menegaskan
bahwa pembangunan  ketahanan pangan terus diupayakan secara
berkesanambungan dan berkelanjutan untuk menunjang ketersediaan pangan bagi
masyarakat Lampung dengan melakukan berbagai program yang berkaitan

dengan potensi sumberdaya lahan.

1. Penguasaan lahan bagi masyarakat harus mencukupi yang memungkinkan

petani mengembangkan beragam kegiatan usaha taninya
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2. Infrastruktur dasar pertanian seperti irigasi, jalan dan listrik harus tersdia.

3. Teknologi pertanian yang disesuaikan

4. Sarana produksi seperti modal, benih, pupuk dan pestisida serta peralatan
penunjang lainnya yang mendukung

5. Jaminan pasar yang terkait dengan jaminan harga atau bentuk lainnya;

6. Proteksi terhadap resiko usaha yang dihadapi petani;

7. Memberi peluang bagi pengembangan usaha dalam memperbesar nilai
tambah; dan

8. Memberi pendampingan dalam adaptasi dan mitigasi akibat perubahan iklim

Bapak/Ibu peserta seminar yang terhormat

Diakhir sambutan ini akhirnya saya ucapkan selamat mengikuti seminar semoga
bermanfaat baik untuk saudara, masyarakat dan institusi pemerintah dan dengan
mengucapkan  “Bismillahirrohmaanirrohiim”, ~SEMINAR  NASIONAL
“INOVASI TEKONOLOGI PERTANIAN LAHAN KERING MASAM
MENDUKUNG KEMANDIRIAN PANGAN DAN EKSPOR?”, saya nyatakan

resmi dibuka.

PANTUN :

KALAULAH HENDAK MEMETIK BUNGA
MENGAPA TIDAK SI BUNGA FLAMBOYAN
KALAULAH INGIN MELIHAT PETANI BERJAYA
JANGAN ABAIKAN TANAMAN PANGAN

BUAH DURIAN DIBUNGKUS RAPIH
CUKUP SEKIAN DAN TERIMAKASIH

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

GUBERNUR LAMPUNG

Ir. ARINAL DJUNAIDI
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ABSTRAK

Lahan kering masam berpotensi sangat besar mendukung pembangunan pertanian di
Indonesia, baik tanaman pangan, hortikultura (sayuran dan buah-buahan), maupun
tanaman tahunan (perkebunan) dalam upaya mencapai ketahanan pangan. Lahan kering
masam dicirikan oleh karakternya yang kurang subur, mengandung Al tinggi sehingga
dapat meracuni tanaman dan mengganggu penyerapan hara, miskin hara terutama N, P,
K, Ca, dan Mg, miskin bahan organik, dan miskin mikroba tanah Tanpa pengelolaan yang
tepat produksi tanaman pada lahan kering masam masih rendah dan tidak sesuai dengan
potensi hasil tanaman. Tujuan penulisan adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis inovasi
teknologi pertanian lahan kering masam yang telah di diseminasikan dalam mendukung
ketahanan pangan. Pengkajian dilakukan dengan menggunakan metode Desk Research,
kemudian dianalisa dengan mengunakan analisa deskriktif kualitatif untuk menjawab
tujuan penulisan melalui telaah literatur dengan mendeskripsikan jenis-jenis inovasi
teknologi yang telah didiseminasikan terhadap petani dengan menggunakan data sekunder
yang bersumber dari Kementerian Pertanian, berbagai hasil penelitian, jurnal, kebijakan
pemerintah, dan lembaga terkait yang dapat mempertajam kedalaman analisis. Diseminasi
inovasi teknologi pengelolaan lahan kering masam sudah dilakukan sejak beberapa
dekade lalu, akan tetapi tingkat adopsinya masih tergolong rendah Hal ini terjadi karena
sebagian besar petani lahan kering masih mengelola lahan pertanian secara subsistem.
Dari hasil pengkajian diperoleh kesimpulan bahwa tingkat adopsi inovasi teknologi masih
rendah menyebabkan rata-rata produktivitasnya rendah bahkan cenderung menurun.
Untuk mewujudkan keberlanjutan pengelolaan lahan kering masam, selain upaya teknis
dan teknologis yang dilakukan, harus mempertimbangkan dampak ekologisnya,
kesesuaian sosio-kultural dengan masyarakat lokal, serta secara ekonomi menguntungkan
petani sebagai pelaku utamanya.

Kata kunci : Diseminasi, inovasi teknologi, ketahanan pangan, lahan kering masam

ABSTRACT

Acid dry land has a huge potential to support agricultural development in Indonesia, both
for food crops, horticulture (vegetables and fruits) and perennial crops (plantations) in
an effort to achieve food security. Acid dry land is characterized by its character that is
less fertile, contains high Al so that it can poison plants and interfere with nutrient
absorption, poor in nutrients especially N, P, K, Ca, and Mg, poor organic matter, and
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poor soil microbes without proper management of crop production on dry land, the acid
is still low and not in accordance with the potential yield of the plant. The purpose of this
paper is to identify the types of agricultural technology innovations in acid dry land that
have been disseminated in support of food security. The assessment was carried out using
the Desk Research method, then analyzed using qualitative descriptive analysis to answer
the purpose of writing through a literature review by describing the types of
technological innovations that have been disseminated to farmers using secondary data
sourced from the Ministry of Agriculture, various research results, journals , government
policies, and related institutions that can sharpen the depth of analysis. Dissemination of
technological innovations in acid dry land management has been carried out for several
decades, but the level of adoption is still low. This occurs because most dry land farmers
still manage agricultural land in a subsystem. From the results of the study, it is
concluded that the level of adoption of technological innovations is still low which causes
the average productivity to be low and even tends to decrease. In order to achieve
sustainable management of acid dry land, in addition to the technical and technological
efforts undertaken, the ecological impact, socio-cultural suitability with local
communities must be considered, as well as economically beneficial for farmers as the
main actors.

Keywords : Dissemination, technological innovation, food security, acid dry land

PENDAHULUAN

Lahan pertanian subur sudah sangat terbatas dan lahan yang tersisa sebagai
cadangan masa depan sebagian besar adalah lahan sub optimal dengan segala
keterbatasannya. Lahan suboptimal yang paling luas ialah lahan kering yaitu 122,1 juta ha
yang terdiri atas lahan kering masam 108,8 juta ha dan lahan kering iklim kering 13,3 juta
ha (Mulyani & Sarwani, 2013). Lahan kering masam merupakan salah satu agroekosistem
sumberdaya lahan yang memiliki potensi yang cukup besar dalam pengembangan
pertanian, baik tanaman pangan, hortikultura (sayuran dan buah-buahan), maupun
tanaman tahunan (perkebunan).

Kemasaman tanah yang tinggi merupakan kendala yang harus diperbaiki antara
lain meningkatkan pH tanah dan menurunkan kandungan Al yang tinggi dalam tanah.
Pemberian kapur pertanian dan dolomit merupakan upaya untuk meningkatkan pH tanah
dan menurunkan Al-dd. Tanpa pengelolaan yang tepat produksi tanaman pada lahan
kering masam masih rendah dan tidak sesuai dengan potensi hasil tanaman (Utama et al.,
2014).

Produktivitas tanaman pangan pada lahan kering masam umumnya rendah karena
tingkat pengelolaannya tidak berdasarkan pada karakteristik tanah. Haryono (2013)
menyatakan bahwa optimalisasi lahan sub optimal, termasuk lahan kering masam dapat
ditempuh melalui dua pendekatan, yaitu: (a) optimalisasi dan (b) ektensifikasi.
Pendekatan optimalisasi adalah pemanfaatan lahan sub optimal eksisting secara lebih
produktif dan lestari melalui intensifikasi yang didukung oleh penerapan inovasi
tekonologi.

Untuk meningkatkan produktivitas lahan kering kering masam dihasilkan
beberapa teknologi unggulan, diantaranya (a) teknologi pengayaan unsur P dan K; (b)
teknik pemberian kapur untuk mengatasi kemasaman tanah dan keracunan alumunium;



(c) beberapa teknologi konservasi tanah (sistem olah tanah konservasi, pemanfaatan
mulsa, konservasi secara vegetatif khususnya dalam pola alley cropping). Teknik
konservasi tanah spesifik lahan kering masam merupakan salah satu inovasi teknologi
yang terus dikembangkan. Lahan kering pada umumnya, erosi merupakan penyebab
utama degradasi pada lahan kering masam (Kurnia et al., 2010). Oleh karena itu
Sinukaban (2013) menyatakan bahwa sistem pertanian konservasi merupakan sistem
terbaik untuk diterapkan sehingga pembangunan lahan kering masam dapat
berkelanjutan.

Pemanfaatan lahan kering masam untuk pertanian sering diabaikan oleh para
pengambil kebijakan, yang lebih tertarik pada peningkatan produksi beras pada lahan
sawah. Hal ini mungkin karena ada anggapan bahwa meningkatkan produksi padi sawah
lebih mudah dan lebih menjanjikan dibanding padi gogo yang memiliki risiko kegagalan
lebih tinggi. Padahal lahan kering tersedia cukup luas dan berpotensi untuk menghasilkan
padi gogo > 5 t/ha. Lahan kering yang potensial dapat menghasilkan bahan pangan yang
cukup dan bervariasi, tidak hanya padi gogo tetapi juga bahan pangan lainnya, bila
dikelola dengan menggunakan teknologi yang efektif dan strategi pengembangan yang
tepat. Bahan pangan bukan hanya beras, tetapi juga jagung, sorgum, kedelai, kacang
hijau, ubi kayu, ubi jalar, dan sebagainya, yang seluruhnya dapat dibudidayakan di lahan
kering. Menelaah akan hal tersebut, maka tujuan penulisan adalah untuk mengidentifikasi
jenis-jenis inovasi teknologi pertanian lahan kering masam yang telah di diseminasikan
ke petani dalam mendukung ketahanan pangan.

BAHAN DAN METODE

Tulisan ini merupakan hasil studi literatur dan menelaah berbagai kondisi dan
perkembangan diseminasi inovasi teknologi pertanian lahan kering masam di Indonesia.
Bahan literatur yang digunakan dalam penulisan makalah ini adalah beberapa referensi
yang berasal dari hasil penelitian, kajian, dan ulasan dari beberapa tulisan yang kemudian
dirangkum menjadi suatu karya tulisan ilmiah. Pengkajian dilakukan dengan
menggunakan metode Desk Research, kemudian dianalisa dengan mengunakan analisa
deskriktif kualitatif untuk menjawab tujuan penulisan melalui telaah literatur dengan
mendeskripsikan jenis-jenis inovasi teknologi yang telah di diseminasikan terhadap petani
menggunakan data sekunder yang bersumber dari Kementerian Pertanian, berbagai hasil
penelitian, jurnal, kebijakan pemerintah, dan lembaga terkait yang dapat mempertajam
kedalaman analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lahan Kering Masam dan Potensinya

Lahan kering masam merupakan salah satu lumbung pangan nasional yang
terbentuk di daerah dengan curah hujan tinggi (>2.000 mm/tahun). Tanah masam
dicirikan oleh pH rendah (<5,5), kejenuhan basa dan kapasitas tukar kation rendah,
kandungan hara N, P, dan K rendah, serta kejenuhan Al tinggi. Secara alami tanah Ultisol



dan Oxisol berbahan induk masam dan miskin termasuk potensi kesuburannya sangat
rendah. Produktivitas tanaman pangan pada lahan kering masam umumnya rendah karena
tingkat pengelolaannya tidak berdasarkan pada karakteristik tanah dan kebutuhan hara
tanaman (Kasno, 2019).

Lahan kering masam berpotensi sangat besar mendukung pembangunan pertanian
di Indonesia khususnya dalam upaya mencapai ketahanan pangan. Lahan kering masam
di Indonesia seluas 107,4 juta ha (Balitbangtan, 2014) dan 48% dari total luas lahan
kering masam terletak pada kemiringan lahan <15% sehingga relatif sesuai untuk
pertanian tanaman pangan. Dalam mengoptimalisasi pemanfaatan lahan kering masam
untuk kegiatan usahatani, khususnya tanaman pangan diperlukan pemahaman mengenai
karakter tanah-tanah masam sehingga teknologi yang direkomendasikan sesuai dan dapat
meningkatkan produktivitas lahan (Irawan et al., 2015).

Keberhasilan usahatani tanaman pangan di beberapa lahan kering masam
disebabkan oleh beberapa komponen penting yang saling terkait satu sama lain dan tidak
dapat dipisahkan, diantaranya (1) kondisi lahan dan iklim, (2) teknologi budidaya, (3)
tersedianya saprotan, (4) pengelolaan pascapanen, (5) jaminan pasar, (6) modal, (7)
kebiasaan petani, (8) kelembagaan petani (kelompok tani dan penyuluh), dan (9) jenis
komoditas yang diusahakan.

Produktivitas padi di Bongo, Sarmi, Papua dengan Varietas Situbagendit yang
dipupuk 50 kg Urea dan 100 kg Phonska/ha adalah 1,8 ton/ha (Beding et al., 2017).
Produktivitas padi gogo varietas Towuti dan Situbagendit yang ditanam di Kebun
Percobaan Samboja, BPTP Kaltim, Kutai Kertanegara masing-masing 1,29 dan 1,90
ton/ha (Danial & Nurbani, 2015). Hal yang sama disampaikan oleh Sujitno et al. (2011)
bahwa hasil padi varietas lokal yang ditanam petani di Desa Jatiwangi, Pakenjeng, Garut
masih sangat rendah yaitu 1,8 ton/ha, sementara penggunaan varietas unggul dapat
meningkat menjadi 2,8-4,5 ton/ha. Hasil padi gogo di Konawe Varietas Inpago LIPI Go
2, Inpago LIPI Gol dan Kolono yang dipupuk dengan dosis anjuran masing-masing
adalah 3,8; 3,2 dan 3,0 ton/ha (Mulyaningsih et al., 2015).

Selain padi yang umum ditanam di lahan kering antara lain, jagung, kedelai,
kacang tanah dan singkong. Hasil jagung pada lahan kering tanah Ultisol di Desa Keban,
Lahat yang dikelola oleh petani 4,12 ton/ha (Thamrin & Hutapea, 2016). Total biomasa
dan hasil biji kering jagung pada lahan kering di Tamanbogo, Lampung Timur yang
dipupuk 5 ton/ha pupuk kandang, 300 kg urea, 187,5 kg SP-36 dan 75 kg KCl/ha belum
bisa optimal, masing-masing hanya 4,73 dan 4,21 ton/ha, sementara yang hanya ditambah
5 ton pupuk kandang/ha hanya menghasilkan total biomasa dan berat biji kering 1,42 dan
1,46 ton/ha (Sulaeman et al., 2017).

Permasalahan Lahan Kering Masam

Lahan kering masam dicirikan oleh karakternya yang kurang subur, mengandung
Al tinggi sehingga dapat meracuni tanaman dan mengganggu penyerapan hara, miskin
hara terutama N, P, K, Ca, dan Mg, miskin bahan organik, dan miskin mikroba tanah
(Subandi, 2012). Variasi iklim dan curah hujan yang relatif tinggi di sebagian besar
wilayah Indonesia mengakibatkan sebagian besar tanah di lahan kering bereaksi masam
(pH 4,6-5,5) dan miskin unsur hara, yang umumnya terbentuk dari tanah mineral. Dalam
pemanfataan lahan kering masam, masalah yang dihadapi ialah perubahan iklim yang
antara lain diindikasikan oleh curah hujan yang semakin tidak menentu, perubahan pola



hujan dengan periode hujan lebih singkat tetapi dengan intensitas yang lebih tinggi,
sebaliknya curah hujan di musim kemarau semakin rendah dengan durasi yang lebih
panjang (Kartiwa et al., 2012).

Masalah utama pada lahan kering masam adalah kemasaman tanah dan
kandungan Al tinggi, KTK, kejenuhan basa, dan C organik rendah. Pengelolaan lahan
kering masam yang intensif tanpa mempertimbangkan keseimbangan hara dapat
menyebabkan rendahnya kandungan C-organik, hara makro primer dan sekunder, serta
meningkatkan kemasaman tanah dan Al dapat dipertukarkan. Pemberian bahan organik
dan pupuk anorganik dapat meningkatkan produksi kedelai dan ubi kayu dibandingkan
hanya menggunakan pupuk anorganik (Muzaijanah & Subandi, 2016).

Pada saat musim hujan air berlebih, namun pada saat musim kemarau sebagian
besar lahan kering masam menjadi bera/bero karena ketersediaan air berkurang. Oleh
karena itu peningkatan indeks pertanaman pada lahan kering masam harus dilakukan
dengan merubah paradigma yang biasanya berlaku pada lahan kering pada umumnya,
yaitu hanya menggantungkan kebutuhan air untuk tanaman terhadap curah hujan
(Rochayati & Dariah, 2012). Rendahnya produksi juga disebabkan lahan tidak dikelola
secara tepat sehingga mudah terdegradasi, sedangkan upaya konservasi membutuhkan
biaya tinggi yang sulit dipenuhi oleh individu maupun masyarakat berkemampuan
terbatas.

Inovasi Teknologi Pertanian Lahan Kering Masam

Inovasi teknologi pengelolaan air yang diperlukan untuk optimalisasi lahan
kering masam meliputi: teknik identifikasi potensi sumberdaya air, teknik panen hujan
dan aliran permukaan (water harvesting), teknologi irigasi, serta teknologi konservasi
tanah dan air (Kartiwa & Dariah, 2012).

Perbaikan tanah ditujukan untuk memperbaiki sifat kimia, fisik dan biologi tanah.
Perbaikan sifat fisik tanah dilakukan agar penetrasi dan perkembangan akar lebih baik,
serta penyerapan hara oleh akar optimum, kehilangan hara akibat erosi dan aliran
permukaan dapat dikurangi. Sedangkan perbaikan biologi tanah dimaksudkan untuk
memperbaiki sifat-sifat tanah untuk mendukung perkembangan mikroorganisme tanah.
Perbaikan sifat fisik dan biologi tanah juga dilakukan dengan pengolahan tanah,
penambahan bahan amelioran, seperti bahan organik sisa tanaman, sisa hewan, biochar,
kapur, dan dolomit. Hasil penelitan dari Lelu et al. (2018) menyatakan bahwa pemberian
biochar 10 ton/ha dan pemberian pupuk kompos 20 ton/ha meningkatkan berat kering
pipilan jagung 35,56% dan 16,58% dibandingkan tanpa biochar dan pupuk kompos.

Untuk meningkatkan indeks pertanaman di lahan kering masam khususnya sentra
produksi tanaman pangan,perlu adanya pemanfaatan sumberdaya air permukaan seperti
kolam, embung, parit, sungai, dan air irigasi, maupun pemanfaatan air tanah dalam
semaksimal mungkin. Selain itu peran pemerintah dalam pembuatan saluran irigasi
seperti halnya di lahan sawah merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan
produktivitas di lahan kering masam.

Pengelolaan Kesuburan Tanah

Pengelolaan kesuburan tanah tidak terbatas pada peningkatan kesuburan kimiawi,
tetapi juga kesuburan fisik dan biologi tanah. Hal ini berarti bahwa pengelolaan
kesuburan tanah tidak cukup dilakukan hanya dengan memberikan pupuk saja, tetapi juga



perlu disertai dengan pemeliharaan sifat fisik tanah sehingga tersedia lingkungan yang
baik untuk pertumbuhan tanaman, kehidupan organisme tanah, dan untuk mendukung
berbagai proses penting di dalam tanah.

Salah satu teknologi pengelolaan kesuburan tanah yang penting adalah
pemupukan berimbang, yang mampu memantapkan produktivitas tanah pada level yang
tinggi. Jenis pupuk yang mulai berkembang pesat adalah pupuk hayati (biofertilizer)
seperti pupuk mikroba pelarut fosfat, pupuk mikroba pemacu tumbuh dan pengendali
hama, dan mikroflora tanah multiguna. Pemupukan berimbang dilakukan setelah
perbaikan tanah dilakukan terlebih dahulu, sehingga pupuk yang ditambahkan tidak
banyak yang hilang. Pemberian kompos dengan dosis 15 ton/ha dapat meningkatkan
serapan hara N tanaman padi gogo dari 0,63 menjadi 0,98%, dengan pemberian 90 kg
N/ha meningkatkan serapan N menjadi 1,47% (Putri et al., 2013). Menurut hasil
penelitian Zulputra & Nelvia (2018), pemberian pupuk 100 kg SiO,/ha dapat menurunkan
Al-dd dalam tanah dari 4,97 menjadi 4,52 cmol(+)/kg, kombinasi dengan 36 kg P,Os/ha
menjadi 3,63 cmol(+)/kg.

Komponen teknologi pengolahan tanah yang dapat dilakukan antara lain: (1)
pemberian bahan amelioran yang bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah melalui
perbaikan kondisi fisik dan kimia dan menekan emisi GRK. Ameliorasi dapat dilakukan
dengan menggunakan dolomit, kaptan, zeolit, pupuk kandang, abu sekam (Wihardjaka,
2011) dan (2) menerapkan teknologi pemupukan yang efisien dengan pemberian bahan
organik pada saat pengolahan tanah sehingga mendapatkan hasil yang berkualitas dan
optimal. Syahputra et al. (2015) menyatakan pemberian dolomit yang mengandung Ca
dan Mg dapat meningkatkan N-total, KTK, dan KB serta meningkatkan hasil kedelai.
Pemberian kapur untuk menurunkan kejenuhan Al menjadi 20% dan pemberian pupuk
phonska 300 kg/ha dapat meningkatkan hasil kedelai dari 0,45 menjadi 0,69 ton/ha
(Subandi & Wijanarko, 2013).

Konservasi Tanah dan Rehabilitasi Lahan

Beberapa teknik konservasi yang telah diterapkan oleh petani diantaranya teras
gulud untuk tanah yang dangkal (< 40 cm), rorak atau teknik konservasi vegetatif seperti
alley cropping dan strip rumput. Salah satu teknik konservasi yang cukup disukai petani
adalah teras bangku yang banyak diterapkan di Jawa dan Bali. Hal ini disebabkan teknik
ini efektif mencegah erosi dan aliran permukaan. Selain teras bangku, teknik konservasi
vegetatif juga banyak diterapkan oleh petani karena memiliki keunggulan diantaranya
murah, dapat berfungsi sebagai sumber pakan ternak dan pupuk hijau atau bahan mulsa
(bergantung pada jenis tanaman yang digunakan). Dalam prakteknya, penerapan teknik
konservasi mekanik sering dikombinasikan dengan teknik vegetatif, karena efektif dalam
mengendalikan erosi dan lebih cepat diadopsi petani (Nurida et al., 2015).

Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian Lahan Kering Masam

Diseminasi adalah proses penyebaran inovasi yang direncanakan, diarahkan, dan
dikelola sehingga terjadi kesepakatan untuk melaksanakan inovasi tersebut. Inovasi
adalah gagasan, tindakan atau barang yang dianggap baru oleh seseorang. Kebaruan
inovasi diukur secara subyektif, menurut pandangan individu yang menangkapnya.
Makna diseminasi dalam konteks tugas pokok Kementerian Pertanian, merupakan
penyebaran informasi yang dilakukan oleh pemerintah untuk mendorong terjadinya



perubahan sikap dan perilaku petani dalam pelaksanaan pembangunan pertanian, melalui
penerapan inovasi teknologi hasil penelitian dan pengembangan pertanian (Sumardjo et
al., 2013).

Aspek Diseminasi

Diseminasi inovasi teknologi pengelolaan lahan kering masam sudah dilakukan
sejak beberapa dekade lalu, akan tetapi tingkat adopsinya masih tergolong rendah Hal ini
terjadi karena sebagian besar petani lahan kering masih mengelola lahan pertanian secara
subsistem. Tingkat adopsi yang rendah menjadikan rata-rata produktivitasnya rendah
bahkan cenderung menurun, aspek keberlanjutan juga seringkali tidak diperhatikan. Hal
ini berdampak terhadap terjadinya proses degradasi lahan (Irawan et al., 2015). Pada saat
ini ketersediaan inovasi teknologi sebagai hasil penelitian dan pengembangan pertanian
sudah cukup memadai. Untuk mewujudkan keberlanjutan pengelolaan lahan kering
masam, selain upaya teknis dan teknologis yang dilakukan, harus mempertimbangkan
dampak ekologisnya, kesesuaian sosio-kultural dengan masyarakat lokal, serta secara
ekonomi menguntungkan petani sebagai pelaku utamanya (Lakitan & Gofar, 2013).

Permasalahan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian Lahan Kering Masam

Hasil penelitian Erlina et al. (2010) menunjukkan ada beberapa kendala
akselerasi diseminasi inovasi teknologi, yakni teknologi bersifat parsial, perakitan
teknologi tidak sepenuhnya mempertimbangkan umpan balik permasalahan yang
dihadapi pengguna, dan dukungan kelembagaan dan sumberdaya manusia (penyuluh)
kurang memadai. Selain itu efektivitas media komunikasi dan diseminasi inovasi
teknologi pertanian juga berbeda, sebagaimana hasil penelitian Wahyuningrum et al.
(2014), bahwa media yang bisa didengar dan dilihat (dialog interaktif TV dan sandiwara
TV) juga lebih efektif daripada media yang hanya bisa didengar (dialog interaktif radio
dan sandiwara radio).

Permasalahan diseminasi inovasi teknologi umumnya berkaitan dengan
kesenjangan adopsi teknologi, kesenjangan hasil, dan kondisi sosial ekonomi petani.
Inovasi teknologi pengelolaan lahan kering masam sudah banyak dikembangkan namun
tingkat adopsi petani relatif masih rendah. Permasalahan yang terjadi diantaranya
sebagian besar petani lahan kering masam mengelola lahannya secara subsisten,
produktivitasnya rendah dengan senjang hasil yang masih tinggi, dan keberlanjutan
adopsi inovasi teknologi tidak diperhatikan sehingga berdampak terhadap terjadinya
proses degradasi lahan. Ketiga permasalahan tersebut saling mempengaruhi sehingga
diperlukan upaya pemecahan yang sistematis dan komprehensif.

Permasalahan lainnya adalah petani pada umumnya kurang mampu dan tidak
cukup modal untuk menerapkan inovasi teknologi tersebut, sehingga tanah akan tetap
masam dan produktivitas tanah rendah sehingga sulit untuk ditingkatkan. Kondisi ini
berlaku untuk wilayah yang usahataninya berbasis tanaman pangan.

Diseminasi Inovasi Teknologi Lahan Kering Masam Mendukung Ketahanan
Pangan

Ketahanan pangan menurut Wahid (2014) adalah kondisi terpenuhinya pangan
bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah
maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau. Ketahanan pangan perlu didukung



dengan pondasi kemandirian pangan. Upaya pencapaian ketahanan pangan tidak hanya
mengandalkan upaya peningkatan produksi. Diperlukan rencana aksi strategis untuk
usaha pencapaian ketahanan pangan. Strategi yang diperlukan adalah alternatif lain dari
upaya peningkatan produksi yang telah dan masih terus dilakukan, diantaranya
meningkatkan usaha penyimpanan air (water storage), efisiensi dan reprioritas
penggunaan air yang ada, diversifikasi pangan dan investasi tanaman yang toleran
salinitas, cekaman kelebihan dan kekurangan air.

Suatu inovasi dapat sesuai atau tidak dengan petani, dilihat dari aspek: (1) nilai-
nilai sosiobudaya, (2) ide-ide yang telah diperkenalkan sebelumnya, dan/atau (3)
kebutuhan petani akan inovasi. Bagi petani adopter, faktor keuntungan relatif menjadi
prioritas penilaian dalam pengambilan keputusan adopsi teknologi, sedangkan petani non
adopter lebih mengutamakan faktor kesesuaian. Petani adopter mempunyai lahan yang
relatif lebih luas dibanding petani non adopter, sehingga faktor keuntungan ekonomi,
biaya awal yang rendah, berkurangnya ketidaknyamanan, prestise sosial, hemat waktu
dan tenaga, serta imbalan yang segera didapat menjadi pertimbangan pengambilan
keputusan adopsi inovasi teknologi pertanian lahan kering masam.

Keputusan petani dalam mengadopsi inovasi teknologi pertanian lahan kering
masam dipengaruhi oleh faktor keuntungan relatif, kesesuaian, dan persepsi petani
terhadap pengaruh media/informasi interpersonal. Hal ini menunjukkan bahwa faktor
kesesuaian dan persepsi petani terhadap pengaruh media/informasi menjadi tolok ukur
petani dalam mengadopsi inovasi teknologi pertanian lahan kering masam.

Lahan kering masam mempunyai potensi yang dapat dikembangkan untuk usaha
pertanian. Melalui inovasi teknologi pertanian yang sesuai dengan kebutuhan petani dan
adaptif terhadap lingkungan biofisik, sosial budaya serta kapasitas petani, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani. Semakin tinggi pendapatan petani, maka semakin tinggi
tingkat ketahanan pangannya.

KESIMPULAN

Upaya pengelolaan lahan kering masam untuk meningkatkan produksi bahan
pangan menghadapi permasalahan teknis yaitu mengandung tingkat kemasaman yang
tinggi. Masalah tersebut dapat diatasi dengan menerapkan inovasi teknologi pertanian.
Lemahnya diseminasi inovasi teknologi pertanian lahan kering masam kepada para petani
menyebabkan teknologi lambat diadopsi oleh petani.

Dari hasil pengkajian diperoleh kesimpulan bahwa tingkat adopsi inovasi
teknologi masih rendah menyebabkan rata-rata produktivitasnya rendah bahkan
cenderung menurun. Untuk mewujudkan keberlanjutan pengelolaan lahan kering masam,
selain upaya teknis dan teknologis yang dilakukan, harus mempertimbangkan dampak
ekologisnya, kesesuaian sosio-kultural dengan masyarakat lokal, serta secara ekonomi
menguntungkan petani sebagai pelaku utamanya.
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ABSTRAK

Biochar merupakan bahan pembenah tanah yang mampu memperbaiki kesuburan tanah,
meningkatan hasil tanaman dan dapat mengurangi kontaminasi. Penelitian bertujuan
untuk mengevaluasi respon klon ubijalar terhadap pemberian biochar jengkok tembakau.
Rancangan Percobaan Split Plot yang diulang tiga kali. Dosis biochar diletakkan sebagai
main plot dan Klon ubijalar sebagai sub-plot. Bahan tanaman terdiri 6 klon unggulan
koleksi Universitas Tribhuwana Tunggadewi dan Universitas Brawijaya (BIS OP-61-OP-
22, 73-6/2, 73 OP-8, BIS OP-61, 73 OP-5, dan BIS OP-61-9-29). Dosis biochar adalah
By (0 ton/ha) dan B, (5 ton/ha). Unit percobaan berukuran panjang 5 m x 0,6 m, terdiri
dari satu gulud dan ditanami dengan jarak tanam 25 cm dalam baris (20 stek/gulud).
Parameter meliputi: jumlah umbi, bobot umbi, bobot brangkasan, %BK umbi, %BK
brangkasan, BK umbi dan BK Brangkasan, estimasi hasil umbi (t/ha) dan hasil
brangkasan serta Indeks Panen dan estimasi hasil. Hasil penelitian menunjukkan klon
ubijalar memberikan respon sangat nyata akibat pemberian biochar jengkok tembakau 5
t/ha, pada jumlah umbi, bobot umbi, bobot brangkasan, % BK umbi, BK umbi, BK
brangkasan, BK biomass, IP dan estimasi hasil umbi segar dan estimasi hasil brangkasan
per hektar pada klon BIS OP-61-OP-22. Peningkatan hasil ubijalar dengan pemberian
biochar jengkok tembakau mencapai 8,08-43,56%. Ketersediaan N menjadi faktor
pembatas pertumbuhan, terjadi kekurangan sebesar 19.1 N, berdampak pada hasil umbi
segar yang dicapai berkisar 10,55-22,70 ton/ha, sehingga kedepan perlu upaya masukan
pupuk bersumber N tinggi berbahan organik untuk meningkatkan kesehatan tanah.

Kata kunci: Biochar, klon, hasil umbi, pembenah tanah

ABSTRACT

Biochar is a soil amendment that can improve soil fertility, increase crop yield and can
reduce contamination. This study aim to evaluate the sweet potato clones response to
biochar application from tobacco industry waste. Split Plot Experiment Design with three
replications. The biochar doses placed as main plots and clones as sub-plots. The six
clones used were Tribhuwana Tunggdewi of University and Brawijaya University
collections (BIS OP-61-OP-22 , 73-6/2, 73 OP-8, BIS OP-61, 73 OP-5, and BIS OP-61-
©-29). The biochar dose were B, (0 ton/ha) and B, (5 ton/ha). The experimental unit was
5 m x 0.6 m, consisted of single row and planted with a spacing of 25 cm in row or 20
cuttings/row. The parameters observed were tuber numbers, tuber weight, % tuber dry
matter, tuber weight, waste dry matter, biomass dry matter, Harvest Index and yields
estimation of BIS OP-61-OP-22 clone. The results showed that biochar from tobacco
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waste application can increase tuber yields 8.08-43.56%. Availability of N became a
limiting factor for growth, there was a shortage of 19.1 N, which resulted in the yield of
fresh tubers being achieved in the range of 10.55-22.70 tons/ha, so that in the future it is
necessary to give high N-sourced organic fertilizers to improve soil health..

Keywords: Biochar, clone, tuber, soil amendment

PENDAHULUAN

Luas lahan kering masam di Indonesia mencapai 107,36 juta ha dan tersebar di
Pulau Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi (Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan
Pertanian, 2014). Karakteristik lahan kering masam didominasi oleh tanah Ultisol, Oxisol
dan Inceptisol, umumnya berwarna kuning sampai merah dan telah mengalami pelapukan
lanjut dengan kandungan fraksi pasir yang didominasi oleh kuarsa, dan opak, sedangkan
fraksi liat didominasi oleh kaolinit, goetit, dan hematit. Tanah masam dicirikan oleh pH
rendah (<5,5), kejenuhan basa dan kapasitas tukar kation rendah, kandungan hara N, P,
dan K rendah, serta kejenuhan Al tinggi. Kejenuhan Al yang tinggi dapat memfiksasi hara
P dan tidak tersedia bagi tanaman, dalam komplek jerapan hara K antagonis dengan
kation lain dan menjadi tidak tersedia. Lahan yang mendapatkan pupuk anorganik secara
terus-menerus memperlihatkan penurunan produktivitas dan cenderung mengalami
defisiensi hara sekunder maupun mikro nutrien (Sheth et al., 2017). Menurut Rochayati
dan Dariah (2012) bahwa lahan kering masam umumnya terletak pada wilayah dengan
curah hujan relatif tinggi > 2.000 mm/tahun, jumlah bulan basah > 6 bulan menyebabkan
tingkat pencucian hara berlangsung intensif sehingga tingkat kesuburan lahan kering
masam tergolong rendah. Secara umum ciri lahan kering masam, pH masam (< 5,5),
kandungan C-organik dan basa-basa dapat ditukar rendah, serta KB dan KTK juga
rendah, peka terhadap erosi dan pori air tersedia rendah dan bobot isi relatif tinggi. Di
Pulau Jawa banyak lahan yang terdegradasi dan mengalami penurunan kesuburan tanah.
Kriteria lahan terdegradasi didasarkan pada variabel bahan induk, tekstur fraksi debu,
jenis penggunaan lahan, tindakan konservasi, lereng, dan variabel sifat kimia (pH, C-
organik, N-total, P-tersedia, Ca*?, Mg*?, K*, Na*, KTK, KB, Al-dd dan H-dd. Fraksi debu
dengan persentase antara 20-40% dan P-tersedia dengan kadar yang sangat rendah (< 3
ppm) dengan peruntukan budidaya pertanian tanaman pangan yang intesif termasuk pada
kriteria terdegradasi berat, menjadi salah satu penyebab utama rendahnya produktivitas
tanaman (Sitorus et al., 2011).

Biochar diperlukan untuk mengembalikan kesuburan tanahnya. Menurut Nurida
et al. (2015) pembenah tanah Biochar SPs, mampu meningkatkan kualitas sifat fisik tanah
masam lahan kering dalam meningkatkan air tersedia tanah mencapai 11,0%. Pembenah
tanah dapat meningkatkan pH tanah dan kandungan P tanah, serta menurunkan
kandungan Al-dd. Pemberian biochar satu musim tanam belum berpengaruh terhadap
sifat fisika tanah, namun mampu meningkatkan K potensial (Hartatik & Purwani, 2015).
Biochar merupakan salah satu bahan pembenah tanah yang mampu memperbaiki
kesuburan tanah (Ding et al., 2016). Tanaman ubijalar merupakan tanaman pangan
penghasil pati yang sangat efisien, dibandingkan padi, jagung maupun kentang, sesuai
untuk usahatani subsisten di berbagai wilayah di Indonesia, dapat tumbuh pada lahan
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marginal dengan curah hujan yang tidak menentu (Zuraida & Supriati, 2001; Motza et al.,
2015). Produksi satu kali musim tanam (4 bulan) ubijalar mampu menghasilkan 30-40 ton
umbi segar tiap hektarnya (Saleh & Hartojo, 2003) dengan takaran dosis pupuk sebesar
100-200 kg Urea + 100 kg SP36 + 100 kg KCl/ha, dan sangat baik ditambahkan kotoran
hewan, diberikan bersamaan pembuatan guludan. Hasil ubijalar rata-rata di tingkat petani
mencapai 10 ton/ha (Balitkabi, 2010). Rendahnya hasil ubijalar disebabkan oleh banyak
faktor, diduga penggunaan varietas lokal dengan daya hasil rendah dan kondisi lahan-
lahan pertanian di Indonesia telah mengalami degradasi pada tingkat sedang sampai
dengan berat (Sitorus et al., 2011). Potensi hasil umbi dan brangkasan segar masih belum
tercapai, hanya berkisar antara 10-23 ton umbi dan 5-24 ton brangkasan pada umur panen
3,5 bulan setelah tanam (Indawan et al., 2018).

Jengkok tembakau adalah sisa-sisa produksi industri rokok yang sebagian besar
berasal dari daun tembakau dan bunga cengkeh yang telah dibuang pada tempat
pembuangan limbah (Talkah, 2010). Produksi limbah jengkok tembakau cukup tinggi,
lebih dari 20 ton setiap hari, berpotensi sebagai sumber pencemaran lingkungan. Saat ini
jengkok tembakau diproduksi menjadi biochar, oleh karenanya melalui penelitian ini
perlu dievaluasi bagaimana respon keragaan klon-klon ubijalar terhadap pemberian
biochar jengkok tembakau yang diaplikasikan pada lahan kering masam.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Universitas Brawijaya berlokasi di
desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang, sejak Maret-Juli 2017-2019.
Lokasi penelitian berjenis tanah Inceptisol, berada pada ketinggian 352 m dpl, termasuk
kriteria lahan kering masam dengan pH H,O 5,5, C-organik dan N-total yang sangat
rendah (C-org 0,87%; N-total 0,09%); C/N rendah: 10; P sangat rendah (0,76 mg/kg); K
sangat tinggi 2,61 me/100 g; Na sangat tinggi 1,27 me/100 g; Ca sedang 6,57 me/100 g);
Mg tinggi 2,19 me/100 g; KTK sedang 18,96 me/100 g; KB tinggi 67% dan Tekstur
tanah: 17% pasir, 35% debu dan 48% liat (Balittanah, 2009).

Rancangan percobaan Split Plot dengan tiga ulangan. Bahan tanam terdiri dari 6
klon unggulan koleksi Unitri dan UB (BIS OP-61-OP-22, 73-6/2, 73 OP-8, BIS OP-61,
73 OP-5, dan BIS OP-61-9-29. Biochar jengkok tembakau diperoleh dari PT Gudang
Garam Kediri. Pupuk dasar adalah PONSKA (15 15 15) dengan dosis 400 kg/ha (dosis
standar ubijalar 100-200 kg Urea + 100 kg SP36 + 100 kg KCl/ha). Dosis biochar
diletakkan sebagai main plot dan klon ubijalar diletakkan sebagai sub-plot. Petak
percobaan panjang 5 m dan lebar 0,6 m, ditanami stek ubijalar dengan jarak dalam baris
25 cm, sehingga terdapat 20 stek per plot percobaan. Pemberian biochar sesuai
perlakukan diberikan 1 MST. Plot percobaan diberi pupuk dasar dua kali, pertama
sebanyak 1/3 bagian pada umur tanaman 1 mst dan sisanya diberikan pada umur tanaman
1,5 bst dengan cara ditugal. Tanaman dipanen pada umur 4 bulan setelah tanam.
Parameter meliputi jumlah umbi, bobot umbi, bobot brangkasan, %bobot kering (BK)
umbi, %BK brangkasan, BK umbi, BK biomass dan indeks panen (IP) serta estimasi
hasil.
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Data yang diperoleh dilakukan analisis sidik ragam, jika hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata maka dapat disimpulkan bahwa pemberian
biochar 5 t/ha mengindikasikan adanya perbedaan dengan perlakuan tanpa biochar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan lahan kering masam belum didasarkan pada karakteristik lahan atau
faktor pembatas utama pertumbuhan dan produksi tanaman ubijalar. Perbaikan tanah
sebagai kunci perlu dilakukan agar tanah menjadi optimum dalam penyediaan hara
tanaman. Masalah utama pada lahan kering masam dengan kandungan Al tinggi, KTK,
KB, dan C-organik rendah. Pengelolaan lahan kering masam yang intensif tanpa
mempertimbangkan keseimbangan hara dapat menyebabkan rendahnya kandungan C-
organik, hara makro primer dan sekunder, serta meningkatkan kemasaman tanah dan Al-
dd. Perbaikan sifat fisik tanah dilakukan agar penetrasi dan perkembangan akar lebih
baik, serta penyerapan hara optimal. Perbaikan biologi tanah dimaksudkan untuk
memperbaiki sifat-sifat tanah dalam mendukung perkembangan mikroorganisme tanah.
Pemberian biochar 10 ton/ha dan pemberian pupuk kompos 20 ton/ha meningkatkan berat
kering pipilan jagung 35.56% dan 16.58% dibandingkan tanpa biochar dan pupuk
kompos (Lelu et al., 2018). Keragaan keenam klon yang dievaluasi (Tabel 1, 2, dan 3)
terhadap pemberian biochar jengkok tembakau sebesar 5 ton/ha berdasarkan parameter
yang diamati menunjukkan perbedaan yang nyata, terutama jumlah umbi, bobot
umbi/tanaman, bobot brangkasan, %BK umbi, BK umbi, BK brangkasan, BK bhiomass,
IP, estimasi hasil umbi dan brangkasan/ha.

Tabel 1. Rerata jumlah umbi, bobot umbi, bobot brangkasan, dan %BK umbi dari 6 klon
ubijalar tanpa biochar dan dengan pemberian biochar 5 ton/ha

Klon-klon
BIS OP-61- 73-6/2 73-0OP-8 BIS OP- 73 OP-5 BIS OP-
Parameter OP-22 61 61-9-29
Biochar
By B, By B, By B, B, B, B, B; B, B;
Jumlah
umbi/tan 222 252 230 240 1,72 2,03 149 2,00 2,08 216 2,68 3,02 falad
(umbi) 8,90
Bobot umbi *x
(kg/tan) 0,53 057 034 048 020 025 0,26 031 047 054 044 047 23,97
Bobot .
brangkasan 0,31 0,27 030 032 039 042 054 058 042 042 043 043 9.97
(kg/tan) '
%BK umbi 27,94 29,58 33,36 32,66 24,06 24,23 33,34 34,95 28,02 2751 0,43 0,43 -
(%) 37,39

Bobot umbi dari masing-masing klon hanya berkisar antara 0,20-0,53 kg umbi
segar per tanaman tanpa pemberian biochar, namun meningkat berkisar antara 0,25-0,57
kg/tanaman ketika diberi perlakuan biochar sebanyak 5 ton/ha. Hasil rata-rata per
tanaman dapat digunakan untuk estimasi hasil umbi segar dengan nilai konversi jumlah
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populasi tanaman ubijalar dengan jarak tanam dalam baris 25 cm sebesar 40.000
tanaman/ha, maka diperoleh nilai kisaran hasil ubi sebesar 8-21 ton umbi segar/ha pada
perlakuan tanpa biochar, sedangkan dengan pemberian biochar dapat dihasilkan hasil
umbi segar berkisar antara 10-22,70 t/ha. Hasil penelitian Indawan et al. (2020) bahwa
klon BIS OP-61-OP-22 menghasilkan kriteria umbi besar (51,22 umbi) dan kriteria umbi
sedang (44,33 umbi). Rasio R/F pada klon BIS OP-61-OP-22 menghasilkan hasil umbi
tinggi, sementara Beta-2 dan Kuningan Merah memproduksi akar tinggi. Keenam klon
yang dievaluasi diperoleh bobot segar brangkasan berkisar antara 0,27-0,58 kg/ha (Tabel
1) atau setara 10,77-23,26 ton/ha dengan pemberian biochar. Pemberian biochar tidak
berpengaruh dalam meningkatkan bobot brangkasan, justru terjadi penurunan hasil
brangkasannya ketika tanaman diberi perlakuan biochar, misalnya pada klon BIS OP-61-
OP-22 (-2,57%) dan klon 73 OP-5 (-0,12%). Kondisi lahan tempat penelitian
memberikan gambaran adanya beberapa faktor pembatas, yakni pH tanah termasuk
masam, C-organik dan N-total maupun P-tersedia pada kondisi sangat rendah. Indeks
Panen (IP) dari semua klon yang dievaluasi menunjukkan ada perubahan ke arah positif
atau meningkat ketika tanaman diberi biochar, tanpa perlakuan biochar IP klon ubijalar
berkisar antara 41,75-76,31% dan meningkat menjadi 43,85-81,01% (Tabel 3). Terbentuk
hasil bobot kering umbi sebesar 0,21 kg/tan pada klon BIS OP-61-OP-22, 73-6/2, BIS
OP-61 dan 730P-5 dengan bobot kering biomassa terbaik (0,17 kg/tan) berpengaruh
nyata, dampak dari pemberian biochar pada klon BIS OP-61-OP-22 (Tabel 2).

Tabel 2. Rerata %BK brangkasan, BK umbi, BK brangkasan dan BK biomass dari 6 klon
ubijalar tanpa biochar dan dengan perlakuan pemberian biochar 5 ton/ha

Klon-klon
BIS OP-61- 73-6/2 73-0OP-8 BIS OP-61 73 OP-5 BIS OP-61-
Parameter OP-22 Q-29
Biochar
Bo B; Bo B Bo B Bo B Bo B, Bo B,
%BK
brangkasan 14,93 14,83 17,35 16,61 17,05 18,91 16,18 16,72 15,90 15,39 17,58 16,49 tn
(%)
BK umbi *x
1 17 11 1 11 1 1 1 1
(kg/tan) 0,15 0, 0, 0,16 0,05 0,06 0,09 0, 0,13 0,15 0,13 0,13 17,20
BK brangkasan o os 004 005 005 007 008 009 010 007 007 007 007 **
(kg/tan)
5,66
BK biomassa *x
1 21 1 21 11 14 17 21 2 21 2 2
(kg/tan) 0,19 0, 0,16 0, 0, 0, 0, 0, 0,20 0O, 0,20 0,20 2339
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Tabel 3. Rerata indeks panen (IP), estimasi hasil umbi dan brangkasan segar, %kenaikan
hasil umbi dan brangkasan segar pada 6 klon ubijalar tanpa biochar dan dengan
perlakuan pemberian biochar 5 ton/ha

Klon-klon
BIS OP-61- 73-6/2 73-0OP-8 BIS OP-61 73 OP-5 BIS OP-61-
Parameter OP-22 Q-29
Biochar

Bo B, Bo B, Bo B, Bo B, Bo B; Bo B;

IP (%) 76,31 81,01 68,33 75,01 41,75 43,85 49,58 53,09 6597 69,69 62,74 65,23

**k

5,62

Estimasi
umbi segar 21,00 22,70 1347 19,33 8,03 1055 9,25 11,16 18,60 21,75 17,47 18,94
(ton/ha)

**k

19,20

Estimasi
brangkasan
segar
(ton/ha)

12,20 10,67 12,00 12,67 1556 16,67 21,40 23,26 16,93 16,91 17,00 17,19

**k

5,06

%kenaikan
hasil Umbi 8,08 43,56 31,34 20,73 16,98 8,41
segar (%)

%kenaikan
hasil
brangkasan
segar (%)

-12,57 5,56 7,14 8,67 -0,12 17,02

Pemberian biochar jengkok tembakau dengan dosis 5 ton/ha mampu
meningkatkan hasil umbi berkisar antara 8,08-43,56%. Disamping diduga ada faktor lain
yang menjadi pembatas pertumbuhan dan hasil ubijalar, yakni kondisi kesuburan tanah
dilokasi penelitian. Beberapa faktor pembatas pertumbuhan tanaman seperti terlihat dari
hasil analisis tanah, yakni pH yang masam, kadar C-organik, N-total dan P-tersedia yang
sangat rendah. Kemungkinan disebabkan terjadinya ketidak-seimbangan unsur hara, yaitu
K, Na dan Mg yang tinggi, Ca sedang. Tanaman ubijalar mengambil unsur hara dalam
jumlah yang relatif besar, dari hasil 19 kali percobaan diketahui bahwa untuk setiap ton
hasil panen ubijalar diperlukan jumlah hara, masing-masing berkisar antara 2,30-7,58 kg
N, 0,47-2,64 kg P,Os dan 1,59-11,47 kg K,O (Zhang et al., 2017). Untuk menghasilkan
20 ton/ha ubijalar maka unsur hara harus tersedia sebanyak 4,6-151 kg N, 9,4-52,00 kg
P,Os dan 31,8-229,40 kg K,O per ha. Pupuk yang diberikan pada percobaan ini adalah
PONSKA (15 15 15) sebanyak 400 kg/ha, dapat menyediakan 60 kg N, 60 kg P,Os dan
60 kg K,O. Faktor pembatas adalah unsur N, dikarenakan kadar N-total tanah sangat
rendah. Kecukupan unsur hara belum memperhitungkan adanya faktor-faktor yang
menyebabkan tidak tersedianya hara oleh pengaruh pH tanah dan jerapan unsur P oleh
Ca*? atau Mg*? atau kompleks Al-Fe pada lahan kering masam ataupun adanya sifat
antagonisme diantara unsur hara sehingga menunjukkan kekahatan. Terdapat
antagonisme hara Ca*?, K* dan Mg*? pada tanaman jagung manis (Zea mays saccharata
L.) pada tanah Inceptisol yang diaplikasi pupuk kandang, dolomit dan pupuk KCI (Putra
dan Hanum, 2018). Sifat antagonistik diantara ion-ion basa K*, Ca*, Mg*?, Na** dalam
hal serapan oleh tanaman dan bila salah satu unsur lebih banyak, maka serapan unsur
lainnya akan terganggu. Kompetisi berkaitan dengan sifat fisiko-kimia yang mirip satu
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sama lain sehingga terjadi perebutan tempat pada tapak-tapak jerapan tanah atau
permukaan akar. Diduga nilai pH 5,5 maka tingkat racun unsur mikro Fe*?, Mn*2, B,
Cu*?, Zn*? dapat meningkat atau Al*® mengikat P, sedangkan ketersediaan unsur hara
lainnya sangat terkait dengan aktivitas ion H" atau pH dalam larutan tanah. Kenyataan ini
mungkin disebabkan adanya pencucian basa-basa seperti K*, Na*, Ca*? dan Mg*? secara
intensif. Al dan Fe™ mengikat Fosfat dalam bentuk AI-P atau Fe-P, sehingga
ketersediaan fosfat didalam tanah berkurang, akibatnya KB rendah, akibatnya kekahatan
unsur hara di dalam tanah, berdampak penurunan ketersediaan unsur hara, meningkatkan
unsur beracun dalam tanah, penurunan produktifitas tanaman dan fungsi penting biota
tanah yang bersimbiosis seperti fiksasi N oleh Rhizobium.

Penambahan biochar sebanyak 5 ton/ha berpengaruh positif tehadap bobot
umbi/hasil umbi segar, BK umbi, BK brangkasan, BK biomass, dan IP (Tabel 3).
Biochar dengan kandungan amonium, nitrat, dan fosfat, sehingga bisa menjadi pupuk
slow release untuk meningkatkan kesuburan tanah (Ding et al., 2016). Hasil analisa
biochar Jengkok tembakau dengan kadar N : 1,45%, P,Os : 0,62%, K,O : 3,65%, maka
pemberian 5 ton/ha dapat menyediakan 73 kg N, 31 kg P,Os dan 183 kg KO bagi tanah
dan tanaman. Pemberian biochar 5 ton/ha dan pupuk PONSKA (15 15 15) dengan dosis
400 kg/ha masih memberikan nilai keseimbangan hara N yang negatif terhadap
kebutuhan N untuk tanaman ubijalar, karena apabila diasumsikan untuk menghasilkan 20
ton ubijalar diperlukan ketersediaan N sebesar 4,6-151 kg N/ha. N-tersedia dari biochar
dan pupuk PONSKA hanya sebanyak 132,5 kg N (= 72.5 kg N + 60 kg N). Ketersediaan
N, jelas menjadi faktor pembatas bagi perkembangan dan hasil ubijalar, diduga terjadi
kekurangan sebesar 19,1 N, sehingga berdampak pada hasil ubijalar segar yang dicapai
hanya berkisar antara 10,55-22,70 ton/ha (Tabel 3), meskipun pemberian biochar mampu
meningkatkan hasil umbi berkisar antara 8-45% dibandingkan hasil tanpa penambahan
biochar. Budidaya pertanian secara jangka panjang dapat menyebabkan degradasi,
mengasamkan tanah, penurunan bahan organik tanah, dan erosi tanah. Sitorus et al.
(2011) menyebutkan bahwa tanah-tanah dengan tekstur fraksi debunya pada kisaran 20-
40% dan ketersediaan P yang sangat rendah, termasuk pada kondisi tanah yang telah
terdegradasi sedang. Lahan penelitian mempunyai fraksi debu sebesar 35%, C-organik,
N-total dan P-tersedia sangat rendah, dan lahan telah digunakan untuk budidaya tanaman
secara intensif, sehingga tingkat degradasi lahannya sudah berada pada katagori yang
sedang-berat. Penurunan bahan organik tanah mengakibatkan penurunan stabilitas agregat
tanah, sehingga dengan kadar bahan organik yang sangat rendah tanah menjadi sangat
rawan terhadap erosi (Ding et al., 2016). Sangat penting untuk memperbaiki tanah
terdegradasi dengan metode sederhana yang berkelanjutan dan berkesinambungan, yakni
dengan pemberian bahan pembenah tanah berupa biochar jengkok tembakau memberi
pengaruh positif terhadap hasil umbi segar klon-klon ubijalar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Klon ubijalar memberikan respon yang sangat nyata terhadap pemberian biochar
jengkok tembakau sebesar 5 ton/ha, pada jumlah umbi, bobot umbi, bobot brangkasan,
%Dbobot kering umbi, BK umbi, BK brangkasan, BK biomass, IP, estimasi hasil umbi
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segar dan brangkasan per hektar pada klon BIS OP-61-OP-22. Peningkatan hasil umbi
ubijalar dengan pemberian biochar jengkok tembakau mencapai 8,08-43,56%
dibandingkan tanpa pemberian biochar. Ketersediaan N menjadi faktor pembatas bagi
pertumbuhan, terjadi kekurangan sebesar 19,1 N, berdampak pada hasil ubijalar segar
yang dicapai berkisar 10,55-22,70 ton/ha, sehingga kedepan perlu upaya masukan pupuk
bersumber N tinggi berbahan organik untuk meningkatkan kesehatan tanah.
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ABSTRAK

Kedelai merupakan salah satu tanaman pangan yang startegis hamun minat petani untuk
melakukan usahatani kedelai masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya
produktivitas kedelai. Kementerian Pertanian telah merilis berbagai varietas unggul baru
(VUB) kedelai yang memiliki produktivitas tinggi. Pengkajian ini dilakukan untuk
mengkaji keragaan beberapa VUB kedelai di Kabupaten Majalengka. Pengkajian
dilakukan dengan menanam lima varietas VUB dan dibandingkan dengan varietas
Anjasmoro yang biasa ditanam oleh petani. Pengkajian dilakukan dilahan petani dengan
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang diulang lima kali. Pengamatan
dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman (tinggi dan jumlah cabang) dan komponen
hasil (jumlah polong isi, jumlah polong hampa dan berat brangkasan) serta hasil panen.
Semua data dianalisa dengan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji Duncan. Hasil
tersebut lalu dibandingkan dengan deskripsi varietas kedelai untuk melihat
kesesuaiannya. Sehingga diperoleh varietas yang sesuai untuk dikembangkan di
Kabupaten Majalengka. Hasil pengkajian menunjukan bahwa semua varietas yang diuji
sesuai untuk dibudidayakan kecuali varietas DETAP-1.

Kata kunci: Kedelai, VUB, keragaan

ABSTRACT

Soybean is a strategic food crop, but farmers' interest in soybean farming is still low. One
of the causes is low soybean productivity. The Ministry of Agriculture of Indonesia has
released various new superior varieties (VUB) of soybeans which have high productivity.
This study was conducted to assess the performance of several soybean VUB in
Majalengka District. The assessment was conducted by planting five VUB varieties and
comparing them to the Anjasmoro variety commonly grown by farmers. The assessment
was conducted in the farmer's field using a randomized block design that was repeated
five times. Observations were made on plant growth (height and number of branches) and
yield components (number of filled pods, number of empty pods and weight of stover) and
yield. All data were analyzed by ANOVA test and followed by Duncan's test. These results
are then compared with the description of soybean varieties to see their suitability.
Aiming to obtain the suitable varieties to be developed in Majalengka District. The
results showed that all varieties tested were suitable for cultivation except DETAP-1
variety.

Keywords: Soybean, new superior variety, performance
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PENDAHULUAN

Kedelai merupakan salah satu tanaman pangan yang strategis di Indonesia selain
padi dan jagung. Di Indonesia produksi kedelai per tahun Namun, jumlah ini tidak dapat
memenuhi kebutuhan kedelai di Indonesia yang terus meningkat. Peningkatan ini terjadi
karena meningkatnya konsumsi tahu dan tempe serta untuk memenuhi kebutuhan industri
kecap di Indonesia (Mursidah, 2005). Konsumsi perkapita kedelai meningkat dari 8,97 kg
per kapita pada tahun 2005 menjadi 19,46 kg pada tahun 2010 (BPS, 2010). Permintaan
yang terus meningkat tidak diimbangi oleh produksi dalam negeri. Sehingga, pemerintah
mengimpor kedelai untuk memenuhi kebutuhan kedelai nasional (Sriyadi, 2010). Rata-
rata pemerintah mengimpor kedelai 70% per tahun untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
domestik (Pusdatin, 2015).

Kurang produksi kedelai nasional dalam negeri tidak dimbangi oleh minat petani
untuk berusahatani kedelai (Mewa, 2003; Mewa et al., 2003). Hal ini dapat dilihat dari
semakinmenurunnya luas tanam kedelai (Swastika, 2015). Produktivitas yang rendah dan
kurang bersaingnya keuntungan usahatani kedelai dibandingkan dengan komoditas lain
seperti jagung, kacang tanah dan kacang hijau (Zakaria et al., 2010) menjadi penyebab
petani pindah ke komoditas lain (Suyamto dan Widiarta, 2010). Padahal dalam penelitian
Firdaus (2007) dan Zakaria et al. (2010), usahatani kedelai memilki keunggulan
kompetitif secara finansial maupun ekonomis dalam berbagai agroekosistem.

Pada tahun 2017, Pemerintah Kabupaten Majalengka telah menambah luas areal
tanam kedelai sebesar 600 ha dan membuat program refocusing + 764,85 ha dengan
penanaman di lahan bukaan baru (lahan perhutani) untuk meningkatkan produksi kedelai
(Haryati et al., 2019). Penambahan luas tanam ini berhasil meningkatkan produksi
kedelai hampir tiga kali lipat pada tahun 2018 (Pendata Majalengka, 2021). Agar
produksi kedelai Kabupaten Majalengka dapat terus meningkat, maka dibutuhkan
varietas-varietas baru kedelai yang unggul dengan ketahanan hama penyakit dan
produktivitas yang tinggi.

Kementerian Pertanian telah merilis varietas 75 varietas dengan 59 varietas
dihasilkan oleh Balitbangtan (Balitkabi, 2013). Varietas yang telah dirilis tersebut tidak
semuanya sesuai dengan kondisi lingkungan di Kabupaten Majalengka. Untuk itu
diperlukan pengkajian varietas-varietas baru untuk melihat kesesuaiannya. Kegiatan
pengkajian ini dilakukan untuk melihat keragaan beberapa varietas VUB kedelai di
Kabupaten Majalengka.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakan pada musim April s.d Juli 2020, di lahan sawah milik
petani di Kecamatan Majalengka, Kabupaten Majalengka, Provinsi Jawa Barat. Lokasi
pengkajian berada pada ketinggian 141 m dari permukaan laut.

Rancangan Acak Kelompok (RAK) digunakan dalam pengkajian ini. Perlakuan
yang digunakan adalah 5 VUB kedelai yaitu; DEVON-1, DERAP-1, DENA-2, DEJA-1,
dan DETAP-1. Selain itu pengkajian ini menggunakan varietas Anjasmoro yang biasa
dibudidayakan oleh petani sebagai pembanding. Setiap perlakuan diulang 5 kali sehingga
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didapat 30 satuan percobaan. Benih kedelai ditanam dengan meletakkan dua benih per
lubang tanam. Jarak tanam yang digunakan ialah sistem legowo dengan jarak tanam
40x20x15 cm. Pemupukan dilakukan sesuai dengan rekomendasi analisa tanah dengan
PUTS dengan dosis pupuk organik 1 ton ha®, Urea 50 kg ha™ dan NPK 100 kg ha™.
Rizhoplus 2 g per biji digunakan sebagai perlakuan benih. Sedangkan pengendalian hama
penyakit dilakukan dengan menggunakan konsep pengendalian hama penyakit terpadu
(PHT).

Parameter yang diamati adalah pertumbuhan tanaman (tinggi dan jumlah
cabang) yang diamati sejak 30 hst. Sedangkan pengamatan pada komponen hasil (jumlah
polong isi, jumlah polong hampa dan berat brangkasan) dan hasil panen dilakukan setelah
panen. Setiap data yang diperoleh dianalisa dengan software R Studio V 4.04 dan
menggunakan analisa ANOVA (Analysis of varians) dilanjutkan dengan uji DMRT
(Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5% jika hasil uji ANOVA menunjukkan adanya
perbedaan (Gomez & Gomez, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum

Secara umum tanaman dapat tumbuh dengan baik dan dapat memperoleh air yang
cukup. Hama yang menyerang adalah ulat jengkal, ulat grayak, kutu kebul dan penggerek
polong. Sedangkan penyakit yang terlihat adalah karat dan bercak daun. Hama dan
penyakit yang menyerang masih dalam tahap ringan dan pengendalian dilakukan dengan
konsep PHT.

Tinggi tanaman

Hasil analisa menunjukkan bahwa varietas mempengaruhi perbedaan tinggi
tanaman (Tabel 1). Varietas Anjasmoro memiliki tinggi tanaman paling tinggi sejak 30
HST bila dibandingkan dengan varietas lain. Namun pada umur 60 HST, varietas DEJA-1
memiliki tinggi tanaman yang tidak berbeda nyata dengan varietas Anjasmoro. Saat akhir
pengamatan, varietas DERAP-1 secara signifikan memiliki tinggi tanaman terendah
dibandingkan dengan varietas lain (52,1 cm).

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman pada beberapa varietas VUB kedelai

Varietas Tinggi Tanaman
30 HST 60 HST 80 HST

DEVON-1 57,4 ab 719¢c¢ 69,9b
DERAP-1 41,0d 51,8d 52,1d
DENA-2 40,5 d 55,6 d 58,9c¢c
DEJA-1 474 c 79,7 ab 76,9 a
DETAP-1 546 b 75,4 be 67,1b
ANJASMORO 58,9 a 84,7 a 8l4a
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Gambar 1. Perbandingan tinggi tanaman kedelai hasil pengkajian dengan tinggi tanaman
kedelai dalam deskripsi varietas
Sumber data: Kementerian Pertanian (2021) dan Balitkabi (2017).

Terdapat perbedaan tinggi tanaman hasil pengkajian dengan tinggi tanaman yang
ada di deskripsi (Gambar 1). Hampir seluruh varietas VUB kedelai yang ditanam
memiliki tinggi tanaman yang lebih tinggi dari tinggi tanaman dalam deskripsi varietas.
Namun, hasil analisa menunjukkan bahwa varietas DERAP-1 dan DETAP-1 memiliki
tinggi tanaman yang lebih rendah.Walaupun varietas DETAP-1 lebih rendah dari deskrip
tetapi perbedaan tersebut tidak terlalu besar. Perbedaan yang paling besar dengan
deskripsi varietas terlihat pada varietas DENA-2 dan DEJA-1. Mursito (2003) dan
Sianturi  (2008) menyatakan bahwa faktor genetik dan lingkungan menyebabkan
perbedaan yang terjadi di dalam pertumbuhan kedelai secara umum. Sehingga, perbedaan
tinggi tanaman dalam hasil pengkajian dengan deskripsi kemungkinan terjadi karena
adanya pengaruh dari faktor lingkungan.

Jumlah cabang

Hasil analisa dengan uji ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
jumlah cabang per tanaman yang signifikan (Tabel 2). Varietas DENA-2 memiliki
jumlah cabang per tanaman paling banyak saat 30 HST (2,8 buah). Namun, Varietas
DEVON-1 menunjukkan adanya peningkatan jumlah cabang sehingga memiliki jumlah
cabang terbanyak saat 60 HST dan 80 HST. Jumlah cabang merupakan salah satu
karakter pada tanaman kedelai yang mempengaruhi produktivitas. Hal ini disebabkan
karena semakin banyak cabang, maka semakin besar peluang tanaman untuk memiliki
hasil yang lebih tinggi.
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Tabel 2. Rata-rata jumlah cabang per tanaman pada beberapa varietas VUB kedelai
Jumlah Cabang per Tanaman

Varietas 30 HST 60 HST 80 HST
DEVON-1 19ab 39a 3,6a
DERAP-1 232 2.5 be 2.2 be
DENA-2 282 3.1 ab 25 b
DEJA-1 0.5¢ 15 d 244
DETAP-1 1.2 be 2.0 cd 15 cd
ANJASMORO 1.2 be 2.2 bed 3.0 cd

Komponen Hasil

Hasil analisa menunjukkan adanya perbedaan komponen hasil pada tiap varietas
(Tabel 3). Varietas DETAP-1 secara signifikan memiliki jumlah polong isi paling sedikit
(27,9 buah) sedangkan varietas Anjasmoro (74,2 buah) paling banyak. Jumlah polong isi
mempengaruhi hasil panen karena semakin banyak jumlah polong isi maka hasil panen
akan lebih banyak. Goldsworthy & Fisher (1992) menyatakan bahwa genetik
mempengaruhi jumlah polong kedelai, tetapi pengisiannya dipengaruhi oleh lingkungan
dan persaingan internal.

Polong pada tanaman kedelai adalah salah satu tempat penyimpanan hasil
fotosintesis. Sehingga fotosistesis mempengaruhi bobot polong tanaman kedelai.
Pengisian ini akan maksimal jika kebutuhan air dan unsur hara saat pengisian polong
terpenuhi secara optimal ketika proses fotosinteis berlangsung. Jika melihat rendahnya
jumlah polong hampa pada setiap varietas diduga bahwa tanaman kedelai memperoleh air
dan unsur hara yang cukup untuk pengisian polong

Berat brangkasan basah tertinggi adalah varietas Anjasmoro (14,1 ton ha™)
disusul oleh DEVON-1 (13,0 ton ha). Sitompul & Guritno (1995) menyatakan bahwa
bobot brangkasan tanaman dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran tajuk. Akibatnya, Berat
brangkasan basah akan semakin besar jika tanaman semakin tinggi dan memiliki lebih
banyak daun. Varietas DEVON-1 dan Anjasmoro memiliki tinggi tanaman lebih tinggi
dibandingkan varietas lain (Tabel 1) begitu pula dengan jumlah cabangnya (Tabel 2)
sehingga berat brangkasan kedua varietas ini lebih besar.

Tabel 3. Rata-rata komponen hasil pada beberapa VUB Kedelai di Kabupaten
Majalengka.

Varietas Jumlah Jumlah Berat brangkasan
Polong Isi Polong Hampa basah (ton ha™)
(buah) (buah)
DEVON-1 54,0b 1,3 13,0
DERAP-1 39,2 cd 0,1 9,6
DENA-2 54,6 b 1,9 11,1
DEJA-1 51,0 bc 0,4 10,0
DETAP-1 27,9d 0,6 8,9
ANJASMORO 74,2 a 1,0 14,1
Hasil Panen

Hasil produksi tanaman pada setiap varietas pada pengkajian menunjukkan
adanya perbedaan dengan deskripsi varietas kedelai (Tabel 4). Hasil pengkajian
menunjukkan bahwa varietas DERAP-1 memiliki hasil panen tertinggi yaitu sebesar (2,90
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ton ha™) sedangkan varietas DETAP-1 paling rendah yaitu sebesar (2,26 ton ha™) bila
dibandingkan dengan varietas lain. Namun, sebagian besar varietas menghasilkan hasil
panen lebih banyak daripada rata-rata hasil dalam deskripsi varietas. Varietas DEJA-1
bahkan dapat mencapai potensi hasil dalam deskripsi varietas (2,89 ton ha™). Hanya
varietas DETAP-1 yang memiliki hasil panen lebih rendah dari rata-rata deskripsi.
Rendahnya hasil panen DETAP-1 dapat diprediksi dari jumlah polong isi yang lebih
rendah dari varietas lain.

Jika dilihat dari hasil panen semua varietas memiliki peluang untuk
dikembangkan di Kabupaten Majalengka kecuali varietas DETAP-1. Varietas DETAP-1
kurang cocok untuk dikembangkan di Kabupaten Majalengka karena hasil panennya yang
lebih rendah dari varietas Anjasmoro yang merupakan varietas pembanding. Hasil panen
yang rendah dari rata-rata deskripsi juga menunjukkan bahwa varietas DETAP-1 kurang
adaptif dengan kondisi lingkungan pengkajian. Oleh karena itu, varietas DETAP-1
kurang sesuai untuk dibudidayakan di Kabupaten Majalengka.

Tabel 4. Hasil produksi beberapa VUB kedelai di Kabupaten Majalengka.
Hasil Kajian Rata-rata hasil deskripsi ~ Potensi hasil deskripsi

Varietas (ton ha™) (ton ha™)* (ton ha™)*
DEVON-1 2,78 2,75 3,09
DERAP-1 2,90 2,82 3,16
DENA-2 2,71 1,30 2,80
DEJA-1 2,89 2,39 2,89
DETAP-1 2,26 2,70 3,58
ANJASMORO 2,67 2,25 -

Sumber data: Kementerian Pertanian (2021) dan Balitkabi (2017).

KESIMPULAN

Semua varietas VUB kedelai yang dikaji memperoleh unsur hara yang cukup
dilihat dari rendahnya jumlah polong hampa. Sebagian besar varietas VUB yang dikaji
memiliki hasil panen yang lebih tinggi dari varietas Anjasmoro sebagai varietas
pembanding dan dari rata-rata hasil dalam deskripsi varietas. Hanya varietas DETAP-1
yang memiliki hasil panen lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa varietas DETAP-1
kurang sesuai untuk dibudidayakan di Kabupaten Majalengka.
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ABSTRACT

Expired seeds are seeds that have decreased in quality or experienced setbacks. The use
of low-quality seeds will produce low seed quality. One way to improve seed quality is
through navigation. This study aims to determine the effect of using organic and chemical
ingredients on soybean and rice seed invigoration in improving seed quality. This
research was done at the Testing Laboratory of Lampung Agricultural Technology
Assessment Center from March to April 2019. This study was divided into two
experiments, namely using Inpago 12 varieties of rice seeds and Dering 1 varieties of
soybean seeds. The study was compiled using a Completely Randomized Design (CRD)
with four replications. Each experiment consisted of four seed invigoration treatments,
which were without treatment (control), coconut water 60%, KNO3 1% and bio urine
30%. The results showed that the viability of rice seeds, in general, was still good even
though they had been stored for almost six months, as evidenced by their germination and
maximum growth potential of> 90%. The soaking treatment of rice seeds in coconut
water 60% and KNO; 1% can increase sprout power and maximum growth potential.
While the viability of soybean seeds has declined considerably after being stored for more
than four months, where the highest germination in the control and coconut water
treatment is only around 31-35%.

Keywords: seed germination, rice seed, soybean seed

ABSTRAK

Benih kadaluarsa adalah benih yang mengalami penurunan kualitas atau mengalami
kemunduran. Penggunaan benih yang berkualitas rendah akan menghasilkan benih yang
berkualitas rendah pula. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas benih adalah
melalui navigasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan
organik dan kimia pada peremajaan benih kedelai dan padi dalam meningkatkan kualitas
benih. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penguji Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Lampung pada bulan Maret sampai April 2019. Penelitian ini dibagi menjadi
dua percobaan yaitu menggunakan benih padi varietas Inpago 12 dan benih kedelai
varietas Dering 1. Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan empat ulangan. Setiap percobaan terdiri dari empat perlakuan penyegaran benih,
yaitu tanpa perlakuan (kontrol), air kelapa 60%, KNO3 1%, dan bio urin 30%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa viabilitas benih padi secara umum masih baik meskipun
telah disimpan hampir enam bulan, dibuktikan dengan daya berkecambah dan potensi
pertumbuhan maksimal >90%. Perlakuan perendaman benih padi dalam air kelapa 60%
dan KNO3 1% dapat meningkatkan daya kecambah dan potensi pertumbuhan yang
maksimal. Sedangkan viabilitas benih kedelai mengalami penurunan yang cukup
signifikan setelah disimpan lebih dari empat bulan, dimana daya berkecambah tertinggi
pada kontrol dan perlakuan air kelapa hanya berkisar 31-35%.

Kata kunci: Perkecambahan biji, benih padi, benih kedelai
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INTRODUCTION

Expired seeds was seeds that have experienced, a decline in quality or experience
setbacks, so that when used in the cultivation of plants will grow limited and the results
are also very limited. In other words, expired seeds, namely seeds that have low sprout
power can even have no sprouts at all. Seeds that have expired can reduce seed viability
(germination ability). Viability of seeds is influenced by several factors, namely the
environment before harvest, the level of seed maturity at harvest, the initial viability of
seeds and also the environment during seed storage. Viability of seeds in the field is
indicated by the number of seeds germinating from the whole lot of seeds planted and
growing into plants and producing normally. Seed viability can decrease over time
(Sadjad, 1993).

The use of low-quality seeds with low viability and vigor will result in a low
percentage of seedling appearance, seedlings not tolerant of abiotic stresses, and more
sensitive to diseases (Ilyas 2006). The results of Saryoko's research in 2012 show that the
treatment of invigoration can increase the viability and vigor of seeds that have
undergone seed decline. Invigoration is an effort to treat seeds before planting by
balancing the potential of seed water to stimulate metabolic activities in the seeds so that
the seeds are ready to germinate, but the important structure of the embryo (radicle) has
not yet appeared.

One way of seed invigoration is by osmoconditioning using a solution that has a
low osmotic potential, including Poly Ethylene Glycol (PEG), KNO;, K3PO4 MgSOy,,
glyceral and mannitol (Wahdah, 2019). Halimursyadah, 2015 reported that the use of
15% organic matter of coconut water can also increase the value of potential growth and
the time needed to reach a 50% germination of expired red chilli seeds. Young coconut
water contains organic compounds such as vitamin C, B vitamins, auxin hormones,
gibberellins and cytokines. Young coconut water also contains water, protein,
carbohydrates, minerals, vitamins, a little fat, Ca, and P (Purdyaningsih, 2013).

This study aims to determine the effect of the use of organic and chemical
ingredients in improving the quality of soybean and rice seeds.

MATERIALS AND METHOD

This research was conducted at the Testing Laboratory of Lampung Agricultural
Technology Assessment Center from March to April 2019. The study was divided into
two experiments. The first experiment used Inpago 12 varieties of rice seeds, and the
second experiment used the Dering varieties of soybean seeds 1. The rice seeds used were
SS class seeds which had almost expired, while the soybean seeds used were seeds of the
SS class whose label expiration period had ended about one month at the time of the test.
The rice and soybean varieties are superior varieties that have been released by the
IAARD and have developed in the community. Rice and soybean seeds were obtained
from UPBS Lampung AIAT. Other materials used are filter paper, plastic, aquadest and
label paper. The tools used include measuring cups, beaker cups, glass stirrers,
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thermohigrometers, plastic tubs, plastic baskets, filters, scissors, handsprayers, plastic
containers, analytical scales and stationery.

This study was compiled using a Completely Randomized Design (CRD) with
four replications. Each experiment consisted of four seed invigoration treatments, which
were without treatment (control), 60% soaking coconut water, 1% KNO3 soaking and
30% cow urine immersion. The seeds are rinsed first using distilled water 2-3 times, then
drained. The seeds are soaked for 24 hours according to the treatment, then drained and
planted.

Each treatment was carried out by germinating 400 seeds on filter paper media,
which was divided into 4 replications. Germination was carried out using plastic coated
rolled paper test method (UKDdP). The seeds are planted on filter paper that has been
moistened using distilled water. The seeds planted are 50 grains in each roll. After that
the seeds are germinated by storing in an air conditioned room.

Parameters observed:
1. Seed germination
Germination observations are carried out on the First Day Count and the Last Day
Count. The first and second observation days on each of the 5th and 7th days of rice,
while the third and fifth day soybeans were observed for normal sprouts, abnormal
sprouts, hard seeds, fresh seeds did not grow and seeds died. Seed germination is the
number of normal sprouts observed on the first day and the second day divided by the
number of seeds tested multiplied by 100% (ISTA 2013).
2. Maximum growth potential (PTM)
PTM is measured by calculating the number of sprouts that grow both normal and
abnormal on the second observation day divided by the number of seeds tested
multiplied by 100%
3. Root Length
Measuring the root length of normal sprouts on the first day of observation was carried
out using a measuring device/ruler. Sprout roots are stretched and then measured from
base to root tip.
4. Hypocotyl length
Normal sprouts from the results of testing the germination power of seeds on the first
observation day measured the hypocotyl length by using a measuring device/ruler.
Data obtained from observations were analyzed using variance (ANOVA). If the
treatment shows a significant difference in the observed variables, then a further test
using DMRT (Duncan Multiple Range Test) at the 5% level is performed.

RESULTS AND DISCUSSION

The germination of rice seeds increased significantly with the treatment of
soaking in 60% coconut water and 1% KNO3, the highest of which was the immersion of
coconut water which increased 13% compared to control (Table 1). In general, from
germination and maximum growth potential data, rice seed viability is still high, where
the levels of carbohydrates, proteins, fats, and minerals are still sufficient in the chemical
process of germination, so that seeds with high viability indicate that they have sufficient
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food reserves in the cotyledons used as a provider of energy by seeds when the
germination process takes place.

The treatment of biourin with a concentration of 30% is likely to be too high so
that the effect is not to spur it actually inhibits the germination of the rice seeds.
Halimursyadah's (2015) research proves that the priming organic treatment of coconut
water and banana extract is able to improve the viability and vigor of expired red chilli
seeds as indicated by indications of physiological factors such as improved germination
performance, increased growth potential, germination, growth speed and first germination
count, and speed up the time needed to achieve 50% total germination. Furthermore, 3%
KNO3 immersion for 3 days was very effectively used to increase seed germination and
cucumber seed vigor. This treatment can increase the average percentage of sprouts and
seedling growth (Ghassemi-Gelezani & Esmaelpour, 2008). Further, Arief et al. (2012)
report that seed priming with 20 and 30 ppm of KCI and CaCl2 increased seed
germination, spontaneous growth, seedling dry weight, and primary root length.

In the parameters of maximum growth potential and hypocotyl length, the effect
of treatment was not significant compared to the control. Whereas in root length
parameters, the treatment of biourin is significantly better than the control. Rehman et al.
(2012) reported the priming treatment of seeds with Zn in rice was more practical than the
administration of Zn through soil media, because it could save the amount of Zn applied.

Table 1. The germination power of rice seeds with various seed soaking treatments

Seed Treatments Germinati Maximum Hypocotyl  Root Length
on growth length (cm)
(%) potential (cm)
(%)
1  Control 81.00 b 96.50 a 165b 1151 b
2 Coconut water 60 % 94.00 a 98.50 a 191a 13.89 ab
3 KNO; 1% 9150 a 98.00 a 192a 13.69 ab
4  Biourin 30 % 86.50 ab 87.50b 194 a 14.86 a
St.dev 8.19 5.62 0.18 1.68

Seed soaking treatments with coconut water, KNOs, and Bio urine was not able to
increase the germination of soybeans, maximum growth potential, hypocotyl length, and
root length (Table 2). Viability of soybean seeds has declined considerably after being
stored for more than four months, where the highest germination in control and coconut
water treatment is around 31-35%. Soybean seeds are known as relatively short-storing
seeds. In open storage systems, the storage of soybean seeds with 11% moisture content
only reaches 3 months, in storage conditions with a temperature of 18°C and humidity of
65% can last 6-9 months (Wirawan & Wahyuni, 2002). Seeds that have shown a decrease
in viability, decreased shelf life or experience a deterioration in quality. Rapid decline in
viability of soybean seeds is mainly due to the high protein content (Protein is the most
abundant chemical content in soybean seeds) and tropical environmental conditions with
high humidity (Hasbianto, 2012). Seed saving is also influenced by the absorption rate of
water vapor by seeds which is influenced by several factors, namely the type of stored
packaging used, variety, age or shelf life, initial moisture content and relative humidity of
the storing environment (Hasbianto & Yasin, 2014). But the results of the study of
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Ramadhani et al. (2018), treatment of packaging types can maintain the viability and
vigor of soybean seeds until the second month of storage, where the third month and so
on seed viability has decreased.

Table 2. The germination power of soybean seeds with various seed soaking treatments

Seed treatments Germination Maximum Hypocotyl Root
(%) growth length Length

potential (cm) (cm)

(%)

1 Control 35.0a 96.5a 6.27 a 7.23a
2  Coconut water 60 % 315a 98.5a 6.68 a 7.76 a
3 KNO; 1% 475Db 98.0a 5.76 ab 3.63Db
4 Biourin 30 % 4.25b 875b 450 b 4.75b

St.dev 15.47 5.62 1.54 1.77

CONCLUSION

The viability of rice seeds in general is still good even though it has been stored for
almost six months, as evidenced by the germination and maximum growth potential of>
90%. The soaking treatment of rice seeds in coconut water 60% and KNO; 1% can
increase sprout power and maximum growth potential. While the viability of soybean
seeds has declined considerably after being stored for more than four months, where the
highest germination in the control and coconut water treatment is only around 31-35%.
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ABSTRAK

Lahan kering masam memiliki potensi pengembangan untuk tanaman pangan. Namun,
terdapat kendala pada pengembangan lahan tersebut yaitu kesuburan tanah yang rendah
yaitu pH tanah kurang dari 5,5, tingginya Al-dd, P dan K yang rendah dan toksisitas Mn.
Luasan lahan kering hampir 29% dari total luas lahan di Indonesia. Namun demikian,
lahan kering masam dapat dimanfaatkan untuk pengembangan tanaman pangan dalam
mendukung pembangunan pertanian nasional. Mengingat kendala yang dimiliki lahan
kering masam terkait kesuburan tanah, maka diperlukan masukan teknologi seperti
pemberian pupuk organik. Pemupukan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk mengatasi kekurangan hara pada tanah di lahan kering masam. Tujuan dari tulisan
ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan pupuk organik pada lahan kering masam untuk
tanaman pangan.

Kata kunci: keseburan tanah, lahan kering, pupuk, pH tanah, toksisitas

ABSTRACT

Acid dry land has the potential for development for food crops. However, there are
obstacles in the development of the land, namely low soil fertility with soil pH less than
5.5, high Al-dd, low P and K, and Mn toxicity. Dryland area is almost 29% of the total
land area in Indonesia. However, acid dry land can be utilized for the development of
food crops in support of national agricultural development. The problem that acid dry
land has is related to soil fertility, so technological input is needed such as the
application of organic fertilizer. Fertilization is one way that can be done to overcome
the lack of nutrients in the soil in an acid dry land. The purpose of this paper is to
determine the use of organic fertilizers on acid dry land for food crops.

Keywords: dry land, fertilizer, soil fertility, soil pH, toxicity

PENDAHULUAN

Peningkatan produksi pertanian khususnya tanaman pangan terus dipacu agar
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di Indonesia. Peningkatan produksi dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu meningkatkan luas areal pertanian dengan membuka
lahan-lahan baru dan meningkatkan produktivitas dengan menerapkan teknologi yang
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tepat (Winajarko & Taufig, 2004). Dalam meningkatkan produksi tersebut, pemanfaatan
lahan suboptimal seperti lahan kering masam merupakan salah satu cara terbaik untuk
peningkatan produksi tanaman pangan, mengingat lahan pertanian semakin sedikit
sehingga membutuhkan perluasan lahan.

Namun, tingkat produktivitas yang akan dicapai pada lahan kering masam masih
rendah dibanding potensinya (Rochayati & Dariah, 2012). Oleh karena itu,
pengembangan lahan kering masam harus menjadi prioritas untuk pengembangan
pertanian kedepan (Irawan et al., 2015). Permasalahan yang sering dijumpai pada lahan
kering masam yaitu kesuburan tanah yang rendah karena bahan organik dan status hara
rendah.

Permasalahan pada lahan kering masam dapat ditangani dengan strategi dan
penggunaan teknologi yang tepat. Beberapa Tindakan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkatkan produktivitas lahan kering masam yaitu pengelolaan kesuburan tanah,
konservasi dan rehabilitasi tanah, dan pengelolaan sumber daya air secara efisien
(Helviani et al., 20210). Pemberian pupuk organik merupakan salah satu penggunaan
teknologi pengelolaan kesuburan tanah yang dapat dilakukan. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa dosis pemupukan pada lahan kering masam berada kisaran 25-75 kg
urea ha™, 75-150 kg SP-36 ha™, 50-100 kg KCI ha™, amelioran kapur antara ¥s-1 Aldd
ha™, dan pupuk kandang antara 1-2,5 ton ha™* (Taufiq et al., 2007; Sudaryono et al., 2011;
Yunizar, 2014).

Limbah pertanian menjadi sumber hara dan pupuk alternatif yang murah untuk
mengganti input sintetik yang mahal (Sudaryono et al., 2011). Tulisan ini bertujuan untuk
mengetahui pemanfaatan pupuk organik pada lahan kering masam untuk tanaman pangan.

Kendala Pada Lahan Kering Masam

Luas lahan suboptimal yang tersedia untuk pertanian seluas 7,08 ha (Mulyani &
Syarwani, 2013). Dengan teknologi yang tepat dan ketersediaan lahan suboptimal
diharapkan dapat dicapai untuk pemanfaatan lahan suboptimal untuk memenuhi
kebutuhan masayarakat Indonesia.

Tanah masam umumnya berkembang dari bahan induk tua dan memiliki pH
kurang dari 5,5, terjadinya kekahatan unsur fosfor dan kalsium serta keracunan mangan
(Erfandi & Nursyamsyi, 1996). Tanah masam seperti Ultisol dan Oxisol merupakan tanah
yang didominasi oleh mineral kaolinit, oksida besi dan aluminium, serta kandungan Al
yang semakin meningkat pada lapisan tanah bawah (Hairiah et al., 2000; Prasetyo &
Suharta, 2004; Prasetyo, 2009). Produktivitas yang berbeda disebabkan kejenuhan Al
yang berbeda. Kejenuhan Al tanah merupakan alat ukur toksisitas Al (Noya et al., 2014).
Alumunium di tanah masam dapat mempengaruhi junlah kation bervalensi dua yang
diserap oleh akar tanaman khususnya Ca ( Agustina et al., 2010; Hall et al., 2020).

Oxisol termasuk tanah yang kurang subur dengan pembatas utama pertumbuhan
dan hasil tanaman antara lain kemasaman tanah, kandungan Al tinggi, ketersediaan hara
N,P dan K serta C-organik rendah dan mudah tererosi. Ultisol juga merupakan tanah
masam yang mempunyai horizon argilik sebagai hasil iluviasi liat dari lapisan atsnya.
Kandungan liat pada horizon argilik nyata lebih tinggi dibandingkan lapisan diatasnya
(Anda et al., 2001).

Lahan kering masam memiliki pH < 5, kejenuhan basa < 50%, kadar aluminium
tinggi, tekstur klei dan regim kelembaban tanah udik atau curah hujan > 2.000 mm per
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tahun (Subagyo et al., 2000). Secara umum lahan kering masam mempunyai tingkat
kesuburan dan produktivitas lahan rendah sehingga diperlukan input yang cukup tinggi
untuk mencapai produktivitas optimal (Mulyani & Syarwani, 2013).

Selain kendala yang telah disebutkan, kendala lain yang ada pada lahan kering
masam adalah sulit dalam menyediakan air untuk usaha tani, sifat kemasamaan tanah
yang tinggi, kandungan bahan organic yang rendah dan solum yang dangkal, sangat
miskin unsur hara dan tanah berbatu sehingga sulit diolah secara mekanis (Lakitan &
Gofar, 2013).

Secara umum, lahan kering masam memiliki kesuburan rendah karena kadar
bahan organic rendah dan status hara rendah seperti N, P, K, Ca, Mg. Sehingga
produktivitas tanah juga menjadi rendah. Ultisol dan Oxisol merupakan lahan kering yang
mendominasi tanah pertanian di Indonesia (Sudaryono & Kuswantoro, 2011).

Manfaat Pemberian Bahan Organik

Pengelolaan lahan kering masam didasarkan pada karakteristik lahan atau faktor
pembatas utama pertumbuhan dan produksi tanaman. Pengelolaan keseimbangan hara
belum menjadi dasar dalam praktek pemupukan, pemupukan N tinggi tanpa diikuti oleh
pengelolaan hara yang lain. Perbaikan tanah sebagai kunci yang perlu dilakukan agar
tanah menjadi optimum dalam pemnyediaan hara tanaman. Masalah utama pada lahan
kering masam adalah kemasaman tanah, kandungan Al tinggi, KTK, kejenuhan basa, dan
C-organik rendah. Pengelolaan lahan kering masam yang intensif tanpa
mempertimbangkan keseimbangan hara dapat menyebabkan rendahnya kandungan C-
organik, hara makro primer dan sekunder, serta meningkatkan kemasaman tanah dan Al
dapat dipertukarkan (Kasno, 2019).

Pemberian pupuk organik menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan
tanah pada lahan kering masam. Dari segi kesuburan tanah, pemberian bahan organik
berupa sisa panen mamupun pupuk kendang memiliki manfaat ganda yaitu memperbaiki
sifat fisik tanah dan hasil pelapukan bahan organic juga merupakan sumber hara yang
potensial. Peranan bahan organik yang sangat dibutuhkan adalah untuk meningkatkan
unsur hara dan kapasitas tukar kation (KTK). Peningkatan KTK dapat mengurangi
kehilangan unsur hara yang ditambahkan melalui pemupukan, sehingga dapat
meingkatkan efisiensi pemupukan (Hairiah et al., 2000).

Perbaikan tanah ditujukan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Perbaikan fisik dilakukan agar penetrasi akar lebih baik, penyerapan hara optimum,
kehilangan hara akibat erosi dan aliran permukaan dapat dikurangi. Perbaikan sifat
biologi dilakukan untuk mendukung perkembangan mikroorganisme tanah.
Perkembangan mikrobiologi yang optimum dapat meningkatkan proses biokimia dalam
tanah sehingga hara tanah lebih tersedia (Kasno, 2019).

Perbaikan sifat fisik dan biologi juga dapat dilakukan dengan pengolahan tanah,
penambahan ameliorant, seperti bahan organic sisa tanaman, sisa hewan, biochar, kapur
dan dolomit. Pemberian biochar 10 ton ha™ dan kompos 20 ton ha™ dapat meningkatkan
berat kering pipilan jagung 35,56% dan 16,58% dibandingkan tanpa biochar dan pupuk
kompos (Lelu et al., 2018).

Sumber bahan organic tanah dapat berasal dari limbah pertanian dan non
pertanian yang dibeerikan secara langsung atau melalui proses dekomposisi oleh mikroba
berupa kompos, pupuk kandang, pupuk hijau, limbah pertanian atau sisa hasil panen
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(Muzaiyanah & Subandi, 2016). Kandungan hara yang dihasilkan oleh hewan ternak
setelah dikomposkan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan hara pada beberapa kotoran ternak dalam kondisi segar

Jenis kotoran ternak Kadar unsur hara (%)

C N P K CIN
Bahan segar
Kotoran sapi 63,44 153 0,67 0,70 41,46
Kotoran kambing 46,51 1,41 0,54 0,75 32,98
Kotoran ayam 42,18 1,50 1,97 0,68 28,12
Kompos
Kotoran sapi - 2,34 1,08 0,69 16,8
Kotoran kambing - 1,85 1,14 2,49 11,3
Kotoran ayam - 1,70 2,12 1,45 10,8

Sumber: Hartatik & Widowati (2006)

Pupuk organik dibutuhkan dalam jumlah yang tinggi yaitu 20 ton ha™ (Refliaty et
al., 2011). Pemberian pupuk 50% dari 22,5 kg N+ 67,5 kg P,Os + 30 kg K,O
dikombinasikan dengan bahan organic meningkatkan jumlah biji 58% dan hasil 54%
(Indrayani & Umar, 2011).

Pemberian pupuk kandang 500-1500 kg ha™ dengan 300-500 kg ha™ pada Ultisol
dapat meningkatkan bobot biji, tinggi tanaman dan hasil kedelai > 2 ton ha™. Kombinasi
amelioran dan pupuk kandang dapat mengurangi penggunaan amelioran pada Ultisol
(Sudaryono et al., 2011). Pemberian pupuk organik berupa pupuk kandang dari kotoran
sapi 5.000 kg ha™, kotoran ayam 3.000 kg ha™ memberikan hasil biji kedelai relatif lebih
tinggi daripada penggunaan 300 kg ha™ Phonska pada lahan kering masam. Kotoran sapi
yang digunakan berasal dari peternakan sapi yang makanannya mengandung selulosa
tinggi, sehingga C/N rasio paling tinggi diantara pupuk yang lain (Kristiono & Subandi,
2013).

Pemberian 75 kg urea + 150 kg SP-36 + 100 kg KCI + dolomit %2 x Aldd (1.610
kg) ha™ memberikan hasil terbaik yaitu 2,91 ton ha™. Akan tetapi, jika ketersediaan
dolomit terbatas, maka dosis dolomit dapat dikurangi menjadi %2 x Al dd (805 kg) dengan
ditambahkan 2500 kg pupuk kandang (Hasibuan et al., 2018).

Pemberian pupuk organik dengan 5, 10, 15% dari bobot tanah meningkatkan
hasil kedelai sebesar 188%, 246% dan 261% (Sudaryono dan Kuswantoro, 2011).
Pemberian kombinasi 30 ton ha™ pupuk kandang, 14 kg hara mikro menghasilkan berat
segar dan berat kering jagung (Indrasari & Syukur, 2006). Selain itu pemberian kompos
tanaman Gliricidia dan Tithonia 20 ton ha™ meningkatkan berat kering tanaman jagung,
pH meningkat sehingga mendekati 5,5 (Wahyudi, 2009).

Kompos 10 ton ha™* menurunkan bobot isi tanah hingga 9,3% dan meningkatkan
porositas tanah hingga 9,4% dibandingkan penggunaan pupuk anorganik saja hanya
meningkatkan porositas tanah 0,95% (Prasetyo et al., 2014). Hanum (2013) menyatakan
bahwa pemberian kompos dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah bunga, jumlah
polong, jumlah bintil akar, bobot kering brangkasan, bobot kering akar, kandungan
protein dan lemak biji kedelai.
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Pemupukan berimbang dilakukan setelah perbaikan tanah dilakukan terlebih
dahulu, sehingga pupuk yang ditambahkan tidak banyak yang hilang. Pemberian kompos
dengan dosis 15 ton ha™ dapat meningkatkan serapan hara N tanaman padi gogo dari 0,63
menjadi 0,98% dengan pemberian 90 kg N ha™ meningkatkan serapan N menjadi 1,47%
(Putri et al., 2013).

Potensi Pengembangan Tanaman Pangan di Lahan Kering Masam

Sekitar 70,41 juta hektar (58%) dari 122,05 juta hektar lahan sub-optimal sesuali
untuk pengembangan pertanian. Hasil analisis spasial menunjukkan bahwa 7,08 juta
hektar sesuai untuk lahan kering tanaman semusim. Luas lahan sub-optimal yang tersedia
untuk pertanian dapat dilihat pada Tabel 2 (Mulyani & Sarwani, 2013).

Tabel 2. Luas lahan suboptimal yang tersedia untuk pertanian di kawasan budidaya

pertanian
Pulau Kawasan Pertanian (ha)

Sumatera 2.741.362
Jawa 129.022
Bali dan Nusa Tenggara 515.874
Kalimantan 3.907.977
Sulawesi 682.192
Maluku dan Papua 2.331.106
Jumlah 10.307.803

Sumber: Mulyani & Sarwani (2013)

Produktivitas tanaman pangan pertanian di lahan suboptimal kering masam
dapat ditingkatkan jika dapat dikelola secara berkelanjutan dengan menggunakan
teknologi tepat guna seperti rekayasa fisik, kimia, biologi serta pemanenan air sesuai
karakteristik tanahnya (Lakitan & Gofar, 2013).

KESIMPULAN

Lahan kering masam memiliki potensi untuk pengembangan tanaman pangan.
Meskipun lahan kering masam memiliki banyak kendala yaitu terkait faktor kesuburan
tanah. Akan tetapi, lahan kering masam dapat dimanfaatkan setelah dilakukan perbaikan
tanah baik terhadap sifat fisik, kimia dan biologi. Pengelolaan lahan kering didasari pada
karakteristik lahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan organik
dengan dosis hingga 10 ton ha™ dapat memperbaiki sifat tanah. Peran pemerintah pusat
dan daerah sangat penting dalam keberhasilan pengembangan pertanian lahan kering
masam.
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KERAGAAN TUJUH VARIETAS LOKAL PADI ASAL JAMBI DI
LAHAN RAWA LEBAK DANGKAL KALIMANTAN SELATAN

Performance of Seven Local Varieties of Rice of Jambi Origin in Lebak
Shallow Swamp Land, South Kalimantan

Muhammad Saleh dan Izhar Khairullah

Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa
Jalan Kebun Karet Loktabat Banjarbaru

ABSTRAK

Keragaan tujuh varietas lokal padi asal Jambi di lahan rawa lebak dangkal. Pengujian
dilaksanakan pada Musim Kemarau 2015, di Kebun Percobaan Banjarbaru. Sebagai
perlakuan adalah tujuh varietas lokal padi yang berasal dari Jambi, yaitu varietas Gadis
Jambi, Serendah Kuning, Kotek, Kuning Betung, Serendah Halus, Karya, dan Rimbun
Daun. Pengamatan dilakukan terhadap skor pertumbuhan vegetatif, generatif, tinggi
tanaman, jumlah malai/rumpun, panjang malai, bobot 1000 gabah, hasil, heritabilitas, dan
keragaman genetik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa keragaan pertumbuhan vegetatif
dan genertif tergolong baik (skor 3). Hasil gabah yang tertinggi ditunjukkan oleh varietas
Gadis Jambi yaitu 5,23 t/ha, sedangkan varitas Rimbun Daun, Karya, Serendah Kuning,
Kotek, Kuning Betung, dan Serendah Halus masing-masing sebesar 5,23; 3,80; 2,80;
2,13; 1,16; 1,13 dan 1,00 t/ha. Nilai duga heritabilitas yang tinggi ditunjukkan oleh
karakter tinggi tanaman, panjang malai, bobot 1000 gabah dan hasil. Keragaman genetik
yang luas ditunjukkan oleh karakter tinggi tanaman, jumlah malai/rumpun dan bobot
1000 gabah.

Kata kunci : Keragaan, padi lokal, Jambi, rawa lebak dangkal.

ABSTRACT

The study was carried out in the dry season of 2015, at the Banjarbaru Experimental
Garden. As the treatment, seven local varieties of rice from Jambi were used, namely
Gadis Jambi, Serendah Kuning, Kotek, Kuning Betung, Serendah Halus, Karya, dan
Rimbun Daun varieties. Observations were made on the score of vegetative growth,
generative, plant height, number of panicles/clumps, panicle length, weight of 1000
grains, yield, heritability, and genetic diversity. The results showed that the performance
of vegetative and generative growth was good (score 3). The highest grain yield was
shown by the Gadis Jambi variety, which was 5.23 t/ha, while the Rimbun Daun, Karya,
Serendah Kuning, Kotek, Kuning Betung, and Serendah Halus varieties had 5.23; 3.80;
2.80; 2.13; 1.16; 1.13 and 1.00 t/ha, respectively. The high heritability predictive value
was indicated by the character of plant height, panicle length, 1000 grain weight and
yield. The wide genetic diversity is indicated by the character of plant height, number of
panicles/clumps and weight of 1000 grains.

Keywords: Performance, local rice, Jambi, swallow swamp land
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PENDAHULUAN

Padi lokal merupakan tanaman indigenious yang adaptif pada lingkungannya
(Koesrini et al., 2017). Beberpa sifat yang dimiliki padi varietas lokal yang
menguntungkan, diantaranya (1) toleran terhadap kondisi lahan suboptimal, seperti
kandungan Fe dan tingkat kemasaman yang tinggi (2). toleran terhadap hama/penyakit
tertentu dilingkungnnya, (3) harga jual varietas lokal pada umumnya lebih tinggi, dan (4)
rasa nasi,bentuk gabah dan warna beras yang disukai (Saleh et al., 2015).

Sifat-sifat yang dimiliki oleh padi varietas lokal masing-masing wilayah
mempunyai perbedaan, salah satunya adalah umur tanaman. Menurut Khairullah dan
Saleh (2014), pada umumnya padi varietas lokal lahan rawa lebak di Kalimantan Selatan
berumur 4-5 bulan, lebih rendah dibnding padi lokal yang ditanam di lahan rawa pasang
surut yang berumur antara 7-9 bulan. Menurut Raihan & Saleh (2012), padi lokal asal
Sumatera pada umumnya tidak peka (sedang) terhadap panjang hari, sehingga umurnya
lebih pendek dibanding varietas lokal pasang surut di Kalimantan.

Dalam pengujian suatu genotipe terhadap lingkungan tertentu atau seleksi pada
lingkungan tertentu, selain menilai pertumbuhan dan hasil secara fenotipe, juga
diperlukan informasi genetiknya, seperti nilai duga heritabilitas dan variabilitasnya
(keragamannya). Heritabilitas merupakan gambaran besarnya kontribusi genetik pada
suatu karakter. Nilai duga heritabilitas tinggi menunjukkan bahwa faktor genetik lebih
berperan dibandingkan dengan faktor lingkungan, sedangkan nilai heritabilitas rendah
sebaliknya. Pada kondisi heritabilitas tinggi, umumnya seleksi dapat dilakukan pada
generasi awal. Nilai duga variabilitas adalah keragaman dari genotipe yang diseleksi.
Pada karakter yang mempunyai nilai duga variabilitas luas, terdapat keragaman yang
besar, sehingga keberhasilan seleksi lebih tinggi (Pinaria et al., 1995).

Penelitian bertujuan mengevaluasi keragaan pertumbuhan dan hasil tujuh
varietas padi lokal asal Jambi yang ditanam di lahan rawa lebak dangkal Kalimantan
Selatan.

BAHAN DAN METODE

Pengujian dilaksanakan pada Musim Kemarau 2015 pada lahan lebak dangkal di
Kebun Percobaan Banjarbaru Balai Penelitian Pertanian Pertanian Lahan Rawa.
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok, dengan pengambilan
tanaman contoh sebanyak lima ulangan. Sebagai perlakuan adalah tujuh asesi padi lokal
yang berasal dari Jambi, yaitu varietas Gadis Jambi, Serendah Kuning, Kotek, Kuning
Betung, Serendah Halus, Karya dan Rimbun Daun. Lahan diolah secara sempurna
menggunakan traktor. Persemaian dilakukan dengan sistem semai kering. Bibit ditanam
ke lahan pada umur 3 minggu setelah semai, dengan jumah bibit 2-3 tanaman/rumpun.
Pupuk yang diberikan adalah Urea, SP36 dan KCI. Pemeliharaan tanaman yang meliputi
pengendalian gulma dan pengendalian hama penyakit tanaman dilakukan secara intensif.
Pengamatan dilakukan terhadap skor pertumbuhan vegetatif, generatif, tinggi tanaman,
jumlah malai/rumpun, panjang malai, bobot 1000 gabah, hasil, heritabilitas, dan
keragaman genetik. Heritabilitas dalam arti luas diduga dengan menggunakan komponen
varian (Poehlman & Sleper, 1995 dalam Susanto, 2004). Variabilitas genetik diduga
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berdasarkan varian genetik dan standar deviasi varian genetik (Anderson & Ban croff
dalam Wahdah et al., 1996). Ragam fenotipe, ragam genetik dapat dihitung berdasarkan :
6°g = (M2-M3)/r, 6°e=M3, o°f =o°g+ o’e, Heritabilitas (H) = o°g/ o’ f

M2 = kuadrat tengah genotipe, M3 = kuadrat tengah galat (Tabel 1).

Tabel 1. Analisis varians dan harapan kuadrat tengah dari Rancangan Acak kelompok
untuk suatu karakter

Sumber Derajat Kuadrat F-hitung Harapan kuadrat tengah
keragaman bebas tengah (EMS)
Ulangan (r) r-1 M1 M1/M3 -
Genotipe (g)  g-1 M2 M2/M3  o’e+r1( o°g)
Galat (r-1)(g-1) M3 - o’e
Total Rg-1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam terhadap karakter tinggi tanaman, jumlah malai/rumpun,
panjang malai, bobot 1000 butir, dan hasil disajikan pada Tabel 2. Perlakuan varietas
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata terhadap semua karakter yang diamati yaitu
tinggi tanaman, jumlah malai/rumpun, panjang malai, bobot 1000 gabah, dan hasil.

Tabel 2. Analisis ragam nilai kuadrat tengah tujuh varietas padi lokal asal Jambi, K.P.
Banjarbaru, MK 2015

No Karakter Kuadrat Tengah Koefisein
Ulangan Varietas Galat  Keragaman (%)
1 Tinggi tanaman 4573tn  1.2888,18** 37,45 5,57
2 Jumlah malai/rumpun 23,78 tn 82,77** 20,00 9,27
3 Panjang malai 2,20 tn 28,60** 458 43,34
4 Bobot 1000 gabah 0,05tn 0,47** 0,03 8,20
5 Hasil 0,05 tn 12,71** 0,19 17,73

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata , * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata.

Hasil pengamatan terhadap skor pertumbuhan vegetatif dan generatif disajikan
pada Tabel 3. Ke tujuh varietas lokal tersebut menunjukkan pertumbuhan vegetatif dan
generatif yang baik (skor 3), dimana tanaman tumbuh normal, daun berwarna hijau,
tanaman tegak dan vigor, serta tidak terlihat adanya gejala keracunan besi.
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Tabel 3. Skor pertumbuhan vegetatif dan generatif tujuh varietas padi lokal asal Jambi,
K.P. Banjarbaru, MK 2015

Skor Pertumbuhan

Varietas Vegetatif Skor pertumbuhan generatif
Gadis Jambi 3 3
Serendah Kuning 3 3
Kotek 3 3
Kuning Betung 3 3
Serendah Halus 3 3
Karya 3 3
Rimbun daun 3 3

Skor pertumbuhan : Skor 1 = Sangat baik, 3 = Baik, 5 = Sedang, 7 = Jelek

Hasil pengamatan terhadap karakter tinggi tanaman dan jumlah malai per rumpun
serta kriterianya disajikan pada Tabel 4. Tinggi tanaman dari ke tujuh varietas local yang
diuji berkisar antara 94,70 cm sampai dengan 133,70 cm. Menurut IRRI (1996), kriteria
tinggi tanaman tergolong rendah, sedang dan tinggi, apabila tingginya masing masing
adalah : < 110 cm, 110 — 130 cm dan > 130 cm. Dengan demikian varietas Serendah
Halus tergolong tanaman yang tinggi, varietas Gadis Jambi dan Serendah Kuning
tergolong sedang, sedangkan untuk varietas lokal lainnya tergolong rendah. Hasil
pengujian Saleh (2010) pada 20 varietas lokal asal Sumatera, tinggi tanaman yang dicapai
berkisar antara 77,0 cm — 123 cm, tidak terdapat tanaman yang tergolong tinggi. Pada
pengujian padi varietas lokal kelompok Siam di lahan rawa pasang surut Kalimantan
Selatan, tinggi tanaman berkisar antara 87,0 cm — 144,0 cm, di mana terdapat 2 varietas
yang tergolong tinggi yaitu Siam Unus dan Siam Gumpal (Saleh, 2007). Menurut Suaidi
Raihan & Saleh (2012), kriteria tinggi tanaman bervariasi antara sedang, tinggi dan
rendah, di mana varietas lokal yang berasal dari Sumatera tinggi tanamannya tergolong
rendah sampai sedang.

Tabel 4. Tinggi tanaman dan jumlah malai/rumpun tujuh varietas padi lokal asal Jambi,
K.P. Banjarbaru, MK 2015

Varietas Tinggi tanaman Kriteria nglah Kriteria
(cm) malai/rumpun

Gadis Jambi 126,80 a Sedang 14,00 a Sedang
Rimbun Daun 96,60 b Rendah 12,60 ab Sedang
Karya 94,70 ¢ Rendah 5,60c¢c Rendah
Serendah Kuning 117,00 b Sedang 550c Rendah
Kotek 104,60 b Rendah 7,00 bc Rendah
Kuning Betung 95,50 ¢ Rendah 13,30 a Sedang
Serendah Halus 133,70 a Tinggi 14,20 a Sedang

Jumlah malai/rumpun atau jumlah anakan produktif yaitu anakan yang
membentuk malai berkisar antara 5,5 — 14,2 malai. Menurut IRRI (1996) kriteria jumlah
malai tergolong sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi, apabila jumlah
malainya masing-masing berjumlah <5, 5-9,10-19, 20 - 25 > 25 malai, dengan
demikian kriteria yang dicapai tergolong rendah sampai sedang. Dengan demikian
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varietas Gadis Jambi, Rimbun Daun, Kuning Betung, dan Serendah Halus tergolong
mempunyai jumlah malai yang sedang, selainnya tergolong rendah. Pada pengujian 20
varietas lokal asal Sumatera, di mana 18 varietas tergolong sedang, satu varietas
tergolong rendah, dan satu varietas tergolong tinggi (Saleh, 2010).

Hasil pengamatan terhadap karakter panjang malai, bobot 100 biji dan hasil
gabah disajikan pada Tabel 5. Panjang malai berkisar antara 19,40 — 27,30 cm. Pada
pengujian padi varietas lokal kelompok Siam di lahan rawa pasang surut Kalimantan
Selatan, panjang malai berkisar antara 17,80 — 27,44 cm (Saleh, 2007), pada pengujian 20
varietas lokal asal Sumatera, panjang malai yang dicapai berkisar antara 18,4 — 26,4 cm
(Saleh, 2010).

Tabel 5. Panjang malai, bobot seribu gabah dan hasil tujuh varietas padi lokal asal
Jambi, K.P. Banjarbaru, MK 2015
Panjang Malai Bobot 1000 gabah

Varietas (cm) © Hasil (t/ha)
Gadis Jambi 27,30 a 21,00 a 5,230 a
Rimbun Daun 19,40d 22,80 a 2,128 d
Karya 2282 ¢ 21,40 a 1,158 e
Serendah Kuning 22,06 ¢ 17,30 b 1,126 ¢
Kotek 22,88 ¢ 15,50 b 1,002 e
Kuning Betung 22,70 ¢ 17,00 b 2,823 ¢
Serendah Halus 24,40 b 23,00 a 3,778 b

Bobot 1000 gabah berkisar antara 15,50 — 23,00 g. Pada pengujian 20 varietas
lokal asal Sumatera bobot 1000 gabah berkisar antara 17,00 — 30,00 g (Saleh, 2010). Pada
pengujian padi varietas lokal kelompok Siam di lahan rawa pasang surut Kalimantan
Selatan, bobot 1000 gabah yang dicapai berkisar antara 14,00 — 29,00 g. Varietas padi
lokal yang populer dan banyak di tanam petani di lahan rawa Kalimantan Selatan
mempunyai bentuk gabah yang kecil dan ramping ( Khairullah & Saleh, 2014).

Hasil yang dicapai oleh padi varietas lokal Asal Jambi ini berkisar antara 1,002 —
5,230 t/ha dengan rata-rata hasil 2,463 t/ha. Potensi hasil yang diperoleh dari ketujuh
padi varietas lokal yang diuji, dikelompokkan ke dalam 3 kelompok, yaitu (1) kelompok
pertama berpotensi hasil kurang dari 2,0 t/ha (2) kelompok kedua berpotensi hasil antara
2,0 sampai dengan 4,0 t/ha, dan (3) kelompok tiga berpotensi lebih dari 4,0 t/ha. Dari
hasil pengelompokan terdapat tiga varietas dengan potensi hasil kurang dari 2,0 t/ha, tiga
varietas berpotensi hasil antara 2,0 — 4,0 t/ha, dan satu varietas berpotensi hasil lebih dari
4,0 t/ha.

Hasil perhitungan ragam lingkungan, ragam genotipe, ragam fenotipe, nilai duga
heritabilitas, dan kriteria heritabilitas disajikan pada Tabel 6. Karakter tanaman yang
dikatagorikan mempunyai nilai heritabilitas tinggi, sedang, dan rendah, apabila nilainya
berturut turut Heritabilitas>50%, 20%<Heritabilitas<50% dan Heritabilitas<20%
(Wherter, 1979 dalam Jhonharnas,1999). Nilai duga heritabilitas yang tinggi ditunjukkan
oleh karakter tinggi tanaman, panjang malai, bobot 1000 gabah dan hasil, sedang karakter
jumlah malai/rumpun menunjukkan nilai duga heritabilitas yang sedang.
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Tabel 6. Ragam lingkungan (6° ¢), ragam genotipe (c°g), ragam fenotipe (o> f), nilai duga
heritabilitas (h) dan kriteria heritabilitas karakter karakter tujuh varietas padi

lokal Jambi.
Karakter o’e 6°g o’ f Nilai Kriteria h
duga h

Tinggi tanaman 37,45 250,14 287,59 0,87 Tinggi
Jumlah malai/ rumpun 20,00 12,55 32,55 0,38 Sedang
Panjang Malai 4,58 4,80 9,38 0,51 Tinggi
Bobot 1000 gabah 0,03 9,39 9,42 0,73 Tinggi
Hasil/ha 0,19 2,504 2,694 0,92 Tinggi

Karakter Karakter tanaman yang memiliki nilai duga heritabilitas sedang hingga
tinggi, menunjukkan bahwa peran lingkungan tidak berpengaruh terhadap penampilan
karakter tersebut (Whirter, 1979 dalam Susanto, 2004). Pada kondisi demikian, umumnya
seleksi dapat dilakukan pada generasi awal (Mardjono et al., 1991 dalam Susanto, 2004).
Sebaliknya karakter dengan nilai heritabilitas rendah, sebagai akibat penampilan
fenotipnya tidak konsisten secara genetik, maka seleksi dapat dilakukan pada generasi
lanjut (Kuntjiyati,1991 dalam Susanto, 2004). Fehr (1987) dalam Susanto (2004),
mengemukakan jika pengaruh lingkungan lebih berperan dibandingkan pengaruh genetik
terhadap penampilan suatu karakter tanaman maka seleksi pada populasi tersebut tidak
akan membawa perubahan secara genetik, dan dapat memperkecil kemajuan genetik.

Hasil perhitungan keragaman genotipe serta kriteria keragaman disajikan pada
Tabel 7. Keragaman genotipe yang luas ditunjukkan oleh karakter tinggi tanaman,
jumlah malai/rumpun dan bobot 1000 gabah.

Tabel 7. Ragam genotipe, nilai 2 x simpangan baku dan kriteria keragaman karakter
karakter tujuh padi varietas lokal asal Jambi.

Karakter Raga.m 2X Slmpangan Kriteria keragaman
genotipe baku genotipe
Tinggi tanaman 250,14 91,170 Luas
Jumlah malai/rumpun 12,55 6,250 Luas
Panjang Malai 4,80 5,740 Sempit
Bobot 1000 gabah 9,39 0,094 Luas
Hasil/ha 2,504 2,542 Sempit
KESIMPULAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa keragaan pertumbuhan vegetatif dan
generatif tergolong baik (skor 3). Hasil yang dicapai oleh varietas Gadis Jambi, Rimbun
Daun, Karya, Serendah Kuning, Kotek, Kuning Betung, dan Serendah Halus masing
masing sebesar 5,23; 3,80; 2,80; 2,13; 1,16; 1,13 dan 1,00 t/ha. Nilai duga heritabilitas
yang tinggi ditunjukkan oleh karakter tinggi tanaman, panjang malai, bobot 1000 gabah
dan hasil. Keragaman genetik yang luas ditunjukkan oleh karakter tinggi tanaman,
jumlah malai/rumpun dan bobot 1000 gabah.
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ABSTRAK

Budidaya tanaman kedelai (Glycine max. L) di lahan kering dihadapkan pada kendala
kemasaman tanah dan tingkat kesuburan yang rendah sehingga diperlukan usaha
perbaikan melalui pemberian berbagai amelioran dan dosis rhizobium. Tujuan penelitian
untuk mengetahui pengaruh berbagai amelioran dan dosis rhizobium terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan
Petak Terbagi (RPT) dengan 3 kali ulangan. Petak utama adalah Amelioran (A) terdiri
tiga macam perlakuan yaitu arang sekam (A1), pupuk kandang (A2) dan kapur dolomit
(A3). Dosis rhizobium (R) diletakkan sebagai anak petak terdiri dari tiga taraf yaitu: R1 =
5 g/liter, R2 = 7,5 g/liter dan R3 = 10 g/liter. Hasil penelitian menunjukkan pemberian
berbagai jenis amelioran dan dosis rhizobium memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong/tanaman, bobot 100 biji, dan produksi
tanaman kedelai. Pemberian amelioran arang sekam memberikan produksi (2,10 t/ha),
bobot 100 biji (22,47 g) dan jumlah polong kedelai/tanaman (33,50) yang tertinggi
sedangkan pemberian dosis rhizobium sebanyak 10 g/liter memberikan produksi (2,03
t/ha), bobot 100 biji (21,00 g) dan jumlah polong kedelai/tanaman (30,56) yang lebih

tinggi.
Kata kunci : Amelioran, kedelai, produksi, rhizobium
ABSTRACT

Soybean (Glycine max. L) cultivation in dry land is faced with problems of soil acidity
and low fertility, so improvements are needed through the provision of various
ameliorants and doses of rhizobium. The purpose of this study was to determine the effect
of various ameliorants and rhizobium doses on the growth and yield of soybeans. The
research used a Split Plot Design with three replications. The main plot was Ameliorant
(A) consisting of three treatments, namely husk charcoal (A1), manure (A2) and dolomite
(A3). The dose of rhizobium (R) placed as sub-plots consisted of three levels, namely: R1
=5 g/liter, R2= 7.5 g/liter and R3= 10 g/liter. The results showed that the administration
of various types of ameliorants and rhizobium doses had a significant effect on plant
height, number of leaves, number of pods per plant, weight of 100 seeds and soybean
production. The provision of husk charcoal ameliorant gave the highest production (2.10
t/ha), weight of 100 seeds (22.47 g) and the number of soybean pods per plant (33.50)
while the dose of rhizobium as much as 10 g/liter gave higher production (2.03 t/ha),
weight of 100 seeds (21.00 g) and number of soybean pods per plant (30.56).

Keywords : Amelioran, soybean, production, rhizobium
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PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max (L.) Merr) merupakan salah satu tanaman pangan penting
di Indonesia setelah padi dan jagung, dimana kedelai sebagai bahan pangan sumber
protein nabati yang sangat strategis dan persfektif sebagai bahan baku tahu dan tempe
yang sangat digemari oleh masyarakat. Permasalahan yang dihadapi saat ini permintaan
bahan baku cukup besar namun tidak diimbangi dengan ketersediaan produksi.
Permasalahan dalam budidaya kedelai pada tingkat petani yaitu produksi tanaman rendah.
Rata-rata hasil tanaman kedelai di Indonesia 2,14 ton ha™ sedangkan potensi hasil
mencapai 3,7 ton/ha (Balitkabi, 2018). Untuk daerah Kalimantan Barat pada Tahun 2018
dari luas panen sebesar 895 ha, produksi kedelai mencapai 1.260 ton dengan rata-rata
produktivitas sebesar 1,41 ton/ha (BPS Kalimantan Barat, 2018). Berdasarkan kenyataan
ini perlu dilakukan usaha perbaikan budidaya dan optimalisasi penggunaan lahan melalui
perluasan areal tanam untuk mencukupi kebutuhan akan kedelai dalam negeri.

Perluasan areal tanam dalam pengembangan budidaya kedelai di lahan kering
Kalimantan Barat didukung dengan potensi luas sebesar 0,856 juta hektar yang
merupakan lahan kering beriklim basah (Sukarman & Suharta, 2010). Pola usaha tani
lahan kering didominasi oleh padi ladang, jagung, ubi kayu, kacang tanah dan kedelai.
Pemanfaatan lahan kering dicirikan oleh pH tanah <5, C-organik dan tingkat kesuburan
tanah rendah. Lahan masam pada umumnya miskin hara makro, seperti N, P, K, Ca, dan
Mg (Retnowati & Memen, 2013). Lahan kering dicirikan oleh terbatasnya ketersediaan
air akibat curah hujan yang sangat rendah dan umumnya lahan kering di Indonesia telah
mengalami degradasi lahan (Rochayati & Dariah, 2012). Salah satu indikator penting
degradasi lahan adalah kemerosotan status bahan organik tanah (Kurnia et al., 2005),
sehingga perbaikan status bahan organik harus menjadi prioritas dalam pemulihan lahan
terdegradasi. Keberhasilan usaha tani lahan kering ditentukan oleh pengelolaan lahan
terintegrasi, air, tanaman dan unsur hara (Kasryno & Soeparno, 2012). Peningkatan kadar
bahan organik tanah juga merupakan alternatif untuk penanggulangan faktor pembatas
lahan kering suboptimal.

Kedelai merupakan salah satu tanaman leguminosa yang mampu memanfaatkan
sumber energi secara biologis. Penggunaan rhizobium yang sesuai dan populasi tanaman
merupakan faktor penting untuk meningkatkan produksi kedelai. Rhizobium adalah salah
satu kelompok bakteri yang berkemampuan sebagai penyedia hara bagi tanaman kedelai.
Apabila bersimbiosis dengan tanaman legum, kelompok bakteri ini akan menginfeksi
akar tanaman dan membentuk bintil akar yang dapat memfiksasi nitrogen dari atmosfer.
Peranan rhizobium terhadap pertumbuhan tanaman khususnya berkaitan dengan
ketersedian nitrogen bagi tanaman inangnya (Hidayat et al., 2010). Inokulasi secara
umum dilakukan dengan memberikan biakan Rhizobium sp. ke dalam tanah agar bakteri
ini berasosiasi dengan tanaman leguminosae dan mengikat N2 bebas dari udara. Semakin
tinggi kepadatan populasi tanaman, maka semakin tinggi kebutuhan nutrisi untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan (Sarifi et al., 2009). Rhizobium mempunyai peran
penting dalam mendukung kebutuhan N tanaman kedelai. Menurut Fitriana et al. (2014)
bakteri Rhizobium bersimbiosis dengan tanaman legum, kelompok bakteri ini akan
menginfeksi akar tanaman dan membentuk bintil akar di dalamnya. Bakteri Rhizobium
hanya dapat memfiksasi nitrogen atmosfer bila berada di dalam bintil akar dari mitra
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legumnya. Hasil penelitian Manasikana et al. (2019) menyatakan penggunaan dosis
Rhizobium sebesar 9 g/kg benih memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan kedelai
yaitu jumlah daun dan warna daun.

Usaha perbaikan teknologi budidaya kedelai di lahan kering dapat dilakukan
melalui penambahan bahan amelioran. Amelioran adalah upaya pemberian masukan
tertentu ke dalam tanah dengan tujuan untuk memperbaiki sifat fisik dan atau kimia
tanah. Amelioran dapat berupa bahan organik dan anorganik yaitu abu vulkanik, kapur,
tanah mineral, abu hasil pembakaran, abu limbah pertanian dan pupuk kandang. Secara
teoritis bahan amelioran yang ideal mempunyai sifat-sifat kejenuhan basa tinggi, dapat
meningkatkan pH serta memiliki kandungan unsur hara yang lengkap, sehingga juga
berfungsi sebagai pupuk dan mempunyai kemampuan memperbaiki struktur tanah yang
dapat memberikan pertumbuhan optimal bagi tanaman kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan kering di desa Agak, Kecamatan Sebangki,
Kabupaten Landak dimulai bulan November 2018 sampai dengan Februari 2019. Lokasi
penelitian terletak pada 0°11'22" LS dan 109°36'29" BT dengan tekstur tanah ultisol
dengan pH 4,20. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) yang
diulang sebanyak tiga kali. Sebagai petak utama : jenis amelioran (A), terdiri 3 macam
yaitu : Al = arang sekam (2 ton/ha), A2 = pupuk kandang (2 ton/ha), A3 = kapur dolomit
(2 ton/ha). Sebagai anak petak: dosis rhizobium terdiri dari 3 macam, yaitu: R1 = 5
ol/liter, R2 = 7,5 g/liter, R3 = 10 g/liter. Dari perlakuan tersebut terdapat 27 kombinasi
perlakuan.

Pelaksanaan kegiatan dimulai yaitu persiapan benih atau biji kedelai Varietas
Devon 2 diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian
(BALITKABI), Kendal Payak-Malang. Biji kedelai yang akan ditanam terlebih dahulu
diseleksi dengan cara direndam selama 5 menit. Perendaman bertujuan untuk memilih
benih yang terbaik. Kemudian dilakukan persiapan dan pengolahan tanah dilakukan
dengan menggunakan hand traktor selanjutnya pembuatan plot-plot dengan ukuran 2 m x
2 m sebanyak 27 plot. Jarak antar plot 0,5 m dalam satu ulangan dan jarak antar ulangan 1
m sekaligus berfungsi sebagai saluran drainase. Aplikasi perlakuan amelioran dilakukan
sesuai dengan perlakuan pada masing-masing petakan kemudian dibiarkan selama 7 hari
setelah itu dilakukan penanaman biji kedelai sebanyak 2 biji per lubang dengan jarak
tanam 20 cm x 40 cm, setelah berumur 7 HST diberikan perlakuan Rhizobium dengan
cara disemprot sesuai dosis perlakuan pada masing-masing tanaman. Pemberian pupuk
anorganik yaitu Urea 50 kg ha-1, SP-36 100 kg ha-1 dan KCI 75 kg ha-1 diberikan
sekaligus pada saat penanaman dengan cara larikan. Pemeliharaan meliputi penyiraman,
penyulaman, pengendalian gulma, hama dan penyakit. Pemanenan dilakukan pada saat
tanaman matang fisiologis atau berdasarkan deskripsi tanaman yaitu umur = 77 hari yaitu
ciri-ciri tanaman mengering, berwarna kuning, batang mulai mengeras, polong keras dan
berubah warna menjadi kecoklatan dengan cara memotong pangkal tanaman
menggunakan sabit.
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Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm), Jumlah daun, Jumlah
polong per tanaman, bobot 100 biji (g) dan produksi (ton/ha). Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis statistik menggunakan Analisis Varian (Anova) pada taraf
nyata 5 %, bila terdapat pengaruh yang nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan BNT 5 %
untuk mengetahui perbedaan pada masing-masing perlakuan (Gomez & Gomez, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen Pertumbuhan

Data pada Tabel 1, menunjukkan hasil analisis sidik ragam variabel pengamatan
tinggi tanaman dan jumlah daun kedelai tidak terdapat interaksi antara perlakuan berbagai
jenis amelioran dan dosis Rhizobium. Pada variabel pengamatan tinggi tanaman
menunjukkan pengaruh yang nyata perlakuan berbagai jenis amelioran dan dosis
Rhizobium, sedangkan variabel pengamatan jumlah daun hanya perlakuan Rhizobium
yang memberikan pengaruh yang nyata.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun Tanaman Kedelai Akibat
Perlakuan Aplikasi Berbagai Amelioran dan Dosis Rhizobium

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)  Jumlah Daun (Helai)
Amelioran (A)

Arang Sekam 69,78 b 66,44
Pupuk Kandang 69,22 b 64,22
Kapur Dolomit 60,78 a 59,22
BNT 5% 5,39 tn
KK (%) 6,19 16,65
Dosis Rhizobium (D)

5 g/tanaman 62,78 b 53,44 a
7,5 g/tanaman 66,78 b 63,11 b
10 g/ tanaman 70,22 ¢ 73,33 ¢
BNT 5% 3,34 3,85
KK (%) 4,88 5,92

Keterangan : Bilangan yang didampingi pada huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNT 5%.

Hasil uji BNT pada Tabel 1 menunjukkan perlakuan amelioran arang sekam dan
pupuk kandang memberikan tinggi tanaman lebih tinggi yaitu sebesar 69,78 cm dan 69,22
cm dibandingkan perlakuan kapur dolomit. Penggunaan amelioran arang sekam padi dan
pupuk kandang meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman dikarenakan arang sekam
padi dan pupuk mengandung unsur hara yang menciptakan lingkungan pertumbuhan
tanaman yang optimal dan mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Arang sekam
padi merupakan limbah pertanian organik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik karena mengandung senyawa bermanfaat seperti N, P, K, Ca dan Mg yang
berfungsi menambah kelembaban dan kesuburan tanah pertanian serta bisa bertahan
ribuan tahun di dalam tanah bila digunakan untuk pengurangan emisi CO2 (Sukartono,
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2011). Biochar atau arang sekam padi mampu bertahan lama di dalam tanah atau
mempunyai efek vyang relatif lama, atau relatif resisten terhadap serangan
mikroorganisme, sehingga proses dekomposisi berjalan lambat (Tang et al., 2013).

Arang sekam padi  mengandung unsur silika kadar tinggi yaitu 87 - 97%
yang dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap ketidakseimbangan unsur hara,
menguatkan batang sehingga tanaman tahan rebah, mengurangi cekaman abiotik
maupun biotik sehingga dapat memperkuat jaringan (Purwaningsih, 2009).

Penambahan pupuk kandang sapi mampu menyediakan unsur hara nitrogen,
fosfor dan kalium untuk proses pertukaran ion bebas kation di dalam tanah dan
dibantu oleh mikroorganisme pengurai (dekomposer) untuk merombak bahan organik
pupuk kandang sapi sehingga memberikan nutrisi bagi tanaman. Pendapat tersebut sesuai
dengan Asroh (2010) yang menyatakan bahwa pupuk kandang dapat memperbaiki sifat
fisik tanah menjadi gembur dan lepas sehingga aerasi dan porositas tanah menjadi lebih
baik serta mudah ditembus akar tanaman untuk mencukupi kebutuhan unsur hara pada
masa pertumbuhan vegetatif tanaman.

Perlakuan dosis Rhizobium sebanyak 10 g/liter memperlihatkan tinggi tanaman
tertinggi yaitu 70,22 cm. Menurut Muslikah et al. (2016), pengaruh nyata pada tinggi
tanaman karena mikroba yang diaplikasikan mampu mendekomposisi bahan organik
sehingga nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman dapat tersedia. Nyoki
(2017) menambahkan bahwa inokulasi rhizobium dapat melepas sel-sel mati ke dalam
tanah yang mengandung nutrisi untuk tanaman atau nutrisi molekul kimia yang tidak
tersedia yang tidak digunakan tanaman.

Pada Parameter jumlah daun kedelai memperlihatkan bahwa perlakuan dosis
Rhizobium sebanyak 10 gr/tanaman menunjukkan jumlah daun tertinggi yaitu 73,33.
Simbiosis leguminosa dan rhizobium mampu memanfaatkan N,. Rhizobium mengubah
unsur nitrogen (N,) menjadi amonia (NHsz) sehingga menyumbang 65% kebutuhan
nitrogen di bidang pertanian (Simon, 2014). Hal ini mendukung pertumbuhan vegetatif
tanaman sehingga memperlihatkan dengan penggunaan dosis Rhizobium sebanyak 10
gr/liter tinggi tanaman dan jumlah daun paling tinggi. Rhizobium memberikan peranan
penting dalam menyediakan unsur hara N, dimana membentuk bintil akar tanaman legum
yang berfungsi untuk menfiksasi N di udara menjadi N yang tersedia bagi tanaman.
Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman di dalam pembentukan
organ vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar (Nyoki, 2017).

Komponen Hasil

Hasil analisis sidik ragam terhadap komponen hasil menunjukkan tidak terdapat
interaksi antara pemberian amelioran dan rhizobium terhadap pertumbuhan dan hasil
kedelai. Perlakuan amelioran dan rhizobium memberikan pengaruh yang nyata terhadap
variabel jumlah polong, bobot 100 biji dan produksi kedelai (Tabel 2).

Tabel 2 menunjukkan pemberian arang sekam padi memberikan jumlah polong
dan produksi kedelai lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Menurut Sinaga
(2010), arang sekam padi meningkatkan pH tanah, sehingga meningkatkan P tersedia, dan
kapasitas menahan air tanah ditingkatkan. Hal ini sangat mendukung pertumbuhan
generatif tanaman dimana unsur P berfungsi untuk mempercepat pembungaan,
pemasakan biji, dan buah. Ditambahkan oleh Supriyanto & Fiona (2010) bahwa arang
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sekam merupakan bahan pembenah tanah yang mampu memperbaiki sifat-sifat tanah
dalam upaya rehabilitasi lahan dan memperbaiki pertumbuhan tanaman.

Parameter bobot 100 biji yang ditunjukkan Tabel 2 diatas penggunaan arang
sekam padi dan pupuk kandang memberikan bobot 100 biji lebih tinggi dibandingkan
dengan kapur dolomit. Bobot 100 biji merupakan parameter yang menunjukkan besar
endosperm pada biji. Endosperm adalah bagian terbesar dari biji yang merupakan tempat
menyimpan cadangan makanan (Kusnadi, 2000). Peningkatan bobot kering biji berkaitan
dengan besarnya translokasi fotosintat ke dalam biji dan semakin baiknya sistem
perakaran tanaman untuk mengabsorbsi unsur hara dari dalam tanah. Translokasi
fotosintat yang cukup besar ke organ-organ reproduktif menyebabkan pembentukan
tongkol dan pengisian biji berlangsung dengan baik dan biji-biji yang terbentuk bernas
dengan ukuran yang lebih besar (Rahni, 2012).

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Polong, Bobot 100 Biji dan Produksi Tanaman Kedelai Akibat
Perlakuan Aplikasi Berbagai Amelioran dan Dosis Rhizobium

Perlakuan Jumlah Polong Bobot 100 Biji Produksi Kedelai
(buah) (9) (ton/ha)
Amelioran
Arang Sekam 33,50 ¢ 21,52 b 2,10c
Pupuk Kandang 28,44 b 21,47 Db 1,79b
Kapur Dolomit 21,44 a 1942 a 1,56 a
BNT 5% 4,76 1,31 0,18
KK (%) 13,15 4,88 7,76
Dosis Rhizobium
5 glliter 25,67 a 20,14 a 1,58 a
7,5 g/liter 26,67 a 20,28 b 1,83b
10 g/liter 30,56 b 21,00 c 2,03c
BNT 5% 3,49 0,13 0,08
KK (%) 12,28 6,75 4,37

Keterangan : Bilangan yang didampingi pada huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNT 5%.

Tabel 2 memperlihatkan penggunaan dosis Rhizobium sebanyak 10 g/liter
memberikan jumlah polong (30,56), bobot 100 biji (21,00 g) dan produksi kedelai (2,03
t/ha) lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Rhizobium adalah salah satu kelompok
bakteri yang berkemampuan sebagai penyedia hara bagi tanaman kedelai. Apabila
bersimbiosis dengan tanaman legum, kelompok bakteri ini akan menginfeksi akar
tanaman dan membentuk bintil akar yang dapat memfiksasi nitrogen dari atmosfer.
Peranan rhizobium terhadap pertumbuhan tanaman khususnya berkaitan dengan
ketersedian nitrogen bagi tanaman inangnya (Kati et al., 2017). Inokulasi rhizobium
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman legum. Unsur N yang tersedia bagi
tanaman membuat kandungan klorofil pada daun akan meningkat dan proses fotosintesis
juga meningkat, akibatnya pertumbuhan tanaman lebih baik (Zahir et al., 2010).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan pemberian berbagai jenis amelioran dan dosis
rhizobium memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah polong per tanaman, bobot 100 biji dan produksi tanaman kedelai.

2. Pemberian amelioran arang sekam memberikan hasil yang terbaik dengan produksi
(2,10 t/ha), bobot 100 biji (22,47 g) dan jumlah polong kedelai per tanaman (33,50).

3. Pemberian dosis rhizobium sebanyak 10 g/liter memberikan hasil yang terbaik dengan
produksi (2,03 t/ha), bobot 100 biji (21,00 g) dan jumlah polong kedelai per tanaman
(30,56).

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini yaitu penelitian
penggunaan dosis arang sekam yang tepat dengan mengkombinasikan dosis rhizobium
sehingga diperoleh rekomendasi untuk pertumbuhan dan hasil kedelai terbaik.
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PERAN BIOCHAR UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS
LAHAN MASAM

The Role of Biochar to Improve the Productivity of Acid Lands
Eni Maftuah dan A. Susilawati

Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa (Balittra),
JI. Kebun Karet, Loktabat, Banjarbaru, Kalimantan Selatan

ABSTRAK

Lahan masam di Indonesia berpotensi untuk dikembangkan sebagai areal pertanian
produktif, namun memerlukan perbaikan kualitas lahan. Bahan pembenah tanah mampu
memperbaiki sifat tanah diantaranya melalui perbaikan sifat kimia tanah, biologi dan
fisika tanah. Biochar dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembenah tanah di lahan masam
sebagai bahan pembenah tanah yang ramah lingkungan. Peran biochar di lahan masam
antara lain memperbaiki kualitas lahan baik sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Efektivitas biochar dalam memperbaiki sifat tanah tergantung pada jenis biochar, proses
pembuatan biochar, dosis biochar, cara aplikasi biochar, ukuran biochar serta jenis tanah.
Perbaikan kualitas lahan masam berpengaruh terhadap produktivitas tanaman pangan.
Pemberian biochar sekam padi dapat meningkatan produktivitas tanaman padi di lahan
masam mencapai 2-67% tergantung pada dosis biochar. Biochar tempurung kelapa juga
efektif dalam meningkatkan produksi jagung di lahan kering masam. Biochar tidak
mampu menyediakan hara secara langsung, sehingga untuk meningkatkan produktivitas
lahan untuk produktivitas tanaman perlu dikombinasikan dengan bahan organik
berkualitas baik (pupuk kandang).

Kata kunci: Biochar, sifat tanah, produktivitas lahan, sulfat masam
ABSTRACT

Acid soils in Indonesia have the potential to be developed as productive agricultural
areas, but require improvement of land quality. Soil ameliorants are able to improve soil
properties, including through improving soil chemical, biological and physical
properties. Biochar can be used as a soil enhancer in acid soils as an environmentally
friendly soil enhancer. The role of biochar in acid soil, among others, is to improve the
quality of the land in terms of physical, chemical and biological properties of the soil.
The effectiveness of biochar in improving soil properties depends on the type of biochar,
the process of making biochar, dosage of biochar, method of application of biochar, size
of biochar and soil type. Improving the quality of acid soil affects the productivity of food
crops. Giving rice husk biochar can increase the productivity of rice plants in acid land
up to 2-67% depending on the dose of biochar. Coconut shell biochar is also effective in
increasing maize production in acid dry land. Biochar is not able to provide nutrients
directly, so to increase land productivity for plant productivity it is necessary to combine
it with good quality organic matter (manure).

Keywords: Biochar, soil properties, land productivity, acid sulfate soil
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PENDAHULUAN

Lahan masam di Indonesia potensinya cukup luas untuk dimanfaatkan sebagai
areal pertanian produktif. Lahan masam berada pada iklim basah dan iklim kering yang
merupakan lahan suboptimal. Menurut Ritung et al. (2015), luas lahan sub optimal di
Indonesia sebesar 149,14 juta ha yang terdiri dari lahan kering masam sebesar 104,65
juta ha dan lahan kering iklim kering sebesar 10,36 juta ha. Lahan rawa pasang surut
terdiri berupa tanah mineral (sulfat masam) mencapai 7,55 juta ha dan gambut mencapai
1,37 juta ha, sedangkan lahan rawa lebak terdiri dari tanah mineral mencapai 11,64 juta
ha dan gambut mencapai 13,56 juta ha.

Produktivitas lahan masam pada umumnya rendah sampai sangat rendah.
Pengelolaan lahan yang tepat diperlukan untuk meningkatkan produktivitas lahan
tersebut. Masalah utama lahan masam adalah kesuburan tanah rendah, terutama sifat
kimia (pH tanah rendah) sehingga mempengaruhi ketersediaan unsur hara lainnya. Selain
faktor inherent lahan, rendahnya kesuburan lahan masam juga disebabkan oleh
pemupukan anorganik secara terus menurus sehingga menyebabkan penurunan
kandungan C organik tanah, pemadatan atau kerusakan struktur tanah dan penurunan
produktivitas lahan (Ge et al., 2008). Kondisi ini memerlukan penanganan khusus, salah
satunya melalui aplikasi bahan pembenah tanah. Pemberian bahan pembenah tanah dapat
memperbaiki kualitas lahan sub optimal.

Biochar merupakan bahan alternatif untuk perbaikan kesuburan tanah, sekaligus
untuk perbaikan lingkungan yang murah, berkelanjutan dan ramah lingkungan. Telah
banyak penelitian yang menggunakan biochar untuk memperbaiki sifat tanah baik sifat
kimia, fisik maupun biologi tanah. Biochar dapat memperbaiki sifat kimia tanah antara
lain kapasitas tukar kation, meningkatkan retensi hara dan air (Zhang et al., 2013), dan
menurunkan kemasaman tanah (Li-li et al., 2016), meningkatkan ketersediaan P dan K
(Maftuah et al., 2021). Biochar dapat menurunkan kehilangan pemupukan N (Steiner,
2007) dan menurunkan pencucian hara (Widowati et al., 2014). Struktur biochar yang
mempunyai pori mikro mampu meningkatkan kapasitas memegang air (Yu et al., 2013),
menurunkan run-off nitrogen (Gao & Deluca, 2016). Biochar mengandung beberapa
unsur hara yang cukup tinggi, dan dapat mempengaruhi kehilangan unsur haranitrogen
dan Kalium (Widowati et al., 2014)

Terhadap sifat fisika tanah, biochar dapat meningkatkan ketersediaan air dan
nutrisi bagi tanaman. Biochar juga dapat dijadikan bahan pembawa yang efektif bagi
mikroba yang berperan penting dalam tanah, sehingga dapat berperan dalam pembuatan
pupuk hayati (Santi & Goenadi, 2010). Fungi dapat bersporulasi di dalam pori mikro
biochar karena di dalam pori tersebut kompetisi yang terjadi dengan saprofit lainnya
cukup rendah (Saito & Marumoto, 2002). Biochar dapat meningkatkan keanekaragaman
mikroorganisme dalam tanah (Li-li et al., 2016). Peran biochar dalam tanah dapat sebagai
habitat bagi mikroba tanah, tapi tidak dikonsumsi oleh mikroba dalam waktu cepat
sehingga biochar yang diaplikasikan dapat tinggal dalam tanah dalam jangka waktu yang
lama.

Meskipun telah banyak penelitian yang menyatakan respon positif aplikasi
biochar terhadap kesuburan tanah, namun perlu diperhatikan dalam penggunaan biochar
sebagai pembenah tanah bahwa tidak semua biochar karakternya sama. Sifat kimia dan
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fisik biochar sangat dipengaruhi oleh tipe bahan baku yang digunakan dan kondisi
pirolisis yaitu temperatur dan waktu pirolisis. Karakteristik biochar yang berbeda
memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap tanah dan tanaman. Bila digunakan
sebagai pembenah tanah bersama pupuk organik dan inorganik, biochar dapat
meningkatkan produktivitas, serta retensi dan ketersediaan hara bagi tanaman. Aplikasi
biochar secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi pertumbuhan beberapa
jenis tananaman (Hairani et al., 2016). Tulisan ini menguraikan tentang peranan biochar
dalam memperbaiki kualitas tanah dan produktivitas lahan sub optimal.

Karakteristik dan Luas Lahan Masam di Indonesia

Lahan masam merupakan lahan yang mempunyai sifat tanah masam. Menurut
Soil Survey Staff (1999), tanah masam adalah tanah yang pada keseluruhan penampang
kontrolnya mempunyai pH-H,O kurang dari 5,5 atau pH-CaCl, kurang dari 5,0. Di
Indonesia, tanah masam mempunyai penyebaran sangat luas, mulai dari dataran rendah
sampai dataran tinggi dengan bentuk wilayah datar sampai bergunung umumnya beriklim
basah (curah hujan tinggi >2.000 mm/tahun) dan dapat terbentuk dari berbagai macam
bahan induk tanah.

Berdasarkan kemasaman tanah, lahan masam banyak tersebar di Sumatera dan
Kalimantan (Ritung et al., 2015). Lahan masam tersebar di Pulau Kalimantan, Sumatera,
Bali, NTT, Sulawesi, Maluku dan Papua. Lahan kering masam sebagian besar terbentuk
dari bahan induk batuan sedimen masam termasuk metamorf, batuan dan tuf volkan
masam (andesit, liparit, dasit). Karakteristik lahan kering masam antara lain mempunyai
pH rendah, kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB) dan C-organik rendah,
kandungan aluminium (kejenuhan Al) tinggi, fiksasi P tinggi, kandungann besi dan
mangan mendekati batas meracuni tanaman, peka erosi, dan miskin unsur biotik
(Adiningsih & Sudjadi, 1993; Soepardi, 2001).

Potensi lahan kering masam untuk pertanian di Indonesia paling besar
dibandingkan lahan yang yang lain. Lahan kering masam merupakan lahan dengan bahan
induk sedimen dan volkan tua atau tanah lainnya dengan KB yang rendah dan regim
kelembaban tinggi dengan curah hujan lebih 2000 mm. Kondisi tersebut menyebabkan
pH tanah rendah dan kejenuhan Aluminium tinggi, karena pencucian basa-basa sangat
intensif (Subagyo et al., 2000). Menurut Soil Survey Staff (1999), tanah yang termasuk
dalam lahan kering masam ini adalah Ultisol, Oxisol dan Inceptisol. Lahan kering masam
memerlukan pengelolaan lahan yang tepat termasuk perbaikan kualitas lahan agar
produktivitas lahan dapat optimal.

Lahan kering iklim kering adalah lahan kering yang mempunyai regim
kelembaban tanah ustik dan atau termasuk pada iklim kering dengan jumlah curah hujan
< 2.000 mm per tahun dan bulan kering > 7 bulan (< 100 mm per bulan) (Balitklimat,
2003). Bahan induk yang banyak ditemukan adalah batu kapur, batu gamping, sedimen
dan volkanik. Curah hujan yang rendah menyebabkan pencucian basa-basa rendah,
sehingga umumnya kejenuhan basa > 50% (eutrik), pH tanah netral dan cenderung agak
alkalis. Tanah yang umum ditemukan adalah Alfisols, Mollisols, Entisols, Vertisols
(Mulyani et al., 2013). Permasalahan yang umum terjadi adalah kelangkaan sumberdaya
air, karena rendahnya curah hujan, sehingga jenis tanaman dan indeks pertanaman lebih
terbatas. Luas lahan tersebut di Indonesia yang berpotensi untuk pertanian sekitar 7,76
juta ha (Mulyani & Muhrizal, 2013).
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Lahan masam di dataran rendah di Indonesia banyak terdapat pada daerah
beriklim basah (Tabel 1). Berbeda dengan lahan kering, masalah utama lahan rawa
adalah selalu jenuh air atau tergenang (Subagyo, 2006). Lahan rawa pasang surut adalah
lahan rawa yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Berdasarkan klasifikasi tanah
(Soil Survey Staff, 1999), lahan rawa pasang surut dicirikan dengan adanya kondisi aquik
(jenuh air) dan mempunyai bahan sulfidik (besi sulfida) atau pirit, umumnya bereaksi
masam ekstrim (pH < 4) sehingga sering disebut tanah sulfat masam (Subagyo, 2006).
Lahan ini umumnya mempunyai tingkat kesuburan dan produktivitas rendah sehingga
untuk pengembangan pertanian diperlukan input teknologi seperti  ameliorasi,
pengelolaan air, serta varietas yang tahan masam dan genangan serta tahan salinitas
tinggi.

Lahan rawa lebak adalah lahan rawa yang tidak terpengaruh oleh pasang surut,
namun digenangi oleh luapan sungai minimal selama tiga bulan dengan tinggi genangan
minimal 50 cm (Subagyo, 2006). Sifat kimia tanah di lahan rawa lebak sangat tergantung
pada jenis tanahnya. Tanah mineral (endapan sungai) memiliki tekstur liat dan pH 4,5-
6,5. Setiap tahun lahan lebak mendapat endapan lumpur dari daerah di atasnya (kawasan
hulu), sehingga kesuburan tanahnya tergolong sedang. Pada umumnya nilai N, P, dan K
rendah sampai sedang, tetapi kandungan Ca dan Mg serta KTK umumnya sedang sampai
tinggi. Tinggi rendahnya kandungan hara dipengaruhi oleh besarnya sumbangan hara dari
kawasan hulu yang masuk melalui limpasan air. Lahan ini layak untuk usaha pertanian,
permasalahan hanya terletak pada dinamika tinggi muka air yang sulit diprediksi.

Tabel 1. Sebaran Lahan masam di Indonesia

Dataran Rendah Dataran Tinggi
Pulau - - - - - - Total
Iklim Basah  Iklim Kering ~ Iklim Basah  Iklim Kering
Sumatera 21,430,119 153,353 9,351,318 - 30,934,790
Jawa 4,839,397 632,996 2,454,816 413,318 8,340,527
Bali dan NTT 72,257 55,347 10,647 30,541 168,792
Kalimantan 37,534,676 - 1,559,637 - 39,094,313
Sulawesi 3,434,616 139,593 3,752,757 139,503 7,466,469
Maluku 1,546,756 - 452,645 - 1,999,401
Papua 11,441,158 1,179,055 6,733,118 - 19,353,331
Total 80,298,979 2,160,344 24,314,938 583,362 107,357,623

Sumber: data diolah dari Ritung et al. (2015)

Lahan gambut merupakan daerah dengan akumulasi bahan organik yang sebagian
lapuk, dengan kadar abu sama dengan atau kurang dari 35%, kedalaman gambut sama
dengan atau lebih 50 cm, dan kandungan karbon organik berdasarkan beratnya minimal
12% (Soil Survey Staff, 2011). Pengembangan lahan gambut untuk pertanian
menghadapi kendala biofisik lahan, sosial ekonomi dan lingkungan. Kondisi biofisik
lahan yang sering muncul adalah terjadinya penurunan muka tanah (subsidence), kering
tak balik, pemasaman (acidification), kahat hara, daya dukung beban rendah, dan
porositas yang tinggi. Pengelolaan lahan gambut memerlukan teknologi ramah
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lingkungan antara lain; pembukaan lahan tanpa bakar, ameliorasi dan pemupukan rendah
emisi, pengendalian OPT ramah lingkungan.

Perbaikan Kesuburan Lahan Masam
Perbaikan kesuburan lahan masam dapat dilakukan melalui pemberian bahan

pembenah tanah. Bahan pembenah tanah merupakan bahan yang ditambahkan ke dalam
tanah untuk memperbaiki lingkungan akar bagi pertumbuhan tanaman (Attiken et al.,
1998). Pemberian bahan pembenah tanah dapat berperan sebagai sumber hara,
mengurangi kemasaman tanah dan meningkatkan ketersediaan hara (Supriyo, 2006).
Pemanfaatan bahan pembenah tanah mutlak diperlukan agar lahan dapat dimanfaatkan
secara optimal.

Bahan amelioran yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi kemasaman tanah
di antaranya dapat dilakukan melalui penggunaan kapur. Salah satu tujuan pengapuran
pada tanah masam adalah untuk meningkatkan pH tanah, meningkatkan ketersediaan
kalsium dan fosfor, mengurangi keracunan Al serta meningkatkan kapasitas tukar kation
(KTK). Pada umumnya bahan kapur untuk pertanian adalah kalsium karbonat (CaCOs;),
kalsium magnesium karbonat atau dolomit (CaMg(CQOs),) dan hanya sedikit yang berupa
CaO atau Ca(OH),.

Penggunaan pupuk P dalam bentuk P-Alam dapat menanggulangi rendahnya
ketersediaan P di lahan kering masam (Rochayati et al., 2005). Pemberian bahan organik
dapat mensubstitusi kebutuhan kapur pada lahan kering (Basri dan Zaini, 1992), namun
bahan organik yang dibutuhkan umumnya relatif tinggi. Menurut Adiningsih et al. (1998)
bahwa pemberian pupuk 1 t/ha P-alam lebih baik dibandingkan dengan 400 kg/ha TSP +
1 t/ha dalam meningkatkan ketersediaan P dan produksi tanaman.

Biochar dapat memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi tanah. Biochar
meningkatkan ketersediaan P dan K, menekan kehilangan pemupukan N (Steiner, 2007)
dan menurunkan pencucian hara (Widowati et al., 2014). Struktur biochar yang
mempunyai pori mikro mampu meningkatkan kapasitas memegang air (Yu et al., 2013).
Biochar mengandung beberapa unsur hara yang cukup tinggi, dan dapat mempengaruhi
kehilangan unsur hara, antara lain nitrogen dan Kalium (Widowati et al., 2012). Biochar
sebagai pembenah tanah bersama pupuk organik dan inorganik dapat meningkatkan
produktivitas, serta retensi dan ketersediaan hara bagi tanaman. Aplikasi biochar secara
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi pertumbuhan beberapa jenis tananaman
(Hairani et al., 2016).

Peran Biochar Dalam Memperbaiki Sifat Tanah Masam

Biochar merupakan bahan kaya karbon yang terbentuk melalui proses
pembakaran dengan sedikit oksigen (pyrolisis) pada temperatur 250-700°C. Proses
pirolisis yang sempurna hanya menyisakan karbon, namun seringkali dalam pembuatan
biochar masih menyisakan unsur hara lainnya. Berbeda dengan bahan organik, biochar
stabil selama ratusan hingga ribuan tahun bila dicampur ke dalam tanah dan mampu
mensekuestrasi karbon dalam tanah (Lehmann, 2007; Renner, 2007; Fraser, 2010).
Biochar merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan pembenah
tanah (Sohi et al., 2009; Lehmann & Joseph, 2009).
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Kualitas biochar dipengaruhi oleh karakteristik bahan baku, kondisi pirolisis
antara lain; suhu pirolisis, lama pirolisis, supply oksigen (Sohi et al., 2009). Karakteristik
fisik biochar meliputi distribusi pori, ukuran pori, luas permukaan, sedangkan sifat kimia
meliputi KTK, pH, kandungan hara makro, mikro dan kadar abu.

Pemberian biochar berpengaruh terhadap sifat kimia, fisik maupun biologi tanah.
Pengaruh biochar terhadap sifat kimia tanah pada lahan kering masam, lahan rawa pasang
surut sulfat masam dan lahan gambut seperti disajikan pada Tabel 2. Biochar mampu
meningkatkan pH tanah, N total, P tersedia dan K-dd di lahan kering masam, lahan
kering iklim kering dan lahan rawa pasang surut (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh biochar terhadap sifat kimia tanah

Perlakuan pH N P K- KTK . .

H,0 total tersedia dd Jenis  Referensi
% ppm me/100 g lahan

Kontrol 4,85 0,07 2,21 0,49 - Lahan  Putri et

Biochar 4,96 2,61 2,61 1,27 - kering al. 2017

jerami Padi masam

Biochar 5,26 2,63 2,63 3,42 -

Tankos sawit

Biochar kulit 5,23 2,59 2,59 1,39 -

durian

Biochar 5,23 3,04 3,04 0,98

kotoran sapi

Kontrol 6,29 0,11 23,50 0,70 13,34 Lahan Sukartono

Biochar 6,49 0,12 26,48 0,75 15,04 kering & Utomo,

tempurung iklim 2012

kelapa kering

Biochar 6,45 0,16 26,24 0,89 15,10

kotoran sapi

Pupuk 6,39 0,14 25,66 0,70 15,02

kandang

Kontrol 4,84 0,11 26,55 0,37 6,29 Lahan Barus &

Biochar 5,13 0,13 27,87 0,43 7,60 rawa Santri,

sekam padi, 5 pasang 2016

t/ha surut

Biochar 5,22 0,14 30,15 0,48 8,34

sekam padi,

19 t/ha

Keterangan: K-dd ; Kalium dapat ditukar; KTK = Kapasitas Tukar Kation

Berdasarkan hasil penelitian Ardiyani et al. (2015) dosis biochar berpengaruh
terhadap sifat fisika tanah antara lain; berat isi tanah, berat jenis, ruang pori total, pori
drainase, pori air tersedia, namun tidak berpengaruh nyata terhadap retensi air dan
permeabilitas. Biochar cangkang kelapa pada dosis 500kg/ha mampu menurunkan berat

65



isi tanah Ultisol menjadi 0.88 g/cm, serta menurunkan berat jenis, menurunkan pori
drainase cepat, meningkatkan pori air tersedia serta retensi air (Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh biochar terhadap sifat fisik tanah Ultisol di Lampung Timur

Dosis Berat isi Berat Ruang Pori air Retensi Permeabilitas

biochar  tanah jenis pori total tersedia air

(t/ha) (g/cm) (g9/cm) (%) (cm/jam)
40 0,96 c 2,48d 6148c 7,62a 18,53 14,26
250 0,94 bc 2,36 ¢ 60,32bc 8,92b 19,84 13,06
375 0,93 bc 2,23Db 58,44 ab 8,28 ab 19,44 8,87
500 0,88 a 2,22 b 60,24 bc 9,16 b 19,90 13,03
625 0,91 ab 2,10a 56,82a 9,38Db 20,39 6,59

Sumber : Ardiyani et al. (2015)

Pemberian biochar, selain memperbaiki sifat fisika dan kimia tanah, dapat juga
memperbaiki sifat biologi tanah. Biochar merupakan media yang baik untuk tumbuh dan
kembang mikroba terutama bakteri, actinomycetes dan jamur mikoriza arbuskula. Hal
tersebut disebabkan karakteristik biochar yang berpori, memiliki luas permukaan dan
kemampuannya untuk menyediakan nutrisi bagi mikroba (Lehmann & Rondon, 2006;
Thies & Rillig, 2009). Pemberian biochar ke tanah, dapat menyebabkan perubahan
signifikan terhadap populasi dan keanekaragaman mikroorganisme, sehingga dapat
mengubah rasio keseluruhan bakteri jamur, serta dominasi genera yang berbeda dalam
populasi tersebut (Thies & Rillig, 2009).

Pemberian biochar meningkatkan aktivitas mikroba dalam tanah (Hairani et al.,
2016). Aplikasi biochar meningkatkan keragaman mikroba tanah secara signifikan dan
mengubah kelimpahan relatif dari beberapa mikroba yang berperan dalam siklus karbon
dan nitrogen, merangsang proses nitrifikasi dan denitrifikasi dan sekaligus mengurangi
emisi N,O (Xu et al., 2014). Biochar berperan sebagai bahan pembawa mikroba
(inokulum), sehingga dapat dimanfaatkan dalam industri pembuatan pupuk hayati. Sifat
kimia biochar, terutama nitrogen dan pH yang paling mempengaruhi kelangsungan hidup
inokulum.

Peran Biochar Dalam Meningkatkan Produktivitas Lahan

Aplikasi biochar di lahan masam selain memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah, juga mampu memperbaiki produktivitas lahan. Peningkatan produktivitas
tanaman akibat pemberian biochar bervariasi besarnya, tergantung pada jenis lahan, jenis
biochar dan dosis biochar (Tabel 4). Pada lahan kering masam pemberian biochar sangat
besar pengaruhnya terhadap produksi jagung mencapai 524% (Nurida et al., 2012),
sedangkan pada lahan kering iklim kering mencapai 11-16% (Sukartono & Utomo, 2012).
Peningkatan produksi tanaman akibat aplikasi biochar juga terjadi pada lahan pasang
surut. Aplikasi biochar sekam padi menigkatkan hasil padi di lahan pasang surut
mencapai 4,35 — 5,36 t/ha (Barus & Santri, 2016; Hatta, 2016), di lahan pasang surut
sulfat masam dapat mencapai 7-17,8% (Maftuah et al., 2021).

Jenis biochar, cara pemberian dan dosis biochar berpengaruh terhadap efektivitas
biochar. Pemberian biochar sekaligus 7,5 kg/ha lebih efektif dan konsisten meningkatkan
pori air tersedia, sifat kimia tanah dan hasil jagung selama tiga musim tanam
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dibandingkan dengan cara bertahap (2 - 2.5 t/ha). Menurut Sukartono (2012) tanaman
jagung menunjukkan respon positif terhadap aplikasi biochar, hasil biji jagung rata-rata
dalam tiga siklus musim tanam dengan takaran biochar 15 ton/ha mencapai 5,54 t/ha

untuk biochar tempurung kelapa dan 5,51 t/ha untuk biochar kotoran sapi.

Tabel 4. Pengaruh biochar dalam meningkatkan produktivitas lahan

Jagung Padi
Perlakuan Plpll Gapah Peningkatan Jenis Lahan Referensi
kering kering (%)
t/ha

Tanpa biochar 0,37 - Lahan kering  Nurida et
Biochar sekam 2,31 524 masam al., 2012
padi, 7,5 t/ha
Tanpa biochar 4,5 Lahan kering  Sukartono
Biochar 5,2 - 16 iklim kering & Utomo,
tempurung 2012
kelapa, 15 t/ha
Biochar kotoran 50 11
sapi, 15 t/ha
Tanpa biochar 5,25 Lahan Barus
Biochar sekam - 5,36 2 pasang surut 2016
padi, 2 t/ha sulfat masam
Kapur 3 t/ha - 2,240 - Lahan Maftuah et
ltkapur+1t 2,64 a 17,85 pasang surut  al., 2021
biochar + pukan 1 sulfat masam
ton (per ha)
1t kapur + 2 tabu 2,40 ab 7,14

(per ha)

Kandungan hara tersedia dalam biochar umumnya rendah, sehingga biochar tidak
dapat secara langsung menambah kadar hara dalam tanah, sehingga perlu dikombinasikan
dengan bahan lain. Seperti hasil penelitian Maftuah et al. (2021) pemberian biochar yang
dikombinasikan dengan pupuk kandang dan kapur pertanian memberikan pengaruh lebih
baik dibandingkan hanya pemberian kapur saja. Kombinasi biochar sekam padi dan
kompos lebih baik daripada aplikasi tunggal untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
hasil kedelai. Aplikasi campuran sekam biochar 10 ton/ha dan kompos jerami 10 ton/ha
meningkatkan hasil kedelai sekitar 41% dibandingkan kontrol (Barus, 2016). Nurida et
al. (2015) juga menyampaikan pemberian formula 50% biochar sekam padi + 50% pupuk
kandang memberikan pertumbuhan yang stabil dan hasil kedelai mencapai 1,50 t/ha
dengan dosis yang efesien sekitar 1,5 t/ha di lahan kering masam.
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KESIMPULAN

Biochar dapat dimanfaakan sebagai bahan pembenah tanah karena mampu memperbaiki
sifat kimia tanah, biologi dan fisika tanah lahan masam. Peran biochar di lahan masam
antara lain memperbaiki ketersediaan hara dan air, meningkatkan pH, menekan
kehilangan hara dan menekan konsentrasi unsur unsur meracun bagi tanaman serta dapat
meningkatkan aktivitas mikroba. Efektivitas biochar dalam memperbaiki sifat tanah
tergantung pada jenis biochar, proses pembuatan biochar, dosis biochar, cara aplikasi
biochar, ukuran biochar serta jenis tanah. Perbaikan kualitas lahan masam berpengaruh
terhadap produktivitas tanaman pangan. Biochar tidak mampu menyediakan hara secara
langsung, sehingga untuk meningkatkan produktivitas lahan untuk produktivitas tanaman
perlu dikombinasikan dengan bahan organik berkualitas baik (pupuk kandang).
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ABSTRAK

Permasalahan utama pada tanah masam adalah tingginya kelarutan unsur toksik yang
menyebabkan ketidaktersediaan hara P akibat fiksasi oleh ion-ion Al dan Fe. Perbaikan
kimiawi merupakan istilah untuk tindakan kolektif yang bertujuan untuk memperbaiki
sifat kimia, fisik, dan lainnya dari tanah berdasarkan regulasi proses tanah asam-basa dan
pertukaran ion melalui penambahan berbagai bahan kimia tambahan. Cara termudah
untuk menilai keasaman atau alkalinitas tanah adalah dengan menentukan reaksi, atau pH,
suspensi air atau pasta jenuh yang dibuat dari tanah (pH menunjukkan logaritma negatif
dari aktivitas ion H + dalam larutan; pH = - log H"). Paper ini bertujuan untuk
mensintesis semua hasil penelitian secara kualitatif untuk mengeksplorasi potensi bahan
amelioran dalam upaya meningkatkan produktivitas lahan masam. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengapuran dan pemberian bahan organik efektif
menurunkan kemasaman tanah dan memperbaiki pertumbuhan tanaman di lahan masam.

Kata kunci: Kemasaman tanah, pengapuran, netralisasi asam, pertukaran ion

ABSTRACT

The main problem in acid soils is the high solubility of toxic elements that cause the
unavailability of P nutrients due to fixation by Al and Fe ions. Chemical improvement is a
term for collective action aimed at improving the chemical, physical and other properties
of soil based on the regulation of acid-base soil processes and ion exchange through the
addition of various chemical additives. The easiest way to assess the acidity or alkalinity
of a soil is to determine the reaction, or pH, of a water suspension or saturated paste
made from the soil (pH represents the negative logarithm of the activity of H+ ions in
solution; pH = -lgaH+). This paper aims to synthesize all research results qualitatively to
explore the potential of ameliorant materials in an effort to increase the productivity of
acid soils. Several research results show that liming and giving of organic matter are
effective in reducing soil acidity and improving plant growth on acid soils.

Keywords: Acid soil, liming, acid neutralization, ion exchange
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PENDAHULUAN

Permasalahan pada tanah masam di daerah beriklim tropis adalah reaksi tanah
yang masam (pH rendah), miskin unsur hara, kandungan bahan organik rendah,
kandungan besi dan aluminium tinggi melebihi batas toleransi tanaman sehingga tingkat
produktivitasnya rendah. Selain faktor iklim dan topografi, faktor bahan induk tanah
merupakan faktor pembentuk tanah yang paling dominan pengaruhnya di Indonesia
terhadap sifat dan ciri tanah yang terbentuk serta potensinya untuk pertanian (Buol et al.,
1980).

Perbaikan kimia lahan merupakan salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
tanah masam. Hal ini merupakan tindakan yang ditujukan untuk meningkatkan sifat
kimia, fisik, dan sifat tanah lainnya berdasarkan pengaturan proses asam-basa dan
pertukaran ion tanah melalui penambahan berbagai bahan kimia. Ameliorasi kimia
dilakukan dalam kombinasi dengan jenis ameliorasi tanah lainnya dan disebut ameliorasi
tanah yang kompleks (berganda). Cara paling sederhana untuk menilai keasaman atau
kebasaan tanah adalah dengan menentukan reaksi keasaman tanah (pH). Kisaran pH
adalah: untuk tanah masam, <6,5; untuk tanah netral, 6.6—7.3; untuk tanah sedikit dan
agak basa, 7,3-8,3 (8,5); untuk tanah yang sangat basa (alkali), >8,3 (8,5). Tanah netral
dan sedikit basa biasanya tidak memerlukan perbaikan kimia (Pankova, 2009).

Perbaikan kimia baik asam dan basa dan tanah ditujukan untuk mengubah
komposisi basa yang dapat dipertukarkan dalam kompleks adsorpsi tanah ini dan
mengatur reaksi aktual larutan tanah. Keasaman dan alkalinitas memberikan dampak luar
biasa pada sifat dan fungsi tanah secara keseluruhan yang mempengaruhi perkembangan
tanaman, mobilitas nutrisi dalam tanah dan ketersediaannya untuk tanaman, kapasitas
tukar dan komposisi kation yang dapat ditukar, aktivitas biota tanah, sifat fisik tanah, dll.
Pada saat yang sama, sifat asam-basa sangat dinamis. Kondisi tanah dapat berubah
selama proses pengelolaan pertanian ameliorasi kimia adalah untuk mengatur sifat asam-
basa tanah. Ameliorasi pada lahan sawah masam bukaan baru Desa Harapan Masa di
Kabupaten Tapin, Kalimantan Selatan dengan pemberian kapur sebanyak 500 kg ha™
meningkatkan hasil gabah kering dibandingkan amelioran lain seperti kapur super fosfat
dan kaptan fosfat. Penambahan bahan organik juga merupakan salah satu ameliorasi baik
berupa jerami ke lahan, khususnya yang masih memiliki nisbah C/N tinggi, akan
meningkatkan emisi gas metana ke udara (Wihardjaka et al., 2011). Pengalihan dari
bahan organik yang berkualitas rendah ke bahan organik yang berkualitas baik perlu
dilakukan agar dapat meningkatkan kesuburan tanah masam, sehingga produktivitas
lahan meningkat tetapi ramah lingkungan (Annisa & Nursyamsi, 2016). Paper ini
bertujuan untuk mensintesis semua hasil penelitian secara kualitatif untuk mengeksplorasi
potensi bahan amelioran dalam upaya meningkatkan produktivitas lahan masam.

Tanah Masam di Daerah Tropika

Di daerah tropika, pembentukan tanah asam terjadi secara alami, hasil dari
pelapukan mineral tanah yang berlebihan selama ribuan tahun. Suhu dan curah hujan
yang tinggi membawa semua kation basa (seperti: Na, Ca, Mg, dan K) serta karbonat.
Kondisi iklim mendukung transformasi dan pencucian unsur Si selanjutnya dari mineral
berbasis Si, serta mengakumulasikan besi oksida dan aluminium oksida (Artiola et al.,

73



2019). Reaksi pelepasan proton oleh aluminium larut ke dalam lingkungan tanah sebagai
berikut:
AP + H,0 —» Al OH; (solid) + 3H"

Keberadaan mineral pirit di beberapa tanah dapat menyebabkan terbentuknya
kondisi tanah masam. Pirit (FeS,) adalah mineral berkristal oktahedral dari senyawa besi-
sulfida (FeS,) yang terbentuk di dalam endapan marin kaya bahan organik, dalam
lingkungan air laut/payau yang mengandung senyawa sulfat (SO4) (Annisa dan Hanudin,
2013). Reaksi oksidasi pirit yang menghasilkan ion H* sebagai berikut:

FeS, + 15/40, + 7/2 H,0 — Fe(OH); + 250, % + 4H*
PIRIT + oksigen — besi-Ill (koloidal) + asam sulfat

Hasil reaksi oksidasi pirit adalah dihasilkannya besi-11l koloidal (Fe(OH)s).
Sebagian besar dari besi-Ill koloidal yang terbentuk, pada akhimya mengkristal menjadi
oksida besi (goetit) yang berwarna coklat kemerahan, berupa karatan, selaput atau nodul-
nodul dalam tanah dan dinding- dinding saluran drainase (Dent, 1986; Subagyo, 2006).
Tetapi pada kondisi oksidasi yang sangat kuat karena terangkatnya bahan endapan marin
ke permukaan akan menghasilkan mineral jarosit, yang nampak sebagai karatan-karatan
berwarna kuning jerami, yang juga sangat masam (Annisa & Hanudin, 2013).

Pupuk dapat mengandung salah satu dari nutrisi penting, tetapi sebagian besar
pupuk yang digunakan untuk tanah pertanian mengandung nitrogen (N), fosfor (P),
kalium (K), atau kombinasinya. Ini yang disebut makronutrien karena tanaman
mengambilnya dalam jumlah yang lebih besar daripada nutrisi penting lainnya. Namun
tanah pertanian juga dapat menjadi asam karena penambahan terus-menerus sejumlah
besar pupuk pembentuk asam seperti amonia dan urea. Misalnya, satu berat ekuivalen
mol amonium (NH,") dapat menghasilkan dua setara mol H* setelah sepenuhnya
teroksidasi menjadi nitrat (NO5) di lingkungan tanah.

Karakteristik, Permasalahan dan Pengelolaan Tanah Masam

Lahan sulfat masam dicirikan oleh adanya horizon sulfirik atau bahan sulfidik.
Bahan sulfidik (pirit) merupakan hasil endapan marin. Pirit terbentuk melalui serangkaian
proses kimia, geokimia, dan biokimia secara bertahap. lon-ion sulfat yang banyak
terkandung dalam air laut oleh ayunan pasang diendapkan pada dataran-dataran pantai
dan sebagian menjorok memasuki daratan pasang surut. Besi yang merupakan penyusun
mineral liat silikat dalam bahan induk tanah bersenyawa dengan sulfat. Pada dasarnya,
persenyawaan sulfat dan besi inilah yang membentuk pirit (Noor, 2004). Tanah sulfat
masam berkembang sebagai akibat drainase bahan induk yang kaya dengan pirit (FeS,)
(Shamsuddin & Sarwani, 2002). Pirit terakumulasi pada tanah tergenang yang banyak
mengandung bahan organik dan sulfat terlarut yang biasanya berasal dari laut. Ketika
drainase membawa oksigen melalui tanah tergenang tersebut, maka pirit akan teroksidasi
menjadi asam sulfat. Tanah sulfat masam berkembang jika produksi asam melebihi
kemampuan netralisasi dari bahan induk, sehingga pH tanah turun menjadi kurang dari 4
(Alwi, 2014).

Menurut Subiksa & Widjaja-Adhi dalam Raihana & Saleh (2016), ciri dari lahan
sulfat masam adalah adanya lapisan sulfide (pirit) yang kadarnya >2% pada kedalaman
yang bervariasi. Pirit dalam suasana anaerob/tergenang merupakan senyawa yang stabil,
tetapi jika pirit terekspos ke atas permukaan air tanah, maka pirit akan teroksidasi
menghasilkan unsur unsur yang tidak menguntungkan bagi tanaman. Seperti pada
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reklamasi lahan rawa melalui pembuatan saluran-saluran drainase yang bertujuan untuk
mengeringkan wilayah agar lahan yang mulanya basah atau tergenang menjadi relatif
kering sehingga siap digunakan sebagai lahan pertanian. Kalau penurunan permukaan air
tanah melewati lapisan pirit, maka akan terjadi oksidasi pirit yang menghasilkan senyawa
sulfat dan menyebabkan reaksi tanah sangat masam.

Moses & Herman dalam Subagyo (2006) menunjukkan beberapa tahapan
penyebab kemasaman tanah, yaitu semakin banyak ion hidrogen dilepas semakin masam
tanah, melalui oksidasi pirit menjadi Fe?* (ferro) dan sulfat, oksidasi Fe** (ferro) menjadi
Fe** (ferri), oksidasi pirit melalui Fe** (ferri) dan oksidasi sisa-sisa Fe** (ferro) menjadi
goetit dengan reaksinya sebagai berikut:

FeS,(s) + 7/2 0, + H,0 > Fe** + 2S0,* + 2H*

Fe?* + 1/40, + H" > Fe** + 1/2H,0 (dimediasi bakteri)
FeS,(s) + Fe** + 8H,0 > 2Fe** + 2S0,” + 16H*

Fe?* + 1/40, + 3/2H,0 = FeO.OH + 2H" (goetit)

Pirit merupakan kendala dalam pemanfaatan lahan sulfat masam, karena
merupakan sumber utama kemasaman tanah di lahan sulfat masam. Biasanya bila tanah
masam, kejenuhan basa menjadi rendah, sehingga terjadi kekahatan unsur hara serta
kelarutan unsur unsur beracun di dalam tanah. Umumnya kandungan pirit akan menurun
seiring waktu setelah lahan cukup mengalami pengeringan dan pembasahan. Semakin
rendah pirit, semakin kecil peranannya memasamkan tanah (Raihana & Saleh, 2016).

Berdasarkan pH dan tingkat oksidasi piritnya, lahan sulfat masam dibagi menjadi
2 jenis, yaitu lahan sulfat masam aktual dan lahan sulfat masam yang potensial. Disebut
lahan sulfat masam aktual apabila lapisan pirit didapati pada kedalaman 50 cm dan telah
mengalami oksidasi. Dengan demikian, pada lahan ini telah terjadi pemasaman tanah
dengan pH <3,5 (untuk entisol) atau pH 4 (untuk inseptisol) dan terbentuk senyawa ferri
hidroksida-Fe (OH); yang memberikan warna coklat spesifik. Adapun yang disebut lahan
sulfat masam potensial apabila pirit masih belum mengalami oksidasi. Lahan sulfat
masam potensial ini tergolong lebih baik karena tidak terlalu masam dan miskin hara
(Noor, 1996).

Pengembangan lahan sulfat masam untuk lahan pertanian menghadapi banyak
kendala, antara lain kemasaman tanah yang tinggi dan ketersediaan hara P yang rendah
karena difiksasi oleh Al dan Fe. Dent (1986) menambahkan bahwa rendahnya
produktivitas lahan sulfat masam selain disebabkan oleh tingginya kemasaman tanah
yang menyebabkan meningkatnya kelarutan unsur beracun seperti Al, Fe, dan Mn, juga
karena rendahnya kejenuhan basa. Kemasaman tanah yang tinggi memicu larutnya unsur
beracun dan meningkatnya kahat hara sehingga tanah menjadi tidak produktif (Subiksa et
al., 2014).

Sekali pirit teroksidasi, oksigen akan masuk ke dalam tanah dan pirit bereaksi
dengan oksigen. Inilah awal rusaknya lahan rawa pasang surut akibat kemasaman tanah
dan air yang meningkat dan munculnya unsur-unsur yang bersifat racun ke lingkungan
perairan. Kandungan besi (Fe**), aluminium (AI**), ion hidrogen (H"), dan sulfat (SO,%)
pada lahan yang didrainase lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak didrainase. Hal
ini memberikan implikasi bahwa setelah lahan direklamasi dengan membangun sistem
dan jaringan drainase akan mengakibatkan turunnya kualitas lingkungan tanah dan air
(Alwi, 2014).
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Mehbaran et al. (2008) menyatakan tentang kondisi terjadinya keracunan besi
pada tanaman seperti: (1) konsentrasi Fe?* yang tinggi dalam larutan tanah karena kondisi
reduksi yang kuat pada tanah, (2) status hara dalam tanah yang rendah dan tidak
seimbang, (3) kurangnya oksidasi akar dan rendahnya daya oksidasi akar (ekslusi Fe®")
oleh akar yang disebabkan defisiensi hara P (fosfor), Ca (kalsium), Mg (magnesium), dan
K (kalium), (4) kurangnya daya oksidasi akar akibat terjadinya akumulasi bahan-bahan
yang menghambat respirasi (H,S), FeS,, dan asam-asam organik, (5) aplikasi bahan
organik dalam jumlah besar yang belum terdekomposisi, dan (6) suplai Fe secara terus-
menerus dari air bawah tanah atau rembesan secara lateral dari tempat yang lebih tinggi.

Toksisitas aluminium adalah penyebab utama gagal panen di tanah masam
(Schroder et al., 2011). Respon tanaman terhadap toksisitas Al biasanya menghambat
pertumbuhan akar yang mengakibatkan penurunan kapasitas sistem akar, sehingga
membatasi penyerapan hara, air dan mineral (Tang et al., 2003), sehingga berdampak
terhadap penurunan biomassa dan hijauan tanaman (Kaitibie et al., 2002; Kariuki et al.,
2007). Indikator potensi toksisitas Al adalah kelarutan aluminium yang dinyatakan
dengan persentase dari total kation basa yang dapat ditukar yaitu Ca, Mg, dan K dari
tanah (Sumner & Miller, 1996).

Pada tanah sulfat masam, proses hidrolisis yang bersifat lambat ataupun cepat
dapat terjadi setiap saat. Hal tersebut menyebabkan endapan besi yang terbentuk
umumnya sebagai goetit. Pembentukan tanah sulfat masam yang sangat kompleks,
merupakan kombinasi adanya pirit, bahan organik, mikroflora pada sedimn dengan
kondisi hidrologi yang spesifik (Simbolon, 2014).

Pusparini (2018) menyebutkan berdasarkan analisis karakteristik lahan sulfat
masam, disimpulkan bahwa lahan memiliki sifat fisik meliputi tekstur tanah lempung liat
berdebu dengan porositas total tanah yang baik. Sifat kimia lahan sulfat masam memiliki
pH tanah yang sangat masam dengan kandungan Al yang tergolong sedang serta
kandungan Fe yang sangat tinggi dengan kedalaman pirit yang dangkal.

Secara umum ketersediaan unsur hara, baik hara makro maupun mikro pada
tanah sulfat masam umumnya rendah. Hal ini disebabkan karena bahan induk tanah yang
miskin hara dan kelarutan unsur hara yang rendah pada tingkat kemasaman tinggi.
Sebaliknya ketersediaan hara mikro Fe umumnya berlebih dan sering kali konsentrasinya
mencapai tingkat racun bagi tanaman. Selain unsur Fe, unsur Al juga ada kalanya
meracuni tanaman di lahan sulfat masam ini (Nursyamsi & Susilawati, 2013).

Tanah sulfat masam potensial dapat berubah menjadi sulfat masam aktual apabila
tanah mengalami drainase yang berlebihan akibat reklamasi. Pirit yang semula stabil dan
tidak berbahaya pada kondisi anaerob atau tergenang, akan teroksidasi bila kondisi
berubah menjadi aerob (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian, 2006).

Hasil Penelitian Shamsuddin & Sarwani (2002) menyebutkan bahwa reaksi
antara FeS dan S untuk menjadi FeS, terjadi dengan lambat, yang mana membutuhkan
waktu bulanan sampai tahunan untuk menjadi sejumlah pirit. Namun perubahan langsung
dari Fe** dan S,? membentuk FeS, dapat terjadi sangat cepat bahkan beberapa hari dengan
kondisi tertentu.

Masalah hara yang paling banyak dilaporkan pada lahan sulfat masam adalah
ketersediaan hara P yang rendah dan fiksasi P yang tinggi oleh Al dan Fe. Hara P
merupakan salah satu unsur hara yang paling banyak dibutuhkan tanaman. Hara ini
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berfungsi untuk pertumbuhan akar, transfer energi dalam proses fotosintesis dan respirasi,
perkembangan buah dan biji, kekuatan batang dan ketahanan terhadap penyakit (Nasution
& Musa, 2014).

Lahan rawa pasang surut sulfat masam jika dikembangkan sebagai lahan
pertanian hendaknya menggunakan tiga pendekatan, yaitu (1) menerapkan teknologi
pengelolaan lahan berupa pengelolaan air, tanah, hara dan bahan amelioran; (2)
menggunakan tanaman dan varietas toleran terhadap kondisi lahan dan preferensi
petaninya; dan (3) memadukan keduanya secara serasi. Pendekatan yang pertama agak
mahal dan lebih sulit karena memerlukan tambahan tenaga, sarana dan biaya tetapi
hasilnya baik. Sedangkan pendekatan yang kedua lebih mudah dan murah tetapi hasilnya
suboptimal. Pendekatan yang ketiga adalah alternatif terbaik karena selain dapat
memperbaiki kualitas dan produktivitas lahan juga memberikan hasil yang optimal
dengan biaya yang relatif lebih murah (Alihamsyah et al., 2002).

Umumnya cara yang sampai sekarang masih efektif dan efisien untuk mengatasi
permasalahan tanah sulfat masam dengan menggunakan teknologi ameliorasi. Ameliorasi
di tanah sulfat masam dimaksudkan agar reaksi tanah menjadi lebih baik, unsur hara yang
tersedia di dalam tanah meningkat, dan penambahan unsur hara dari luar lebih efektif
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Bahan amelioran dapat berupa
kapur (kalsit atau dolomit), bahan organik seperti abu sekam, pupuk kandang, dan lain-
lain (Nursyamsi & Susilawati, 2013).

Menurut Ratmini (2018), pemberian bahan amelioran sangat diperlukan
disamping cara pencucian, untuk menetralkan keracunan dan kemasaman tanah.
Pemberian dolomit 500 kg/ha dan penggunaan varietas adaptif pada lahan dengan kadar
pirit tinggi mampu meningkatkan produksi padi dari 2,4 t/ha menjadi 4,2 t/ha yang
dilakukan petani pada tahun 2003. Pemberian kapur dolomit atau batuan fosfat alam
banyak disarankan untuk menetralisir kondisi kemasaman dan keracunan oleh H*, AI**
dan Fe**. Sagala (2010) menyatakan penambahan kapur CaCOs hingga 10 ton/ha dapat
menaikkan pH tanah dari 4,3 sampai 5,6. Selanjutnya Subiksa et al. (2004)
menyimpulkan bahwa perlakuan ameliorasi dengan dolomit setelah inkubasi 1 bulan
dapat meningkatkan pH tanah.

Kapur merupakan sumber bahan amelioran yang banyak digunakan untuk
memperbaiki tingkat kesuburan tanah, terutama pada lahan-lahan yang baru dibuka.
Kapur juga sebagai sumber hara Ca yang berperan penting untuk mendukung
pertumbuhan tanaman, meningkatkan pH tanah, menurunkan kandungan Al dan Mn
tanah (Mora et al., 2002; Koesrini et al., 2015). Pemberian kapur lebih efektif jika
kejenuhan Al+H> 10% dan pH<5 (Wade et al., 1986). Pada hakekatnya jumlah kapur
yang diberikan ke tanah adalah setara dengan tingkat kemasaman tanah yang harus
dinetralkan (Mukhlis et al., 2017). Hasil penelitian Ramadhan (2017) menyebutkan
pemberian kapur dolomit dapat meningkatkan pH tanah secara nyata. Pemberian kapur
dolomit dengan dosis 1 x Alg dan 2 x Alyg dapat meningkatkan pH tanah dengan hasil
yang sama. Aplikasi kapur pertanian adalah metode yang paling sering direkomendasikan
untuk mengelola pH rendah dan kelarutan Al tinggi (Tang et al., 2003). Peningkatan
kelarutan aluminium mengakibatkan unsur hara seperti P pada tanah masam menurun.
Peningkatan pH tanah dari 5-7 menyebabkan naiknya ketersediaan P. Hal ini disebabkan
dibebaskannya P dari senyawa AIPO, yang sukar larut (Ksp = 10-23) karena Al
membentuk senyawa Al(OH); yang lebih sukar larut (Ksp = 10-33) (Dixon dan Weed,
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1977). Selanjutnya Meriffio et al. (2010) menyatakan bahwa kapur merupakan salah satu
sumber amelioran yang efektif memperbaiki kualitas tanah, yaitu (1) memperbaiki sifat
fisika tanah (meningkatkan granulasi untuk aerasi tanah), (2) memperbaiki sifat kimia
tanah (menurunkan ion H, Fe, Al, dan Mn serta meningkatkan ketersediaan unsur Ca,
Mg, P), dan (3) memperbaiki sifat biologi tanah (meningkatkan aktivitas mikrobia). Di
lahan kering masam, peningkatan pH akibat pemberian kapur disebabkan adanya
dekarboksilase anion asam-asam organik seperti asam oksalat, asam sitrat dan asam malat
yang dihasilkan dalam perombakan bahan organik, mengkonsumsi ion H" dan
menghasilkan CO, (Taufiq et al., 2007).

Menurut Koesrini & William (2009), hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pemberian kapur dapat memperbaiki sifat kimia tanah dan meningkatkan hasil
tanaman kedelai di lahan bergambut. Aplikasi kapur 2 t/ha dapat meningkatkan pH tanah
dari 4,46 menjadi 5,00, menurunkan kandungan Algy dari 3,05 me/100 g menjadi 0,75
me/100 g dan meningkatkan hasil kedelai dari 1,80 t/ha menjadi 2,10 t/ha. Selanjutnya
dilaporkan oleh Uguru et al. (2012) bahwa penambahan kapur 1,15 t/ha dapat
meningkatkan pH tanah dari 5,5 menjadi 6,0 dan meningkatkan hasil kedelai dari 1,32
t/ha menjadi 1,5 t/ha. Penampilan agronomik dan hasil kedelai sangat dipengaruhi oleh
tingkat kemasaman tanah. Peningkatan pH tanah melalui pengapuran dapat meningkatkan
hasil kedelai. Pada pH tanah <5,5, keracunan Al merupakan pembatas utama bagi
pertumbuhan tanaman (Ryan & Delhaize, 2010), mempengaruhi proses fisiologi dan
biokimia tanaman serta produksi tanaman (Mora et al., 2006).

Selanjutnya dilaporkan oleh Paripurna (2017) mengenai hasil penelitian respon
kapur dolomit terhadap beberapa sifat kimia tanah lahan pasang surut sulfat masam yang
diinkubasi selama 7 hari menunjukkan bahwa dosis kapur 3,26 t/ha memberikan respon
terbaik dengan meningkatkan Mg-4 menjadi 0,85 cmol/kg dan menurunkan H-y4 menjadi
1,14 cmol/kg, sedangkan dosis kapur 4,07 t/ha memberikan respon terbaik dengan
meningkatkan pH tanah menjadi 4,95, K-y 0,64 cmol/kg, Ca-4¢ 2,18 cmol/kg, dan KTK
15,23 cmol/kg, serta menurunkan Al-4q menjadi 1,96 cmol/kg dan kejenuhan Al 12,87%.
Kapur sebagai amelioran pada tanah masam efektif untuk meningkatkan ketersediaan
hara, menurunkan kemasaman tanah, Al-4 dan kejenuhan Al yang dipengaruhi oleh
pemupukan.

Menurut Fahmi et al. (2006), teknologi penggunaan bahan amelioran seperti
bahan organik telah terbukti mampu meningkatkan produktivitas tanah sulfat masam.
Bahan organik dapat berperan sebagai sumber asam-asam organik yang mampu
mengontrol kelarutan logam dalam tanah ataupun berperan sebagai sumber hara bagi
tanaman. Asam-asam organik yang terdapat dalam bahan organik mampu mengkelat
unsur-unsur beracun dalam tanah sehingga menjadi tidak berbahaya bagi tanaman. Asam-
asam organik mampu menurunkan jumlah fosfat yang difiksasi oleh Fe dan Al melalui
mekanisme pengkelatan sehingga P tersedia bagi tanaman (Barker & Pilbeam, 2007).
Bahan organik dapat mendorong terjadinya reduksi Fe*" sehingga terjadi peningkatan
konsentrasi Fe”* (Kyuma, 2004). Bahan organik merupakan sumber energi bagi
mikroorganisme pereduksi besi, sehingga jika semakin tinggi kandungan bahan organik
dalam tanah maka semakin tinggi pula konsentrasi Fe** yang dihasilkan dari proses
reduksi (Reddy & Delaune, 2008).
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KESIMPULAN

Ameliorasi bahan organik pada tanah masam dapat memperbaiki kesuburan
tanah, meningkatkan ketersediaan hara dan membantu menetralisir keracunan unsur
toksik. Pengapuran juga mempercepat pencucian unsur toksik dan memberikan hara
kalsium (kalsit) dan magnesium (dolomit). P-alam sebaiknya digunakan sebagai pupuk
sumber hara P, karena selain menyuplai hara P dapat membantu menetralisir keracunan
unsur toksik, dan meningkatkan pH tanah.
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ABSTRAK

Lahan masam baik yang berupa lahan kering maupun lahan rawa mempunyai potensi
yang besar untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian. Kedelai merupakan salah satu
jenis komoditas yang bisa dibudidayakan di lahan masam. Pada umumnya lahan masam
mempunyai tingkat kesuburan dan produktivitas yang rendah. Salah satu usaha untuk
mengoptimalkan produkstivitas lahan masam adalah dengan memanfaatkan bahan
pembenah tanah. Berdasarkan senyawa penyusunnya, bahan pembenah tanah dapat
dikelompokkan menjadi bahan pembenah organik, anorganik dan hayati. Penggunaan
bahan pembenah tanah ini bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Pemberian bahan pembenah tanah dapat meningkatkan kemantapan agregat,
memperbaiki aerasi dan struktur tanah. Sifat kimia tanah seperti pH, kandungan P dan
KTK meningkat sebaliknya toksisitas aluminium menurun akibat pemberian bahan
pembenah tanah. Selain itu pemberian bahan pembenah tanah juga dapat mengefisienkan
pemupukan anorganik dan menurunkan kejenuhan Al. Pemberian bahan pembenah tanah
berupa dolomit di lahan sulfat masam actual dapat meningkatkan hasil kedelai dari 232
kg/ha menjadi 1387-272 kg/ha. Pemberian bahan pembenah tanah berupa dolomit,
kotoran ayam dan petroganik, masing-masing dapat meningkatkan hasil kedelai dari 1,5
t/ha menjadi 2 t/ha, 2,5 t/ha dan 1,9 t/ha. Makalah ini bertujuan untuk memaparkan
peranan bahan pembenah tanah dalam meningkatkan kesuburan tanah dan produksi
kedelai di lahan masam.

Kata kunci: Lahan kering, lahan rawa dan produktivitas
ABSTRACT

Acid land, both dry land and swamp land, has great potential to be developed into
agricultural land. Soybean is one type of commaodity that can be cultivated in acid soil. In
general, acid soils have low fertility and productivity levels. One of the efforts to optimize
the productivity of acid soil is to use soil improvement materials. Based on the constituent
compounds, soil enhancer materials can be grouped into organic, inorganic and
biological enhancers. The use of this soil improvement agent aims to improve the
physical, chemical and biological properties of the soil. Application of soil conditioner
can increase the stability of aggregates, improve aeration and soil structure. Soil
chemical properties such as pH, P content and CEC increased, whereas aluminum
toxicity decreased due to the application of soil ameliorants. In addition, the application
of soil amendments can also streamline inorganic fertilization and reduce Al saturation.
The application of soil conditioner in the form of dolomite in acid actual acid sulfate soils
can increase soybean yields from 232 kg/ha to 1387-272 kg/ha. Application of soil
amendments in the form of dolomite, chicken manure and petroganic, each can increase
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soybean yields from 1.5 t/ha to 2 t/ha, 2.5 t/ha and 1.9 t/ha. This paper aims to describe
the role of soil conditioner in increasing soil fertility and soybean production in acid
soils.

Keywords: Dry land, swampland and productivity

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan salah satu komoditi pangan utama di Indonesia. Kebutuhan
terhadap komoditas kedelai ini terus meningkat dari tahun ke tahun karena mempunyai
banyak fungsi, baik sebagai bahan pangan utama, pakan ternak, maupun sebagai bahan
baku industry. Peningkatan produksi kedelai nasional ke depan akan sangat tergantung
pada upaya perluasan areal atau ekstensifikasi mengingat semakin terbatasnya areal lahan
untuk intensifikasi. Upaya perluasan areal mengharuskan untuk memanfaatkan lahan-
lahan suboptimal seperti lahan masam.

Lahan masam adalah lahan yang tanahnya mempunyai pH <5,5 baik berupa lahan
kering maupun lahan rawa. Jenis tanah yang bersifat masam dan sering dijumpai di lahan
rawa adalah lahan gambut dan sulfat masam. Lahan ini bisa digunakan sebagai lahan
alternative untuk budidaya kedelai karena arealnya cukup luas. Kendala utama yang
dihadapi dalam pemanfaatan lahan kering masam adalah tingkat kemasaman yang tinggi,
hara makro primer dan sekunder rendah, C-organik rendah, kapasitas tukar kation dan
kejenuhan basa rendah dan kejenuhan Al tinggi. Pada lahan gambut dan sulfat masam
permasalahan yang dihadapi mirip dengan lahan kering masam, namun kemasaman lahan
gambut disebabkan oleh asam organik hasil dekomposisi bahan organic dan lahan sulfat
masam kemasaman diakibatkan terjadinya oksidasi pirit.

Kedelai merupakan tanaman pangan yang biasa ditanam pada musim tanam
kedua atau ketiga. Kedelai merupakan tanaman yang agak sensitif terhadap kemasaman
tanah, unsur-unsur toksik, dan salinitas. Nilai kritis pH, Al, Mn, dan salinitas berturut-
turut adalah pH 5,5, Al-dd 1,33 me/100 g, Mn 3,3 ppm, dan 1,3 dS/m. Kondisi pH tanah
optimal adalah 5,5-7,5. Batas toleransi kedelai terhadap kejenuhan Al adalah 20%
(Taufig & Sundari, 2012). Kandungan Al yang tinggi dapat langsung berpengaruh
meracuni akar tanaman dan tidak dapat menyerap hara tanah, selain itu berpengaruh
terhadap ketersediaan hara P dan K serta tidak tersedia bagi tanaman (Kasno, 2019).
Selain itu tanah yang terlalu masam dapat menghambat perkembangan mikroorganisme
tertentu di dalam tanah. Dengan sendirinya, kondisi tersebut akan berpengaruh buruk bagi
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Salah satu strategi perbaikan kondisi lahan dan produksi tanaman yanitu
pemanfaatan bahan pembenah tanah baik organik, anorganik, alami maupun sintetis.
Target perbaikan lahan masam untuk budidaya kedelai adalah sifat fisik, kimia dan
biologi tanah terutama daerah perakaran. Selain itu bahan pembenah tanah juga berperan
dalam memperbaiki keseimbangan hara, dan memperlancar proses biokimia dalam
meningkatkan ketersediaan hara. Beberapa bahan pembenah tanah yang dapat digunakan
untuk meningkatkan produktivitas tanah masam diantaranya adalah kapur pertanian,
bahan organik baik sisa hasil tanaman maupun pupuk kandang kotoran ayam, sapi,
kambing maupun domba. Perbaikan sifat fisika, kimia, dan biologi tanah melalui aplikasi
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bahan pembenah tanah juga dapat mengefisienkan pemupukan dan meningkatkan
produksi tanaman. Pemberian bahan pembenah tanah dapat memperbaiki sifat fisik lahan
kering seperti jumlah pori total dan kemampuan meretensi air (Nurida et al., 2015). Sifat
kimia tanah dilahan kering dan lahan sulfat masam yang diberi bahan pembenah tanah
juga menjadi baik. Pemberian bahan pembenah tanah berupa kapur di lahan sulfat masam
actual dapat meningkatkah pH tanah dan P-tersedia serta menurunkan kejenuhan Al.
Produksi kedelai di lahan sulfat masam actual yang diberi kapur meningkat dari 232
kg/ha menjadi 1387-2172 kg/ha (Koesrini et al., 2015). Pemberian bahan pembenah tanah
berupa kotoran ayam, dolomit dan petrogenik di lahan kering masing-masing dapat
meningkatkan hasil kedelai dari 1,5 t/ha menjadi 2,4; 2,0 dan 1,9 t/ha (Purba, 2015).
Makalah review ini bertujuan untuk memaparkan peranan bahan pembenah tanah dalam
meningkatkan kesuburan tanah dan produksi kedelai di lahan masam.

LAHAN MASAM

Lahan Kering Masam

Lahan kering masam umumnya berada pada daerah beriklim basah (curah hujan
tahunan >2000 mm) dengan bulan basah > 6 bulan. Jenis tanah pada lahan kering
beriklim basah didominasi oleh Ultisol dan Oxisol terutama tersebar di Kalimantan,
Sumatera, Irian Jaya, sebagian Jawa dan Sulawesi. Lahan kering masam sebagian besar
terbentuk dari bahan induk batuan sedimen masam termasuk metamorf, batuan dan tuf
volkan masam (andesit, liparit, dasit).

Lahan kering masam merupakan bentuk ekosistem yang tidak pernah tergenang
atau digenangi air hampir sepanjang tahun walau curah hujan tergolong tinggi. Hal ini
menyebabkan tingginya tingkat pencucian hara termasuk basa-basa sehingga
menyebabkan tanah menjadi masam. Selain itu curah hujan yang tinggi juga
menyebabkan potensi bahaya erosi menjadi besar, apalagi sebagian besar lahan kering
berada pada wilayah berombak-bergunung (Subagyo et al., 2000). Oleh karena itu, erosi
seringkali menjadi penyebab utama degradasi lahan kering (Rochayati & Dariah, 2021).

Karakteristik spesifik yang membedakan lahan kering masam dengan lahan
kering lainnya adalah rata-rata pH tanah <5 dan kejenuhan basa <50%. pH tanah yang
rendah berkaitan juga dengan kadar Al tinggi yang menyebabkan fiksasi P tinggi
sehingga menjadi tidak tersedia untuk tanaman.

Secara alami tanah Ultisol dan Oxisol berbahan induk masam dan miskin
termasuk potensi kesuburannya sangat rendah. Produktivitas tanaman pangan pada lahan
kering masam umumnya rendah karena tingkat pengelolaannya tidak berdasarkan pada
karakteristik tanah.

Lahan rawa

Tanah Sulfat Masam. Tanah sulfat masam dicirikan oleh rendahnya pH tanah,
adanya horizon sulfuric, overlying bahan sulfidik yang umumnya pirit (FeS,). Pirit ini
mudah teroksidasi ketika tanah didrainase untuk pengembangan pertanian. Oksidasi satu
mol pirit oleh O, akan menghasilkan 2 mol H*, 1 mol Fe?* dan 2 mol SO,*, namun
apabila Fe** yang bertindak sebagai oksidator maka akan dibebaskan 16 mol H*, 15 mol
Fe?* dan 2 mol SO,* (Maria et al., 2002). Kemasaman yang tinggi akibat oksidasi pirit
akan menghancurkan ikatan alumino-silikat dan membebaskan ion AI*".
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Tanah Gambut. Tanah gambut dicirikan tingginya bahan organik (C-organik
>18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih (Agus & Subiksa, 2008). Dekomposisi bahan
organik akan menghasilkan asam organik yang bersifat racun bagi tanaman terutama
berasal dari golongan asam fenolat. Kadar asam fenolat pada gambut di Indonesia sangat
tinggi. Asam fenolat bersifat toksik bagi tanaman. Selain itu pada kondisi alami tanah
gambut bersifat hidrofilik namun akibat reklamasi lahan yang terjadinya pengeringan
yang berlebihan akan menjadi hidrofobik (kering tak balik/irreversible drying) sehingga
kemampuannya menyerap air menurun (Zul et al., 2013).

Bahan Pembenah Tanah

Pembenah Tanah adalah bahan-bahan sintetis atau alami, organik atau mineral
berbentuk padat atau cair yang mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan/atau biologi
tanah (Peraturan Menteri pertanian Nol Tahun 2019). Secara garis besar, bahan
pembenah tanah dibedakan menjadi 2 yaitu : alami dan sintetis (buatan pabrik).
Pembenah tanah alami adalah pembenah tanah yang dibuat dengan menggunakan bahan-
bahan yang berasal dari alam, baik bersifat organik, hayati, maupun anorganik. Struktur
senyawa bahan dasarnya belum mengalami perubahan. Sedangkan pembenah tanah
sintetis adalah pembenah tanah yang dibuat oleh pabrik, baik dari bahan dasar alami yang
bersifat organik maupun anorganik, tetapi sudah mengalami perubahan baik secara fisik
maupun struktur senyawanya, sehingga sulit dibedakan dengan bahan aslinya

Berdasarkan senyawa pembentukannya pembenah tanah dapat dibedakan menjadi
2 yaitu juga dapat dibedakan dalam 2 kategori yakni pembenah organik (termasuk hayati)
dan pembenah tanah anorganik (Dariah et al., 2015). Pembenah tanah organik berasal
dari makhluk hidup seperti tumbuhan, hewan (Shinde et al., 2019) dan mikroorganisme.
Sedangkan bahan pembenah tanah anorganik berupa bahan tambang atau produk
sampingan dari industri atau buatan manusia. Beberapa bahan pembenah tanah alami,
sintetik, organik dan anorganik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Beberapa bahan pembenah tanah alami, sintetik, organik dan anorganik.

Pembenah tanah Jenis

Sintetik

- VAMA (Maleic anhidride-vinyl acetate copolimers)  Organik

- HPAN (Partly hydrozed polyacrilonitril) Anorganik

- SPA (Sodium polyacrylate dan garam lainnya) Anorganik

- PAAmM/PAM  (Polyacrylamide dalam banyak Organik
kombinasi)

- Poly-DADMAC (Poly-diallyl dimethylammonium Anorganik
cloride)

- Hydrostock Anorganik

- Hidrogel Anorganik,organik
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Pembenah tanah Jenis
Alami
- Emulsi aspal (Bitumen: Hidrophobik dan hidrofilik) ~ An-Organik

- skim lateks Organik
- Kapur pertanian (Kalsit dan Dolomit) An-organik
- Blotong Kompos Organik
- Zeolit Anorganik
- Kompos Organik
- Biochar Organik
- Senyawa humat Organik
- Beta Organik
- Biochar-SP-50 Organik
- Abu volkanik An-organik

Sumber: Dariah et al. (2015)

Beberapa peran penting bahan pembenah tanah adalah (1) memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah, (2) membantu dalam menjaga pH tanah, (3) di tanah kering
dan berpasir, kondisioner tanah meningkatkan kapasitas retensi air, infiltrasi, perkolasi
dan permeabilitas air (4) menciptakan lingkungan baik untuk mikroorganisme yang
bermanfaat dan cacing tanah di dalam tanah, (5) memperbaiki aerasi tanah, retensi air,
perkembangan akar dan ekosistem tanah (6) membantu pemulihan tanah terdegradasi (7)
menambah nutrisi, memperkaya tanah dan memungkinkan tanaman tumbuh lebih sehat,
lebih kuat dan produksi tinggi, (7) membantu mengurangi masalah pemadatan tanah hard
pan dan (8) meningkatkan kesuburan tanah dan membantu menjaga kondisi tanah tetap
baik (Shinde et al., 2019).

Aplikasi Bahan Pembenah Tanah Pada Budidaya Kedelai Di Lahan Masam

Lahan kering masam merupakan salah satu lahan yang potensial untuk
pengembangan kedelai, namun disadari bahwa pengembangan pertanian tanaman
semusim pada lahan kering masam membutuhkan input yang relatif tinggi. Aplikasi
bahan pembenah tanah dapat meningkatkan ruang pori total dari 41,2%/vol menjadi
42,90-45,07 %/vol (Tabel 2). Dengan meningkatnya pori total maka aerasi tanah menjadi
lebih baik sehingg mendukung pertumbuhan kedelai.

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa aplikasi bahan pembenah tanah dapat
meningkatnya pori tersedia dari 7% menjadi 9,03-10,43%. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian bahan pembenah tanah dapat meningkatkan kemampuan meretensi air. Hal ini
disebabkan oleh sifat biochar yang kaya pori mikro dan meso yang mampu meningkatkan
kemampuan menahan air.
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Tabel 2. Pengaruh pemberian bahan pembenah tanah terhadap sifat fisik tanah Desa
Sarirejo, Kecamatan Sukadana, Lampung Timur. Contoh diambil bulan Juli

2013
Formula pembenah tanah Ruang Pori total Pori air tersedia
Volkanorf 37,47 10,20
Biochar SP50 Submikron 1 t/ha 45,07 11
Beta Submikron 1 t/ha 40,17 9,03
Beta Humat 1,5 t/ha 36,47 9,03
Biochar SP50 Submikron 1t/ha 42,90 10,43

Sumber: Nurida et al. (2015)

Hasil penelitian Nurida et al. (2015), aplikasi bahan pembenah tanah dapat
memperbaiki sifat kimia tanah Desa Sarirejo, Kecamatan Sukadana, Lampung Timur
yang ditanami kedelai, seperti pH tanah, P-tersedia, dan Aldd. pH tanah yang diberi
bahan pembenah tanah meningkat dari 3,52 menjadi 3-74-4,08. Peningkatan pH tertinggi
diperoleh akibat pemberian formula pembenah tanah Volkanorf K424 3,0 t ha™ (Tabel 3).
Nurida et al. (2015), menduga peningkatan pH terjadi karena yaitu pH Volkanorf
mencapai 8,28 dan kandungan Ca cukup tinggi yaitu 5,46%. Hal ini menunjukkan bahwa
komposisi kimia penyusun bahan pembenah tanah sangat mempengaruhi reaksinya.

Pengaruh bahan pembenah tanah terhadap P-tersedia bervariasi. P-tersedia tanah
yang diberi Biochar SP50 Submikron 1,0 t ha™ dan Beta Submikron 1,0 t ha™ lebih
rendah dibadingkan tanah awal (27 (mg kg™), sebaliknya akibat pemberian Volkanorf
K424 3,0 t ha?, Beta Humat 1,5 t ha® dan Biochar SP50 Humat 1,5 t ha™. Menurut
Habiburrahman et al. (2018), bahwa salah satu factor yang mempengaruhi ketersediaan
fosfor adalah pH tanah. Sejalan dengan peningkatan pH tanah maka peningkatan P-
tersedia tertinggi juga diperoleh akibat pemberian Volkanorf.

Perbaikan sifat kimia tanah yang paling utama terlihat pada penurunan
kandungan Aldd tanah. Kandungan Aldd tanah menurun dari 2,02 cmolc kg menjadi
1,37-1,94 cmolc kg™ (Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh pemberian bahan pembenah tanah terhadap sifat kimia tanah Desa
Sarirejo, Kecamatan Sukadana, Lampung Timur. Contoh diambil Juli 2013

Formula pembenah tanah pH H,O P-tersedia (ppm) Al (cmol/kg)
Volkanorf 4,08 40,70 1,37
Biochar SP50 Submikron 1t/ha 3,79 17,99 1,69
Beta Submikron 1 t/ha 3,74 21,07 1,94
Beta Humat 1,5 t/ha 3,97 28,89 1,41
Biochar SP50 Submikron 1 t/ha 3,88 20,31 1,53

Sumber: Nurida et al. (2015)

88



Hasil penelitian Purba (2015), menunjukkan bahwa pemberian bahan pemebnah
tanah dapat meningkatkan pertumbuhan kedelai (tinggi tanaman) dan hasil kedelai.
(Tabel 4). Dari Tabel 4 terlihat bahwa tinggi tanaman meningkat dari 69,45 cm menjadi
72,38-80,55 cm. Salah satu faktor penyebab peningkatan pertumbuhan tanaman adalah
ketersediaan unsur hara. Menurut Harsono et al. (2011), dolomit (mengandung unsur Ca
sebesar 32,0% dan Mg sebesar 4,03%) yang dapat memperbaiki sifat fisik tanah,
memperbaiki granulasi tanah sehingga aerasi lebih baik, memperbaiki sifat kimia tanah
yaitu menurunkan kepekatan ion H, menurunkan kelarutan FE, Al dan Mn, meningkatkan
ketersediaan C, Mg, P dan Mo serta meningkatkan kejenuhan basa, memperbaiki sifat
biologi tanah yaitu meningkatkan kegiatan jasad renik tanah.

Menurut Zainal et al. (2013) pupuk kandang ayam relatif lebih cepat
terkomposisi serta mempunyai kadar hara N total (3,12%), P,0s (1,92%), K,O (1,20%), C
total (18,74%) dan rasion C/N sebesar 14,25, sedangkan pupuk organik buatan
“petroganik” dengan kandungan hara N total (2,39%), P total (2,34%), K total (2,15%), C
total (12,30%) dan rasion C/N sebesar 15,19%. Aplikasi pupuk kandang ayam pada
tanaman memberikan respon terbaik pada pertumbuhan dan hasil karena ameliorasi
merupakan upaya peningkatan unsur hara di lahan kering serta ameliorasi tanah dapat
mengefektifkan pemupukan (Taufig, 2013).

Tabel 4. Pengaruh pemberian bahan pembenah tanah pertumbuhan dan hasil kedelai di
lahan kering desa Mekarsari, Kecamatan. Panimbang, Kabupaten Pandeglang,

Banten.
Jenis pembenah tanah Tinggi tanaman (cm) Hasil (t/ha)
Pupuk kandang 80,55 a 24 a
Dolomit 7494 b 20 b
petroganik 7238 b 19 b
Pola petani (tanpa pembenah tanah 69,45 ¢ 15c

Sumber: Purba (2015)

Hasil penelitian Koesrini et al. (2015), menunjukkan bahwa pemberian bahan
pembenah tanah kapur dolomit dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai.
Pertumbuhan tanaman yaitu tinggi tanaman yang diberi kapur lebih baik dibandingkan
tanpa pemberian kapur, namun secara statistic tidak ada perbedaan secara nyata antara
kejenuhan Al 20, 40 60 dan 80. Hal ini disebabkan titik kritis tanaman kedelai terhadap
kejenuhan Al 20. Hal yang sama kuga diperoleh pada hasil kedelai.

Tabel 5 Pengaruh pemberian bahan pembenah tanah dolomit terhadap pertumbuhan dan
hasil kedelai di lahan sulfat masam actual Desa Simpang jaya, Kalimantan
Selatan MK 2009

Jenis pembenah tanah Tinggi tanaman (cm) Hasil (t/ha)
Kejenuhan Al 20 69,20 a 2,12 a
Kejenuhan Al 40 70,33 a 283 a
Kejenuhan Al 60 69.60 a 1,88 a
Kejenuhan Al 80 51,90 a 1,39 a
Kejenuhan Al 80 22,00 0,232
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari beberapa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lahan masam
mempunyai potensi yang besar untuk pengembangan kedelai, dan untuk meningkatkan
produksinya perlu perbaikan sifat fisik kimia dan biologinya. Bahan pembenah tanah
dapat memperbaiki sifat fisik lahan kering masam seperti meningkatnya ruang total pori
dan retensi air. Sifat kimia lahan kering masam dan rawa dapat diperbaiki dengan aplikasi
bahan pembenah tanah yang tepat. Bahan pembenah tanah dapat meningkatkan produksi
kedelai di lahan kering masam dan lahan rawa.
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ABSTRAK

Gulma dapat mengakibatkan berkurangnya tingkat produktivitas tanaman budidaya.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui analisis vegetasi gulma pada pertanaman
tumpangsari padi gogo dan kedelai di lahan kering masam Lampung. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai dengan Maret 2019 di Kebun Percobaan
Natar, Lampung Selatan, pada ketinggian tempat 135 dpl. Metoda yang digunakan adalah
Metoda Kuadrat, dengan peletakan plot secara acak sebanyak 15 plot dengan ukuran plot
1 m? pada tanaman tumpangasari padi gogo dan kedelai, kemudian pada setiap plot
pengamatan dilakukan pencatatan tentang jenis gulma, jumlah individu masing-masing
jenis, dan pengoleksian semua jenis gulma tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat 10 jenis gulma, 374 individu dari 10 spesies gulma pada pertanaman
tumpangsari padi gogo dan kedelai di lahan kering masam kebun percobaan Natar.
Terdapat tiga jenis gulma yaitu golongan rumput-rumputan, berdaun lebar dan berdaun
sempit. Jumlah individu Imperata cylindrica paling banyak ditemukan (116 individu) dan
paling sedikit Borrreria latifolia (2 individu). Gulma yang memiliki nilai SDR tertinggi
yaitu gulma jenis Imperata cylindrica (30,43%), diikuti Portulaca oleracea (24,53%) dan
gulma yang memiliki nilai SDR terendah Borrreria latifolia yaitu (0,63%). Gulma
Imperata cylindrica paling dominan diantara jenis lainnya pada lahan pertanaman
tumpangsari padi gogo dan kedelai di lahan kering masam Kebun Percobaan Natar.
Inventarisasi gulma sebelum tindakan pengendalian diperlukan untuk mengetahui jenis-
jenis gulma dominan pada suatu ekosistem agar dapat diterapkan pengendalian yang
efektif dan efisien.

Kata kunci : Gulma, jenis, lahan kering, tumpangsari, vegetasi

ABSTRACT

Weeds can result in reduced productivity of cultivated plants. This study aims to
determine the analysis of weed vegetation in the intercropping of upland rice and
soybeans in the acid dry land of Lampung. The research has been conducted from
January 2019 to March 2019 at the Experimental Unit in Natar District, South Lampung,
at an altitude of 135 asl, by using the quadrant methode which randomly arranged at 15
plots with the size per plot of 1 m? plots at upland rice and soybeans intercropping
plantations. In each observation plot was observed the types of weeds, the number of
each weed’s type, and the collection of all types of weeds. The results showed that there
were 10 types of weeds and 374 individual weeds from 10 species in the upland rice and
soybean intercropping plantations in acid dry land of Natar. There are three types of
weeds, namely grasses, shortleaf weed and broadleaf weed. The dominant weed was
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Imperata cylindrica (116 individuals) and the least was Borrreria latifolia (2
individuals). The weeds with the highest Summed Dominant Ratio (SDR) value was
Imperata cylindrica (30.43%) and the lowest SDR was Borrreria latifolia (0.63%). This
results indicates that Imperata cylindrica weed is the most dominant among other types in
the intercropping land of upland rice and soybeans in the acid dry land of Natar
Experimental units. Weed inventory before control measures are needed to determine the
dominant weed species in an ecosystem so that effective and efficient control can be
applied.

Keywords : Dryland, intercropping, vegetation, type of weeds

PENDAHULUAN

Produktivitas padi gogo secara nasional hanya mencapai 1,95 — 2,17 t/ha. Hal ini
terjadi karena lahan untuk pertanamannya kurang subur, yaitu jenis tanah mineral masam
podzolik merah kuning (Hairiah et al., 2000; Bilman, 2008; Herawati et al., 2009).
Permasalahan serius pada budidaya tanaman di tanah masam tersebut adalah keracunan
aluminium (Al) dan rendahnya fosfor (Larsen et al., 1998; Zheng et al., 1998; Takita et
al., 1999), yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan akar sehingga mengganggu
penyerapan hara dan air (Kochian, 1995; Ma, 2000; Ma et al., 2000). Di lahan kering
gulma tumbuh lebih awal dan populasinya lebih padat sehingga menang bersaing dengan
tanaman yang dibudidayakan. Oleh karena itu gulma seringkali menjadi masalah utama
setelah faktor air dalam sistem produksi tanaman terutama tanaman semusim seperti
pangan, sayuran, obat, dan hias (Hasanuddin dkk., 2000).

Kurangnya varietas-varietas toleran cekaman lingkungan dan biotik (Herawati et
al., 2009; Utama et al., 2009), terutama cekaman Al (Utama, 2008), dan kurangnya paket
teknologi budidaya padi gogo (Bilman, 2008) menyebabkan sulitnya budidaya tanaman di
lahan masam. Aluminium (Al) merupakan ion rhizotoksik yang menghambat
pertumbuhan dan produktivitas tanaman di tanah mineral masam (Huang & Violante,
1997; Rengel, 2000).

Padi gogo banyak dibudidayakan petani pada lahan datar (tradisional), perbukitan
dan sebagai tanaman tumpangsari dengan tanaman perkebunan seperti dibawah tanaman
karet yang belum menghasilkan, dibawah tanaman kelapa dan kelapa sawit dan pohon
tanaman jati. Berdasarkan peta zona agro ekologi lampung skala 1:250.000 oleh
Balitbangtan (2013) luas lahan yang direkomendasikan untuk pertanian, baik tanaman
pangan maupun tanaman tahunan diperkirakan seluas 2,7 juta ha dan 3,4 juta ha berada di
wilayah Lampung.

Gulma berinteraksi dengan tanaman melalui persaingan untuk mendapatkan satu
atau lebih faktor tumbuh yang terbatas, seperti cahaya, hara, dan air. Adanya gulma dapat
menimbulkan persaingan antara tanaman dengan gulma, persaingan gulma dapat
mengurangi kemampuan tanaman untuk tumbuh normal. Faktor gulma yang
mempengaruhi tingkat persaingan dengan tanaman budidaya adalah jenis gulma, tingkat
kepadatan, pola pertumbuhan dan umur gulma (Sembodo, 2010).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui analisis vegetasi gulma pada
pertanaman tumpangsari padi gogo dan kedelai di lahan kering masam Lampung.
Analisis vegetasi merupakan cara mempelajari susunan (komposisi jenis) dan bentuk
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(struktur) vegetasi atau masyarakat tumbuh-tumbuhan. Kehadiran gulma dapat
menurunkan hasil produksi tanaman budidaya, jika gulma tidak dikendalikan dari awal
tanam maka tingkat kehilangan hasil tanaman kedelai sebesar 91% sedangkan jika gulma
dikendalikan dengan herbisida tingkat kehilangan hasil tanaman kedelai sebesar 52%
(Sembodo, 2010).

Gulma di lahan pertanian tidak harus selalu dikendalikan dari awal sampai panen.
Pengendalian harus dilakukan pada waktu yang tepat, sehingga biaya, waktu, dan tenaga
dapat lebih hemat. Waktu yang tepat untuk mengendalikan gulma adalah waktu periode
kritis tanaman, yaitu periode di mana tanaman sangat peka terhadap faktor lingkungan.
Periode ini biasanya terjadi umur 1/4 atau 1/3 sampai 1/2 dari umur tanaman (Zakaria &
Burhan, 2017).

Gulma dapat mengakibatkan berkurangnya tingkat produktivitas tanaman
budidaya. Hal ini terjadi karena gulma yang tumbuh pada lahan pertanian dapat
mengakibatkan terjadinya kompetisi atau persaingan dengan tanaman budidaya dalam
proses penyerapan unsurunsur hara, penangkapan cahaya dan penyerapan air, gulma juga
dapat menjadi tempat persembunyian hama (Kastanja, 2015). Selain itu gulma merupakan
jenis tumbuhan yang berasal dari spesies liar dan memiliki kemampuan menyesuaikan
diri dengan perubahan lingkungan. Di lahan kering gulma tumbuh lebih awal dan
populasinya lebih padat sehingga menang bersaing dengan tanaman yang dibudidayakan.
Inventarisasi jenis-jenis gulma yang dominan di areal budidaya tanaman membantu
tindakan pengendalian yang tepat. Disamping itu pengetahuan mengenai gulma bagi para
perencana dan petugas lapang perlu ditingkatkan agar bisa menentukan metode
pengendalian yang tepat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan (KP) Natar pada agroekosistem
lahan kering masam dengan ketinggian tempat 135 m dpl, dengan jenis tanah latosol dan
sebagian podsolik merah kuning, bahan induk dari tuflukan yang memiliki tingkat
kesuburan tanah sedang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan
Maret 2019 pada pertanaman tumpangsari padi gogo dan kedelai di lahan kering masam.
Pengambilan sampel gulma dilakukan pada bulan Januari dan Februari, selama 1 bulan
pada saat tanaman padi dan kedelai berumur 15 dan 30 HST. Alat yang digunakan antara
lain : kuadran bambu, gunting, tali rafia, plastik, kertas/label, alat tulis, mistar, papan
pengamatan, amplop coklat, timbangan digital, oven, kamera, dan buku identifikasi
gulma.

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metoda Kuadrat dengan
peletakan plot secara acak sebanyak 15 plot dengan ukuran plot 1 m? pada tanaman
tumpangasari padi gogo dan kedelai. Kemudian pada setiap plot pengamatan dilakukan
pencatatan tentang jenis gulma, jumlah individu masing-masing jenis, lalu dilakukan
identifikasi gulma dan pengkoleksian semua jenis gulma tersebut. Koleksi diberi label
dan dilakukan pengambilan gambar setiap jenis gulma dengan kamera digital.

Gulma yang telah dicabut dari setiap plot dipisah setiap jenis dan dikeringkan
untuk menghitung nilai dominansi. Data yang dikumpulkan meliputi nama jenis, jumlah
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individu dan kelindungan masing-masing jenis. Data dianalisis untuk mengetahui jenis
dan dominansi gulma pada areal tersebut. Analisis jenis gulma dilakukan secara desk
study berdasarkan buku identifikasi Barnes & Chandapillai (1972) serta Moody et al.
(1984).

Sedangkan untuk mengetahui jenis gulma dominan dianalisis dicari nilai Summed
Dominance Ratio (SDR). Dimana nilai SDR tersebut di peroleh dari perhitungan nilai
Kerapatan Nisbi Suatu Spesies (KNSS), Dominansi Nisbi Suatu Spesies (DNSS),
Frekuensi Nisbi Suatu Spesies (FNSS) serta Nilai Penting (NP). Perhitungan nilai-nilai
tersebut menggunakan persamaan menurut (Tjitrosoedirdjo dkk., 1984) sebagai berikut :

1. Kerapatan nishi suatu spesies
KNSS (%) = Kerapatan mutlak jenis itu x 100%
Jumlah kerapatan mutlak semua jenis
Dimana kerapatan mutlak suatu jenis sama dengan jumlah individu jenis itu dalam petak
contoh.

2. Dominansi nisbi suatu spesies
DNSS (%) = Nilai dominansi mutlak suatu jenis x 100%
Jumlah semua petak contoh yang diambil
Dominansi mutlak suatu jenis adalah jumlah dari nilai kelindungan atau nilai luas basal
atau nilai biomassa atau volume dari jenis itu.

3. Kelindungan dihitung dengan rumus :
Kelindungan =d1 x d2 x 2/n 4
Dimana d1 dan d2 adalah diameter proyeksi tajuk suatu jenis.

4. Frekuensi nisbi suatu spesies
FNSS (%) = Nilai frekuensi mutlak suatu jenis x 100%
Jumlah nilai frekuensi mutlak semua jenis
Dimana frekuenis mutlak (FM) suatu jenis diperoleh dari persamaan sebagai berikut :
FM = Jumlah petak contoh yang berisi jenis itu
Jumlah semua petak contoh yang diambil

5. Nilai Penting (NP) NP = Kerapatan Nisbi + Dominansi nisbi + frekuensi nisbi

6. SDR = Summed Dominant Ratio. (KN+FN+NP/3).

Pengamatan bobot kering gulma dilakukan dengan cara mengambil gulma di
petak contoh. Untuk mendapatkan bobot kering gulma secara konstan dilakukan dengan
cara mengoven gulma pada suhu 81°C selama 2 x 24 jam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

ldentifikasi gulma

Berdasarkan hasil identifikasi gulma yang diamati pada petak pengamatan
diperoleh 10 jenis gulma yang ada di pertanaman tumpangsari padi gogo dan kedelai,
pada MT-1 (Januari-Maret 2019). Berikut gambar jenis-jenis gulma yang ada di lahan
tumpangsari padi gogo dan kedelai di lahan kering masam KP Natar (Gambar 1).

padi gogo dan
kedelai. A) Mikania micrantha, B) Borrreria latifolia, C) Ageratum conyzoides,
D) Imperata cylindrica, E) Portulaca oleracea, F) Mimosa pudica, G)
Amaranthus spinosus, H) Centella asiatica, 1) Oxalis corniculata, J)
Chromolena odorata.
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Tabel 1. Identifikasi jenis gulma dipertanaman tumpangsari padi gogo dan kedelai di
lahan kering masam, Lampung, (MT-1, 2019).

No Nama lokal Nama Jenis Family Jumlah  Penggolongan
individu

1  Alang- Alang Imperata Poaceae 116 rumput-
Cylindrica rumputan

2 Krokot Portulaca Portulacaceae 96 berdaun lebar
oleracea

3 Bayamduri Amaranthus Amaranthaceae 54 berdaun lebar
spinosus

4 Pegagan Centella Apiaceae 40 berdaun lebar
asiatitica

5  Babandotan Ageratum Asteraceae 25 berdaun lebar
conyzoides

6  Putrimalu Mimosa Fabaceae 8 berdaunsempit
pudica

7 Sambung Mikania Asteraceae 7 berdaun lebar

rambat micrantha

8  Cacalincingan  Oxalis Oxalidaceae 5 berdaun lebar
corniculata

9  Kirinyuh Chromolena  Asteraceae 3 berdaun lebar
odorata

10 Kentangan Borreria Rubiaceae 2 berdaun lebar
latifolia

Jumlah 374

Sumber : Data primer (2019)

Pada Tabel 1 terlihat bahwa gulma alang-alang yang paling banyak terdapat di
lahan pertanaman tumpangsari padi gogo dan kedelai. Imperata cylindrica adalah gulma
rumput-rumputan yang sering dijumpai pada lahan tanaman perkebunan dan lahan
tanaman pangan. Gulma ini sering dijumpai pada pertanaman dilahan kebun dan
tergolong penting pada beberapa lahan tanaman pangan karena tanaman ini bisa hidup
dengan baik di daerah-daerah yang banyak mengandung air dan mendapatkan cukup sinar
matahari.

Selain Imperata cylindrica yang termasuk tumbuhan yang dominan pada lahan
pertanaman tumpangsari padi gogo dan kedelai ini adalah Portulaca oleracea dari famili
Portulacaceae sebanyak 96 individu. Portulaca oleracea adalah gulma berdaun lebar
yang dijumpai pada lahan tanaman pangan. Gulma ini sering dijumpai pada pertanaman
di lahan kering dan tergolong dalam gulma penting pada beberapa lahan perkebunan
karena tumbuhan ini nyaris dapat hidup dimana saja, dari wilayah tropis hingga sub-
tropis. Sulastri (2012) menyatakan bahwa gulma jenis ini dapat dimanfaatkan sebagai
obat tradisional.

Borrreria latifolia dari famili Rubiaceae merupakan gulma yang paling sedikit
ditemui pada lahan tumpangsari padi gogo dan kedelai di lahan kering masam di KP
Natar yaitu sebanyak 2 individu. Bonita (2011) menyatakan bahwa Borrreria latifolia
biasa tumbuh di perkebunan karet, kelapa sawit, teh, tembakau, coklat dan di ladang-
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ladang sehingga jarang ditemukan di lahan kering karena lebih dominan di pembibitan, di
lahan basah, menjadi perantara di sepanjang sungai, dan pada pertanaman. Soenarsono
(2003), menyatakan gulma pada perkebunan merupakan gulma campuran berdaun lebar
dan rumput-rumputan. Selanjutnya Norman (2009) mengemukakan bahwa gulma yang
paling banyak di lahan kering (kebun) adalah gulma dari golongan berdaun lebar.

Pada lahan kering (kebun) serapan hara oleh gulma berlangsung lebih cepat,
sehingga menyebabkan pertumbuhan gulma juga lebih cepat dan subur (Sriana, 2007).
Sukman & Yakub (2004) menyatakan bahwa gulma sama halnya dengan tumbuhan
lainnya yang membutuhkan syarat hidup dan lingkungan yang sesuai untuk
pertumbuhannya. Bila lingkungan tersebut tidak lagi sesuai untuk pertumbuhannya maka
gulma yang tumbuh akan berkurang jumlahnya atau tidak dapat tumbuh sama sekali pada
lingkungan tersebut.

Mikania micrantha merupakan tumbuhan yang mudah menyebar dan
berkembangbiak dengan cepat. Tumbuhan ini memiliki daya tumbuh yang cepat
dilingkungan apa saja seperti lahan lembab dan lahan kering. Sehingga tumbuhan ini
merupakan ancaman yang besar bagi tanaman pertanian karena mengancam dalam
pengambilan unsur hara. Mikania micrantha adalah tumbuhan herba yang hidupnya
menjalar atau melilit pada tumbuhan yang lain baik pada tumbuhan pohon, semak, dan
perdu. Tumbuhan ini sangat cepat tumbuh. Tumbuhan ini sangat cepat tumbuh ketika
musim hujan. Di Australia Mikania micrantha merupakan jenis tumbuhan yang sangat
mengancam dalam pertumbuhan pertanian karena menyebabkan kerusakan yang serius
dalam produksi tanaman pertanian (Bukman, 2011).

Brown & Brooks (2002) menyatakan bahwa gulma menyerap hara dan air lebih
cepat dibanding tanaman pokok. Gulma berpengaruh langsung pada pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelai. Penurunan hasil akibat gulma pada tanaman kedelai dapat
mencapai 18% - 76% (Manurung & Syam’un, 2003).

Herbisida bahan aktif Glifosat ialah herbisida yang bersifat sistemik bagi gulma
sasaran. Diantara keempat jenis bahan aktif (2,4 D, Metil Metsulfuron, Glufosinate —
ammonium dan Parakuat), glifosat ialah herbisida bahan aktif yang paling banyak dipakai
diseluruh dunia. Selain sifatnya sistemik yang membunuh tanaman hingga mati sampai ke
akar-akarnya, juga mampu mengendalikan banyak jenis gulma seperti Imperata
cylindrica, Eulisine indinca, Axomophus comprsseus (pahitan), Mimosa invisa (putri
malu), Cyperus iria (teki), Echinocloa crussgali (jajagoan) dan lain-lain. Hubungan
antara periode bergulma dengan periode bebas gulma pada komponen bobot kering biji
tanaman kedelai menunjukkan bahwa lamanya periode bergulma dapat menurunkan hasil
panen kedelai. Maka, komponen hasil dapat digunakan sebagai penentuan periode kritis
tanaman, sehingga dapat diketahui waktu/periode yang tepat agar tidak menimbulkan
kerugian pada hasil panen.

Keberadaan gulma mulai menurunkan hasil secara nyata di areal pertanaman
kedelai pada 4 MST. Tanaman kedelai membutuhkan kondisi bebas gulma hingga
periode bebas gulma 0 - 4 MST agar kehilangan hasil masih dapat ditekan. Knezevic et
al. (2002) memaparkan bahwa periode kritis dibentuk oleh dua komponen bedasarkan
waktu kritis gulma harus di siangi dan waktu lamanya gulma dibiarkan di areal
pertanaman agar tingkat kehilangan hasil dapat ditekan.

Jenis tanah ultisol mendukung pertumbuhan gulma Echinochloa crus-galli dari
fase awal pertumbuhan hingga akhir fase pertumbuhan, sehingga menyebabkan periode

97



kritis tanaman kedelai varietas Grobogan terjadi pada 0 - 4 MST dengan tingkat
kehilangan hasil 0,14% hingga 46,92%.

Menurut Lingga (2015) pemilihan tanaman penyusun dalam tumpangsari
senantiasa didasarkan pada perbedaan karakter morfologi dan fisiologi antara lain
kedalaman dan distribusi sistem perakaran, bentuk tajuk, laju fotosintesis, pola serapan
unsur hara sehingga diperoleh suatu karakteristik pertumbuhan, perkembangan dan hasil
tumpangsari yang bersifat sinergis. Sistem tumpangsari dengan tanaman yang memiliki
morfologi daun seperti pada tanaman legum, mampu menekan pertumbuhan gulma (Khan
et al., 2012). Berdasarkan penelitian Warman (2018) kombinasi yang tepat akan
memberikan pengaruh yang positif bagi pertumbuhan masing-masing tanaman.
Leguminosae dapat bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium yang mampu mengikat N
bebas sehingga ketersediaan N bagi tanaman sendiri maupun tanaman disekitar dapat
terpenuhi. Asih (2017) berpendapat tumpangsari jagung manis dan kacang tanah dengan
proporsi populasi 1:2 dapat menekan pertumbuhan gulma pada umur 9 minggu (saat
panen) dan tidak menurunkan hasil panen jagung manis. Berdasarkan penelitian
Siswanto (2008), tumpangsari jagung dengan kacang tanah dan kacang hijau mampu
menekan pertumbuhan teki.

Struktur dan komposisi gulma
Tabel 2. Struktur dan Komposisi gulma yang terdapat di pertanaman tumpangsari Padi
gogo dan Kedelai pada MT-1 (Januari-Maret 2019).

No Spesies KM KN FM FN BK BKN NP SDR (%)

1 Imperata 116 0,31 15 0,27 29,18 043 0,91 30,43
cylindrica

2  Portulaca 96 0,25 15 0,18 20,76 0,30 0,73 24,53
oleracea

3 Amaranthus 58 0,15 14 0,16 8,82 0,12 0,44 14,96
spinosus

4  Centella 54 0,14 13 0,15 3,99 0,06 0,36 11,86
asiatitica

5  Ageratum 25 0,06 8 0,09 217 0,03 0,19 64
conyzoides

6  Mimosa 8 0,02 7 0,08 1,35 0,18 0,12 4,06
pudica

7  Mikania 7 0,02 5 0,06 1,34 0,19 0,11 3,2
micrantha

8  Oxalis 5 0,01 3 0,03 0,51 0,07 0,06 1,83
corniculata

9  Chromolena 3 0,08 3 0,03 0,26 0,03 0,04 1,53
odorata

10 Borreria 2 005 1 0,01 0,22 0,03 0,01 0,63
latifolia

Sumber : Data hasil pengamatan di lokasi (2019).

Keterangan : KM= Kerapatan mutlak, KN=Kerapatan Nisbhi, FM=Frekwensi mutlak,
FN=frekwensi nisbi, BKM = Berat kering mutlak, BKN=Berat kering nisbi, NP=Nilai Penting,
SDR = Summed Dominant Ratio (%).
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Pada Tabel 2 terlihat bahwa gulma Imperata Cylindrica merupakan gulma yang paling
banyak (116 individu) ditemukan pada lahan pertanaman tumpangsari padi gogo dan
kedelai.

Dominansi Gulma

Dominansi merupakan kemampuan suatu jenis gulma untuk dapat bersaing
dengan jenis gulma lainnya dan bertahan hidup dalam suatu agroekosistem tertentu.
Kondisi ini ditunjukkan dengan beberapa gulma yang lebih banyak jumlahnya
dibandingkan dengan beberapa gulma lainnya. Dominansi dinyatakan dengan istilah
kelindungan (coverage) atau luas basal atau biomassa atau volume. Dominansi dilihat
berdasarkan besarnya nilai SDR suatu jenis gulma, dimana nilai SDR tersebut diperoleh
dari nilai kerapatan nisbi, dominansi nisbi, frekuensi nisbi dan nilai penting
(Tjitrosoedirdjo dkk., 1984).

Berdasarkan nilai SDR (Tabel 2), gulma Imperata cylindrica merupakan jenis
yang dominan pada lahan kering masam di Kebun Percobaan Natar. Tingginya nilai SDR
pada jenis Imperata cylindrica diiringi dengan tingginya nilai kerapatan nisbi, frekuensi
nisbi, dan dominansi nisbi. Tingginya nilai kerapatan, frekuensi dan dominansi nisbi hal
ini menunjukkan bahwa jumlah individu Imperata cylindrica yang ditemukan banyak,
ditemukan pada seluruh petak contoh serta luas permukaan tanah yang ditutupi jenis
tersebut lebih banyak jika dibandingkan dengan jenis gulma lain.

Tabel 3. Tiga jenis gulma yang memiliki nilai SDR tinggi pada pertanaman Tumpangsari
Padigogo dan Kedelai di Lahan Kering Masam KP. Natar, MT-1 (Januari-Maret

2019).
No  Jenis KN FN BKN NP SDR (%)
1 Imperata cylindrica 0,31 0,18 0,43 0,92 30,43
2 Portulaca oleracea 0,25 0,17 0,30 0,74 24,53
3 Amaranthus spinosus 0,15 0,16 0,13 0,45 14,96

Sumber : Data primer (2019).
Keterangan : KN=Kerapatan Nisbi, FN=frekwensi nisbi, BKN=Berat kering nisbi, NP=Nilai

Penting, SDR = Summed Dominant Ratio (%).

Pada Tabel 3 terlihat bahwa terdapat tiga jenis gulma yang mempunyai nilai
dominansi yang tinggi dari 10 jenis gulma yang terdapat pada pertanaman tumpangsari
padigogo dan kedelai. Gulma Imperata cylindrica merupakan gulma yang sistem
perakarannya ditunjang rimpang yang kuat sehingga sulit dicabut. Alang-alang menyaingi
tanaman lain dengan mengeluarkan senyawa beracun dari akarnya dan dari pembusukan
bagian vegetatifnya. Senyawa yang dikeluarkan pada bagian tersebut adalah golongan
fenol, dengan senyawa tersebut alang-alang mempunyai kemampuan bersaing yang lebih
sehingga pertumbuhan tanaman pokok lebih terhambat dan menurunkan hasilnya.
Portulaca oleracea merupakan urutan kedua dengan nilai SDR 24,35% dan urutan ketiga
yang mempunyai tingkat dominan tinggi yaitu Amaranthus spinosus dengan nilai SDR
14,96%.
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KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan tentang analisis vegetasi gulma pada
pertanaman padi gogo dan kedelai di lahan kering masam kebun percobaan Natar dapat
diambil kesimpulan yaitu : Hasil identifikasi gulma, ditemukan 10 jenis gulma yang
tumbuh pada lahan pertanaman tumpangsari padi gogo dan kedelai yaitu Mikania
micrantha, Borrreria latifolia, Ageratum conyzoides, Imperata cylindrica, Portulaca
oleracea, Mimosa pudica, Amaranthus spinosus, Centella asiatica, Oxalis corniculata,
dan Chromolena odorata.

Komposisi gulma pada pertanaman tumpangsari padi gogo dan kedelai di lahan
kering masam Lampung terdiri dari 9 famili, terdapat 374 individu gulma dari 10 spesies
dan terdapat 3 golongan gulma yaitu rumput-rumputan, berdaun lebar dan berdaun
sempit, akan tetapi dodominasi oleh gulma golongan berdaun lebar. Struktur gulma yang
dominan pada lahan tumpangsari padi gogo dan tanaman kedelai adalah Imperata
cylindrica dengan nilai SDR 30,43%.
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ABSTRAK

Keracunan besi (Fe) menyebabkan pertumbuhan, pembentukan anakan, dan pengisian
bulir terhambat sehingga produktivitas menurun hingga menyebabkan kematian.
Terhambatnya pertumbuhan dan produksi tersebut semakin tinggi pada varietas yang
rentan. Di lahan pasang surut distribusi konsentrasi besi bervariasi pada kawasan dan
lokasi yang berbeda. Beragam efek buruk keracunan besi pada padi telah banyak
dilaporkan, tetapi sebaran spasial besi di sawah pasang surut masih langka diteliti.
Distribusi besi di berbagai kedalaman profil tanah juga belum banyak diteliti sehingga
ketersediaan data untuk menghindari keracunan Fe di rawa pasang surut belum banyak
dilaporkan. Perlu dilakukan penelitian distribusi spasial dan distribusi pada lapisan olah
tanah serta konsentrasi Fe sebagai arahan untuk budidaya padi di rawa pasang surut.
Penelitian dengan metode survey telah dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai
Maret 2017 di area sawah kawasan Sungai Barito, Kalimantan Selatan, dengan
mengunakan peta kerja yang disusun berdasarkan peta tematik seperti peta selisih tinggi
(A) pasang surut, peta tipe luapan pasang surut, dan peta ketebalan lumpur. Hasil
penelitian menunjukkan secara spasial konsentrasi Fe tertinggi berada pada zona | yang
memiliki selisih tinggi (A) pasang maksimum dan surut maksimum tertinggi. Sementara
pada profil tanah konsentrasi Fe tertinggi pada lapisan 1 dan konsentrasi terendah pada
lapisan 3. Berdasarkan tipe luapan konsentrasi Fe tertinggi berada pada tipe A dan tipe B
terutama yang dekat muara laut. Untuk mencegah keracunan besi penanaman bibit padi
harus mencapai lapisan 2 (> 10 cm) dan memilih zona yang aman yaitu zona I, 11, atau
IV sehingga menghasilkan poduksi padi optimal.

Kata kunci: Distribusi spasial, keracunan besi, rawa pasang surut, padi.
ABSTRACT
Iron (Fe) poisoning causes stunted growth, tiller formation, and grain filling so that

productivity decreases and causes death. The inhibition of growth and production was
higher in susceptible varieties. In tidal areas, the distribution of iron concentrations
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varies in different regions and locations. Various adverse effects of iron poisoning in rice
have been widely reported, but the spatial distribution of iron in tidal rice fields is still
rarely studied. The distribution of iron at various depths of the soil profile has also not
been widely studied so that the availability of data to avoid Fe poisoning in tidal swamps
has not been widely reported. It is necessary to study the spatial distribution and
distribution of the tillage layer and the concentration of Fe as a guide for rice cultivation
in tidal swamps. Research using the survey method was carried out from November 2015
to March 2017 in the rice fields of the Barito River area, South Kalimantan, using work
maps compiled based on thematic maps such as tidal height difference (A) maps, tidal
overflow type maps, and tidal maps. mud thickness. The results showed that spatially the
highest concentration of Fe was in zone I, which had a difference in height (A) of the
maximum high tide and the highest maximum low tide. Meanwhile, in the soil profile, the
highest Fe concentration was in layer 1 and the lowest concentration was in layer 3.
Based on the overflow type, the highest Fe concentration was in type A and type B,
especially those near the sea estuary. To prevent iron poisoning, planting rice seedlings
must reach layer 2 (> 10 cm) and choose a safe zone, namely zone I, 11, or IV so as to
produce optimal rice production.

Keywords: Spatial distribution, of iron poisoning, tidal swamps, rice.

PENDAHULUAN

Hasil padi di rawa pasang surut masih rendah dengan rata-rata lebih rendah dari 3
ton per hektar dengan intensitas tanam setahun sekali (Alihamsyah et al., 2003). Hal ini
disebabkan rawa pasang surut mempunyai banyak faktor pembatas seperti kesuburan
tanah rendah ; kahat N, P, dan K ; ber-pH rendah; tetapi tinggi kelarutan Fe, Al, dan Mn.
Dari beberapa faktor pembatas tersebut keracunan besi menjadi permasalahan utama yang
sering terjadi. Permasalahan tersebut terjadi karena adanya lapisan pirit (FeS,) pada
umumnya kedalaman 30-60 cm dari permukaan tanah yang tersingkap sehingga
mengalami oksidasi terutama pada musim kemarau. Oksidasi tersebut menimbulkan
kemasaman tanah dan kelarutan Fe yang tinggi. (Shamsuddin et al., 2004). Pada tanah
sulfat masam kelarutan Fe** tinggi pada saat tergenang terutama pada lahan yang baru
direklamasi sehingga dapat mencapai 5000 mg kg-' (Ponnamperuma, 1977). Keracunan
besi menyebabkan pertumbuhan, pembentukan anakan, dan pengisian bulir terhambat
sehingga produktivitas menurun hingga menyebabkan kematian (Bode et al., 1995).
Penelitian Audebert, 2006, melaporkan keracunan besi dapat menurunkan hasil sampai 50
% dari 5 t.ha™ menjadi 2,5 t.ha™ terutama pada varietas yang rentan (Nozoe et al., 2004)
dan (Nozoe et al., 2008). Kelarutan besi yang tinggi biasanya diikuti kelarutan aluminium
(Al) dan mangan (Mn) yang tinggi hingga tingkat beracun (toksik) bagi padi (Dent,
1986). Batas kritis keracunan besi saat pembentukan malai pada daun muda yaitu > 300-
500 mg kg-' (Dobermaan & Fairhurst, 2000).

Distribusi  konsentrasi Fe di lahan pasang surut juga beragam pada suatu
kawasan yang berbeda jenis tanahnya seperti di rawa pasang surut tipe B (yang hanya
terluapi pada saat pasang besar) di Balandean, Kalimantan Selatan. Konsentrasi Fe total
di tanah Terric Sulfisaprist pada lapisan 1 (0-20 cm) sebesar 97 mg kg-*, di tanah Histic
Sulfaquent mencapai 200 mg kg™, dan di tanah Typic Sulfaquent sebesar 315 mg kg-*
(Mawardi, 2009). Sedangkan di tanah Typic Sulfaguent dan Histic Sulfaquent di
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Dadahup, Kalimantan Tengah, konsentrasi Fe total berkisar antara 122 — 255 mg kg™
dan 54 — 89 mg kg-!, secara berurutan (Anda, 2009). Lahan pasang surut biasanya
terbentuk akibat hasil endapan marin, yang mengalami perubahan secara bertahap menuju
pematangan. Ayunan pasang surut dari laut dan sungai sekitarnya disertai dengan
pengelontoran sungai disekitarnya membentuk endapan baru berupa daratan lahan rawa
pasang surut (Nor, 2004). Diduga bahwa hal tersebut yang menyebabkan keragaman
konsentrasi unsur makro maupun mikro baik antar tapak maupun antar lapisan tanah,
termasuk unsur Fe yang bersifat racun, yang selanjutnya sangat mempengaruhi hasil
padi pasang surut. Beragam efek buruk keracunan besi terhadap padi pasang surut telah
banyak dilaporkan, tetapi hubungan antara sebaran spasial besi dan aktifitas pasang surut
perlu ditetapkan, sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk budidaya padi di rawa
pasang surut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2015 sampai Maret 2017 di sawah
kawasan Sungai Barito seluas 650 km?, Kalimantan Selatan, dengan koordinat
114°45°9327°- 114°26°682”° Bujur Timur dan 025°92°52°" —032°53°21”". Lintang Selatan
yang memanjang dari muara laut sampai sejauh 60 km ke arah hilir dan melebar ke arah
dalam sekitar 10 km mengikuti saluran primer.

Penelitian ini merupakan survey lapangan dengan mengunakan acuan
berdasarkan informasi area pasang surut air yang memiliki dua kriteria yaitu :

(1). Beda tinggi (A) pasang dan surut yang merupakan selisinh antara pasang
maksimal dan surut maksimal di lokasi tersebut yang dibagi 4 zona yang memiliki
perbedaan pasang tertinggi dan surut terendah (maksimum) di daerah itu yaitu zona 1
(>120 cm), zona 2 (120-100 cm), zona 3 (100-80 cm), dan zona 4 (< 80 cm). Penetapan
zona ini dilakukan dengan mengukur secara langsung pasang surut air di setiap saluran
primer selama 24 jam, selisih pasang tertinggi dan surut terendah ditetapkan sebagai A
pasang surut untuk area tersebut, dan beberapa area yang memiliki nilai A yang sama di
jadikan sebagai zona.

(2). Tipe luapan pasang surut air yang terdiri dari 4 tipe yaitu: tipe A, area rawa
pasang surut yang terluapi air pada saat pasang besar maupun kecil; tipe B, area rawa
pasang surut yang terluapi air pada saat pasang besar saja; tipe C, area rawa pasang surut
yang tidak terluapi air pada saat pasang besar dan kecil tetapi memiliki kedalaman muka
air tanah < 50 cm; tipe D, area rawa pasang surut yang tidak terluapi air pada saat pasang
besar dan kecil dengan kedalaman muka air tanah > 50 cm. (Widjaja-Adhi, 1986).

Informasi-informasi  tersebut disusun sebagai acuan untuk penentuan titik
pengamatan dan pengambilan sampel tanah. Sampel tanah diambil dari 44 titik (Gambar
1.) yang tersebar pada lahan sawah di sepanjang saluran primer sebagai pewakil masing-
masing zona pasang surut. Pada setiap titik diambil sampel pada 3 tingkat kedalaman
lapisan yaitu: lapisan 1 (0 -10 cm), lapisan 2 (10-20 cm), dan lapisan 3 (20 - 30 cm).

Konsentrasi Fe total dianalisa di laboratorium kemudian diklasifikasikan menjadi
rendah (0-100 mg kg-') yang relatif aman untuk tanaman padi, sedang (100-300 mg kg-')
yang dapat menimbulkan gejala keracunan Fe (bronzing) tahap awal, tinggi (300-500
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mg kg-') yang dapat meracuni padi secara akut, dan sangat tinggi (> 500 mg kg-')
(Dobermaan & Fairhust, 2000; Sahrawat, 2000). Konsentrasi Fe total pada tanah
ditetapkan dengan metode Ektraks Ammonium Asetat pH 4,8.

Data kemudian ditampilkan dalam bentuk peta dengan memplotkan pada peta
tipe luapan A, B, C, dan D. Data tidak diplotkan pada peta kedalaman lumpur karena
distribusi Fe tidak banyak berpengaruh terhadap sebaran Fe di lahan rawa pasang surut.

/

KOTA BANJAR BARU

TANAH LAUT

Gambar 1. Titik Pengambilan Sampel Tanah di Lahan Sawah Pasang Surut
Kawasan Sungai Barito Kalimantan Selatan Indonesia
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh perbedaan tinggi rendah (A) pasang surut terhadap ditribusi Fe

Salah satu agen yang mempengaruhi distribusi Fe di lahan rawa pasang surut
adalah air yang membawa partikel lumpur bercampur Fe dan elemen lainnya yang
akhirnya mengendap membentuk tanah aluvial.

Secara horizontal air pasang bergerak dari muara laut menuju daratan ke arah
hulu. Semakin ke arah hulu selisih antara pasang maksimum dan surut maksimum
(A pasang surut) nilainya semakin kecil. Hal ini mempengaruhi sebaran konsentrasi Fe
pada tiap lokasi. Hasil riset ini menunjukkan konsentrasi Fe lebih tinggi pada A >120 cm
(zona I), sedangkan pada A 100-120 cm (zona Il1), A 80 — 100 cm (zona IlI) dan A <80
cm (zona IV) konsentrasi Fe berada pada tingkat sedang sampai rendah.

Pada lapisan 1 distribusi Fe dengan konsentrasi tertinggi sebagian besar berada
pada zona I dengan A > dari 120 cm. Hal ini di duga kuat pada saat kemarau terjadi pirit
(FeS2) yang menghasilkan Fe**, SO, dan H* (Dent, 1986) di daerah hulu (zona IV) yang
terbawa air pada saat pasang kemudian terendapkan di daerah hilir (zona I) pada saat
surut sehingga kosentrasi Fe menjadi tinggi, Hal ini diduga akibat perbedaan antara
pasang maksimum dan surut maksimum yang tinggi menyebabkan arus air bergerak
cepat membawa endapan yang mengandung Fe sehingga total endapan tersuspensi juga
meningkat pada zona I, kerena arus yang lebih tinggi juga mengandung energi yang kuat
untuk bergerak semakin tinggi (Wahab et al., 2016). Sebagai transformated unsur-unsur
yang terkandung di dalamnya. Pada lapisan 2 dan 3, konsentrasi Fe berkurang cukup
tinggi bahkan sangat tinggi diduga proses sedimentasi setiap tahun berbeda-beda, seperti
pada titik 48 A dan 55 A, hal juga terjadi di kawasan rawa mangrove Langkat Sumatra
Utara, pada tahun 2003, 2005 dan 2006 memiliki ketebalan lumpur yang berbeda dan
kandungan C organiknya yang berbeda pula.

Pada zona Il, konsentrasi Fe di lapisan 1 berkisar antara sedang (200-300 mg
kg-1) sampai rendah (0-100 pm), sedangkan pada lapisan 2 dan 3 umumnya rendah
terutama pada lapisan 3 dengan konsentrasi < 100 mg kg-' hingga 22,2 100 mg kg-1.
Pada zona Ill dan IV konsentrasi Fe berkisar antara rendah sampai sedang yaitu dari
278.7 mg kg-1 sampai 77,6 mg kg™

Berdasarkan sebaran spasial tersebut penanaman padi yang paling aman dari
keracunan Fe adalah pada zona Il dan Ill dan zona IV karena kadar Fe rendah pada semua
lapisan. Sedangkan pada zona | kadar Fe sangat tinggi terutama pada Lapisan | . Pada
zona disarankan untuk menanam varietas tahan keracunan Fe seperti variuetas Inpara 1
atau varietas lokal yang tergolong tahan terhadap konsentrasi Fe yang tinggi (Khairullah,
2012).
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Gambar 2. Seberan Fe total akibat pengaruh selisih tinggi (A) pasang surut
pada lapisan 1 (0-10 cm) di sawah kawasan Sungai Barito.
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Gambar 3. Seberan Fe total akibat pengaruh selisih tinggi (A) pasang surut
pada lapisan 2 (10 - 20 cm) di sawah kawasan Sungai Barito
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Gambar 4. Sebaran Fe total akibat pengaruh selisih tinggi (A) pasang surut
pada lapisan 3 (20-30 cm) di sawah kawasan Sungai Barito

2. Pengaruh perbedaan tipe luapan terhadap distribusi Fe

Berdasarkan hidrotopografi lahan pasang surut yang dibedakan menjadi tipe
luapan A, B, C, dan D (Gambar 2, 3, dan 4), terlihat konsentrasi Fe tertinggi berada pada
tipe A dan sebagian pada tipe B. Pada tipe A air pasang terluapi setiap hari pada pasang
besar dan pasang kecil, sedangkan pada tipe B hanya terluapi pada saat pasang besar saja
(Widjaja-Adhi, 1986). Fluktuasi air yang keluar masuk lahan dengan intensitas tinggi
tersebut membuat air yang mengandung Fe lebih banyak dan mengendap lebih banyak
pada area tersebut.

Pada Gambar 5, 6 dan 7 juga terlihat yang menunjukkan di beberapa tempat yaitu
titik 53 A dan 53 B dengan konsentrasi Fe di lapisan 3 lebih tinggi dibanding lapisan 2.
Pada lapisan 1 di titik 53 A, konsentrasi Fe 792 mg kg-!, lalu turun pada lapisan 2
sebesar 440,7 mg kg-', dan naik lagi pada lapisan 3 menjadi 646,4 mg kg-1.
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Sementara pada titik 53 B, pada lapisan 1 konsentrasi Fe 1221 mg kg-, lalu turun pada
lapisan 2 menjadi 353,1 mg kg-1, kemudian naik lagi menjadi 437,9 mg kg-'. Perbedaan
pola tersebut diduga karena faktor pasang tertinggi dan pasang terendah dengan arus yang
kuat. Peningkatan laju aliran air dan debit air dapat menyebabkan Fe tetap
tersuspensi.sehingga mempengaruhi total suspensi sedimen yang terbawa air dan
akhirnya berpengaruh terhadap proses sedimentasi pada lokasi dan waktu tertentu
sehingga menyebabkan seberan besi yang terangkut tiap lokasi dan lapisan berbeda pola.

Untuk menghindari keracunan Fe, petani padi lokal dengan kearifan lokalnya,
biasanya menanam padi pada lahan pasang surut tipe A dan tipe B.

KAPUAS
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Gambar 5. Distribusi konsentrasi Fe pada lapisan 1 di berbagai tipe luapan rawa
pasang surut di kawasan Sungai Barito.

110



KAPUAS

Legend

Fe Layer Il
@ low
QO medium

@ non
. very high

e primary channel
A Potential
| 8 Potential
A C Actual
1 = e i C Peatiand
L Zaed " | CPotential
TANAH LAUT " | D Potential

4 River

secondary channel

Gambar 6. Distribusi konsentrasi Fe pada lapisan 2 di berbagai tipe

luapan rawa pasang surut di kawasan Sungai Barito
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Gambar 7. Distribusi konsentrasi Fe pada lapisan 3 di berbagai
tipe luapan rawa pasang surut di kawasan Sungai Barito

KESIMPULAN

Konsentrasi Fe tertinggi terdapat pada lapisan 1 sebesar 400-1200 mg kg™, lalu
menurun seiring bertambahnya kedalaman hingga pada lapisan 3 konsentrasi Fe
umumnya rendah < 100 mg kg™. Selisih tinggi pasang maksimum dan surut maksimum
berbanding lurus dengan tingginya konsentrasi Fe sehingga konsentrasi tertinggi Fe
berada pada zona I. Sementara berdasarkan pengaruh hidrotofografi lahan (tipe luapan),
konsentrasi Fe tertinggi berada pada tipe A dan tipe B yang berada di area hilir terutama
dekat muara laut. Pencegahan keracunan besi pada padi dapat menggunakan bibit
berukuran besar sehingga jangkauan akar dapat mencapai lapisan 2 (10 — 20 cm) pada
zona aman yaitu zona I, 111, atau 1V sehingga produksi padi dapat maksimal. Pada zona |
penanaman bibit sebaiknya dilakukan lebih dalam lagi di atas 10 cm atau mengunakan
varietas tahan keracunan besi.
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ABSTRAK

Madura merupakan wilayah kepulauan Provinsi Jawa Timur, yang berpenduduk asli etnis
Madura. Karakteristik lahan pertanian, kurang subur menjadikan berpengaruh pada
karakter masyarakat yang dikenal sulit menerima inovasi. Hal ini menjadi tantangan bagi
penyelenggara penyebarluasan inovasi dalam rangka pemberdayaan masyarakat petani.
Pembaharuan inovasi banyak dilakukan oleh BPTP Jawa Timur melalui pendekatan
kegiatan gelar percontohan inovasi padi. Kegiatan ini dimulai pada tahun 2016 hingga
2018, di Desa Bragung, Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep dengan basis komoditas padi.
Inovasi yang diperkenalkan adalah tanam jajar legowo 2:1 dan penerapan benih unggul
baru, mengingat cara tanam petani eksisting adalah sistem tegel yang kurang beraturan
dan penggunaaan Ciherang yang lebih dari 10 tahun, yang diduga menjadi penyebab
provitas rendah (5,6-6 ton/ha). Alhasil, inovasi tersebut mampu meningkatkan provitas
padi 7-8 ton/ha. Pada tahun 2019 hingga 2020 dilakukan monitoring perkembangan
penerapan inovasi (luasan, jumlah poktan, jumlah sebaran desa, dan monitoring
penggunaan VUB). Data yang diperoleh ditabulasikan dan dianalisa secara diskriptif,
kemudian diinterpretasikan. Hasilnya, tahun 2016 di Kecamatan Guluk-Guluk yang
semula direncanakan kegiatan untuk satu poktan pada areal seluas 15 ha di satu desa,
namun terealisasi menjadi 40 ha yang dilaksanakan oleh tiga poktan. Pada MH 2020,
realisasi penerapan inovasi meningkat menjadi 262 ha, melibatkan 22 poktan tersebar di 7
desa. Di tahun 2018, kegiatan berdampak ke Desa Gapura Tengah, Kecamatan Gapura,
dengan menerapkan inovasi yang sama seluas 5 ha dilakukan oleh tiga poktan. Pada MH
2020, penerapan inovasi berkembang menjadi 168 ha yang melibatkan 25 poktan tersebar
di 5 desa. Untuk memasifkan inovasi ke petani sampai berdampak ke lokasi lainnya (desa
atau kecamatan), diperlukan pengulangan kegiatan hingga beberapa musim tanam,
terlebih pada sasaran yang berkarakter perlu penanganan khusus. Hal ini untuk
memberikan efek kepada petani agar membiasakan diri untuk teknologi tersebut.

Kata kunci: Dampak, penyebarluasan, inovasi, etnis Madura

ABSTRACT

Madura is located in the East Java Province, which has a native ethnic Madurese. The
characteristics of agricultural land, which are less fertile, affect the character of the
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community, which is known to be difficult to accept innovation. This is a challenge for the
organizers of disseminating innovation in the context of empowering farming
communities. Many innovation updates are carried out by East Java AIAT through the
approach of demonstration plot of rice innovation. The activity started from 2016 to 2018
in Bragung Village, Guluk-Guluk, Sumenep district, with a rice commodity base.
Innovations introduced were planting jajar legowo 2:1 and the application of new
superior seeds, considering their planting method (Tegel system) where the tiles are
irregular and have been using Ciherang for more than 10 years, it is suspected that this
causes low rice productivity (5.6-6 tons/ha). As a result, this innovation is able to
increase rice productivity by 7-8 tons/ha. From 2019 to 2020, monitoring of the
development of the application of innovation (area; number of farmers’ group; number of
village distributions and monitoring of VUB use) will be carried out. The data obtained
were tabulated, and analyzed descriptively, then interpreted. As a result, in 2016 the
Guluk-Guluk sub-district initially planned the activities for one group, covering an area
of 15 ha in one village, but it was carried out by 40 ha by three groups. In rainy season of
2020, the realization of the implementation of innovation increased to 262 ha, involving
22 groups from 7 villages. In 2018, the activities conducted at Gapura Tengah Village,
Gapura sub-district by implementing the same innovation covering an area of 5 ha
carried out by three farmers’ groups. In rainy season of 2020, the application of
innovation developed into 168 ha involving 25 groups from 5 villages. In order to push
the spread of innovation to farmers and incraese the impact to other locations (villages
or sub-districts), it is necessary to repeat the activities for several planting seasons.
Especially for targets that need special handling. The purpose is to show the results to
farmers so that they will get used to the technology.

Keywords: Impact, dissemination, innovation, Madurese ethnicity

PENDAHULUAN

Guna mencukupi pangan 270,20 juta jiwa penduduk Indonesia (BPS, Desember
2020), beragam upaya telah dilakukan. Mulai program Bimas (sekitar 1970-1990),
UPSUS Pajale (2015-2018), hingga kini Kostratani (akhir 2019). Kostratani merupakan
program andalan Kementerian Pertanian yang mengoptimalkan peran BPP sebagai pusat
pembangunan pertanian tingkat kecamatan, dengan payung hukum Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 49 Tahun 2019. Melalui Kostratani dengan motto: Pertanian Maju,
Mandiri Dan Modern, diharapkan BPP mampu mengakomodir peluang dan tantangan
penyediaan pangan, utamanya beras sebagai pangan pokok. Sejalan dengan hal tersebut,
berbagai upaya telah dilakukan melalui Kostratani agar meraih kedaulatan pangan,
termasuk mengoptimalkan lahan sawah tadah hujan, seperti kebanyakan lahan di pulau
Madura, termasuk kabupaten Sumenep.

Pulau Madura terletak di Sebelah Timur Laut Pulau Jawa yang secara
pemerintahan masuk dalam wilayah Provinsi Jawa Timur. Di sinilah tinggal menetap
penduduk dengan karekteristik etnis asli suku Madura (Bahasa Madura: oreng Madhura).
Didukung dengan kondisi agroekosistem lahan pertanian yang tidak sesubur Pulau Jawa,
menjadikan berpengaruh terhadap pembentukan karakter etnis Madura yang dikenal sulit
menerima  pembaharuan, inovasi. Merujuk wikipedia (Mei 2021) melalui
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku Madura, Suku Madura menganut 100 % agama Islam
yang taat dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama.
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Ditemui banyaknya santri dan pesantren, yang melekat dengan kehidupan
masyarakat Madura. Namun demikian, masih juga menjalankan adat ritual pekik laut atau
Rokat Tasse (larung sesaji). Dalam kehidupan sosial budaya, mereka memiliki peribahasa
“lebih bagus poteh tulang atimbang poteh mata.” Lebih baik mati (tulang putih) dari pada
malu (mata putih) Sifat yang seperti ini melahirkan tradisi carok pada masyarakat
Madura. Tradisi tersebut, lambat laun melemah seiring dengan terdidiknya kaum muda di
pelosok desa. Dahulu hanya mengandalkan kekuatan emosional dan tenaga saja, tetapi
kini mereka lebih arif dalam menyikapi berbagai persoalan kehidupan yang ada. Karakter
Suku Madura terkenal lantang serta intonasi tinggi bila berbicara, sehingga terkesan
kasar. Dibalik itu, mereka dikenal pekerja keras dan ulet, disiplin dan dikenal hemat.

Ini adalah sebuah tantangan bagi penyelenggara penyebarluasan inovasi dengan
masyarakat petani yang memiliki karakter spesifik seperti etnis Madura. Perbedaan
karakter akan berpengaruh terhadap waktu penerimaan inovasi: cepat atau lambat.
Namun hal ini juga bisa dipatahkan manakala, yang membawa inovasi beserta kontennya
diterima oleh kelompok sasaran yang spesifik tersebut. Disinyalir kelompok yang
menjadi sasaran kegiatan pembaharuan itu dengan kondisi insan yang membutuhkan
sentuhan inovasi dari luar. Sebenarnya petugas lapangan juga sering memberikan
pembinaan, namun dianggapnya biasa saja, walaupun dengan pemberian materi yang
sama diberikan dari lembaga lain. Hal ini jelas, bahwa konsep pembinaan petani masih
menganut paternalistik.

Peran pembaharuan inovasi banyak disutradarai oleh penyuluh BPTP Jawa Timur
melalui pendekatan Research-Extension-Linkage, dengan payung hukum Permentan No.
11 tahun 2019. Peran sutradara tidak hanya menyebar-luaskan inovasi saja. Namun
perannya lebih dalam lagi yaitu mengkreasi pelaku utama/petani agar mengetahui
perannya sebagai tokoh inovasi pertanian di daerahnya. Oleh sebab itu, sutradara
berupaya agar pelaku utama mau menerima dan mampu memerankan dalam menjalankan
inovasi, secara terus-menerus dan berkesinambungan (diadopsi secara masif). Untuk itu
dipilihlah kegiatan pembaharuan inovasi yang berpotensi memberikan kenaikan hasil dari
penerapan inovasi sebelumnya. Hal ini tentu perlu suatu pendekatan usaha meningkatkan
hasil padi dengan memperhatikan penggunaan sumberdaya lahan secara bijak, yaitu
dengan pendekatan konsep Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) (Abdulrachman dkk.,
2014).

Merujuk pengalaman Demfarm yang digelar Jamil dkk. (2016) menerapkan
inovasi Varietas Unggul Baru (VUB) padi sistem tanam Jajar Legowo 2:1. Penggunaaan
VUB merupakan salah satu komponen utama teknologi yang terbukti mampu
meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani, karena varietas unggul yang
digunakan adalah yang memiliki potensi hasil tinggi. Selain itu penggunaan VUB adalah
untuk menggeser penggunaan Ciherang yang sudah lebih dari 10 tahun.

Selanjutnya, pada penerapan inovasi sistem tanam jajar legowo 2:1 dengan jarak
tanam 25 cm x 12,5 cm x 50 cm meningkatkan populasi tanaman menjadi 213.333
rumpun/ha atau meningkat 33,3%, dibandingkan sistem tegel 25 cm x 25 cm dengan
populasi 160.000 rumpun per ha (Jamil et al., 2016). Meningkatnya polpulasi tanaman
per hektar, diyakini akan meningkatkan produksi tanaman 1- 1,5 ton/ha (Witjaksono,
2018). Untuk itu guna meyakinkan petani, maka penerapan inovasi tersebut dicontohkan
secara nyata di lahan petani sebagai Gelar Inovasi dengan luasan 15 hektar.
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Selain percontohan lapangan, selama kegiatan dilakukan pendampingan inovasi
dan pembelajaran petani melalui berbagai metode (pertemuan, pelatihan, paparan materi
melalui media elekronik dan cetak, serta temu lapang untuk ekspose teknologi. Metode
ini dikenal dengan nama Spectrum Dissemination Multi Channel (SDMC) yang digagas
oleh Haryono (2011). Multi metode dan multi media tersebut sebenarnya lahir bersamaan
dengan lahirnya konsep penyuluhan. Dasar filosofinya adalah bahwa tidak ada satupun
metode dan media penyuluhan yang dianggap efektif untuk mensukseskan suatu program
(Van Den Ban & Hawkins, 1996).

Selain itu, karakteristik sasaran yang beragam dari sisi: umur, tingkat pendidikan,
kecepatan penerimaan pesan, status sosial dan juga minat. Oleh sebab itu Hafsah (2009)
menyatakan bahwa dalam pembelajaran orang dewasa, materi yang disampaikan perlu
pengulangan, perlu beragam alat bantu untuk menerangkan, agar pesan dapat diterima
dengan baik. Keberhasilan transfer inovasi juga terletak pada kepiawaian penyuluh
dalam mengelola area kognitif, afektif dan psikomotorik kelompok sasaran (petani).
Tujuannya adalah agar inovasi yang diberikan melalui kegiatan percontohan tersebut
(2016 s/d 2018) bisa dipahami, diterima, dan diterapkan, untuk kemudian
dikembangkannya lebih luas. Bahkan penerapannya diharapkan dapat berimbas
memberikan dampak positif ke daerah lain (difusi). Selain itu diharapkan terjadi
peningkatan provitas dari capaian sebelum kegiatan (5,5 - 6 ton/ha).

Untuk mengetahui tingkat penerimaan petani terhadap kegiatan percontohan
inovasi padi yang telah digelar 2016 hingga 2018, maka perlu dilakukan evaluasi dan
dampaknya pada tahun berikutnya. Perlu diketahui bahwa setelah kegiatan selesai,
penyuluh pelaksana tetap melakukan dimonitoring terhadap penerapan inovasi yang telah
dicontohkan hingga tahun 2020. Tujuannya adalah ingin mengetahui tingkat penerimaan
petani terhadap inovasi yang dicontohkan.

BAHAN DAN METODE

Penyelenggaraan penyebaraluasan inovasi pada petani etnis madura dilakukan di
Kabupaten Sumenep. Awalnya dilakukan di kecamatan Guluk Guluk pada tahun 2016
sampai 2018, selanjutnya dilakukan monitoring hingga tahun 2020. Selanjutnya
berkembang ke Kecamatan Gapura, mulai tahun 2018, selanjutnya dilakukan monitoring
hingga tahun 2020. Bahan yang digunakan adalah beberapa Varietas Unggul Baru (VUB)
padi; sarana produksi usahatani padi lainnya (pupuk, obat-obatan alat olah tanah);
Rakitan Inovasi Padi Jajar legowo 2:1; dan alat bantu penyuluhan/diseminasi inovasi
multy media (alat peraga penyuluhan, media cetak, media elektronik).

Metode yang diterapkan pada penyebaran inovasi tersebut adalah melalui
percontohan yang di gelar di lahan poktan seluas sekitar 5 hektar. Syamsudin (1995),
Pusat Penyuluhan Pertanian, mengklasifikasi luasan percontohan antara 0,1 ha s/d <5
ha disebut demplot. Jika luasan antara > 5 ha s/d <15 ha disebut Demfarm dan jika
luasan percontohan lebih dari >15 ha, dinamakan Demarea. Jadi metode percontohan
gelar inovasi padi tersebut, termasuk kegiatan demfarm.

Selain  percontohan lapangan (demfarm), selama kegiatan dilakukan
pendampingan inovasi dan pembelajaran petani melalui berbagai media (pertemuan,
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pembelajaran klasikal materi teknis dan non teknis, paparan materi melalui media
elkronik dan cetak dan temu lapang untuk ekspose hasil akhir gelar percontohan lapang).
Metode ini dikenal dengan nama Spectrum Dissemination Multi Channel atau SDMC
(Haryono, 2011).

Untuk mengetahui terjadinya dampak, dilakukan perekaman data dan informasi
tentang perkembangan penerapan inovasi tersebut dari awal kegiatan tahun 2016 hingga
2020. Rekaman data yang dihimpun meliputi: jumlah kecamatan dan desa, jumlah
kelompok tani, dan luas penerapan inovasi. Data yang terkumpul, disajikan dalam bentuk
tabular dan grafis. Selanjutnya diintepretasikan dengan menggunakan metode analisis
deskriptif kuantitatif (Hendayana, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Masyarakat Madura

Kabupaten Sumenep terletak sebelah timur paling ujung Pulau Madura yang
secara pemerintahan masuk dalam wilayah Provinsi Jawa Timur. Di sinilah tinggal
menetap penduduk dengan karekteristik etnis asli suku Madura (Bahasa Madura: oreng
Madhura). Didukung dengan kondisi agroekosistem lahan pertanian yang tidak sesubur
(lahan sub optimal) Pulau Jawa (sawah). Kondisi demikian menjadikan berpengaruh
terhadap pembentukan karakter etnis Madura yang keras dan dikenal memiliki jiwa
penjelajah yang tangguh seperti masyarakat Bugis, Minang dan Batak.

Wikipedia (Mei 2021) melalui https://id.wikipedia.org/wiki/Suku Madura, suku
Madura menganut 100 % agama Islam yang taat dan menjunjung tinggi dalam kehidupan
kesehariannya. Indikatornya yaitu banyaknya santri dan pesantren, yang melekat dengan
kehidupan masyarakat di pulau Madura. Namun demikian, masih juga menjalankan adat
ritual pekik laut atau Rokat Tasse (larung sesaji). Dalam kehidupan sosial budaya,
mereka memiliki peribahasa “lebih bagus poteh tulang atimbang poteh mata.” Lebih
baik mati (tulang putih) dari pada malu (mata putih), sifat yang seperti ini melahirkan
tradisi carok pada masyarakat Madura. Tradisi tersebut, lambat laun melemah seiring
dengan terdidiknya kaum muda di pelosok desa. Dahulu hanya mengandalkan kekuatan
emosional dan tenaga saja, tetapi kini mereka lebih arif dalam menyikapi berbagai
persoalan kehidupan yang ada. Karakter Suku Madura terkenal lantang serta intonasi
tinggi bila berbicara, sehingga terkesan kasar. Dibalik itu, mereka dikenal pekerja keras
dan ulet, disiplin dan dikenal hemat.

Ini adalah sebuah tantangan bagi penyelenggara penyebarluasan pembaharuan
inovasi dengan masyarakat petani yang memiliki karakter spesifik seperti etnis Madura.
Dalam pengelolaan sumberdaya manusia petani pada hakikatnya adalah sama yakni
insani. Perbedaan karakter akan berpengaruh terhadap waktu penerimaan pembaharuan:
cepat atau lambat. Namun hal ini juga bisa dipatahkan manakala, yang membawa
pembaharuan beserta kontennya diterima oleh kelompok sasaran yang spesifik etnis
tersebut. Selama kegiatan, penulis melakukan observasi dan diskusi mendalam dengan 10
ketua poktan yang ditokohkan. Hasilnya, 8 ketua poktan (80 %) membutuhkan sentuhan
inovasi dari dunia luar. Sebenarnya petugas lapangan juga sering memberikan
pembinaan, namun dianggapnya biasa saja, walaupun dengan pemberian kontent materi

119


https://id.wikipedia.org/wiki/Suku%20Madura

yang sama. Hal ini jelas, bahwa mereka membutuhkan penyegaran dan konsep
pembinaan petani masih menganut paternalistik.

Karakteristik Usahatani Eksisting

Merujuk laporan hasil kegiatan Peningkatan Kapasitas Komunikasi, Informasi
dan Diseminasi Inovasi Teknologi Balitbangtan yang diselenggarakan Koesno dkk.
(2016). Secara agroekologi, Karakteristik ketinggian lahan 150-350 m dpl.; kemiringan
8-50 %; pH tanah 5,8 - 6,2 dan drainase cukup baik. Data 10 tahun terakhir, wilayah ini
memiliki curah hujan 1.054 mm/tahun; jumlah hujan 61 hari, serta memiliki 5-6 bulan
basah dan 5-6 bulan kering (Programa Penyuluhan Pertanian Kecamatan Guluk-Guluk,
2016).

Selanjutnya hasil observasi menunjukkan bahwa karakteristik usahatani eksisting
dicirikan pada pola tanam setahun: padi-jagung-tembakau atau padi-tembakau-jagung.
Petani fanatik padi varietas Ciherang yang ditanam lebih dari 10 tahun. Lamanya
pemakaian benih tanpa penggantian dan pembaharuan varietas, dikhawatirkan potensi
produksinya akan menurun dan rentan serangan dan bisa jadi host hama dan penyakit
tertentu.

Dalam sistem tanam menggunakan jarak tanam 20 cm x 20 cm, sistem tegel tak
beraturan, umur bibit tua 25-30 hari. Cara tersebut, dicapai provitas antara 5,5 hingga 6
ton per ha GKP (Dinas Pertanian, Hortikultura dan Perkebunan, 2016). Uniknya lagi,
petani Madura jarang menjual padinya dalam bentuk gabah, melainkan dalam bentuk
beras. Sehingga waktu terdapat program serap gabah petani, tidak dapat terealisasi
dengan baik di Kabupaten Sumenep.

Karakteristik petani berpengarun pada pengambilan keputusan.  Koesno,
Nasimun, & Dewi (2016) telah melakukan identifikasi petani, dengan hasil: 45 % petani
memiliki lahan antara 0,08 — 0,16 ha dan sekitar 45 % petani memiliki 0,2 — 0,4 ha.
Nampaknya usahatani banyak dilakukan oleh petani berusia muda, < 30 tahun: 14,63 %
petani; berusia 31-40 tahun: 41,46 % petani; berusia 41-50 tahun: 25,61 % petani dan
15 % petani berusia 50-60 tahun. Selanjutnya 50,6 % petani berpendidikan SD; 25,3%
berpendidikan SMP; 20,5 % berpendidikan SMA dan Sarjan 3,6 %. Melihat kondisi
demikian, petani tidak buta aksara, sehingga bisa berpikir logis terhadap pendampingan
inovasi secara kontinu.

Penyebarluasan Inovasi

Hariyono (2011) menyatakan bahwa untuk memperderas dan memasifkan inovasi
dilakukan melalui berbagai saluran media dan metoda diseminasi atau dikenal dengan
Spektrum Diseminasi Multi Chanel (SDMC). Ibrahim et al. (2003), semakin banyak
metode yang digunakan untuk mengkomunikasikan inovasi akan semakin cepat sasaran
memahami dan menerapkannya. Untuk itu dipilihlah inovasi yang berpotensi
memberikan kenaikan hasil dari penerapan inovasi sebelumnya. Tentu dalam upaya
meningkatkan hasil padi, petani diawali dengan diberikan pemahaman tentang konsep
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT), yaitu suatu pendekatan konsep usaha dengan
memperhatikan penggunaan sumberdaya lahan secara bijak (Abdulrachman dkk., 2014).

Inovasi yang ditransfer ke kelompok sasaran, utamanya adalah inovasi jajar
legowo 2:1, untuk meningkatkan populasi tanam 15-30 %, dari yang semula tanam tegel
25 cm x 25 cm dan tak beraturan. Selanjutnya diperkenalkan 5 VUB padi: Inpari 4, 10,
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19, Inpago 5 dan 9 (2016); 3 VUB Padi : Inpari 30, 32 dan 33 (2017); 2 VUB Padi:
Inpari 42 dan 43 Agritan GSR (2018); dan Inpari Nutrizinc (2019). Dari 11 VUB padi
Inpari yang diperkenalkan, prefalensi petani 90 % memilih Inpari 42, karena tahan
cekaman kekeringan, daun bendera tegak untuk menghindari dari serangan burung, serta
rasa nasi pulen walau sudah dingin. Untuk Inpari 43, sebenarnya potensinya produksinya
sama dengan Inpari 42, hanya saja kurang disukai karena mudah rontok.

Hasil dan Dampak

Dampak adalah suatu hasil yang diakibatkan oleh pengaruh dari kegiatan yang
telah dijalankan, bisa positif atau negatif (Roswita, 2021). Biasanya terdapat jeda waktu
dari kegiatan yang dilakukan. Misal pada kegiatan percontohan menggelar inovasi padi
system tanam jajar legowo, setelah selesai pelaksanaan satu musim tanam, ternyata petani
menerapkan inovasi tersebut dengan luasan yang lebih besar dan dilaksanakan oleh petani
dengan jumlah yang lebih banyak.

Kegiatan percontohan efektif dilakukan mulai tahun 2016 dan berakhir pada
tahun 2018 di kecamatan Guluk-Guluk. Namun demikian monitoring perkembangan
kegiatan dilakukan hingga tahun MH 2019-2020. Kemudian pada tahun 2018 kegiatan
tersebut berdampak ke kecamatan Gapura, dengan kegiatan yang hampir serupa, namun
dengan luasan 5 hektar dikerjakan oleh 3 poktan. Monitoring perkembangan diikuti
hingga MH 2019-2020. Perkembangan kegiatan yang dipantau diantaranya yaitu
perkembangan jumlah poktan penerap inovasi, perkembangan luasan tanam jarwo, dan
jumlah desa penerap.

1. Perkembangan Penerapan Inovasi di Kecamatan Guluk-Guluk

Perkembangan jumlah Poktan, luas tanam (ha) dan desa penerap inovasi padi
sistim tanam Jarwo di Kecamatan Guluk-Guluk dapat dilihat pada Tabel 1, Gambar 1
dan 2. Dari Tabel 1 terlihat bahwa percontohan lapangan inovasi padi VUB dengan
sistem tanam Jajar Legowo 2:1, awal (2016) rencananya hanya diterapkan oleh satu
Poktan yaitu Albana dengan luasan 15 ha di Desa Bragung. Namun dalam
pelaksanaannya terealisasi menjadi 3 Poktan (Albana, Kasih Ibu, Al Irsyad) dengan luas
garapan 40 ha. Pada musim tanam MH 2019-2020 terjadi peningkatan kelompok yang
menerapkan inovasi menjadi 22 poktan, dengan luas garapan inovasi Jarwo 262 ha,
tersebar di 7 desa (Bragung, Guluk-Guluk, Pordapor, Ketawang Laok, Bakeong,
Penanggungan, Payudan Dundang, Batu Ampar) di kecamatan yang sama, Guluk-Guluk.
Seiring Dberjalannya waktu pelaksanaan, lokus percontohan penerapan inovasi sering
mendapat kunjungan dari petani desa dan kecamatan lainnya yaitu Kecamatan Gapura,
Lenteng dan Ganding.

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Poktan, Luas Tanam (Ha) dan Desa Penerap Inovasi
Jarwo di Kecamatan Guluk-Guluk

Komponen 2016- 2017- 2019-
No. Perkembangan 2016 2016 2017 2017 2018 2018 2019 2020

Penerap Inovasi ~ Rencana MK MKIl MH MKI MH MKI MKI MH
1. Poktan Penerap 1 3 4 4 10 15 21 22 22
2. Luas Jarwo (ha) 15 40 40 60 115 162 165,65 162,50 262
3. Jumlah Desa 1 1 2 2 4 6 10 7 7

Sumber: Data Primer (2020), diolah
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Gambar 1. Perkembangan Jumlah Poktan dan Jumlah
Desa Penerap Inovasi di Kecamatan Guluk-Guluk
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Gambar 2. Perkembangan Luas Tanam Jarwo (ha) di Kecamatan Guluk-Guluk

2. Penerapan Inovasi Berdampak Ke Kecamatan Gapura

Pada tahun 2018, desa gapura Tengah, Kecamatan Gapura difasilitasi VUB padi
Inpari 42 dan 43 Agritan GSR serta Inpari 32, untuk menerapkan inovasi tanam Jarwo
2:1. Hasil perkembangannya disajikan pada Tabel 2, Gambar 3. Awalnya hanya 3 poktan
yang terlibat dengan luasan 5 ha. Kemudian terjadi peningkatan hingga musim tanam
MH tahun 2019-2020, poktan yang menerapkan menjadi 18 dengan luasan 138 ha yang
tersebar di 7 desa.

Tabel 2. Perkembangan Jumlah Poktan, Luas Tanam (Ha) dan Desa Penerap Inovasi
Jarwo di Kecamatan Gapura

Komponen 2018 2019 2019-2020
No. Perkembangan Penerap
Inovasi MK | MK | MH
1. Poktan Penerap 3 10 18
2. Luas Jarwo (ha) 5 47,20 138
3. Jumlah Desa 1 3 7

Sumber: Data Primer (2020), diolah
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Gambar 3. Perkembangan Poktan dan Jumlah Desa Penerap Serta Luasan

Tanam Di Kecamatan Gapura

Bila dicermati, penerapan inovasi tanam VUB Padi sistim jajar legowo 2:1 di dua (2)
kecamatan tersebut, mendapatkan respon positif. Ditinjau dari pertambahan poktan yang
menerapkan, luasan tanam Jarwo dan sebaran jumlah desa (Gambar 4 dan 5).
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Gambar 4. Perkembangan Jumlah Poktan dan Desa Penerap
Inovasi di Kecamatan Guluk-Guluk dan Gapura
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Gambar 5. Luas Perkembangan Tanam Jarwo di Kecamatan
Guluk-Guluk dan Gapura

Hasil Kumulatif Penerapan Inovasi Di Kabupaten Sumenep

Penerapan inovasi penanaman VUB padi system tanam Jajar Legowo 2:1, yang
dilakukan di kecamatan Guluk-Guluk dan Gapura, memberikan kontribusi terhadap
penerapan inovasi pertanian di kabupaten Sumenep. Total luasan sistim tanam jarwo 400
hektar diadopsi oleh 40 poktan yang tersebar di 14 desa, seperti disajikan pada Tabel 3,
Gambar 6 dan 7.

Tabel 3. Perkembangan Jumlah Poktan, Luas Tanam (Ha) dan Desa Penerap Inovasi
Jarwo di Kabupaten Sumenep

Komponen 2016- 2017- 2019-
No. Perkembangan 2016 2016 2017 2017 2018 2018 2019 2020

Penerap Inovasi Rencana MK I MK Il MH MKI MH MKI MKI MH
1. Poktan Penerap 1 3 4 4 10 15 24 32 40
2. Luas Jarwo (ha) 15 40 40 60 115 162 170,65 209,70 400
3. Jumlah Desa 1 1 2 2 4 6 11 10 14

Sumber: Data Primer (2020), diolah
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Gambar 6. Perkembangan Jumlah Poktan dan Desa Penerap Inovasi
Di Kabupaten Sumenep
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Gambar 7. Perkembangan Jumlah Poktan dan Desa Penerap Inovasi
di Kabupaten Sumenep

Capaian Produktivitas VUB

Varietas unggul baru (VUB) merupakan salah satu komponen utama yang
mampu meningkatkan produktivitas padi dan berdampak pada pendapatan petani. Pada
kegiatan gelar percontohan inovasi 2016 s/d 2018 telah diperkenalkan dengan menanam
11 VUB padi Inpari. Dari 11 VUB yang ditanam tersebut, diharapkan petani leluasa
menilai dan memilih sesuai dengan karakteristik lahan yang dimiliki. Preferensi petani
ternyata tertuju pada Inpari 42 Agritan GSR. Alasannya adalah, karena tahan cekaman
kekeringan, daun bendera tegak untuk menghindari dari serangan burung, serta rasa nasi
pulen walau sudah dingin. Untuk Inpari 43, sebenarnya potensinya produksinya sama
dengan Inpari 42, hanya saja kurang disukai karena mudah rontok. Hasil rekapitulasi
produktivitas VUB padi yang ditanam petani pada beberapa musim, pada Tabel 4 dan
Gambar 8.
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Tabel 4. Frekuensi Penanaman VUB Padi dan Rerata Capai Provitas

. Frekuensi Penanaman Rerata Capaian Provitas (ton/ha
No.  VUB Padi (2016 s/d 2020) GKP)
1. Ciherang 3MT 6.723
2. Inpari 32 5MT 6.899
3. Inpari 33 4 MT 7.039
4.  Inpari 16 2 MT 7.190
5. Inpari 30 4 MT 8.131
6 Inpari 42 5MT 8.524

Sumber: Data Primer (2020), diolah

S804, 8,131

I

5MT 4 MT 5MT 4 MT 2 MT 3MT

OFR NWHMOUTO N O

Inpari 42 Inpari 30 Inpari 16 Inpari 33 Inpari32 Ciherang

6. 3. 4. 5. 2. 1.
VUB Padi

Gambar 8. Rerata Capaian Provitas GKP Pada Enam (6) VUB

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Karakter Suku Madura bicara lantang serta intonasi tinggi, pekerja keras, ulet dan
dikenal hemat. Memanfaatkan kelebihannya tersebut, penyebaran inovasi padi jajar
legowo diterapkan melalui percontohan gelar lapang inovasi seluas 15 ha (setara
demfarm), pendekatan SDMC, pola pembinaan menganut paternalistik.

Penyebaran Inovasi: tanam jajar legowo 2:1 diterima dan diterapkan petani, dengan
menanam VUB Inpari 42, mampu menggeser varietas Ciherang;

Kegiatan gelar inovasi melalui percontohan lapang 2016 direspon positif oleh poktan.
Awal kegiatan, direncanakan 15 hektar dilaksanakan oleh poktan Albana, ternyata
terealisasi 40 hektar yang dilaksanakan oleh tiga poktan.

Kegiatan demfarm pada tahun 2018 juga direspon positif oleh kecamatan lain yaitu
Kecamatan Gapura.
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5. Kegiatan dimonitoring hingga MH 2019-2020, hasilnya mengalami peningkatan
menjadi 40 poktan yang menenerapkan inovasi, dengan luasan tanam Jarwo 400
hektar yang tersebar di 14 desa (Guluk-Guluk dan Gapura).

Saran

Penyebaran inovasi pertanian memberikan dampak hingga diadopsi meluas, perlu
pengulangan dan monitoring berkala untuk mengikat hubungan psikologis antara petani
dengan penyuluh pembawa inovasi. Tujuannya adalah untuk memberikan rasa dan
sensasi peduli, bahwa petani masih dalam bimbingan penyuluh BPTP Jawa Timur.
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ABSTRAK

Pemanfaatan bioteknologi dapat memberikan alternatif teknologi yang dapat
dimanfaatkan dalam pengelolaan hama. Teknologi ini dapat mengatasi kelemahan cara-
cara pengelolaan hama secara konvensional. Aplikasi bioteknologi dalam pengelolaan
hama ini antara lain dapat dilakukan melalui revolusi genom, transformasi genetik,
pengembangan genetik mikroorganisme entomopatogen, pengembangan genetik musuh
alami, serta aplikasi bioteknologi dalam biosistematika, serta eksploitasi sifat mandul
jantan. Pemanfaatan bioteknologi harus diintegrasikan dengan teknik pengendalian yang
lain, seperti kultur teknis, fisik/mekanik, maupun konservasi musuh alami menggunakan
refugia. Prospek pemanfaatan bioteknologi dalam pengelolaan hama tanaman padi di
Indonesia masih cukup besar. Namun demikian, pemanfaatan bioteknologi dalam
pengelolaan hama harus didasari oleh pengetahuan mengenai ekologi dan agroekosistem
yang baik. Pengambilan keputusan mengenai pilihan teknologi yang akan diterapkan
harus dilakukan berdasarkan hasil pengkajian dan monitoring agroekosistem, dengan
mempertimbangkan keuntungan dan kerugiannya, serta semua aspek Yyang
mempengaruhinya, termasuk aspek sosial dan ekonomi.

Kata kunci: Bioteknologi, Indonesia, padi, pengelolaan hama, prospek

ABSTRACT

Biotechnology will provide alternative technologies that can be applied in pest
management. This technology can solve the weakness of conventional pest management
methods. Biotechnology applications in pest management include genome revolution,
genetic transformation, genetic development of entomopathogenic microorganisms,
genetic development of natural enemies, biotechnology applications in biosystematics,
and exploitation of male sterile traits. The use of biotechnology must be integrated with
other control techniques, such as technical culture, physical/mechanical, and
conservation of natural enemies. The use of biotechnology in the management of rice
pests in Indonesia has good prospects. However, the use of biotechnology in pest
management must be based on knowledge of ecology and agro-ecosystems. Decision-
making regarding the choice of technology to be applied must be based on the results of
agro-ecosystem assessment and monitoring, considering the advantages and
disadvantages, as well as all influencing aspects, including social and economic.

Keywords: Biotechnology, Indonesia, pest management, prospect, rice
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PENDAHULUAN

Padi merupakan tanaman pangan utama bagi sebagian besar masyarakat di
Indonesia. Upaya peningkatan produksi padi telah dilakukan baik melalui intensifikasi
maupun ekstensifikasi dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu faktor pembatas dalam
upaya meningkatkan produksi padi tersebut adalah tingginya serangan hama dan
penyakit. Kerugian yang dapat ditimbulkan oleh serangga hama diperkirakan mencapai
37% dari produksi pertanian di seluruh dunia (Jellis, 2009).

Pengendalian hama di tingkat petani sejauh ini masih bergantung pada aplikasi
insektisida. Penggunaan pestisida kimia berpotensi menimbulkan berbagai masalah
seperti pencemaran lingkungan, residu yang berbahaya bagi manusia dan hewan, serta
dapat mengakibatkan resistensi bagi hama sasaran (Asikin & Thamrin, 2006).
Pengembangan teknologi pengendalian hama saat ini lebih diarahkan pada pengendalian
secara biorasional, dengan mengedepankan aspek ekologi, keamanan lingkungan dan
agroekosistem.

Pemanfaatan bioteknologi dapat memberikan alternatif teknologi yang dapat
dimanfaatkan dalam pengelolaan hama. Teknologi ini dapat mengatasi kelemahan cara-
cara pengelolaan hama secara konvensional. Pemanfaatan bioteknologi dalam
pengelolaan hama ini antara lain dapat dilakukan melalui revolusi genom, transformasi
genetik, pengembangan genetik mikroorganisme entomopatogen, pengembangan genetik
musuh alami, serta aplikasi bioteknologi dalam biosistematika dan diagnostik, serta
eksploitasi sifat mandul jantan (Sharma, 2009). Pemanfaatan bioteknologi dalam
pengelolaan hama tanaman padi dapat memberikan berbagai keuntungan, antara lain
sifatnya yang spesifik terhadap hama sasaran, dapat menurunkan penggunaan insektisida
kimia secara luas, serta kompatibel dengan teknik pengendalian hama yang lain. Namun
demikian, terdapat potensi risiko bahwa pemanfaatan bioteknologi dalam pengelolaan
hama akan berdampak negatif terhadap lingkungan dan organisme bukan sasaran. Artikel
ini mengkaji mengenai prospek pemanfaatan bioteknologi dalam pengelolaan hama pada
tanaman padi di Indonesia.

PERKEMBANGAN APLIKASI BIOTEKNOLOGI DALAM PENGELOLAAN
HAMA

Bioteknologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari penggunaan sarana
biologis untuk mengembangkan proses dan produk dengan mempelajari organisme dan
komponennya. Dalam bidang pertanian, bioteknologi mempunyai peranan antara lain:
menghasilkan tanaman tahan hama, bahan pangan dengan kandungan gizi lebih tinggi,
dan tanaman yang menghasilkan obat atau senyawa yang bermanfaat (Sunarlim &
Sutrisno, 2003; Tolin & Vidaver, 2014). Bioteknologi dalam pengelolaan hama antara
lain dikaitkan dengan pengembangan rekayasa genetika melalui tanaman transgenik,
pengembangan genetik mikroorganisme entomopatogen, dan pengembangan genetik
musuh alami. Di samping itu, revolusi genom, pengembangan marka molekuler, aplikasi
bioteknologi dalam biosistematika dan diagnostik, serta pemanfaatan mandul jantan dan
apomiksis juga mempunyai peranan dalam mendukung pengelolaan hama.
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Pengembangan Tanaman Transgenik Tahan Hama

Teknologi transfer gen dalam perakitan tanaman transgenik dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu secara langsung dan tidak langsung. Contoh transfer gen secara
langsung adalah dengan metode penembakan partikel atau gene gun. Metode transfer gen
ini dioperasikan secara fisik dengan menembakkan partikel DNA-coated langsung ke sel
atau jaringan tanaman (lida & Seki, 1990). Dengan cara demikian, partikel dan DNA
yang ditambahkan menembus dinding sel dan membran, kemudian DNA melarut dan
tersebar dalam sel secara independen. Telah didemonstrasikan bahwa teknik ini efektif
untuk mentransfer gen pada bermacam-macam eksplan (Herman, 2002). Sedangkan
transfer gen secara tidak langsung adalah melalui vektor Agrobacterium tumefaciens,
yang mampu mentransfer gen ke dalam genom tanaman melalui eksplan baik yang
berupa potongan daun atau bagian lain dari jaringan tanaman yang mempunyai potensi
beregenerasi tinggi. Gen yang ditransfer terletak pada plasmid Ti (tumor inducing).
Segmen spesifik DNA plasmid Ti disebut DNA T (transfer DNA) yang berpindah dari
bakteri ke inti sel tanaman dan berintegrasi ke dalam genom tanaman (Dekeyser et al.,
1990; Arcieri, 2016).

Padi transgenik tahan serangga hama yang telah dikembangkan sampai saat ini
antara lain dengan mengintroduksikan gen cry dari B. thuringiensis yang menyandikan
kristal protein Bt. B. thuringiensis adalah bakteri yang menghasilkan suatu kristal protein
yang bersifat racun jika terhidrolisis dalam sistem pencernaan serangga (Dekeyser et al.
1990; Zhang et al., 2016). Kristal protein Bt yang bersifat insektisida sering disebut
dengan d-endotoxin. Kristal ini di alam merupakan protoxin yang jika larut dalam sistem
pencernaan serangga karena proses proteolisis akan diubah menjadi polipeptida yang
lebih pendek (27-149 kilo Dalton) serta mempunyai sifat insektisida. Toksin aktif ini
berinteraksi dengan sel-sel epitel midgut serangga. Toxin Bt menyebabkan lubang-lubang
kecil pada membran sel epidermis sistem pencernaan serangga, sehingga mengganggu
keseimbangan osmotik sel tersebut. Sel yang terganggu tekanan osmosisnya menjadi
bengkak dan pecah, sehingga serangga mati (Hofte & Whiteley, 1989; Bahagiawati,
2004; Ibrahim & Shawer, 2014).

Gen cry dari B. thuringiensis diketahui efektif untuk pengendalian hama
penggerek batang padi (Yong-bin & Sheng-hai, 2009). Gen crylAb pada padi kultivar
IR58 mampu meningkatkan ketahanan padi terhadap penggerek batang padi kuning S.
incertulas dan penggerek batang padi bergaris (Chilo suppressalis) (Usyati et al., 2009).
Gen cry mampu meningkatkan ketahanan terhadap penggerek batang padi kuning S.
incertulas pada tanaman padi kultivar IR64 (Nayak et al., 1997). Breitler et al. (2000)
melaporkan tanaman padi transgenik kultivar Senia dan Ariete yang mengekspresikan
endotoksin crylB menunjukkan konsentrasi mematikan sepuluh kali lebih rendah
daripada crylAc dalam uji pakan terhadap hama penggerek batang padi bergaris C.
suppressalis. Di bawah kendali promoter CaMV35S ekspresi gen cry2A mampu
meningkatkan ketahanan kedua varietas tersebut terhadap penggerek batang padi kuning
S. incertulas dan penggulung daun (Magbool et al., 1998; Wang et al., 2010).

Pengembangan padi transgenik tahan hama untuk meningkatkan ketahanannya
terhadap wereng batang cokelat telah dikembangkan dengan mengintroduksikan gen
GNA (Galanthus nivalis). Hasil penelitian Powel et al. (1993) tentang bioassay dengan
menggunakan makanan buatan dari lectin tanaman menunjukkan bahwa lectin beracun
terhadap wereng coklat dan wereng hijau. Dibandingkan dengan lectin tanaman yang lain,
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snowdrop lectin dari G. nivalis agglutinin (GNA) menunjukkan hasil paling beracun
terhadap serangga hama, dengan menurunkan tingkat hidup wereng coklat sampai 50%
pada konsentrasi 6 pm. Padi transgenik yang mengandung gen GNA telah dihasilkan
melalui sistem transformasi particle bombardment dari embrio muda dan elektroporasi
dari protoplas. Dalam uji bioassay, padi transgenik tersebut dapat menurunkan tingkat
hidup, keperidian, dan memperlambat pertumbuhan wereng coklat (Rao et al., 1999).

Pengembangan Genetik Mikroorganisme Entomopatogen

Rekayasa genetik juga dapat digunakan untuk meningkatkan efikasi
mikroorganisme entomopatogen. Upaya untuk meningkatkan efektivitas B. thuringiensis
dapat dilakukan antara lain dengan meningkatkan potensi toksin, memperluas kisaran
inang dan meningkatkan persistensinya di lapangan. Gen crylAc dari Bt dapat
diintegrasikan ke dalam Pseudomonas fluorescens P303-1 melalui elektroporasi untuk
meningkatkan daya bunuhnya.

Perbaikan efektivitas virus entomopatogen melalui rekayasa genetika, dapat
dilakukan antara lain untuk mengoptimalkan kecepatan daya bunuhnya dan untuk
meningkatkan virulensinya serta untuk memodifikasi kisaran inangnya. Untuk
mengoptimalkan kecepatan daya bunuhnya, dapat dilakukan dengan cara gene deletion
atau gene insertion. Gene deletion dapat dilakukan pada gen EGT (Ecdysteroid UDP-
glucosyl transferase) yang menyebabkan ecdysteroid menjadi inaktif, menghambat
molting sehingga akan memperlama fase larva dan aktivitas makannya. Gene insertion
dapat dilakukan dengan menginsersikan gen yang mengkode toksin, hormon atau enzim
ke dalam genom baculovirus. Beberapa rekombinan baculovirus dikonstruksi agar lebih
meningkat ekspresinya pada serangga sasaran yang memiliki hormon atau enzim seperti
diuretic hormone dan eclosion hormone. Peningkatan virulensi dapat dilakukan antara
lain dengan menginsersikan gen enhancin yang dapat meningkatkan virulensi NPV 2-14
kali pada beberapa serangga sasaran (Zhang et al., 2012; Toprak et al., 2012).

Rekayasa genetik pada jamur entomopatogen bertujuan untuk mengatasi
kekurangan dari faktor pembatasnya, yaitu peka terhadap radiasi sinar matahari, faktor
suhu dan kelembaban. Teknik molekular yang digunakan antara lain dengan
mengidentifikasi dan mengkarakterisasi gen-gen yang terlibat dalam infeksi, serta
memanipulasi gen-gen dari patogen untuk meningkatkan kemampuannya dalam
pengendalian hayati. Gen tryrosinase yang disisipkan ke dalam jamur entomopatogen
Beauveria bassiana mampu meningkatkan ketahanannya terhadap radiasi ultraviolet, dan
isolat transgeniknya mampu meningkatkan virulensinya terhadap Tenebrio molitor
(Shang et al., 2011). Gen yang mengkode cuticle-degrading protease PR1 diintegrasikan
ke dalam genom Metarhizium anisopliae untuk meningkatkan virulensinya. Strain
resultan yang dihasilkan menunjukkan peningkatan toksisitas sebesar 25% terhadap
Manduca sexta (Leao et al., 2015).

Di beberapa negara seperti China dan Thailand, pemanfaatan mikroorganisme
juga dikembangkan dengan menggunakan infeksi bakteri Wolbachia pada hama wereng
batang cokelat dan wereng hijau. Wolbachia merupakan bakteri intraselular, gram negatif
dan diturunkan secara maternal, yang dapat menginfeksi arthropoda termasuk serangga
ordo Lepidoptera, Hymenoptera, Orthoptera, Hemiptera, nyamuk dan lalat buah (Ricci et
al., 2002). Pada wereng batang cokelat dan wereng hijau, keberadaan Wolbachia dapat
menurunkan tingkat infeksi dan kemampuannya sebagai vektor virus (Jeong et al., 2012;
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Karimi & Darsouei, 2014). Pemanfaatan bakteri ini dalam pengelolaan hama memerlukan
dukungan bioteknologi antara lain untuk menganalisis secara filogenetik, analisis sekuens
dan evolusi, serta deteksi dan evaluasi status hama dengan infeksi Wolbachia
(Wiwatanaratanabutr, 2015).

Pengembangan Genetik Musuh Alami

Pengembangan genetik musuh alami antara lain dengan mengembangkan musuh
alami yang memiliki gen resisten terhadap pestisida dan meningkatkan daya tahannya
dalam berbagai kondisi lingkungan (Hoy, 2016). Bioteknologi dapat mengatasi beberapa
kekurangan dalam pengendalian hayati menggunakan musuh alami, antara lain kesulitan
dalam pembiakan massal serangga serta kemampuannya bertahan dalam berbagai kondisi
lingkungan. Melalui pemahaman genetik dan fisiologi reproduksi, kontrol seks rasio
dapat dilakukan pada musuh alami. Bioteknologi juga dapat digunakan untuk memperluas
kisaran inang dari musuh alami dan memungkinkan untuk pengembangannya pada pakan
buatan atau pada spesies serangga bukan inangnya (non-host) yang akan mempermudah
pengembangannya di laboratorium.

Karakter yang diinginkan dari pengembangan rekayasa genetik pada musuh alami
adalah resistensinya terhadap pestisida dan kondisi lingkungan. Rekayasa genetik pada
predator dan parasitoid yang telah dikembangkan antara lain strain transgenik dari
Metaseilus occidentalis, predator tungau melalui maternal microinjection. Strain
transgenik dari predator ini dapat digunakan secara rutin pada aplikasi program
pengelolaan hama (Hoy, 2016). Rekayasa genetik pada parasitoid Trichogramma sp.
untuk meningkatkan ketahanannya terhadap insektisida organofosfat telah dikembangkan
dengan menggunakan beberapa sumber gen, yaitu gen parathion hydrolase dari
Pseudomonas diminuta dan Flavobacterium, gen acetylcholine esterase dari Drosophila
melanogaster dan Anopheles strephansi, serta gen esterase B1 dari Culex sp. (Rechcigl &
Rechcigl, 2000).

Pengembangan Marka Molekuler dan Aplikasi Bioteknologi dalam Biosistematika
Bioteknologi melalui marka molekuler dapat berperan dalam pengelolaan hama,
baik dalam perakitan tanaman tahan amupun penelitian populasi atau biotipe hama.
Sebelumnya perakitan varietas tahan hanya dilakukan melalui pemuliaan dengan seleksi
berbasis morfologi atau fenotipe, namun dapat dibantu dengan teknologi marka
molekuler. Diagnosis dan karakterisasi dari serangga hama dan musuh alaminya melalui
biosistematika dapat bermanfaat dalam pengelolaan hama. Biokimia dan marka
molekuler dapat membantu mengidentifikasi antara hama dan bukan hama, serta
identifikasi serangga dan musuh alaminya di dalam grup taksonomi (Sharma, 2009).
Penelitian biotipe wereng batang cokelat sebelumnya hanya didasarkan pada
reaksi padi pembeda, dan sekarang dapat dilakukan secara langsung pada sekuen DNA
wereng batang cokelat. Teknologi marka molekuler dapat digunakan untuk pemuliaan
varietas tahan wereng batang cokelat. Kini pemetaan molekuler dari gen Bph (gen tahan
wereng batang cokelat) pada kromosom padi dapat dilakukan dan telah diidentifikasi 21
gen tanaman padi tahan wereng batang cokelat. Beberapa gen tahan yang telah dipetakan
menggunakan marka molekuler antara lain berasal dari jenis padi liar Oryza officinalis
dan O. australiensis. Teknologi marka molekuler dapat mempercepat proses perakitan.
Penelitian di Thailand tahun 2009 telah berhasil mengintrogresikan gen tahan wereng
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batang cokelat Bph3 ke dalam varietas Jasmin dalam waktu tiga tahun. Implikasinya,
varietas Jasmin yang semula rentan menjadi tahan terhadap wereng batang cokelat.
Varietas populer IR64 dan Ciherang yang semula tahan wereng batang cokelat, kini telah
rentan. Dengan bantuan teknologi marka molekuler, kedua varietas tersebut dapat
dimuliakan kembali dengan memperbaiki ketahanannya terhadap wereng batang cokelat
dengan menambah gen tahan wereng batang cokelat lainnya (Bahagiawati & Rijzaani,
2005).

Eksploitasi Sifat Mandul Jantan pada Padi

Sifat mandul jantan GMS (Genetic Male Sterility) atau CMS (Cytoplasmic Male
Sterility) mengacu pada sifat tanaman dengan kondisi pollen yang tidak dapat berfungsi
secara normal (tidak viabel). CMS dikendalikan oleh gen dalam sitoplasma, dan
keturunannya akan selalu mandul jantan. Galur mandul jantan merupakan kunci utama
dalam perakitan varietas padi hibrida. Padi hibrida dihasilkan melalui pemanfaatan
fenomena heterosis turunan pertama (F1) dari hasil persilangan antara dua induk yang
berbeda. Fenomena heterosis tersebut menyebabkan tanaman F1 lebih vigor dan
mempunyai ketahanan yang lebih tinggi dibandingkan dengan padi inbrida (You et al.,
2006; Satoto et al., 2008; Satoto et al., 2009).

Padi merupakan tanaman yang menyerbuk sendiri, sehingga untuk memproduksi
F1 hibrida padi mutlak memerlukan tetua mandul jantan. Perakitan varietas hibrida di
Indonesia umumnya dilakukan menggunakan sistem tiga galur. Tiga komponen utama
yang diperlukan dalam produksi benih hibrida yaitu galur mandul jantan (GMJ), galur
pelestari (maintainer), dan galur pemulih kesuburan (restorer). GMJ atau galur A dalam
pembuatan padi hibrida digunakan sebagai tetua betina, mempunyai sitoplasma mandul
dan gen inti pengendali kesuburan yang resesif sehingga galur ini akan tetap
menghasilkan tepung sari mandul. Galur pelestari atau galur B mempunyai gen inti
resesif tetapi sitoplasmanya normal sehingga dapat membentuk biji. Galur restorer (R)
mempunyai gen inti untuk pemulih kesuburan dominan dan sitoplasma yang umumnya
normal. Tanaman hibrida merupakan turunan F1 dari persilangan galur A sebagai tetua
betina dengan galur R sebagai tetua jantan (Satoto et al., 2009).

PROSPEK PEMANFAATAN BIOTEKNOLOGI DALAM PENGELOLAAN
HAMA UTAMA PADI

Hama pengggerek batang padi kuning (S. incertulas), penggerek batang padi
putih (S. innotata) dan wereng batang cokelat (Nilaparvata lugens) merupakan tiga hama
utama pada tanaman padi. Ketiga hama ini diketahui dapat berada terus menerus di
pertanaman padi tanpa diapause karena sikus hidupnya yang relatif pendek, serta
tersedianya makanan secara terus menerus (Syam et al., 2007). Penggunaan varietas
tahan termasuk tanaman transgenik tahan hama merupakan salah satu komponen
Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) yang dapat diterapkan. Pemanfaatan tanaman
transgenik tahan hama berpotensi sebagai komponen PHT, yaitu varietas tahan dan
pengendalian hayati. Padi transgenik tahan penggerek batang dengan gen Bt diketahui
efektif untuk mengendalikan larva S. incertulas (Nayak et al., 1997; Breitler et al., 2000;
Magbool et al., 1998; Usyati et al., 2009). Pengembangan padi transgenik tahan wereng
batang cokelat dengan gen GNA diketahui efektif menurunkan tingkat hidup wereng
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batang cokelat (Herman, 2002). Pemanfaatan bioteknologi dengan menggabungkan kedua
gen tersebut dalam satu tanaman berpotensi untuk memperoleh padi transgenik yang
tahan penggerek batang dan wereng batang cokelat. Pengembangan dengan
mengintroduksikan gen GNA dari G. nivalis dan gen B. thuringiensis crylAb telah
dilakukan di Indonesia (Bahagiawati, 2004; Satoto et al., 2008; BB Koerniati, 2021).

Pemanfaatan bioteknologi pada mikroorganisme entomopatogen hama utama
padi antara lain dapat menggunakan virus dan jamur entomopatogen. Virus
entomopatogen diketahui cukup efektif untuk mengendalikan hama penggerek batang,
sedangkan jamur entomopatogen seperti M. anisopliae dan B. bassiana efektif untuk
pengendalian wereng batang cokelat. Peningkatan virulensi dan ketahanannya terhadap
lingkungan dapat meningkatkan efektivitasnya dalam pengelolaan hama. Pemanfaatan
bioteknologi untuk meningkatkan efektivitas musuh alami (predator dan parasitoid) dapat
dilakukan dengan mempertimbangkan dinamika populasi hama dan musuh alaminya.
Pemanfaatan marka molekuler dalam bioteknologi sangat diperlukan dalam upaya
memperoleh varietas tahan hama, maupun untuk tujuan lain dalam pengelolaan hama.
Marka molekular dapat mengatasi kekurangan dalam perakitan varietas tahan secara
konvensional yang umumnya membutuhkan waktu yang relatif lama. Eksploitasi sifat
mandul jantan pada tanaman padi sangat penting dalam perakitan padi hibrida untuk
memperoleh sifat-sifat ketahanan yang lebih baik.

Pemanfaatan bioteknologi dalam pengelolaan hama padi merupakan salah satu
komponen dalam PHT. Namun demikian, teknologi ini tidak dapat berdiri sendiri tanpa
adanya integrasi dengan komponen pengendalian yang lain dalam PHT. Pemanfaatan
bioteknologi adalah untuk melengkapi dan meningkatkan efektivitas dari teknik
pengendalian yang ada sebelumnya. Pemanfaatan bioteknologi harus diintegrasikan
dengan teknik pengendalian yang lain, seperti kultur teknis, fisik/mekanik, maupun
konservasi musuh alami menggunakan refugia. Penggunaan insektisida kimia dalam PHT
harus dilakukan secara selektif sesuai dengan ambang ekonominya. Monitoring hama,
hama non target dan musuh alami dalam agroekosistem sangat penting untuk
keberhasilan teknik pengendalian.

Prospek pemanfaatan bioteknologi dalam pengelolaan hama tanaman padi di
Indonesia masih cukup besar. Perakitan dan pengembangan varietas tahan hama terus
dilakukan untuk mengatasi permasalahan hama maupun tingginya ketergantungan petani
terhadap pestisida kimia. Indonesia memiliki sumber kekayaan alam dengan plasma
nutfah yang cukup berlimpah. Eksplorasi dan pemanfaatan sumber-sumber gen dari
plasma nutfah di Indonesia membuka peluang yang cukup besar dalam pengembangan
varietas tahan hama. Namun demikian, pemanfaatan bioteknologi dalam pengelolaan
hama harus didasari oleh pengetahuan mengenai ekologi dan agroekosistem yang baik.
Pengambilan keputusan mengenai pilihan teknologi yang akan diterapkan harus
dilakukan berdasarkan hasil pengkajian dan monitoring agroekosistem, dengan
mempertimbangkan keuntungan dan kerugiannya, serta semua aspek Yyang
mempengaruhinya, termasuk aspek sosial dan ekonomi.
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KESIMPULAN

Prospek pemanfaatan bioteknologi dalam pengelolaan hama tanaman padi di
Indonesia masih cukup besar, antara lain didasari oleh adanya permasalahan hama dan
tingginya ketergantungan petani terhadap pestisida kimia. Pemanfaatan bioteknologi
harus diintegrasikan dengan teknik pengendalian yang lain, seperti kultur teknis,
fisik/mekanik, maupun konservasi musuh alami menggunakan refugia. Pengambilan
keputusan mengenai pilihan teknologi yang akan diterapkan harus dilakukan berdasarkan
hasil pengkajian dan monitoring agroekosistem, dengan mempertimbangkan keuntungan
dan kerugiannya, serta semua aspek yang mempengaruhinya, termasuk aspek sosial dan
ekonomi.
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ABSTRAK

Padi dan kedelai menjadi komoditas utama pemenuhan kebutuhan pangan rakyat.
Permintaan kedua komoditas tersebut cenderung meningkat. Kendala yang dihadapi
bahwa keberadaan lahan pertanian semakin terbatas. Lahan kering dapat menjadi
alternatif dalam pengembangan areal penanaman padi dan kedelai. Sistem tumpangsari
tanaman (Turiman) merupakan pilihan solusi inovasi teknologi penanaman di lahan
kering. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dayahasil beberapa varietas padi
gogo dan kedelai pada sistem tanam “Turiman gole 9-5” di lahan kering. Kajian
dilakukan di Desa Margototo, Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur
pada MT-1 Desember 2019 - Maret 2020. Padi gogo yang ditanam adalah varietas
Inpago-8 dan Luhur-2. Kedelai yang ditanam adalah varietas Anjasmoro, Dena, Devon
dan lokal. Sistem tanam tumpangsari “Turiman gole 9-5” menggunakan pola padi gogo-
kedelai, dimana pola tanaman berupa tumpangsari tanaman dengan kombinasi 9 baris
padi gogo dan 5 baris tanaman kedelai berselang seling. Hasil kajian menunjukkan bahwa
sistem tanam “Turiman gole 9-5” memberikan rerata produksi padi gogo sebesar 3826
kg/ha GKP dan rerata produksi kedelai sebesar 1311 kg/ha. Untuk mendorong produksi
padi dan kedelai maka perlu upaya replikasi dan pengembangan sistem tanam “Turiman
gole 9-5” di lahan kering wilayah lainnya.

Kata kunci: Tumpangsari, turiman gole 9-5, padi gogo-kedelai, lahan kering

ABSTRACT

Rice and soybeans are the main commaodities to fulfill people's food needs. Demand for
these two commodities tends to increase. However, the availability of agricultural land is
limited. Dryland is an alternative for the development of rice and soybean planting areas.
The crop intercropping system (Turiman) is the preferred solution for planting
technology innovation in a dryland. The purpose of this study was to determine the yield
of several upland rice and soybean varieties in the "Turiman gole 9-5" cropping system
in a dry land. The study was conducted in Margototo Village, Metro Kibang District, East
Lampung Regency. The study was conducted in the first planting season of December
2019 - March 2020. Upland rice planted with Inpago-8 and Luhur-2 varieties.
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Meanwhile, soybeans are planted with Anjasmoro, Dena, Devon, and local varieties. The
intercropping system "Turiman gole 9-5" uses an upland rice-soybean pattern, where the
intercropping pattern consists of 9 rows of upland rice and 5 rows of soybean plants
alternately. The results of the study showed that the "Turiman gole 9-5" cropping system
gave an average upland rice production of 3826 kg/ha of harvested dry grain and
produced an average soybean production of 1311 kg/ha. In the future, to encourage rice
and soybean production, it is necessary to replicate and develop the "Turiman gole 9-5"
cropping system in other dryland areas.

Keywords: Intercropping plant, “turiman gole 9-5", upland rice-soybean, dry land

PENDAHULUAN

Padi dan kedelai menjadi komoditas utama pemenuhan kebutuhan pangan rakyat.
Permintaan kedua komoditas tersebut cenderung meningkat dari tahun ke tahun.
Kebutuhan akan padi semakin meningkat sedangkan banyak lahan sawah yang telah
terkonvesi sehingga berkurangnya lahan untuk menanam padi sawah. Untuk itu
pemerintah terus berupaya memingkatkan produktivitas padi ladang, padi ladang atau
padi gogo merupakan padi yang telah dibudidayakan oleh masyarakat lokal. Padi gogo
dapat ditanam secara monukultur atau tumpang sari (Kementerian Pertanian, 2015;
Damiri, 2020).

Kedelai merupakan salah satu tanaman pagan yang sangat penting di Indonesia
dan kebutuhannya selalu bertambah, pada tahun 2017 kebutuhan akan kedelai meningkat
dibandingkan tahun 2015 sekitar 15%. Kebutuhan kedelai ini tidak sebanding dengan
kemampuan Indonesia dalam memproduksi kedelai. Kebutuhan tersebut baru akan
terpenuhi dengana adanya impor kedelai (Krisnawati, 2017; Badan Pusat Statistik, 2017).
Berdasarkan neraca produksi dan kebutuhan, komoditas padi dan jagung mengalami
surplus sejak tahun 2017, sedangkan kedelai mengalami defisit yang semakin besar
(Balitkabi, 2019). Salah satu upaya untuk menekan impor pada kedua komoditas tersebut
adalah dengan mengoptimalkan sistem budidaya yang tepat dan pemanfaatan lahan yang
ada (Andrianto & Indarto, 2004).

Penggunaan model pola tanam tumpangsari padi gogo dengan kedelai diharapkan
dapat meningkatkan produksi padi dan kedelai. Sistem tanam tumpangsari padi gogo dan
kedelai merupakan salah satu bentuk pola tanam campuran (polyculture), antara tanaman
padi gogo dan kedelai. Penanaman padi gogo dan kedelai dilakukan pada satu areal lahan
pada waktu yang sama atau agak bersamaan dan tidak mengurangi jumlah populasi
masing-masing tanaman yang akan digunakan untuk sistem tumpangsari. Sistem tanaman
tumpangsari mempunyai keuntungan diantaranya Yyaitu, dapat mengurangi baiya
pengolahan lahan dan pemeliharan tanaman. Pemupukan pada padi gogo dapat
dimanfaatkan residunya oleh tanaman kedelai kemudian bintil akar kedelai yang dapat
meningkatkan kandungan Nitrogen dalam tanah dan dapat dimanfaatkan oleh tanaman
padi gogo, sistem tumpangsari juga dapat mengurangi serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT) dan mendapatkan hasil panen dua jenis tanaman padi gogo dan kedelai
(Amanda, 2018). Menurut Rifai et al. (2014), pola tanam tumpangsari lebih efisien dan
produktif dibandingkan dengan monokultur yang ditunjukkan secara keseluruhan oleh
NKL antara tanaman padi dan kedelai yang mempunyai nilai lebih besar dari satu, selain
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itu sebagai daerah lumbung pangan maka Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah
dengan produktivitas padi gogo yang baik (Balitbangtan, 2013).

Pada Atlas Sumber Daya Tanah Eksplorasi Indonesia pada skala 1:1.000.000
telah dilakukan pengelompokkan lahan kering berdasarkan kemasaman tanahnya,
sehingga diperoleh penyebaran dan luas lahan kering masam seluas 102,8 juta ha. Untuk
mengetahui potensi lahan kering masam untuk pengembangan pertanian, telah dilakukan
evaluasi (tumpang tepat) antara peta lahan kering masam dengan Peta Arahan Tata Ruang
Pertanian Nasional pada skala eksplorasi (Puslitbangtanak, 2000; Puslitbangtanak, 2001;
Mulyani et al., 2004). Provinsi Lampung memiliki luasan lahan kering masam yang
potensial untuk pengembangan tanaman pangan diantaranya padi gogo dan kedelai.
Menurut Hafif (2013) lahan sub-optimal di Lampung adalah lahan kering masam seluas
2,7 juta ha dengan sekitar 1,23 juta ha direkomendasikan untuk pengembangan tanaman
pangan, lahan sawah tadah hujan seluas 121 ribu ha dan lahan rawa seluas 108 ribu ha
yang terdiri dari rawa pasang surut dan rawa lebak masing-masing seluas 56 ribu ha dan
52 ribu ha. Namun ketersediaan air tetap menjadi kunci utama budidaya (Haryono, 2010;
Purwantini et al., 2012). Berdasarkan potensi dan peluang tersebut maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui dayahasil beberapa varietas padi gogo dan kedelai pada
sistem tanam “Turiman gole 9-5 di lahan kering wilayah Kabupaten Lampung Timur.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Lampung Timur pada musim tanam ke-satu (MT-1) pada
bulan Desember 2019 hingga Maret 2020, di lahan kering seluas 1,0 ha di Desa
Margototo, Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.
Metode pelaksanaan: demplot lapangan, diawali dengan pemberian bimbingan teknis
inovasi teknologi tumpangsari. Pendekatan secara partisipatif melibatkan petani.
Penelitian ini mengimplementasikan teknologi sistem tumpang sari inovatif yang dapat
meningkatkan produksi jagung dan kedelai di lahan kering khusus wilayah Kabupaten
Lampung Timur. Penerapan inovasi teknologi tumpangsari padi gogo dan kedelai
dilakukan dengan memodifikasi sistem tanam yang sesuai dengan kondisi wilayah
Lampung Timur, penelitian mengembangkan sistem tanam sebelumnya seperti penelitian
BPTP Jawa Timur (2018) dan Musyafak et al. (2018).

Model sistem tanam yang diterapkan adalah sistem tumpang sari padi gogo dan
kedelai dengan 9 baris padi gogo dan 5 baris kedelai (Turiman Gole 9-5). Alat dan bahan
penunjang yang digunakan di lapangan adalah benih padi gogo, benih kedelai, sarana
produksi pertanian, papan tanda, kayu, bambu, pita pengukur, tali, sabit, dan sebagainya.
Varietas padi gogo yang ditanam adalah varietas Inpago-8 dan Luhur-2. Kedelai yang
ditanam adalah varietas Anjasmoro, Dena, Devon dan Lokal. Terdiri 9 baris tanaman padi
gogo dan 5 baris tanaman kedelai. Jarak antar baris padi gogo-kedelai: 30 cm, jarak
tanam padi gogo: antar baris 20 cm x 10 cm (dalam baris), 5 biji benih padi gogo per
lubang, populasi sekitar 250 ribu rumpun/ha. Jarak tanam kedelai: antar baris 30 cm X
10 cm (dalam baris), 3 biji benih kedelai per lubang, populasi berkisar 300 ribu
tanaman/ha. Penanaman padi gogo dan kedelai hampir bersamaan waktunya. Penggunaan
biodekomposer Petrofast: 2 lt/ha, Seed treatment padi gogo menggunakan Bioriz 50 gr/
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80 kg benih). Seed treatment kedelai (Agrisoy 40 gr/8 kg benih), Pupuk hayati 15 kg/ha.
Pupuk organik/kompos 2 ton/ha. Penggunaan pupuk buatan: NPK Phonska untuk padi
gogo 200 kg/ha, untuk kedelai 120 kg/ha. Urea untuk padi gogo 100 kg/ha, SP-36 untuk
kedelai 90 kg/ha, Kapur/Dolomit: 2 ton/ha, Pupuk Biosilika untuk padi dengan cara
diencerkan 10 ml per liter air dan disemprot umur 30, 45, 60, 75 HST (4 kali aplikasi).

Data yang diamati meliputi variabel vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman,
jumlah daun, dan variabel generatif yang berkaitan dengan komponen produksi padi gogo
dan kedelai. Analisis data dilakukan dengan analisis varians (ANOVA) dilanjutkan
dengan uji Duncan pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya Hasil Padi Gogo pada Sistem “Turiman Gole 9-5”

Hasil pengamatan padi gogo varietas Luhur-2 menunjukkan bahwa tinggi
tanaman padi gogo varietas Luhur-2 yang ditumpangsarikan dengan beberapa varietas
kedelai rata-rata berkisar antara 138,60 cm -144,60 cm. Pertumbuhan padi gogo yang
tertinggi adalah Luhur-2 yang ditumpangsarikan dengan kedelai lokal (144,60 cm),
jumlah anakan paling banyak untuk padi gogo Luhur-2 dihasilkan dari tumpangsari
dengan kedelai varietas Anjasmoro (19,40 anakan), jumlah anakan produktif padi gogo
Luhur-2 tertinggi dihasilkan dari tumpangsari kedelai varietas Dena (13,20 anakan).
Panjang malai tertinggi padi Luhur-2 didapatkan pada tumpangsari dengan kedelai
varietas Anjasmoro (24,20 cm). Hasil yang sama ditunjukkan pada model tumpangsari
yang sama (Luhur-2 dengan Anjasmoro) untuk variabel jumlah gabah bernas (135,20
butir), serta berat tangkai malai (0.7620 gr) didapatkan hasil amatan yang tertinggi (Tabel
1).

Tabel 1. Pertumbuhan Vegetatif dan Generatif Tanaman Padi Gogo Pada Sistem
“Turiman GoLe 9-5” Pada Lahan Kering di Wilayah Kabupaten Lampung Timur, 2019.

No Sistem Tinggi Jumlah Jumlah Panjang Jumlah Berat

Tumpangsari  tanaman anakan anakan malai gabah tangkai

padi (cm)  (anakan) produktif (cm) bernas malai (gr)
(anakan) (butir)

A. Padi

(Luhur-2) +

Kedelai:
1. Anjasmoro 140,40  19,40° 12,80° 24,20  135,20° 0,7620°
2. Dena 143,20% 19,20° 13,20° 23,40® 84,40° 0,5120°
3. Devon 138,60  17,80° 11,00° 23,30® 85,40" 0,4880°
4. Lokal 144,60° 18,20° 10,40° 22,728 78,60" 0,7160°
B. Padi

(Inpago 8) +

Kedelai:
1. Anjasmoro 128,60 17,00 11,20° 25,26™  51,80°  0,3400%
2. Dena 134,80  22,40° 11,60° 26,12™ 47,80° 0,3720%
3. Devon 135,20™¢  16,60° 10,60° 22,48 27,28° 0,2360°
4. Lokal 131,00® 18,00° 13,40° 27,28° 62,20  0,4040%

Sumber: Data lapangan (2019).
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5%.
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Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa padi gogo varietas Inpago-8, diperoleh hasil
untuk tinggi tanaman tertinggi adalah yang ditumpangsarikan dengan kedelai varietas
Devon (135,20 cm), jumlah anakan terbanyak padi gogo Inpago-8 adalah yang
ditumpangsarikan dengan kedelai varietas Dena (22,40 anakan), jumlah anakan padi gogo
Inpago-8 paling produktif adalah yang ditumpangsarikan dengan kedelai varietas lokal
(13,20 anakan), panjang malai tertinggi padi gogo Inpago-8 dihasilkan dari tumpangsari
dengan kedelai varietas Lokal (27,28 cm), hasil ini juga identik pada peubah jumlah
gabah bernas padi gogo Inpago-8 (62,20 gr), dan berat tangkai malai padi gogo Inpago-8
(0,4040 gr) dengan hasil tertinggi adalah pada tumpangsari padi gogo Inpago-8 dengan
kedelai varietas lokal.

Analisis sidik ragam (Tabel 1) yang dilanjutkan uji Duncan pada taraf a=5%
menunjukkan bawah terdapat perbedaan yang nyata antar jenis tanaman yang
ditumpangsarikan antar varietas padi gogo dengan varietas kedelai pada peubah
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman padi gogo. Kondisi ini sejalan dengan
penelitian Marlina dan Fikrinda (2019) dimana padi gogo yang ditumpangsarikan dengan
jenis tanaman lain seperti kacang tanah, kacang kedelai memiliki pertumbuhan yang
tinggi dan jumlah anakan yang banyak dikarenakan jenis tanaman legume memberikan
tambahan nitrogen untuk kebutuhan tanaman padi, sehingga pertumbuhan tanaman padi
lebih optimal.

Pertumbuhan dan produksi padi gogo pada tanam sistem “Turiman Gole 9-5”
dengan tanaman kedelai menunjukkan pertumbuhan padi gogo pada fase vegetatif yang
baik. Sistem tanam tersebut juga menghasilkan produksi padi cukup optimal pada
demplot kajian sistem tanam pada lahan kering di wilayah Kabupaten Lampung Timur.
Produksi padi gogo varietas Inpago-8 tertinggi didapatkan dari padi gogo yang
ditumpangsarikan dengan kedelai varietas Anjasmoro dengan produktivitas rata-rata
sebesar 4.943 kg/ha GKP (Tabel 2). Hasil tersebut lebih tinggi dibanding padi gogo
Inpago-8 yang ditumpangsarikan dengan varietas Dena (2.766 kg/ha GKP), dengan
varietas Devon (2.358 kg/ha GKP) dan dengan varietas lokal (4.352 kg/ha GKP).

Tabel 2. Produksi Tanaman Padi Gogo Pada Sistem “Turiman Gole 9-5” Pada Lahan
Kering di Wilayah Kabupaten Lampung Timur, 2019.

Jumlah Berat

No Sistem Tumpangsari gabah bBuetE?t ts?) gabah/malai PEES)U iglz';a
(butir) (gn)

A. Padi (Luhur-2) + Kedelai:
1. Anjasmoro 219,00° 2,698° 0,762° 5215"
2. Dena 186,60° 2,115° 0,512° 3854°
3. Devon 191,40° 2,522° 0,488" 3447°
4. Lokal 177,60 2,546° 0,716° 3420°

B. Padi (Inpago 8) + Kedelai:
1.  Anjasmoro 136,40% 2,647° 0,340 4943°
2. Dena 132,20% 2,002° 0,372%® 2766°
3. Devon 104,00° 2,451° 0,236° 2358°
4. Lokal 176,20 2,202° 0,404% 4532"

Sumber: data lapangan, 2019.
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 0=5%.
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Produksi padi gogo Luhur-2 memberikan hasil tertinggi yang ditumpangsarikan
dengan kedelai varietas Anjasmoro dengan produktivitas sebesar 5.215 kg/ha GKP (Tabel
2). Hasil produksi padi Inpago-8 tersebut lebih tinggi dibanding tumpangsari dengan
varietas Dena (3.854 kg/ha GKP), Devon (3.447 kg/ha GKP) dan Lokal (3.420 kg/ha
GKP). Rerata kadar air gabah padi gogo pada saat panen adalah 18%.

Berdasarkan hasil uji sidik ragam yang dilanjutkan uji Duncan pada taraf a=5%
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antar jenis tanaman yang
ditumpangsarikan antara padi gogo dengan kedelai (Tabel 2). Pilihan kombinasi tanaman
yang ditumpangsarikan secara tepat maka memberikan pengaruh yang positif bagi
pertumbuhan masing-masing tanaman. Hasil penelitian Warman & Kristiana (2018)
menunjukkan kombinasi tanaman yang sering digunakan pada sistem tumpangsari yaitu
tanaman golongan dari leguminosae, demikian juga kedelai dimana terjadi simbiosis
tanaman tersebut dengan bakteri rhizobium dapat mengikat N bebas sehingga
ketersediaan N bagi tanaman sendiri maupun tanaman disekitar dapat terpenuhi sehingga
pertumbuhan kedua tanaman menjadi optimal. Selain itu, sinar matahari juga dapat
mempengaruhi produksi padi gogo, seperti yang telah dilaporkan oleh Dewi et al. (2014)
dan Yuwariah et al. (2017) bahwa tumpang sari antara padi gogo dan jagung dapat
mempengaruhi besarnya cahaya yang diterima tanaman. Sedangkan Jumakir & Endrizal
(2015) mengemukakan pertumbuhan dan produksi tanaman selain dipengaruhi oleh faktor
genetik dan perkembangannya selama stadia vegetatif dan reproduktif, juga dipengaruhi
oleh faktor lingkungan tumbuh.

Daya Hasil Kedelai Pada Sistem “Turiman Gole 9-5”

Pada hasil analisis terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai pada
sistem tanam “Turiman Gole 9-5” atau tumpangsari tanaman padi gogo dan kedelai
didapatkan pertumbuhan kedelai optimal (Tabel 3) dan produksi tanaman kedelai yang
relatif tinggi (Tabel 4). Melihat pertumbuhan kedelai pada sistem tanam turiman padi
gogo-kedelai “Turiman Gole 9-5” tersebut menunjukkan pertumbuhan yang bagus.
Pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif maupun generatif menunjukkan performa yang
optimum sejak dilakukan penanaman. Hasil pengamatan tentang pertumbuhan vegetatif
dan generatif tanaman beberapa varietas kedelai seperti pada Tabel 3. Performan
pertumbuhan awal kedelai varietas Anjasmoro, Devon, Dena, maupun varietas kedelai
lokal cukup seragam.

Tinggi tanaman kedelai berkisar 65,33 cm - 109,21 cm. Pertumbuhan tanaman
tertinggi diperoleh pada kedelai varietas lokal Tanggamus (109,21 c¢cm) yang ditanam
secara tumpangsari dengan padi gogo Luhur-2. Hasil analisis sidik ragam dan dilanjutkan
uji Duncan menunjukan perbedaan yang nyata tinggi tanaman pada kombinasi
penanaman tumpangsari antara beberapa varietas kedelai dan padi gogo. Kondisi tersebut
selaras dengan hasil penelitian Jumakir & Endrizal (2015), bahwa pertumbuhan tinggi
tanaman dan jumlah anakan dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan tumbuh.

Pada peubah pengamatan jumlah cabang per tanaman kedelai menunjukkan
perbedaan yang nyata antar perlakukan sistem tanam “Turiman Gole 9-5” (Tabel 3).
Jumlah cabang tanaman kedelai terbanyak diperoleh pada kedelai varietas lokal (4.33
cabang) tumpangsari dengan padi gogo variteas Luhur-2. Jumlah cabang per tanaman
kedelai paling sedikit diperoleh pada kedelai varietas Dena (2,53 cabang) tumpangsari
dengan padi gogo Inpago-8. Hasil analisis sidik ragam dan dilanjutkan uji Duncan a=5%
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menunjukkan perbedaan yang nyata pada peubah jumlah cabang per tanaman kedelai
pada kombinasi sistem tanam tumpangsari beberapa varietas kedelai dengan padi gogo.

Tabel 3. Pertumbuhan Vegetatif dan Generatif Tanaman Kedelai Pada Sistem “Turiman
GoLe 9-5” Pada Lahan Kering di Wilayah Kabupaten Lampung Timur, 2019.

No Sistem Tinggi  Jumlah Jumlah  Jumlah  Jumlah Berat

Tumpangsari tanaman cabang polong polong polong  brangkasan

Kedelai isi hampa per (an)
(cm) tanaman

A. Kedelai

(Anjasmoro)

+ Padi:
1. Luhur-2 85,99°  2,80° 78,13* 267°  80,80% 27,20
2. Inpago-8 80,82 3,00 71,80° 3,80° 75,60 23,01°
B. Kedelai

(Dena) +

Padi:
1. Luhur-2 78,12  2,60* 67,000 8,00°  75,00° 24,74
2. Inpago-8 67,18° 253 5827° 360°  61,87° 22,41°
C. Kedelai

(Devon) +

Padi:
1. Luhur-2 76,24 360 7300° 7,40°  80,40® 25,08%
2. Inpago-8 65,33 3,73  7460® 567"  80.27® 21,87°
D. Kedelai

(Lokal) +

Padi:
1. Luhur-2 109,21  4,33° 138,60° 7,93° 146,53 29,49
2. Inpago-8 107,06 353" 10253 7,60°  110,13" 22,08°

Sumber: data lapangan, 2019.
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 0=5%.

Pada peubah jumlah polong isi per tanaman kedelai menunjukkan perbedaan
nyata antar beberapa perlakukan sistem tanam (Tabel 3). Jumlah polong isi per tanaman
kedelai terbanyak diperoleh pada kedelai varietas Lokal (138,60 polong) tumpangsari
dengan padi gogo Luhur-2. Jumlah polong isi per tanaman kedelai paling sedikit
diperoleh pada kedelai varietas Dena (58,27 polong) tumpangsari dengan padi gogo
Inpago-8. Hasil uji Duncan taraf a=5% menunjukan perbedaan yang nyata pada peubah
jumlah polong isi per tanaman kedelai pada kombinasi sistem “Turiman Gole 9-5”.

Demikian juga pada peubah jumlah polong hampa per tanaman kedelai
menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakukan sistem “Turiman Gole 9-5”. Jumlah
polong hampa per tanaman kedelai terbanyak (8,00 polong) diperoleh pada kedelai
varietas Dena tumpangsari dengan padi gogo Luhur-2. Jumlah polong hampa per tanaman
kedelai paling sedikit diperolen pada kedelai varietas Anjasmoro (2,67 polong)
tumpangsari dengan padi gogo Luhur-2. Hasil uji Duncan taraf 5% menunjukan
perbedaan yang nyata pada peubah jumlah polong hampa per tanaman kedelai pada
kombinasi sistem tanam “Turiman Gole 9-5” (Tabel 3).

146



Sehingga pada peubah jumlah polong total per tanaman kedelai menunjukkan
perbedaan yang nyata antar perlakuaan sistem tanam “Turiman Gole 9-5” (Tabel 3).
Jumlah polong total per tanaman kedelai terbanyak diperoleh pada kedelai varietas Lokal
(146,53 polong) tumpangsari dengan padi gogo Luhur-2. Jumlah polong total per
tanaman kedelai paling sedikit diperolen pada kedelai varietas Dena (61,87 polong)
tumpangsari dengan padi gogo Inpago-8. Hasil uji Duncan taraf 5% menunjukan
perbedaan yang nyata pada peubah jumlah polong total per tanaman kedelai pada
kombinasi sistem tanam tumpangsari beberapa varietas kedelai dengan padi gogo.

Untuk peubah berat brangkasan tanaman kedelai menunjukkan perbedaan yang
nyata antar perlakukan sistem tanam (Tabel 3). Berat brangkasan tanaman kedelai
tertinggi diperoleh pada kedelai varietas Lokal (29,49 gr) tumpangsari dengan padi gogo
Luhur-2. Berat brangkasan tanaman kedelai terendah diperoleh pada kedelai varietas
Devon (21,87 gr) tumpangsari dengan padi gogo Inpago-8. Hasil uji Duncan taraf 5%
menunjukan perbedaan yang nyata pada peubah berat brangkasan tanaman kedelai pada
kombinasi sistem “Turiman gole 9-5.” Menurut Rulliyah (2018) biomassa tanaman erat
kaitannya dengan komponen pertumbuhan vegetatif tanaman. Jarak tanam yang rapat dan
populasi yang padat mengakibatkan cahaya matahari tidak dapat diserap secara optimal
oleh tanaman sehingga terjadi kompetisi antar tanaman yang berakibat pada pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun (Rulliyah, 2018). Senada dengan hasil
tersebut maka pada kombinasi tumpangsari padi gogo dan kedelai, dimana rata-rata
tingginya tidak terlalu jauh maka tidak terjadi kompetisi dan memberikan efek positif
pada masing-masing tanaman.

Untuk peubah komponen produksi kedelai hasil analisis secara lengkap terlihat
pada Tabel 4. Pada peubah jumlah biji kedelai per tanaman menunjukkan perbedaan yang
nyata antar perlakukan sistem tanam “Turiman Gole 9-5.” Jumlah biji per tanaman
kedelai tertinggi diperoleh pada kedelai varietas Lokal (285,47 butir) dimana tumpangsari
dengan padi gogo vatietas Luhur-2. Jumlah biji per tanaman kedelai terendah diperoleh
pada kedelai varietas Dena (111,00 butir ) tumpangsari dengan padi gogo Inpago-8. Hasil
uji Duncan taraf a=5% menunjukan perbedaan yang nyata pada peubah jumlah biji per
tanaman kedelai pada kombinasi sistem tanam tumpangsari “Turiman Gole 9-5.”

Pada peubah berat biji pertanaman kedelai tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata antar perlakuan sistem tanam. Berat biji per tanaman kedelai tertinggi diperoleh
pada kedelai varietas Lokal (24,24 gr) tumpangsari dengan padi gogo Luhur-2. Berat biji
per tanaman kedelai terendah diperolen pada kedelai varietas Devon (20,62 gr)
tumpangsari dengan padi gogo Luhur-2. Hasil uji Duncan taraf 5% tidak menunjukan
perbedaan yang nyata pada peubah berat biji per tanaman kedelai pada kombinasi sistem
tanam tumpangsari “Turiman Gole 9-5” antara kedelai dengan padi gogo.

Hasil pengamatan pada jumlah tanaman kedelai per ubinan menunjukkan
perbedaan yang nyata antar perlakukan sistem tanam tumpangsari. Luas ubinan tanaman
kedelai 2,45 m® Jumlah tanaman kedelai per ubinan terbanyak diperoleh pada kedelai
varietas Anjasmoro (38,67 tanaman) tumpangsari dengan padi gogo Inpago-8. Jumlah
tanaman kedelai per ubinan terendah diperoleh pada kedelai varietas Dena (23,00
tanaman) tumpangsari dengan padi Inpago-8. Hasil uji Duncan taraf 0=5% menunjukan
perbedaan yang nyata pada peubah jumlah tanaman kedelai per ubinan pada kombinasi
sistem tanam tumpangsari “Turiman Gole 95 beberapa varietas kedelai dengan padi

gogo.
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Tabel 4. Produksi Tanaman Kedelai Pada Sistem “Turiman Gole 9-5” Pada Lahan Kering
di Wilayah Kabupaten Lampung Timur, 2019.

No Jenis Turiman Jumlah Berat biji Jumlah Berat Produksi
biji per per tanaman kedelai kedelai/Ha
tanaman tanaman per ubinan  per ubinan (kg)
(butir) (ar) (gn)
A. Kedelai (Anjasmoro)
+ Padi:
1. Luhur2 151,33%® 22,55% 29,00° 198,67° 1135°
2. Inpago 8 137,07* 22,24° 38,67° 272,33° 1556¢
B. Kedelai (Dena) +
Padi:
1. Luhur2 132,13%® 21,23a 25,00° 150,00° 857°
2. Inpago 8 111,00 21,48° 23,00° 239,33 1367
C. Kedelai (Devon) +
Padi:
1. Luhur2 149,13% 20,62° 30,33" 233,67 1335°«
2. Inpago 8 148,60% 22,66 33,33° 273,33° 1561°
D. Kedelai (Lokal) +
Padi:
1. Luhur2 285,47° 24,242 32,67° 214,67 1226
2. Inpago 8 191,00° 18,807 34,33° 254,33 1453%

Sumber: data lapangan, 2019.
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf a=5%.

Pengamatan pada berat kedelai per ubinan menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakukan sistem tanam tumpangsari. Berat kedelai per ubinan tertinggi diperoleh
pada kedelai varietas Devon (273,33 gr) tumpangsari dengan padi gogo varietas Inpago-8.
Berat kedelai per ubinan terendah diperolen pada kedelai varietas Dena (150 gr)
tumpangsari dengan padi gogo varietas Luhur-2. Hasil uji Duncan taraf 0=5%
menunjukan perbedaan yang nyata pada peubah berat kedelai per ubinan pada kombinasi
sistem tanam tumpangsari kedelai dengan padi gogo sistem “Turiman Gole 9-5.”

Pada beberapa varietas kedelai yang ditanam secara tumpangsari bersama
tanaman padi gogo Luhur-2 maupun Inpago-8 menunjukkan produksi kedelai rata-rata
1311 kg per hektar dengan kadar air kering panen sekitar 14%. Kedelai varietas Devon
cenderung memberikan hasil produksi tertinggi dibanding kedelai varietas Anjasmoro,
Dena, maupun lokal, pada sistem tanam tumpangsari dengan padi gogo di lahan kering
wilayah Kabupaten Lampung Timur. Kedelai yang di tumpangsarikan dengan tanaman
padi gogo Luhur 2 menunjukan bahwa kedelai varietas Devon memberikan produksi
tertinggi (1.335 kg/ha) dibandingkan dengan varietas Dena (857 kg/ha), Anjasmoro
(1.135 kg/ha), dan Lokal (1.226 kg/ha). Sedangkan apabila kedelai ditumpangsarikan
dengan tanaman padi gogo varietas Inpago-8 maka kedelai varietas Devon tetap
memberikan produksi yang paling tinggi (1.561 kg/ha) dibanding varietas kedelai lainnya
seperti Dena (1.367 kg/ha), Anjasmoro (1.556 kg/ha), dan Lokal (1.453 kg/ha). Hasil
selengkapnya kondisi pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai pada beberapa varietas
dengan sistem tanam tumpangsari bersama dengan tanaman padi gogo terlihat pada Tabel
4. Untuk hasil analisis produksi kedelai per hektar menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakuan sistem tanam “Turiman Gole 9-5”. Produksi kedelai per hektar tertinggi
diperoleh pada kedelai varietas Devon (1.561 kg/ha) tumpangsari dengan padi gogo
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varietas Inpago-8. Produksi kedelai per hektar terendah diperoleh pada kedelai varietas
Dena (857,00 kg/ha) tumpangsari dengan padi gogo varietas Luhur-2. Hasil uji Duncan
taraf 5% menunjukan perbedaan yang nyata pada peubah produksi kedelai per hektar
pada kombinasi sistem tanam tumpangsari beberapa varietas kedelai dengan padi gogo
system “Turiman Gole 9-5”.

Sejalan dengan hasil tersebut penelitian Susilo & Purwito (2013) bahwa sistem
tumpangsari tanaman padi gogo dan kedelai dan diperkaya dengan pemberian pupuk
organik berpengaruh sangat nyata terhadap parameter produksi baik bagi hasil padi gogo
maupun hasil panen dari kedelai. Selain pemberian pupuk organik, produksi kedelai juga
dapat dipengaruhi oleh proses fotosintesis yang dilakukan oleh tanaman. Kombinasi
tanaman padi dan kedelai yang mempunya rata-rata tinggi yang tidak terlalu jauh
memungkinkan tanaman untuk mengabsorbsi cahaya matahari sehingga dapat melakukan
proses fotosintesis lebih baik dan dapat digunakan secara efisien (Permanasari &
Kastono, 2012). Kombinasi antara padi gogo dan kedelai pada penelitian ini terlihat
bersimbiosis mutualisme terlilhat dari produktivitas kedua komoditas yang menunjukkan
hasil yang baik. Berbeda dengan yang dilaporkan Yuwariah et al. (2017) dimana dengan
menggunakan komoditas tumpangsari yang berbeda berupa jagung dan kecang kacangan.
Hasilnya jagung menunjukkan kompetensi yang lebih dominan dibandingkan kacang-
kacangan sehingga produktivitas jagung meningkat sedangkan kacang-kacangan agak
tertekan. Juga adanya gulma yang dapat mengganggu pertumbuhan masing-masing
tanaman, oleh sebab itu tanaman yang akan ditumpangsarikan harus merupakan
kombinasi tanaman vyang tepat (Pujiwati, 2004). Sedangkan berdasarkan hasil
pengamatan dilapangan pola tumpangsari padi gogo dan kedelai, dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah, cahaya, sifat masing-masing
tanaman dan juga waktu pada saat tanam, tanaman jagung yang ditumpangsarikan dengan
kacang tanah memberikan hasil yang tinggi ketika ditanam pada waktu yang sama
(Lestari et al., 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Implementasi inovasi teknologi pertanian dengan penerapan sistem tumpangsari
tanaman padi dan kedelai “Turiman Gole 9-5” di lahan kering bersifat masam
menunjukkan pertumbuhan dan produksi tanaman yang cukup baik. Sistem
tumpangsari tanaman padi gogo dan kedelai dengan pola 9-5 “Turiman Gole 9-5”
memberikan rerata produksi padi gogo sebesar 3.826 kg/ha GKP dan produksi
kedelai sebanyak 1311 kg/ha GKP. Produksi padi gogo tertinggi (5215 kg/ha GKP)
dihasilkan pada sistem “Turiman Gole 9-5” antara tanaman padi gogo Luhur-2 dan
kedelai Anjasmoro. Produksi kedelai tertinggi (1561 kg/ha) dihasilkan pada sistem
tumpangsari antara tanaman padi gogo Inpago-8 dan kedelai Devon.

2. Penerapan inovasi tumpangsari tanaman sistem “Turiman Gole 9-5” antar dua
tanaman memberikan peningkatan produksi padi, maupun kedelai pada luas satu
satuan lahan yang dikelola petani dimana terdapat nilai tambah produksi yang
semula satu jenis komoditas menjadi dua komoditas diharapkan dapat
meminimalisasi gagal panen. Namun penerapan sistem tumpangsari tanaman sangat
perlu mempertimbangkan penggunaan air secara efisien, dan membutuhkan
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perhitungan jadwal tanam sesuai kalender tanam yang tepat sesuai kondisi air,
kondisi hama setempat agar keberhasilan penanaman dapat dicapai.

3. Meskipun masih perlu dilakukan pemantapan kajian terutama berkaitan dengan
potensi kondisi hama apabila menanam dua jenis tanaman yang berbeda, namun
potensi kedepan terhadap inovasi teknologi sistem tumpangsari antar dua atau lebih
jenis tanaman “Turiman Gole 9-5” memberikan nilai manfaat serta keuntungan
dimana sangat efisien penggunaan lahan yang terbatas, penanaman dilakukan 1 kali
pada satu lahan berarti hemat tenaga kerja namun panen mendapat hasil 2 (dua) jenis
komoditas, populasi antar tanaman dapat dimodifikasi kepadatannya (150-175%),
terdapat nilai tambah produksi, peningkatan indeks panen tanaman, dan dapat
meminimalisasi terjadinya gagal panen satu komoditas, bahkan keberlanjutan
usahatani dapat dilestarikan. Untuk itu inovasi tersebut perlu terus disebarluaskan
kepada petani dan pengguna teknologi pertanian.
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KEDELAI

Effects of Tillage on Soybean Growth and Production
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ABSTRAK

Kedelai (Glycine max) dikenal sebagai makanan rakyat karena selain merupakan sumber
protein nabati paling menyehatkan, kedelai juga dikenal murah dan terjangkau oleh
sebagian besar rakyat Indonesia. Kedelai menjadi salah satu komoditas unggulan stra-
tegis, setelah padi dan jagung. Apalagi kebutuhan industri pangan dalam negeri terhadap
komoditas tersebut cukup tinggi. Produktivitas kedelai nasional mengalami peningkatan,
namun karena luas areal yang tidak meningkat pesat maka produksi nasional
peningkatannya tidak terlalu besar. Produktivitas kedelai dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor salah satunya adalah cara pengolahan lahan. Penelitiaan ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh olah tanah terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai. Penelitian
ini dilakukan di kelompok tani Suka Maju Desa Giri klopo mulyo kecamatan Sekampung
Kabupaten Lampug Timur. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Legkap (RAK)
non faktorial dengan 2 perlakuan yaitu, Tanpa Olah Tanah (TOT) dan Olah Tanah
Sempurna (OTS) dengan 5 ulangan dan setiap ulangan tediri dari 10 tanaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengolahan tanah berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah polong dan jumlah cabang. Sedangkan pada berat ubinan
dan berat bulir tidak ada perbedaan yang nyata.

Kata kunci: Kedelai, OTS, pengolahan tanah, TOT

ABSTRACT

Soybean (Glicine max) known as traditional food in Indonesia because apart from being
the healthiest source of vegetable protein, soybeans are also known to be cheap and
affordable by most of Indonesians. Soybean is one of the leading strategic commodities in
Indonesia, after rice and corn. Moreover, the domestic food industry's demand for these
commodities is quite high. National soybean productivity has increased but not
significantly, because of the area is not expanding rapidly. Soybean productivity can be
influenced by various factors, one of which is land tillage. This study aims to determine
the effect of tillage on soybean growth. This research was conducted in the Suka Maju
farmer group, Giri klopo mulyo village, Sekampung, East Lampung. This research was
arranged in a non-factorial Completely Randomized Design with two treatments, namely,
Zero Tillage and Maximum Tilage with 5 replications and each experiment consisted of
10 plants. The results showed that tillage had a significant effect on plant height, number
of leaves, number of pods and number of branches, while on tile weight and grain weight
there was no significant difference.

Keywords: Minimum tillage, soybean, zero tillage
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PENDAHULUAN

Kedelai (Glicine max) dikenal sebagai makanan rakyat karena selain merupakan
sumber protein nabati paling menyehatkan, kedelai juga dikenal murah dan terjangkau
oleh sebagian besar rakyat Indonesia. Rakyat mengolah kedelai menjadi berbagai produk
pangan seperti tempe, tahu, tauco, kecap, susu dan lain-lain dengan permintaan yang
selalu meningkat setiap tahunnya berbanding lurus dengan pertumbuhan jumlah
penduduk (Damardjati et al., 2005). Berdasarkan hasil Survei Konsumsi Bahan Pokok
tahun 2017 kebutuhan komoditas kedelai mencapai 3,10 juta ton kedelai biji kering, atau
sekitar 11,89 kilogram per kapita. Hasil ini mengalami peningkatan dibandingkan tahun
2015 yang berkiasar 2,63 juta ton. Kebutuhan kedelai tersebut baru bisa dipenuhi dari
hasil produksi petani dalam negeri sekitar 963 ribu ton kedelai biji kering atau sekitar 30
persen dari total kebutuhan kedelai nasional. Untuk memenuhi kekurangan penyediaan
kedelai dalam negeri tersebut perlu mengimpor dari negara lain. Import kedelai di
Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 2,67 Juta ton, jumlah ini mengalami peningkatan
dari tahun 2018 sebesar 3,3% (BPS, 2015; BPS, 2017; BPS, 2019).

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya upaya peningkatan produksi kedelai agar
dapat menikan angkat import, salah satunya adalah memanfaatkan lahan yang ada dan
dengan pengolahan tanah yang sederhana. Peningkatan produksi kedelai dapat dilakukan
melalui 5 alternatif sumber pertumbuhan produksi yaitu : (a) perluasan lahan usahatani,
(b) peningkatan 1P, (c) menekan kehilangan luas panen akibat banjir/kekeringan/
gangguan OPT, (d) mengembangkan integrasi tanaman perkebunan-kedelai pada lahan
peremajaan tanaman perkebunan, dan (e€) meningkatkan produktivitas. Apabila ke lima
alternatif tersebut dapat dimanfaatkan dan diaplikasikan maka produksi kedelai dapat
naik sebesar 16,44%/tahun. Sebagian besar peluang peningkatan produksi tersebut berasal
dari pengembangan integrasi tanaman perkebunan-kedelai dan peningkatan produktivitas
(Suhartin, 2018).

Kegiatan pengolahan tanah merupakan manipulasi atau perbaikan mekanik tanah
untuk menciptakan kondisi tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman, sistem
pengolahan tanah secara garis besar dapat dibagi menjadi dua, pengolahan tanah
konvensional yaitu olah tanah intensif (OTI) dan pengolahan tanah konservasi, olah tanah
konservasi (OTK) ada 2 yaitu: olah tanah minimum (OTM), tanpa olah tanah (TOT).
Sistem pengolahan tanah yang berbeda akan mempengaruhi kondisi tanah baik terhadap
sifat fisik, kimia maupun biologi tanah (Putri et al., 2017; Efrandi, 2014).

Agar benih dapat tumbuh maksimal diperlukan penyiapan lahan yang baik untuk
pertumbuhan tanaman. Pada lahan sawah bekas tanaman padi, penyiapan lahan dilakukan
tanpa olah tanah (TOT). Pada areal tanama tanpa olah tanah hama dan penyakit
merupakan permasalahan utama yang harus ditanggulangi agar performance tanaman
pada lahan TOT sama baiknya dengan areal yang disiapkan secara mekanis. Secara garis
besar upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan dalam penerapan
TOT harus dilakukan secara komprehensif sejak pra penanaman maupun pasca
penanaman karet di lapangan (Nugroho, 2018).

Sedangkan lahan bekas tanaman palawija atau lahan kering (tegal/ladang) perlu
pengolahan tanah sempurna yaitu dua kali bajak dan satu kali perataan tanah (garu).
Untuk mengurangi kelebihan air pada saat musim hujan dan pengairan pada saat musim
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kemarau, lahan tempat budidaya kedelai dibuat saluran drainase setiap 3-4 m sedalam 25—
30 cm dengan lebar 30 cm. Penanaman dilakukan dengan cara ditugal dengan kedalaman
2-3 cm, jarak tanam 40 cm x 15-20 cm, dan jumlah benih per lubang 2 biji. Agar tidak
terjadi kekurangan air, pada lahan bekas padi yang dilakukan tanpa olah tanah, kedelai
dianjurkan ditanam tidak lebih dari 5 (lima) hari setelah tanaman padi dipanen. Pada
lahan yang baru pertama kali ditanam kedelai, benih perlu dicampur dengan rhizobium.
Apabila tidak tersedia inokulum rhizobium (seperti Legin dan Rhizoplus) dapat
digunakan tanah bekas tanaman kedelai yang ditaburkan pada barisan tanaman (Anonim,
2014). Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh olah tanah yang
dilakukan terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di kelompok tani Suka Maju Desa Giri Klopo Mulyo,
Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. Pada bulan Januari sampai
September 2020. Bahan dan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai
kelas FS yang berasal dari Balitkabi, pupuk, pestisida, herbisida, karung, plastik, terpal
dan sarana pendukung lain yang digunakan dalam budidaya/perbenihan kedelai.

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Legkap (RAK) non faktorial
dengan 2 perlakuan yaitu, Tanpa Olah Tanah (TOT) dan Olah Tanah Sempurna (OTS)
dengan 5 ulangan dan setiap ulangan tediri dari 10 tanaman. Untuk mengetahui
pertumbuhan dan perkembangan serta produksi benih kedelai dari 2 perlakuan Olah
Tanah Sempurna (OTS) dan Tampa Olah Tanah (TOT), maka dilakukan pengamatan,
dengan ukuran petak pengamatan 2 m x 1 m, sebanyak 5 ulangan masing-masing
perlakuan, dengan jumlah tanaman sampel 10 tanaman. Pengamatan dilakukan sebanyak
3 kali (awal pertumbuhan, umur 35 HST dan 1 minggu menjelang panen), variebel
pengamatan meliputi komponen pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
cabang) dan komponen hasil (jumlah polong total dan produksi).

Pengolahan tanah dilakukan dengan 2 kali bajak dan 1 kali rotari, sementara pada
areal tanpa olah tanah hanya dilakukan rotary satu kali. Tanaman dipupuk dengan pupuk
anorganik (Phonska) 200kg/ha dan pupuk kandang 2 ton/ha. Sebelumnya benih diberi
perlakukan dengn marshal 5g/kg benih kedelai. Jarak tanam antar lubang adalah 40 x 20
cm dengan 2 benih pada masing-masing lubang.

Analisis ragam pengaruh perlakuan dilakukan dengan menggunakan program
SAS for Windows 9.0 dengan uji lanjut menggunakan uji berganda Duncan (BNJD)
pada taraf a = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tanaman Kedelai
Hasil Pengamatan menunjukkan bawah perlakukan Olah Tanah Sempurna (OTS)

pada kedelai memberikan pengaruh yang nyata terdapat parameter pertumbuhan yaitu
tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun dan jumlah polong.
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Tabel 1. Rata-rata parameter pertumbuhan kedelai pada umur 35 HST.

Parameter Pertumbuhan

Perlak —
erlaxuan Tinggi Tanaman  Jumlah Cabang Jumlah Daun  Jumlah Polong
TOT 77.450b 67.82b 19.400b 19.400b
OTS 80.660a 109.22a 25.980a 25.890a

Keterangan: Nilai yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJD 5%.

Berdasarkan tabel 1, rata-rata tinggi tanaman pada perlakuka TOT adalah 77,450
dan OTS adalah 80,660. Pada parameter tinggi tanaman perlakukan olah tanah
memberikan pengaruh yang nyata hal ini dapat disebabkan karena pengolahan tanah
sempurna dapat mendukung pertumbuhan kedelai. Hal ini juga sejalan dengan Binardi
(2014) yang menyatakan bahwa pengolahan tanah dapat berpengaruh nyata pada tinggi
tanaman karena kondisi tanah yang gembur akibat pengolahan tanah dapat memberikan
sirkulasi udara dan aerasi yang baik sehingga ketersediaan unsur hara dapat dengan
mudah diserap oleh akar tanaman. Dengan kondisi tanah yang gembur pula dapat
mempermudah penyebaran dan pertumbuhan akar sehingga penyerapan uunsur hara dan
air semakin besar seahingga proses fotosintesis akan berlangsung optimal (Lakitan,
2013). Berdasarkan Ferreira et al. (2020) menyatakan bahwa kepadatan tanah akibat
sistem tanpa olah tanah akan menyebabkan efek negatif pada kualitas fisik tanah tersebut
sehingga dapat menyebabkan terganggunya pertumbuhan tanaman.

Pada parameter jumlah cabang juga terlihat bahwa dengan perlakukan olah tanah
sempurna dapat menghasilkan jumlah cabang yang lebih banyak dari pada perlakukan
tanpa olah tanah, paramaetar jumlah cabang juga dapat berkaitan dengan jumlah polong
yang dihasilkan, semakin banyak jumlah cabang maka semakin banyak pula polong yang
dihasilkan. Menurut Watters & Dourias (2013) pengolahan tanah dengan menggunakan
sistem pengolahan tanah vertikal dapat meningkatakan jumlah polong pada kedelai
dibandingkan dengan perlakukan tanpa olah tanah.

Pada parameter jumlah daun, perlakuan dengan olah tanah sempurna memberikan
pengaruh yang nyata terhadap rata-rata jumlah daun daun, menurut Ohorella (2011)
ukuran dan jumlah daun dapat dipengaruhi olah faktor genotipe dan lingkungan. Faktor
lingkangan dapat berupa tanah, air dan udara. Hasil ini sejalan dengan yang dilaporkan
olah Intara (2011) dan Istigomah et al. (2016) bahwa pengolahan tanah sebelum tanam
dapat berpengaruh pada jumlah daun cabai dan ubi lado.

Pada perlakuan tanpa olah tanah kemungkinan mempunyai struktur tanah yang
cukup padat sehingga pada perlakuan ini perakaran tanaman sulit menembus tanah dan
ketersediaan air pun berkurang akibat tanah sulit mengikat dan menyimpan air. Jika
kebutuhan air tercukupi maka pertumbuhan tanaman akan menjadi lebih baik tetapi, jika
air dan unsur hara tidak terpenuhi maka pertumbuhan tanaman budidaya akan terhambat.
Hal ini dapat disebabkan pula dikarenakan makin padat suatu tanah maka makin tinggi
bulk density yang berarti makin sulit meneruskan air atau ditembus oleh akar tanaman
sehingga kondisi demikian tidak baik bagi pertumbuhan tanaman (Habiby et al., 2013;
Mohammad et al., 2016).

156



Produksi Tanaman Kedelai

Pada parameter produksi yang ditunjukan pada Tabel 2, hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan tanpa olah tanah dan olah tanah sempurna tidak
memberikan pengaruh yang nyata. Walaupun tidak berbeda nyata berat bulir yang
terbesar adalah pada perlakuan olah tanah sempurna sebesar 1.123 g¢. Pada berat hasil
ubinan yang terbesar adalah pada perlakuan olah tanah sempurna. Hal ini sejalan dengan
yang telah dilaporkan oleh Ibendahl (2016) bahwa hasil produksi kedelai dengan
pengolahan tanah dan tanpa pengolahan tanah tidak memberikan hasil yang terlalu
berbeda nyata. Hal ini juga sejalan dengan yang dilaporkan oleh Yunizar et al. (2011),
bahawa kedelai yang ditanaman di daerah pasang surut tanpa olah tanah menghasilnya
produktivitas yang baik. Arifin et al. (2013) juga menyatakan bahwa tidaknya beda nyata
antara pengolahan tanah terhadap produktivitas kedelai yang ditaman di lahan sawah
tanpa olah tanah.

Tabel 2. Rata-rata produksi tanaman kedelai

Parameter Produksi

Perlakuan Berat Bulir Berat Ubinan
TOT 921,1a 2.860,9a
OTS 1.123,0a 3.570,8a

Keterangan: Nilai yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJD 5%.

Menurut Jaya et al. (2020) bahwa perlakuan sistem olah tanah (full tillage) tidak
berbeda nyata terhdap aliran permukaan, erosi, produksi kacang hijau dan bobot basah
gulma, begitu juga dengan sistem olah tanah (minimum tillage). Berdasarkan hal ini dapat
dilihat bahawa perlakuan sistem olah tanah minimum mendapatkan hasil yang tidak
berbeda atau sama dengan olah tanah full tillage. Sehingga untuk menanam kacang hijau
dengan sistem olah tanah minimum tillage dapat menghemat waktu, biaya dan tenaga
kerja dibandingkan dengan menggunakan pengolahan tanah full tillage. Berdasarkan
Fathia (2013) dan Yusmasari & ldaryani (2016), hasil yang tidak beda nyata antara
perlakuan OTS dan TOT dapat juga disebabkan oleh karena karakter ukuran biji
merupakan karakter kualitatif sehingga tidak banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan
termasuk dalam sistem budidaya. Pada karakter produksi yaitu salah satunya berat bulir
merupakan karakter yang dikendalikan secara sederhana atau simple genik. Sementara
karakter yang dikendalikan secara simple genik relatif tidak dipengaruhi oleh faktor
lingkungan.

KESIMPULAN
Olah tanah berpengaruh pada paremeter pertumbuhan tanaman yaitu tinggi tanaman,
jumlah cabang, jumlah daun, dan jumlah polong. Sedangkan pada parameter produksi

yang terdiri dari berat bulir dan berat ubinan, olah tanah tidak memberikan pengaruh yang
nyata.
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ABSTRAK

Budidaya padi di lahan kering masam identik dengan cekaman kekeringan dan keracunan
aluminium (Al). Diperlukan solusi yang bersifat lestari atau berkelanjutan untuk
mengatasi hal ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh galur-galur
harapan padi gogo yang toleran kekeringan dan keracunan Al. Uji daya hasil lanjutan
(UDHL) dilakukan pada MT 1 2020 di Tamanbogo, Lampung, sedangkan pengujian
tingkat toleransi pada fase vegetatif dilakukan di rumah kaca Muara, Bogor. Materi uji
terdiri atas 18 galur harapan padi gogo dan empat varietas pembanding, yaitu
Situbagendit, Inpago 8, Inpago 10 dan Inpago 12. Keragaan galur-galur padi gogo di
lapang dibandingkan dengan rata-rata varietas pembanding menunjukkan tinggi tanaman
lebih tinggi, jumlah anakan produktif, umur bunga, umur panen dan bobot 1000 butir
gabah tidak berbeda nyata dengan pembanding (BNT 5%), jumlah gabah isi per malai
lebih banyak dan hasil gabah yang lebih tinggi. Rata-rata tingkat toleransi galur uji
terhadap keracunan aluminium di lapang lebih toleran dibanding rata-rata varietas
pembanding, sedangkan tingkat toleransi berdasarkan hasil uji di rumah kaca
menunjukkan rata-rata galur uji setara toleransinya dengan varietas pembanding.
Teridentifikasi lima galur harapan terbaik dengan hasil lebih tinggi dari rata-rata hasil
galur uji (2,64 t/ha) dan berbeda nyata pada taraf BNT 5% (0,73), yaitu B14987E-MR-6,
B14987E-MR-32, B15150E-MR-31, B15150E-MR-10 dan B15152E-MR-45. Kelima
galur harapan terbaik berespon agak toleran-toleran Al di lapang dan toleran Al pada fase
vegetatif.

Kata kunci: Keragaan tanaman, lahan kering masam, seleksi, skoring, toleransi

ABSTRACT

Rice cultivation in acid dry land is identical to drought stress and aluminum (Al) toxicity.
A long-term solution is needed to overcome this. This study aimed to obtain promising
upland rice lines that are drought tolerant and Al toxicity. The advanced yield test was
carried out in the first season of 2020 in Tamanbogo, Lampung, while the tolerance level
in the vegetative phase was carried out in the Muara greenhouse, Bogor. The material
consisted of 18 promising upland rice lines and four check varieties, namely
Situbagendit, Inpago 8, Inpago 10, and Inpago 12. The performance of upland rice lines
compared to the average of the check varieties showed higher plant height and number of
productive tillers, flowering age, harvest age, and weight of 1000 grains of grain were
not significantly different from the check varieties (LSD 5%), the number of filled grain
per panicle was more and the grain yield was higher. The average tolerance level of the
lines to aluminum toxicity in the field was more tolerant than the average of the check
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varieties, while the tolerance level at the vegetative phase was equivalent to that of the
check varieties. Promising lines were identified with yields higher than the average lines
yield (2.64 t/ha) and significantly different at the 5% LSD level (0.73), namely B14987E-
MR-6, B14987E-MR-32, B15150E-MR -31, B15150E-MR-10, and B15152E-MR-45.
Those lines responded moderately to Al tolerance in the field and Al tolerance in the
vegetative phase.

Keywords: Plant performance, acid dry land, selection, scoring, tolerance

PENDAHULUAN

Upaya perbaikan sifat padi gogo dihadapkan pada tantangan yang lebih berat
karena adanya keragaman sifat fisik, klimatik dan ekobiologis lahan kering (Hairmansis
et al. (2016), salah satunya adalah lahan kering masam. Potensi lahan kering masam
cukup besar dalam mendukung program peningkatan produksi beras nasional melalui
peningkatan areal tanam. Rendahnya produktivitas padi gogo di lahan kering masam
disebabkan banyaknya kendala fisik dan biologis di lahan tersebut. Kendala fisik yang
umum dijumpai di lahan kering masam antara lain cekaman kekeringan, kemasaman
tanah, keracunan aluminium (Al) dan kesuburan tanah yang rendah (Rochayati & Dariah,
2012). Serupa dengan Efendi et al. (2015) yang menyatakan bahwa sebenarnya potensi
lahan kering masam untuk tanaman pangan di Indonesia terbilang cukup luas, namun
faktor pembatas budidaya di lahan ini adanya cekaman kekeringan, kejenuhan Al yang
tinggi dan pH tanah yang rendah. Menurut Utama et al. (2019) pH tanah cenderung
meningkat dengan bertambahnya kedalaman horison tanah.

Brian et al. (2013) mengemukakan bahwa kejenuhan Al yang tinggi membatasi
penetrasi akar untuk mendapatkan hara sehingga tanaman mengalami defisiensi hara yang
mengakibatkan penurunan hasil gabah. Sedangkan Awasthi et al. (2017) menyatakan
bahwa keracunan Al merupakan kendala utama dalam produksi tanaman padi pada lahan
masam karena menyebabkan hilangnya integritas membran, peningkatan lipid
peroksidase, dan terhambatnya pertumbuhan akar karena adanya ion AlI**,

Keracunan Al banyak dijumpai pada lahan podsolik merah kuning seperti di
lahan kering di wilayah barat Indonesia. Perbaikan tanah merupakan tindakan untuk
mengurangi pengaruh kemasaman tanah, ketersediaan Al dan Fe dengan memberikan
bahan ameliorant, seperti kapur pertanian, dolomit, bahan organik dan biochar (Kasno,
2019). Perlakuan pengapuran dapat meningkatkan hasil gabah pada lahan masam karena
terjadi peningkatan pH tanah (Ferdous et al., 2018). Pemberian kompos organik
berpengaruh terhadap peningkatan pH tanah, serta ketersediaan unsur P dan C-organik di
tanah (Putra & Jalil, 2015). Kebutuhan dolomit pada lahan bukaan baru yang ideal adalah
sebanyak 4 ton/ha (Kementan, 2018). Hal ini tentu saja membutuhkan anggaran tambahan
dan dinilai kurang efisien. Alternatif solusi budidaya di lahan masam yang lebih efisien
dan berkelanjutan adalah penggunaan sumberdaya genetik padi toleran lahan masam atau
keracunan aluminium.

Penggunaan varietas unggul tidak hanya berperan meningkatkan produksi, namun
juga memunculkan sifat lain yang diinginkan, seperti toleran cekaman biotik dan abiotik
tertentu (Mulyaningsih et al., 2016). Program pemuliaan padi gogo diarahkan untuk
merakit varietas unggul yang toleran terhadap berbagai cekaman abiotik seperti
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kemasaman tanah, defisiensi hara, keracunan aluminium, kekeringan, intensitas cahaya
rendah dan suhu rendah serta tahan cekaman biotik utama, yaitu tahan penyakit blas
(Hairmansis et al., 2016). Sampai saat ini telah dilepas beberapa varietas padi gogo yang
toleran terhadap cekaman kekeringan dan keracunan aluminium, antara lain Inpago 4
yang dilepas pada tahun 2010 dan Inpago 12 Agritan yang dilepas pada tahun 2017 (BB
PADI, 2021). Tujuan penelitian ini adalah memperoleh galur-galur harapan padi gogo
yang toleran kekeringan dan keracunan Al untuk kesinambungan budidaya padi di lahan
kering masam.

BAHAN DAN METODE

Percobaan Lapang

Seleksi galur harapan padi gogo pada lahan kering masam dilakukan di
Tamanbogo, Lampung pada MT. 1 2020. Materi yang digunakan sebanyak 18 galur
harapan padi gogo dan empat varietas pembanding (Tabel 1). Ukuran plot 4,20 m x 4,50
m, jarak tanam 30 cm x 15 cm, tanam benih langsung dengan cara ditugal dengan jumlah
benih 2-3 butir per lubang tanam.

Tabel 1. Materi genetik pada uji daya hasil lanjutan (UDHL), Lampung, MT 1 2020

Kode Genotipe Tetua Persilangan
A  B12160D-MR-11-3-4 Limboto/CNA2903
B B15119C-TB-5 B11430E-MR-1/B12497E-MR-45
C B15119C-TB-13 B11430E-MR-1/B12497E-MR-45
D B15119C-TB-42 B11430E-MR-1/B12497E-MR-45
E B15340-3B-TB-6 Memberamo//Memberamo**/B15057
F  B15340-1B-TB-45 Memberamo//Memberamo*?/B15057
G B15175C-TGB-20 B11423G-MR-1/Jatiluhur//B11423G-MR-1
H B15114C-TB-22 B14144F-MR-3/B13626E-TB-13
L B14987E-MR-6 B11177G-TB-1-2-1-3 / B11592F-MR-14-3-4-4-13
M  B14987E-MR-32 B11177G-TB-1-2-1-3 / B11592F-MR-14-3-4-4-13
N B15150E-MR-31 B12489C-MR-1-2/Ciapus
P B15150E-MR-3 B12489C-MR-1-2/Ciapus
R B15150E-MR-10 B12489C-MR-1-2/Ciapus
S B14987E-MR-50 B11177G-TB-1-2-1-3 / B11592F-MR-14-3-4-4-13
T B15152E-MR-22 Inpago 8/Ciapus
U B15152E-MR-45 Inpago 8/Ciapus
Vv BP30235E-SKI1-46-2-2  Situ Bagendit/Genjah Arak//S. Bagendit/// CT
18233-15-3-3-4-2-2
W  BP 30524D-SKI-3-1 Inpari 19/Inpago 8
Y Situbagendit Varietas pembanding
K Inpago 10 Varietas pembanding
X Inpago 8 Varietas pembanding
z Inpago 12 Varietas pembanding
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Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, umur
berbunga 50%, umur panen, jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa, bobot 1000 butir,
hasil gabah kering giling serta tingkat toleransi terhadap keracunan Al di lapang
berdasarkan kriteria yang tertera pada Tabel 2 (IRRI, 2014). Rancangan percobaan
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), diulang tiga kali. Pemupukan dilakukan
tiga kali, yaitu pada saat tanam (75 kg urea/ha + 125 kg SP36/ha + 100 kg KCl/ha), pada
6 MST (75 kg urea/ha) dan pada 9 MST (75 kg urea/ha). Pengendalian gulma dan hama
penyakit dilakukan secara intensif. Data hasil pengamatan dianalisis ragam dan diuji
lanjut menggunakan metode Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kepercayaaan 5%.

Tabel 2. Tingkat toleransi padi terhadap cekaman aluminium (Al) di lapang

Kriteria Gejala Keracunan

Sangat Toleran Tidak ada gejala

Toleran Tanaman normal; bintik-bintik putih/kuning pada ujung daun tua
Agak Toleran Tanaman pendek; jumlah anakan sedikit

Peka Terhentinya pertumbuhan tanaman

Sangat Peka Tanaman mati/kering

Percobaan Rumah Kaca

Pengujian tingkat toleransi galur harapan padi gogo terhadap keracunan Al pada
fase vegetatif dilakukan di rumah kaca Muara, Bogor pada MT 1 2021. Materi pemuliaan
yang digunakan dalam percobaan ini sama dengan materi percobaan lapang (Tabel 1),
ditambah dengan varietas pembanding uji Al, yaitu IR60080-23 (pembanding toleran)
dan ITA131 (pembanding peka). Percobaan terdiri dari dua set perlakuan, yaitu kontrol
(Al 0 ppm) dan cekaman Al 60 ppm. Pembuatan larutan stok berdasarkan komposisi
Yoshida et al. (1976) yang dimodifikasi.

Tabel 3. Tingkat toleransi keracunan alumunium pada fase vegetatif berdasarkan relatif

panjang akar (RPA)
Kriteria Nilai RPA
Sangat Toleran > 0,80
Toleran 0,61 -0,80
Agak Toleran 0,41-0,60
Peka 0,21-0,40
Sangat Peka <0,21

Setiap materi uji ditanam sebanyak 10 benih pada bak plastik berukuran 35 cm x 25
cm x 10 cm yang telah berisi larutan uji pada tiap taraf Al. Sebelum ditanam, benih direndam
dengan aquades selama 2-3 hari. Larutan uji dipertahankan pada pH 4.00+£0.02 dengan
penambahan HCI 1 N atau NaOH 1 N setiap dua hari sekali, selanjutnya setelah satu minggu
larutan tersebut diganti dengan yang baru. Skoring dilakukan pada dua minggu setelah tanam
berdasarkan relatif panjang akar (RPA), yaitu perbandingan nilai panjang akar pada taraf Al
60 ppm dengan panjang akar pada taraf Al 0 ppm. Tingkat toleransi tanaman padi terhadap
keracunan Al berdasarkan RPA tertera pada Tabel 3. Pengelompokan ini berdasarkan
hasil penelitian Suwarno & Lubis (2014) yang menyatakan bahwa galur-galur dengan
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nilai RPA lebih dari 0,60 masih mampu memberikan hasil tinggi pada lahan masam,
sehingga dapat digolongkan toleran terhadap keracunan Al.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan agronomi, komponen hasil dan hasil gabah galur-galur harapan padi
gogo yang diuji di Tamanbogo, Lampung tertera pada Tabel 4. Hasil pengamatan
menunjukkan rata-rata tinggi tanaman galur uji adalah 102,11 cm dan tergolong sedang.
Menurut IRRI (2014), kriteria tinggi tanaman padi gogo adalah pendek (<90 cm), sedang
(90-125 cm) dan tinggi (>125 cm). Sebagian besar galur uji memiliki tinggi tanaman
yang lebih tinggi dari rata-rata varietas pembandingnya (92,75 cm). Tinggi tanaman padi
yang ditanam pada lahan kering masam dapat menjadi salah satu parameter yang
menunjukkan gejala keracunan Al, selain jumlah anakan produktif (Tabel 2). Rata-rata
anakan produktif galur uji adalah delapan batang per rumpun, setara dengan rata-rata
anakan produktif varietas pembanding. Menurut Utama (2010) jumlah anakan padi yang
ditanam pada tanah masam berbeda antar varietas karena setiap varietas memiliki potensi
genetik berbeda dalam merespon lingkungan tumbuh.

Karakter agronomi lainnya yang diamati adalah umur berbunga 50% dan umur
panen. Umur berbunga galur uji berkisar antara 74-80 hari setelah tanam (HST). Sebagian
besar galur yang di uji memiliki umur berbunga yang tidak berbeda nyata dengan varietas
pembanding tergenjah, yaitu Situbagendit (75 HST). Hanya terdapat tiga galur uji yang
memiliki umur berbunga lebih dalam dan berbeda nyata dengan Situbagendit, yaitu
B15340-1B-TB-45 (78 HST), B15150E-MR-31 (79 HST) dan BP 30524D-SKI-3-1 (80
HST). Demikian pula dengan umur panen, varietas Situbagendit berumur lebih genjah (96
HST) daripada varietas pembanding lainnya, namun masih tidak berbeda nyata dengan
umur panen varietas Inpago 10 (97 HST). Hasil pengujian menunjukkan galur uji
memiliki rata-rata umur panen yang tidak berbeda nyata dengan varietas Situbagendit dan
Inpago 10. Hanya terdapat dua galur uji yang berumur lebih dalam dibanding kedua
varietas tersebut, yaitu B15150E-MR-31 dan BP30524D-SKI-3-1, masing-masing 100
HST, setara dengan varietas Inpago 8 dan Inpago 12.

Varietas pembanding terbaik dengan jumlah gabah isi per malai terbanyak, gabah
hampa per malai terendah dan hasil gabah tertinggi adalah varietas Inpago 12, masing-
masing sebanyak 135 butir gabah isi per malai, 30 butir gabah hampa per malai dengan
hasil gabah kering giling 3,45 t/ha. Tidak diperoleh galur uji yang memiliki jumlah gabah
isi lebih tinggi dan berbeda nyata dengan varietas Inpago 12. Begitupula dengan jumlah
gabah hampa, tidak ada galur uji yang memiliki jumlah gabah hampa lebih rendah dan
berbeda nyata dengan varietas Inpago 12. Selain jumlah gabah isi per malai, bobot gabah
juga dapat mempengaruhi hasil gabah (Mulyaningsih et al., 2016). Bobot 1000 butir
galur-galur yang diuji berkisar antara 25,37-27,87 g. Galur-galur tersebut memiliki rata-
rata bobot 1000 butir tidak berbeda nyata dari keempat varietas pembanding.
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Tabel 4. Karakter Agronomi, komponen hasil dan hasil gabah galur-galur padi gogo pada
lahan kering masam Lampung, MT 1 2020

Genotipe TT JAP uB upP Gl GH B1000 Hasil

(cm)  (btg) (HST) (HST) (butir) (Butir) (g) (t/ha)

A B12160D-MR-11-3-4 80 7 74 95 82 54 25,37 0,92
B B15119C-TB-5 77 7 75 96 85 43 2557 1,15
C B15119C-TB-13 90 8 76 97 79 60 25,67 1,37
D B15119C-TB-42 92 10 75 96 125 45 26,80 2,22
E B15340-3B-TB-6 90 6 76 96 121 50 26,73 1,30
F  B15340-1B-TB-45 92 9 78 98 94 41 26,07 2,30
G B15175C-TGB-20 71 7 75 96 44 61 2483 0,29
H B15114C-TB-22 109 8 75 96 100 49 26,73 2,36
L B14987E-MR-6 124 10 77 97 158 58 26,40 5,67
M  B14987E-MR-32 125 10 77 98 154 57 26,87 3,56
N B15150E-MR-31 113 9 79 100 132 49 27,27 4,16
P  B15150E-MR-3 114 11 76 97 107 47 26,27 3,72
R B15150E-MR-10 118 8 75 96 101 52 26,73 4,40
S  B14987E-MR-50 97 8 76 97 144 48 26,93 2,45
T B15152E-MR-22 108 7 76 97 116 27 26,27 3,05
U B15152E-MR-45 117 9 76 96 121 29 27,00 3,74
V  BP30235E-SKI-46-2-2 93 9 77 98 102 38 25,87 1,89
W  BP 30524D-SKI-3-1 128 8 80 100 106 45 27,87 2,93
Rata-rata galur 102,11 8,39 76,28 97,00 10950 47,39 26,40 2,64
Koef. ragam (%) 1445 2250 1,62 1.24 2464 2995 161 17,86

BNT (5%) 2392 306 204 198 4284 2379 0,70 0,73

Y  Situbagendit 64 6 75 96 27 48 2513 021
K Inpago 10 100 8 76 97 90 57 2597 122
X Inpago 8 103 9 80 101 96 72 26.53 2.38
Z Inpago 12 104 9 78 100 135 30 26.20 3.45
Rata-rata cek 92,75 8 77,25 98,5 87 51,75 2598 1,82

Keterangan: TT=tinggi tanaman (cm); JAP=jumlah anakan produktif (batang), UB=umur
berbunga 50% (hari setelah tanam); UP=umur panen (hari setelah tanam);
Gl=jumlah gabah isi per malai (butir) GH= jumlah gabah hampa per malai
(butir); B1000=bobot 1000 butir gabah pada kadar air 14% (g); Hasil=hasil
gabah kering giling pada kadar air 14% (t/ha)

Menurut Fukrei et al. (2011) berdasarkan nilai heritabilitas arti luas dan kemajuan
genetik, parameter bobot malai dan hasil gabah dapat dijadikan kriteria seleksi padi gogo
pada lahan masam. Lestari et al. (2020) juga menyatakan bahwa kriteria seleksi untuk
peningkatan hasil padi gogo pada lahan kering masam hanya dapat didasarkan pada daya
hasil galur. Rata-rata hasil gabah kering giling galur uji pada percobaan ini lebih tinggi
(2,64 t/ha) dan berbeda nyata dengan rata-rata hasil gabah keempat varietas pembanding
(1,82 t/ha). Teridentifikasi lima galur harapan terbaik dengan hasil lebih tinggi dari rata-
rata hasil galur uji dan berbeda nyata (BNT 5% = 0,73), yaitu B14987E-MR-6, B14987E-
MR-32, B15150E-MR-31, B15150E-MR-10 dan B15152E-MR-45. Varietas pembanding
terbaik dengan hasil gabah tertinggi, yaitu Inpago 12 (3,45 t/ha) dan diperoleh dua galur
dengan hasil gabah lebih tinggi dan berbeda nyata dari Inpago 12, yaitu B15150E-MR-10
(4,40 t/ha) dan B14987E-MR-6 (5,67 t/ha). Kedua galur ini memiliki tinggi tanaman
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sedang, jumlah anakan produktif, umur berbunga dan umur panen tidak berbeda nyata
dengan rata-rata varietas pembanding, jumlah gabah isi galur B14987E-MR-6 lebih
tinggi dan berbeda nyata dengan rata-rata varietas pembanding, jumlah gabah hampa
setara dengan rata-rata varietas pembanding dan bobot 1000 butir nyata lebih tinggi pada
galur B15150E-MR-10. Menurut Mulyaningsih et al. (2016) galur-galur terbaik di lahan
kering masam memiliki pertumbuhan seragam, umur berbunga dan umur panen genjah,
tinggi tanaman sedang, jumlah anakan produktif terbanyak, gabah hampa sedikit serta
jumlah gabah isi dan hasil gabah tertinggi.

Perbandingan tingkat toleransi galur-galur harapan padi gogo terhadap keracunan
Al pada fase vegetatif di rumah kaca dengan toleransi pada lahan kering masam Lampung
tertera pada Tabel 5. Kriteria penilaian tingkat toleransi pada fase vegetatif berdasarkan
relatif panjang akar (Tabel 3), sedangkan penilaian tingkat toleransi terhadap keracunan
Al di lapang berdasarkan keragaan tanaman secara fenotipik (Tabel 2). Mekanisme
toleransi tanaman terhadap cekaman Al dikaitkan dengan perbedaan dalam mengikat dan
kompartementasi Al pada akar. Marschner (2012) gejala awal tanaman padi tercekam
keracunan Al ditunjukkan pada pertumbuhan akar yang menjadi kerdil atau pendek
karena terhambatnya proses fosforilasi, pembelahan sel, pertumbuhan dan perkembangan
akar. Tanaman toleran Al mengakumulasi Al pada apoplas, sedangkan yang sensitif
secara simplas (Smith et al., 2011). Genotipe toleran Al juga dapat mengubah kondisi
daerah perakaran sehingga terjadi imobilisasi Al di permukaan dinding sel, sehingga Al
terikat pada senyawa pektin atau komponen lain bermuatan negatif pada jaringan
epidermis dan tudung akar. Kondisi ini menyebabkan terbentuknya mucilage pada ujung
akar sehingga mencegah Al masuk ke dalam sel (Ye et al., 2011).

Hasil pengujian rumah kaca menunjukkan tiga galur berespon toleran, 13 galur
agak toleran dan dua galur peka keracunan Al pada taraf 60 ppm. Sedangkan hasil
pengamatan di lapang menunjukkan 13 galur berespon toleran dan lima galur agak
toleran Al. Perbedaan respon ini disebabkan taraf Al yang diberikan pada pengujian
kultur hara di rumah kaca terbilang cukup tinggi, yaitu 60 ppm dengan tujuan seleksi
ketat galur, sedangkan taraf Al di lokasi percobaan cenderung jauh lebih rendah, yaitu
sekitar 22 ppm berdasarkan hasil uji tanah (Balittanah, 2019). Walau demikian, telah
banyak penelitian yang menyatakan bahwa pengujian galur terhadap keracunan Al pada
fase vegetatif di rumah kaca dapat dijadikan uji cepat dalam menapis galur-galur padi
toleran Al dan memberikan informasi terkait morfo-fisiologi tanaman padi terhadap
cekaman keracunan Al. Menurut Roy & Bhadra (2014) cekaman keracunan Al pada
percobaan kultur hara secara signifikan menyebabkan penurunan pertumbuhan akar,
jumlah akar primer, panjang tajuk, jumlah daun per bibit, serta bobot basah dan bobot
kering bibit. Alia et al. (2015) melaporkan bahwa pengaruh keracunan Al atau pH rendah
pada bibit tanaman padi yang ditanam pada media kultur hara menyebabkan penurunan
panjang akar dengan semakin meningkatnya konsentrasi Al, sebaliknya panjang akar
akan semakin meningkat secara linear dengan meningkatnya pH larutan. Fenomena ini
diduga terkait dengan eksudasi asam oksalat, citrat dan malat pada akar tanaman padi.
Jumlah asam organik yang tereksudasi akan meningkat dengan bertambah tingginya
konsentrasi Al yang diberikan pada media kultur hara. Sedangkan Aprilliani et al. (2017)
menyatakan bahwa cekaman Al menghambat perpanjangan akar primer dan menghalangi
pembentukan akar adventif.
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Tabel 5. Tingkat toleransi galur-galur harapan padi gogo terhadap keracunan Al pada fase
vegetatif di rumah kaca (RK) Muara, Bogor, MT 1 2021 dibandingkan pada
lahan kering masam Lampung, MT 1 2020 (lapang)

Panjang Akar

Tingkat Tingkat
Genotipe (cm) RPA  Toleransi Al di Toleransi Al di
Oppm 60 ppm RK Lapang

A B12160D-MR-11-3-4 8,9 4,0 0,45 Agak Toleran Toleran

B B15119C-TB-5 9,3 35 0,37 Peka Agak Toleran
C B15119C-TB-13 9,5 41 0,43 Agak Toleran Toleran

D B15119C-TB-42 8,2 43 052 Agak Toleran Toleran

E B15340-3B-TB-6 8,2 48 058 Agak Toleran Toleran

F  B15340 -1B-TB-45 8,4 36 042 Agak Toleran Toleran

G B15175C-TGB-20 9,6 43 0,44 Agak Toleran Toleran

H B15114C-TB-22 9,0 34 0738 Peka Agak Toleran
L B14987E-MR-6 10,0 49 0,49 Agak Toleran Toleran

M  B14987E-MR-32 9,4 4,7 0,50 Agak Toleran Toleran

N  B15150E-MR-31 11,3 6,7 0,60 Agak Toleran Toleran

P  B15150E-MR-3 10,9 7,2 0,66 Toleran Toleran

R B15150E-MR-10 8,5 44 0,52 Agak Toleran Toleran

S  B14987E-MR-50 94 6,8 0,73 Toleran Agak Toleran
T B15152E-MR-22 11,4 6,2 0,55 Agak Toleran Toleran

U B15152E-MR-45 111 56 0,51 Agak Toleran Agak Toleran
VV  BP30235E-SKI-46-2-2 9,3 47 0,50 Agak Toleran Agak Toleran
W  BP 30524D-SKI-3-1 9,0 55 0,61 Toleran Toleran

Y  Situbagendit 9,1 4,7 051 Agak Toleran Agak Toleran
K Inpago 10 8,6 35 0,41 Agak Toleran Toleran

X Inpago 8 111 75 0,68 Toleran Agak Toleran
Z  Inpago 12 10,1 70 0,70 Toleran Toleran
cek  IR60080-23 12,8 9,1 0,71 Toleran

ITA131 9,0 34 0,38 Peka

Keterangan: RPA=Relatif Panjang Akar

Lima galur harapan terbaik dengan hasil lebih tinggi dan berbeda nyata pada taraf
BNT 5% dari rata-rata hasil galur uji memiliki rata-rata respon toleran Al, baik di rumah
kaca maupun lapang. Hanya dua galur yang menunjukkan respon agak toleran Al
berdasarkan hasil uji rumah kaca, yaitu galur B15150E-MR-31 dan B15152E-MR-45,
sedangkan kedua galur tersebut berespon toleran Al di lapang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Keragaan galur-galur padi gogo di lapang dibandingkan dengan rata-rata varietas
pembanding menunjukkan tinggi tanaman lebih tinggi, jumlah anakan produktif, umur
bunga, umur panen dan bobot 1000 butir gabah tidak berbeda nyata dengan pembanding,
jumlah gabah isi per malai lebih banyak dan hasil gabah yang lebih tinggi. Teridentifikasi
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lima galur harapan terbaik dengan hasil lebih tinggi dari rata-rata hasil galur uji dan
berbeda nyata pada taraf BNT 5%, yaitu B14987E-MR-6, B14987E-MR-32, B15150E-
MR-31, B15150E-MR-10 dan B15152E-MR-45. Kelima galur harapan terbaik berespon
agak toleran-toleran Al di lapang dan toleran Al pada fase vegetatif. Sedangkan dua galur
dengan hasil gabah lebih tinggi dan berbeda nyata dari varietas pembanding terbaik
Inpago 12, yaitu B15150E-MR-10 dan B14987E-MR-6 yang berespon toleran Al di
lapang dan agak toleran Al 60 ppm pada fase vegetatif.
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ABSTRAK

Program pemuliaan padi gogo diarahkan untuk merakit varietas unggul yang toleran
terhadap berbagai cekaman abiotik dan biotik. Sejumlah varietas unggul baru padi gogo
yang adaptif terhadap berbagai cekaman lingkungan dan memiliki ketahanan terhadap
blas yang beragam telah dihasilkan namun masih memiliki kelemahan-kelemahan
sehingga perlu diperbaiki, dengan terlebih dahulu mengetahui potensinya. Balai Besar
Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) memiliki banyak galur-galur padi gogo yang perlu
diseleksi pada lingkungan target seperti lahan kering masam. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan galur padi gogo berpotensi hasil tinggi, toleran Al, dan tahan
terhadap penyakit blas serta beradaptasi baik pada lingkungan lahan kering masam.
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Tamanbogo, Lampung pada bulan
Desember 2019 sampai dengan April 2020. Materi padi gogo yang diseleksi sebanyak
300 galur dan lima varietas pembanding yaitu Inpago 9, Inpago 8, Inpago 12,
Situpatenggang dan Limboto. Penelitian ini menggunakan rancangan Augmented untuk
mengetahui daya hasil, tingkat toleransi Al dan ketahanannya terhadap penyakit blas.
Galur-galur yang diuji ditanam tanpa ulangan dan varietas pembanding diulang empat
kali. Pengamatan untuk penampilan tanaman dan tingkat ketahanan terhadap penyakit
blas serta cekaman Al. Analisis data menggunakan program SAS dan Excel. Hasil
percobaan diperoleh 19 galur terpilih yang memiliki rata-rata hasil lebih tinggi dari rata-
rata hasil varietas pembanding Inpago 9 (4,01 t/ha) dan 18 galur memiliki ketahanan
terhadap blas daun dan blas leher, dengan skor nol sampai satu, toleran terhadap
keracunan Alumunium.

Kata kunci: Lahan kering masam, observasi, padi gogo

ABSTRACT

The upland rice breeding program is direct at developing superior varieties tolerant to
various abiotic and biotic stresses. Several new high-yielding of upland rice adaptive to
different environmental stresses and have various blast resistances produced. However,
the product still has weaknesses that need improving by knowing the potential. The
Indonesian Center for Rice Research (ICRR) has upland rice lines that need to select in
the target environment like acid dry land. This study aimed to obtain upland rice lines
with high yield potential, Al tolerance, and resistance to blast disease and well adapted to
an acidic dryland environment. The research carried at the Tamanbogo Experimental
station Lampung starts from December 2019 to April 2020. The tested upland rice
material was 300 lines and five comparison varieties, namely Inpago 9, Inpago 8, Inpago
12, Situpatenggang, and Limboto. This study used an Augmented design to determine the
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yield, Al tolerance level, and resistance to blast disease. The tested lines were planted
without replication, while the comparison variety replicates four times. Performance of
plant and resistance to blast disease and Al stress tested. Data analysis using SAS and
Excel programs. The results obtained 19 selected lines that an average yield higher than
the average yield of the comparison variety Inpago 9 (4.01 t/ha) and 18 lines had
resistance to leaf blast and neck blast with a score of zero to one also tolerance to
Aluminium stress.

Keywords: Upland rice, acid dry soil, observation

PENDAHULUAN

Beras merupakan komoditas tanaman pangan yang masih diminati oleh
masyarakat Indonesia. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan produksi padi secara nasional, namun akan mengalami kesulitan apabila
mengandalkan dari lahan sawah. Indonesia memiliki luas baku sawah sebesar 7,46 juta ha
pada tahun 2019 (Sandi, 2020). Lahan sawah akan mengalami penurunan sebagai akibat
konversi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian (Mulyani et al., 2016). Oleh karena
terbatasnya cadangan lahan pertanian subur, maka untuk memenuhi kebutuhan pangan
nasional harus memanfaatkan lahan suboptimal. Lahan suboptimal adalah lahan yang
secara alamiah mempunyai produktivitas rendah karena faktor internal dan eksternal
(Mulyani & Sarwani, 2013). Lahan suboptimal diantaranya lahan kering masam.
Menurut Kasno (2019) potensi lahan kering masam tersedia cukup luas untuk
dikembangkan menjadi lahan pertanian, pembatas utama pada lahan kering masam adalah
tingkat kemasaman yang tinggi, hara makro primer dan sekunder rendah, C-organik
rendah, kapasitas tukar kation dan kejenuhan basa rendah. Kandungan Al dan Fe tinggi,
sehingga menghambat ketersediaan hara, dan dapat berkumpul di daerah perakaran serta
meracuni tanaman. Disamping kendala fisik, kendala utama lainnya adalah penyakit blas
yang dapat menyebabkan penurunan hasil yang signifikan bahkan dapat menimbulkan
puso (Santoso et al., 2007; Sudir et al., 2014). Salah satu pendekatan yang diharapkan
dapat meningkatkan produksi padi di lahan kering masam adalah merakit varietas unggul
yang toleran terhadap berbagai cekaman abiotik dan biotik.

Lahan kering masam di Indonesia tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia,
terluas di Sumatera, Kalimantan dan Papua (Mulyani & Sarwani, 2013). Lahan kering
masam yang tersedia ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan padi gogo. Badan
Litbang Pertanian telah melepas varietas unggul baru (VUB) padi gogo yang toleran
terhadap kemasaman tanah, ketahanan terhadap organisme pengganggu tanaman, potensi
hasil tinggi dan mutu beras. VUB yang dihasilkan tersebut masih memiliki kelemahan-
kelemahan, sehingga perlu diperbaiki. Balai Besar Penelitian Tanaman Padi melalui
kegiatan penelitiannya telah menghasilkan galur-galur harapan baik generasi menengah
maupun generasi lanjut yang memiliki ketahanan terhadap OPT (organisme pengganggu
tanaman) untuk di seleksi secara langsung di lahan kering masam. Seleksi secara
langsung di lingkungan target dapat memaksimalkan ekspresi gen-gen yang
mengendalikan daya adaptasi maupun daya hasil tanaman (Ceccarelli et al., 1994).
Menurut Jambormias (2011) melaporkan bahwa perbaikan toleransi cekaman akan lebih
optimal jika dilakukan pada lingkungan bercekaman, sedangkan seleksi untuk
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peningkatan potensi hasil akan lebih efektif bila dilakukan pada lingkungan optimal.
Pengembangan varietas unggul yang mampu beradaptasi baik pada lingkungan tercekam
(abiotik dan biotik) melalui pemuliaan tanaman perlu dilakukan (Subekti, 2011). Oleh
karena itu, program pemuliaan padi gogo diarahkan untuk merakit varietas unggul yang
toleran terhadap berbagai cekaman abiotik dan biotik. Hasil seleksi materi pemuliaan
pada tahap awal umumnya dalam jumlah yang banyak, namun benih yang dihasilkan
terbatas, sehingga untuk mengatasi hal ini pemulia menggunakan rancangan augmented
atau rancangan perbesaran. Rancangan ini digunakan untuk menyaring galur-galur dalam
jumlah yang besar, sehingga galur baru yang diuji tidak diulang tetapi varietas
pembanding yang diulang (Baihaki, 2000). Menurut Petersen (1994) pengujian ini
dilakukan untuk membandingkan antara galur yang diuji dengan pembanding dan
menyesuaikan hasil galur yang berbeda dari blok ke blok. Pada percobaan ini
menggunakan varietas pembanding Inpago 8, Inpago 9 dan inpago 12 yang memiliki
keunggulan selain tahan blas dan adaptif di lahan masam juga memiliki potensi hasil yang
relatif tinggi mencapai 8-10 ton/ha (Hairmansis et al., 2016). Varietas unggul lainnya
yang digunakan adalah Limboto memiliki keunggulan potensi hasil tinggi, tahan blas dan
toleran kekeringan, sedangkan Situpatenggang memiliki keunggulan aromatik dan
produksi tinggi (BB Padi, 2010). Dengan demikian. penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan galur padi gogo berpotensi hasil tinggi, toleran Al, dan tahan terhadap
penyakit blas serta beradaptasi baik pada lingkungan lahan kering masam.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan Tamanbogo pada bulan Desember
2019 sampai dengan bulan April 2020.

Materi yang digunakan pada percobaan ini sebanyak 300 galur padi gogo dan
lima varietas pembanding. Rancangan percobaan yang digunakan rancangan perbesaran
atau augmented design (Baihaki, 2000). Galur padi gogo yang diuji ditanam tanpa
ulangan, sedangkan lima varietas pembanding (Inpago 9, Inpago 8, Inpago 12,
Situpatenggang dan Limboto) diulang empat kali. Setiap blok terdiri atas 75 galur dan
lima varietas pembanding yang masing-masing ditanam dalam satu blok yang sama.
Galur-galur yang telah ditanam pada satu blok tidak ditanam lagi pada blok yang lain,
sedangkan varietas pembanding ditanam pada setiap blok sebagai ulangan.

Masing-masing galur ditanam pada petak berukuran 1 m x 5 m. Penanaman
dilakukan dengan cara tanam benih langsung (ditugal) dengan jarak antar barisan 30 cm
dan dalam barisan 15 cm. Pertanaman dipupuk dengan 200 kg NPK/ha pada 10 hari
setelah tanam (HST). Pemupukan susulan dilakukan pada umur 35 hst (100 kg NPK/ha)
dan pada saat primordia (100 kg Urea/ha). Pengendalian gulma dan hama penyakit
dilakukan sesuai rekomendasi.

Pengamatan yang dilakukan meliputi: umur berbunga 50 %, umur panen, tinggi
tanaman, jumlah anakan, hasil gabah kering giling (t/ha) dengan kadar air 14%.
Pengukuran peubah-peubah tersebut mengacu pada sistem evaluasi tanaman padi yang
telah dibakukan (IRRI 2014). Analisis data menggunakan program software SAS v9.1
MS Excel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan daya hasil

Seleksi terhadap 300 galur generasi lanjut di lahan kering masam, di seleksi
dengan intensitas seleksi 10 % terhadap karakter hasil, kemudian diamati karakter
agronominya. Penampilan 30 galur terbaik dengan hasil tinggi disajikan pada Tabel 1,
sedangkan penampilan karakter agronominya ditunjukkan pada Tabel 2. Terdapat 19
galur yang memiliki hasil nyata lebih tinggi dari nilai rata-rata pembanding terbaik
Inpago 9 (4,01 t/ha) (Tabel 1). Sebelas galur lainnya memiliki hasil lebih tinggi dari
varietas pembanding Inpago 12 (3,41 t/ha), Inpago 8 (2,27 t/ha), Situpatenggang (3,14
t/ha) dan Limboto (2,83 t/ha) dengan kisaran hasil antara 3,75 t/ha — 4,01 t/ha. Satu galur
diantaranya memiliki nilai rata-rata sama dengan varietas cek Inpago 9, yaitu galur
B15322E-MR-50.

30 galur terbaik memiliki tinggi tanaman beragam dari yang terendah 92 cm
(IRRI 157) dan tertinggi 169 cm (B15334E-MR-47). Diantara varietas pembanding,
Limboto memiliki tinggi tanaman terendah (128 cm) dibandingkan varietas pembanding
Inpago 9, Inpago 8, dan Situpatenggang (Tabel 2). Dari 30 galur berdaya hasil tinggi
diperoleh sembilan galur memiliki tinggi tanaman tidak berbeda nyata dengan varietas
cek Limboto. Tinggi tanaman disamping dipengaruhi sifat genetik juga dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan tumbuh tanaman. tinggi tanaman yang diharapkan untuk pertanaman
padi gogo yaitu berkisar antara 100 -120 cm (BB Padi, 2015). Galur IR 99511-17-2-2-1-
1 (94 cm), IR 99427-4-1-3-2-3 (101 cm), TP 30589 (110 cm), IR 99368-10-1-3-2-3 (102
cm), dan IRRI 157 (92 cm) tergolong kepada tinggi tanaman yang ideal. Genotipe
dengan tinggi tanaman yang lebih rendah lebih banyak disukai karena tidak mudah rebah.
Hal ini sejalan dengan hasil percobaan Muliarta (2012) menyebutkan bahwa tanaman
yang ideal memiliki tinggi tanaman berkisar antara 90-105 cm karena mudah di rawat dan
umumnya tidak tahan rebah. Tanaman rebah meyebabkan pembuluh-pembuluh xylem
dan floem menjadi rusak sehingga menghambat pengangkutan hara mineral dan fotosintat
(Makarim & Suhartatik, 2009).

Salah satu komponen hasil yang sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
hasil gabah adalah karakter jumlah anakan produktif. Kisaran jumlah anakan produktif
per rumpun dari galur yang terpilih dengan hasil tinggi di lahan kering masam yaitu
sebanyak lima batang per rumpun sampai 18 batang per rumpun (Tabel 2). Sebagian
besar galur yang terpilih memiliki jumlah anakan produktif yang tidak berbeda nyata
banyaknya dengan kelima varietas ceknya, kecuali galur 2017IRBN-028 (18 batang per
rumpun), IR 99427-4-1-3-2-3 (18 batang per rumpun) dan B15334E-MR-47 (17 batang
per rumpun) memiliki jumlah anakan produktif yang nyata lebih banyak dari kelima
varietas ceknya. Jumlah anakan produktif padi gogo berkisar antara 10-20 batang per
rumpun, semakin banyak akan semakin baik untuk mendukung peningkatan hasil padi
(BB Padi, 2015).
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Tabel 1. Penampilan rata-rata hasil galur padi gogo berdasarkan Intensitas seleksi 10% di
lahan kering masam, Lampung pada MT 1. 2020

No. Galur/Varietas Hasil (t/ha) SE
1  B15322E-MR-43 5,91 * 1.03
2  B15514F-TB-28 5,45 * 1.03
3 B15334E-MR-39 5,42 * 1.03
4  B15480D-TB-46-2-2 4,73 * 1.03
5  B15507F-MR-32 4,65 * 1.03
6 2017IRBN-014 4,62 * 1.03
7 B15511D-KR-11 4,59 * 1.03
8  B15491E-TB-1 4,54 * 1.03
9  2017IRBN-028 4,52 * 1.03
10 IR99511-17-2-2-1-1 4,44 * 1.03
11 TP 30594 4,31 * 1.03
12 B15507D-KR-40 4,23 * 1.03
13 B15491E-TB-3 4,18 * 1.03
14 1R 99427-4-1-3-2-3 4.14 * 1.03
15 TP 30589 4,10 * 1.03
16 B15812E-KR-35 4,10 * 1.03
17 B15514D-KR-47 4,05 * 1.03
18 IR 99368-10-1-3-2-3 4,05 * 1.03
19 B15514F-TB-1 4.02 * 1.03
20 B15322E-MR-50 4,01 ns 1.03
21 B15430D-MR-33 4,00 ns 1.03
22  B14969C-MR-2-WN-10-blk 3,98 ns 1.03
23 B15813E-TB-50 3,97 ns 1.03
24  |RRI 157 3,93 ns 1.03
25 TP 30568 3,89 ns 1.03
26 B15319E-KR-12-1 3,87 ns 1.03
27 2017IRBN-013 3,85 ns 1.03
28 B15666F-TB-11 3.82 ns 1.03
29 B15813E-KR-3 3,79 ns 1.03
30 B15334E-MR-47 3,75 ns 1.03

Rata-rata galur 4,29

Min 3,75

Max 5,91

LSD 3,15
Varietas Cek

Inpago 9 4,01 ns
Inpago 12 3,30 ns
Inpago 8 3,41 ns
Situpatenggang 3,14 ns
Limboto 2,65 ns
Rata-rata Cek 3,30

Keterangan:* berbeda nyata pada taraf 5% dan ns tidak berbeda nyata
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Tabel 2. Keragaan 30 galur padi gogo hasil tinggi untuk karakter agronomi berdasarkan
intensitas seleksi 10 %

. Tinggi Jumlah Umur Umur
No. Galur/Varietas tanaman anakan_ bunga panen
produktif
1 B15322E-MR-43 146 12 ns 76 * 98 ns
2 B15514F-TB-28 155 6 ns 69 ns 90 ns
3 B15334E-MR-39 138 13 ns 73 * 95 ns
4  B15480D-TB-46-2-2 125 ns 10 ns 67 ns 88 ns
5 B15507F-MR-32 154 * 15 ns 79 * 101 ns
6 2017IRBN-014 133 * 10 ns 83 * 104 *
7 B15511D-KR-11 154 * 8 ns 79 * 101 ns
8 B15491E-TB-1 130 * 7 ns 73 * 95 ns
9 2017IRBN-028 121 ns 18 = 81 * 102 ns
10 IR 99511-17-2-2-1-1 94 ns 5 ns 71 ns 92 ns
11 TP 30594 124 ns 11 ns 69 ns 90 ns
12 B15507D-KR-40 139 * 12 ns 66 ns 88 ns
13 B15491E-TB-3 161 10 ns 66 ns 88 ns
14 IR 99427-4-1-3-2-3 101 ns 18 * 65 ns 86 ns
15 TP 30589 110 ns 11 ns 79 * 100 ns
16 B15812E-KR-35 147 * 10 ns 79 100 ns
17 B15514D-KR-47 144 9 ns 68 ns 90 ns
18 IR 99368-10-1-3-2-3 103 ns 9 ns 65 ns 86 ns
19 B15514F-TB-1 159 * 12 ns 71 ns 92 ns
20 B15322E-MR-50 125 ns 13 ns 7% * 98 ns
21 B15430D-MR-33 139 * 11 ns 71 ns 98 ns
22 B14969C-MR-2-
WN-10-blk 152 * 8 ns 78 * 100 ns
23 B15813E-TB-50 130 * 6 ns 72 94 ns
24 IRRI 157 92 ns 9 ns 65 ns 86 ns
25 TP 30568 144 * 14 ns 67 ns 88 ns
26 B15319E-KR-12-1 155 * 14 ns 73 = 95 ns
27 2017IRBN-013 122 * 11 ns 83 * 104 =
28 B15666F-TB-11 150 * 7 ns 66 ns 88 ns
29 B15813E-KR-3 158 * 8 ns 80 * 101 ns
30 B15334E-MR-47 169 * 17 * 65 ns 87 ns
Rata-rata galur 136 11 72 94
Min 92 5 65 86
Max 169 18 83 104
LSD 26.5 9 13 9.4
Inpago 9 150 * 12 ns 72 ns 95 ns
Inpago 12 145 * 12 ns 75 * 102 ns
Inpago 8 137 * 15 ns 7% * 97 ns
Situpatenggang 139 * 12 ns 73 * 95 ns
Limboto 128 ns 11 ns 5 * 97 ns
Rata-rata Cek 140 12 74 97

Keterangan:* berbeda nyata pada taraf 5% dan ns tidak berbeda nyata
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Karakter agronomi lainnya yang lebih penting untuk diamati adalah karakter
umur berbunga dan umur panen. Umur berbunga dari 30 galur terbaik bervariasi yang
berkisar antara 65 hari setelah semai hingga 83 hari setelah semai dengan nilai reratanya
72 hari setelah semai (Tabel 2). Varietas cek Inpago 9 nyata menunjukkan umur berbunga
lebih genjah dibandingkan varietas cek Inpago 8, Inpago 12 dan Situpatenggang. Dari 30
galur yang diuji diperoleh 15 galur berumur tidak berbeda dengan varietas cek Inpago 9
dan 15 galur lainnya berbunga lebih lambat dari varietas cek Inpago 9. Umur panen dari
30 galur dengan hasil tinggi nampak tidak berbeda nyata dengan varietas cek Inpago 9,
Inpago 12, Inpago 8 dan Situpatenggang dengan rata-rata 94 hari lebih genjah dari
varietas cek Inpago 12 (Tabel 2). Berdasarkan pengelompokan umur panen varietas padi,
yaitu umur sangat genjah (<110 hari), umur genjah (111-115 hari), umur sedang (116-125
hari), dan umur dalam (>126-150 hari (Siregar, 1981). Galur-galur yang terpilih tergolong
berumur sangat genjah (Tabel 2).

Pengujian terhadap cekaman biotik dan abiotik ditampilkan pada Tabel 3.
Cekaman utama pada lahan kering masam adalah penyakit blas. Oleh karena itu, galur-
galur yang di uji perlu diamati ketahanannya. Hasil pengamatan terhadap cekaman biotik
untuk serangan terhadap blas leher maupun blas daun menunjukkan ketahanan yang
bervariasi antar galur dari rentan (R) sampai tahan (T). Sebanyak 18 galur menunjukkan
nilai skoring 0 — 1 yang berarti galur-galur tersebut memiliki ketahanan terhadap penyakit
blas baik pada fase vegetative maupun fase generative. Penyakit blas dapat menyerang
semua stadia tumbuh tanaman dari fase bibit, vegetatif sampai fase reproduktif (Sudir et
al., 2014). Pada fase vegetatif penyakit blas umumnya menyerang bagian daun, sementara
pada fase reproduktif.

Serangan utamanya pada bagian pangkal malai dan disebut sebagai blas leher.
Serangan ini memberikan dampak yang merugikan bagi pertanaman padi gogo di lahan
kering masam (Santoso et al., 2007; Sudir et al., 2014).

Cekaman lingkungan lainnya yang perlu diperhatikan pada lingkungan kering
masam adalah keracunan terhadap Alumunium (Al). Keracunan Al terjadi jika kejenuhan
Al lebih dari 30%, pH tanah kurang dari 5,0 dan kandungan Al di tanah lebih dari 1-2 mg
Al per liter (Doberman dan Fairhurst, 2000). Gejala umum yang ditunjukkan oleh
tanaman yang mengalami keracunan Al adalah terhambatnya pertumbuhan akar,
terjadinya Klorosis pada pembuluh daun sehingga daun menjadi berwarna oranye
kekuningan, dan tanaman kerdil (Doberman & Fairhurst, 2000). Hasil uji toleransi
tanaman padi gogo terhadap keracunan alumunium tertera pada Tabel 3. Tingkat toleransi
terhadap cekaman Al yang dilakukan di lapang menunjukkan seluruh galur yang terpilih
bereaksi toleran terhadap keracunan Al.
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Tabel 3. Pengujian cekaman biotik dan abiotik dari 30 galur padi gogo berdaya hasil

tinggi di lahan kering masam pada MT. 1 2020

Cekaman biotik

Cekaman abiotik

Galur/Varietas I:Be Iﬁesr Blas daun Keracunan Alumunium
B15322E-MR-43 1 T 1 T 1 T
B15514F-TB-28 1 T 1 T 1 T
B15334E-MR-39 3 AT 3 AT 1 T
B15480D-TB-46-2-2 1 T 1 T 1 T
B15507F-MR-32 3 AT 1 T 1 T
2017IRBN-014 1 T 0 T 1 T
B15511D-KR-11 1 T 1 T 1 T
B15491E-TB-1 1 T 0 T 1 T
2017IRBN-028 1 T 1 T 1 T
IR 99511-17-2-2-1-1 0 T 1 T 1 T
TP 30594 3 AT 3 AT 1 T
B15507D-KR-40 5 R 1 T 1 T
B15491E-TB-3 1 T 0 T 1 T
IR 99427-4-1-3-2-3 3 AT 0 T 1 T
TP 30589 5 R 3 AT 1 T
B15812E-KR-35 1 T 1 T 1 T
B15514D-KR-47 3 AT 1 T 1 T
IR 99368-10-1-3-2-3 1 T 0 T 1 T
B15514F-TB-1 1 T 3 AT 1 T
B15322E-MR-50 1 T 1 T 1 T
B15430D-MR-33 1 T 1 T 1 T
1B()1_£{1)€|329C—M R-2-WN- 1 T 0 1 T
B15813E-TB-50 1 T 0 1 T
IRRI 157 1 T 3 AT 1 T
TP 30568 1 T 1 T 1 T
B15319E-KR-12-1 1 T 1 T 1 T
2017IRBN-013 1 T 1 T 1 T
B15666F-TB-11 3 AT 1 T 1 T
B15813E-KR-3 1 T 3 AT 1 T
B15334E-MR-47 3 AT 0 T 1 T

Keterangan: Skoring penyakit blas T = Tahan (skor 0-1), AT = Agak tahan (skor 3),

R = Rentan (skor 5-7); Skoring keracunan Alumunium (Al) : T = Toleran

(skor 1)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Galur yang menghasilkan daya hasil tinggi sebanyak 19 galur dengan rata-rata
hasil melebihi rata-rata hasil varietas pembanding terbaik inpago 9 (4,01 t/ha), dan 18
galur yang toleran terhadap keracunan Aluminium serta memiliki ketahanan terhadap blas
daun dan leher dengan skor nol sampai satu. Diharapkan galur-galur yang terpilih dari
hasil percobaan ini dapat di evaluasi lebih lanjut pada lokasi yang mewakili lahan kering
masam melalui percobaan uji daya hasil pendahuluan.
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ABSTRAK

Upaya peningkatan indeks pertanaman pada lahan usahatani dan produksi pangan
khususnya padi dan jagung tetap dilakukan. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji
optimalisasi pemanfaatan lahan usahatani petani dalam mendorong indeks pertanaman
dan produksi pangan di wilayah Kabupaten Lampung Selatan. Metode yang digunakan
adalah penelitian lapangan dalam bentuk demplot penerapan inovasi teknologi budidaya
padi di lahan tadah hujan dan jagung di lahan kering. Desain penelitian dengan
membandingkan implementasi inovasi teknologi antar musim tana. Observasi dilakukan
pada penerapan inovasi teknologi pertanian cara petani maupun introduksi. Lokasi kajian
di Desa Batuliman, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi
Lampung. Lahan demplot yang digunakan sekitar 7 ha. Inovasi teknologi introduksi
berupa pendekatan pengelolaan tanaman terpadu tanaman pangan dan waktu penanaman
MT-1 dan MT-2 tahun 2020. Data yang diamati berupa pola tanam setahun, jenis
tanaman setahun dan komponen produksi tanaman. Analisis data statistik dengan
membandingkan (compare) rata-rata produksi, Penyajian hasil secara deskriptif. Hasil
kajian menunjukkan sebaran pola tanam satu tahun pada lahan sawah tadah hujan adalah
padi-padi/jagung/palawija-bero/palawija/jagung. Pola tanam satu tahun pada lahan kering
adalah jagung/padigogo-jagung/palawija-bero/palawija. Rerata produksi padi di lahan
sawah tadah hujan pada MT-1 sebesar 6.720 kg GKP/ha dan pada MT-2 sebesar 5.718 kg
GKP/ha. Rerata produksi Jagung MT-2 sebesar 2.36 kg pipilan kering/ha, Indeks
pertanaman (IP) di lahan sawah tadah hujan adalah 150-200. Perhitungan waktu tanam
yang tepat serta inovasi pemanfaatan terbatasnya ketersediaan air, menjadi kunci
keberhasilan produksi pada pola tanam setahun di lahan sawah tadah hujan dan lahan
kering. Di wilayah Lampung Selatan pada lahan dengan IP 150-200 masih sangat
potensial untuk ditingkatkan menjadi IP 200-300.

Kata kunci: Optimalisasi lahan, indeks pertanaman, lahan usahatani

ABSTRACT

Efforts to increase the cropping index on farmland and food production, especially rice
and corn, are still being carried out. The purpose of this study was to examine the
optimization of farmers' land use in encouraging the cropping index and food production
in the South Lampung Regency. The method was field observation in the form of
demonstration plots using the application of technological innovations for rice cultivation
in rainfed land and corn in dry land. The research design was done by comparing the
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implementation of technological innovations between planting seasons (PS).
Observations were made on the application of agricultural technology innovations by
farmers and introductions. Study location was in Batuliman Village, Candipuro District,
South Lampung Regency, Lampung Province. The demonstration plot area used was
about 7 ha. Introduced technological innovations were in the form of an integrated crop
management approach for food crops in 2020 PS-1 and PS-2. The data observed were
annual cropping patterns, annual crop types, and components of crop production.
Statistical data analysis was done by comparing the average production and descriptive
presentation of results. The results of the study showed the distribution of one-year
cropping patterns on rainfed farmland is paddy - paddy/corn/others - empty/others/corn.
One-year cropping pattern on dry land is corn/lowland paddy - corn/others -
empty/others. Average rice production in rainfed lowland at PS-1 was 6,720 kg ha™* and
PS-2 was 5,718 kg ha™. The average production of PS-2 corn is 2,436 kg ha™, the
cropping index (CI) in rainfed rice fields was 150-200, the calculation of the right
planting time and innovation in the use of limited water availability are the keys to
successful production in a yearly cropping pattern. In rainfed and dry land of South
Lampung regencys’ land with CI 150-200 still has the potential to be upgraded to CI 200-
300.

Keywords: Land optimization, cropping index, farmland

PENDAHULUAN

Peningkatan produksi pangan nasional terus diupayakan. Salah satu impian
negara Indonesia adalah menjadi lumbung pangan dunia 2045. Cita-cita yang telah
dirumuskan sejak tahun 2014 tentu terus digaungkan dengan dukungan berbagai program
serta kebijakan pendukung lingkup kementerian pertanian melalui program
unggulannya. Dalam artian lumbung pangan adalah sebagai penyimpan (buffer stock)
hasil panen padi, namun saat ini konsep lumbung pangan tersebut beralih seirama
dengan dinamisnya kondisi dan permasalahan pangan di lapangan maupun dalam
kebijakan. Konsep Indonesia menuju lumbung pangan dunia merupakan konsep
swasembada pangan (Syahbuddin et al., 2020).

Swasembada pangan baik skala nasional maupun regional yang menjadi sasaran
akhir tersebut tentunya membutuhkan kerja keras dan kerja cerdas dari pelaku
pembangunan bidang pertanian. Salah satu indikasinya adalah tercapainya kedaulatan
pangan nasional. Kedaulatan pangan pada sektor pertanian akan tetap memainkan
peranan penting dalam pembangunan ekonomi nasional, Kedaulatan pangan
dimaksudkan kemampuan suatu bangsa dalam hal : (1) mencukupi kebutuhan pangan
dari produksi dalam negeri, (2) mengatur kebijakan pangan secara mandiri, serta (3)
melindungi dan menyejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha pertanian pangan
(Syahbuddin & Purnamayani, 2020).

Permasalahan yang seringkali dihadapi adalah daya dukung sumber daya lahan
produksi yang terbatas. Sumberdaya lahan di wilayah Lampung tidak sebaik wilayah di
pulau Jawa. Lampung masih bertumpu dan mengandalkan irigasi dari air hujan. Sawah
tadah hujan dan lahan kering merupakan lahan untuk budidaya tanaman pangan yang
sumber airnya bertumpu pada keberadaan air hujan. Di Lampung sawah tadah hujan
dikategorikan sebagai lahan sub-optimal disebabkan reaksi tanahnya masam, kurang
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subur dan ketersediaan air yang bergantung curah hujan. Luas lahan sawah tadah hujan di
Lampung diperkirakan seluas 121.049 ha (BPS Lampung, 2013; BPS Lampung, 2016)
atau sekitar 27% dari total sawah Lampung yaitu 445.173 ha (Balitbangtan, 2013). Indeks
pertanamannya (IP) lahan sawah tadah hujan tersebut masih rendah (IP = 1-1.5). Lahan
sawah tadah hujan yang produktivitas padinya berada pada kisaran 3-7 ton/ha (Hafif,
2013) tersebut masih potensial dioptimalkan pemanfaatan lahannya untuk mendukung
peningkatan produksi padi.

Sedangkan lahan kering cukup luas penyebarannya, potensi lahan kering untuk
pengembangan tanaman pangan khususnya padi gogo masih cukup besar. Lahan kering
dengan ketinggian < 700 m dpl tercatat ada 52,83 juta ha, tetapi yang potensial untuk
pengembangan tanaman pangan hanya 5,1 juta ha. Potensi lahan kering di Lampung cukup
luas yaitu sekitar 2,7 juta ha dan yang sesuai untuk tanaman pangan seluas 912.609 ha
(Mulyani & Sarwani, 2013). Budidaya tanaman pangan termasuk padi gogo disarankan
pada kemiringan dibawah 15 % dan diperlukan tindakan konservasi tanah yang memadai
(BB Padi, 2016). Oleh karena itu, untuk melakukan usahatani padi gogo di lahan kering,
diperlukan suatu terobosan inovasi teknologi (Abdurahman et al., 2008). Upaya
meningkatkan IP pangan (padi dan jagung) di lahan kering dan sawah tadah hujan
memerlukan tata kelola air yang tepat.

Hasil delineasi zona agro-ekologi Lampung skala 1:250.000 oleh Balitbangtan
(2013) mendapatkan, luas lahan yang direkomendasikan untuk pertanian baik tanaman
tahunan dan tanaman pangan diperkirakan seluas 2,7 juta ha dari 3,4 jutaan ha wilayah
Lampung. Faktor pembatas pertumbuhan tanaman dari lahan kering masam Lampung
adalah pH tanah rendah yaitu kebanyakan kisaran pH 5, dan kesuburan tanah cepat
menurun (Subagyo et al., 2002). Tanah masam di daerah Lampung diklasifikasikan
sebagai tanah Inseptisol, Oksisol dan Ultisol. Menurut Mulyani et al. (2003), tanah
Inseptisol ditemukan seluas 1,1 juta ha, Oksisol seluas 1 juta ha dan Ultisol seluas 0,5 juta
ha.

Di Lampung hampir semua lahan kering masam yang dianggap sesuai untuk
pengembangan tanaman pangan (zona IVax dan IVbx) yaitu seluas 1,23 juta ha sudah
dimanfaatan untuk usahatani, bahkan bukan hanya untuk pengembangan tanaman pangan
juga untuk tanaman tahunan. Tanaman pangan yang banyak dikembangkan petani adalah
jagung, ubikayu, kacang-kacangan, padi gogo dan beberapa jenis umbi-umbian.
Sebagaimana dilaporkan BPS Provinsi Lampung (2013), tanaman jagung merupakan
tanaman lahan kering yang di tanam paling luas yaitu mencapai 360.264 ha dan diikuti
ubikayu seluas 324.749 ha.

Di Lampung upaya peningkatan produksi pangan dilakukan dengan mendorong
produksi beberapa jenis tanaman pangan khususnya komoditas padi dan jagung. Produksi
padi tahun 2018 di Lampung mencapai 1.900.987 ton, pada areal panen seluas 397.435 ha
dengan rerata produktivitas 4.783 kg/ha. Sedangkan di wilayah Kabupaten Lampung
Selatan luas panen padi sekitar 50.390 ha dengan produksi padi sebesar 244.936 ton dan
rerata produktivitas padi mencapai 4.861 kg/ha (BPS Provinsi Lampung, 2019).

Luas panen jagung di Provinsi Lampung pada tahun 2017 seluas 482.687 ha,
dengan produksi mencapai 2.518.894 ton, sehingga rata rata produktivitas 5.219 kg/ha.
Sedangkan di wilayah Kabupaten Lampung Selatan luas areal panen jagung mencapai
128.034 ha, dengan produksi jagung sebesar 690.785 ton, dengan produktivitas mencapai
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5.395 kg/ha yang berarti diatas rata rata produktivitas Provinsi Lampung (BPS Provinsi
Lampung, 2018).

Berbagai program dan upaya bahkan implementasi inovasi dan teknologi
pertanian untuk peningkatan produksi kedua komoditas jagung dan padi tersebut. Salah
satunya adalah program yang dicanangkan juga diimplementasikan sebagai langkah
operasional yaitu peningkatan indeks pertanaman peningkatan indeks pertanaman dari
IP 100 menjadi IP 200 dan/atau IP 300 (Syahbuddin & Purnamayani, 2020). Konsep IP
Padi ditujukan untuk optimalisasi ruang dan waktu sehingga IP dapat maksimal,
selanjutnya produksi dan pendapatan petani juga meningkat (Tresliyana & Erythrina,
2012). Indeks Pertanaman menunjukkan kekerapan pertanaman pada sebidang lahan.
Peningkatan IP merupakan upaya peningkatan produksi dalam menghadapi masalah
peningkatan kebutuhan tanaman, penciutan lahan dan keterbatasan lahan untuk
ekstensifikasi (Fadhly, 2009). Dalam mengatasi fluktuasi air yang terjadi pada musim
hujan dan kekeringan pada musim kemarau, penerapan teknologi pengelolaan air adalah
solusi yang tepat (Djamhari, 2009). Teknologi pengelolaan dan penyediaan air yang
efisien dan menguntungkan, dikenalkan kepada masyarakat, seperti teknologi tampung
dan panen air baik berupa embung maupun sistem lainnya (Susilawati et al., 2018).
Ketersediaan sumber daya air yang dapat dimanfaatkan selain dapat menekan atau
menanggulangi faktor pembatas yang ada, juga meningkatkan produktivitas lahan dan
tanaman (Shofiati & Supriatna, 2011). Peningkatan luas tanam melalui peningkatan
intensitas tanam akan semakin sulit jika ketersediaan air tidak mencukupi (Suwarno,
2010). Potensi peningkatan IP di setiap wilayah tersebut juga dapat dilakukan melalui
optimalisasi lahan terutama yang berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya iklim, air,
tanah dan unsur hara secara terpadu (Sutrisno et al., 2016).

Inovasi teknologi pada tanaman jagung dengan cara zigzag yang pada intinya
mengatur populasi tanaman melalui jarak tanam yang ideal dan tanaman lebih leluasa dan
kanopi tidak saling menutupi sehingga masing-masing tanaman mendapatkan unsurhara,
air.dan sinar matahari yang lebih banyak (Desyanto & Susetyo, 2014). Karena
pertanaman yang terlalu rapat dapat menurunkan hasil akibat adanya kompetisi dalam
penyerapan hara, air, sinar matahari dan ruang tumbuh (Etica & Harmawi, 2018).

Pada intinya kesemua program atau cara tersebut adalah untuk bagaimana
melakukan upaya penggunaan lahan yang tepat untuk mendorong produksi pangan baik
melalui implementasi inovasi teknologi seperti mengatur pola tanam maupun peningkatan
indeks pertanamaan. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengkaji optimalisasi
pemanfaatan lahan usahatani petani dalam mendorong indeks pertanaman dan produksi
pangan di wilayah Kabupaten Lampung Selatan.

METODE PENELITIAN

Kajian ini merupakan penelitian lapangan dengan mengimplementasikan
beberapa komponen inovasi teknologi introduksi yang didiseminasikan pada petani.
Sebelum dilakukan pengenalan maka dilakukan identifikasi tentang inovasi teknologi
yang telah (kondisi eksisting) diterapkan di lokasi penelitian agar diperoleh informasi
kebutuhan teknologinya. Kemudian disusun perencanaan kebutuhan teknologi apa yang
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akan diimplementasikan. Metode penelitian yang dilakukan adalah observasi lapangan
dalam bentuk demplot penerapan inovasi teknologi budidaya padi di lahan sawah tadah
hujan dan jagung di lahan kering. Desain penelitian dengan membandingkan
implementasi inovasi teknologi antar musim tanam (Januari s/d Desember) dan introduksi
beberapa komponen inovasi teknologi baru yang dapat diimplementasikan di tingkat
petani. Observasi dilakukan pada penerapan inovasi teknologi pertanian cara petani
maupun introduksi.

Lokasi kajian di Desa Batuliman, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung, Lahan demplot yang digunakan sekitar 7 ha. Inovasi
teknologi introduksi berupa pendekatan pengelolaan tanaman terpadu tanaman pangan.
Pada lahan sawah tadah hujan komponen inovasi yang kenalkan antara lain padi sawah
varietas Inpari-30, Inpari-42, Inpari IR Nutrizinc, sedangkan padi gogo varietas Inpago-8,
Luhur-1 dan Situbagendit. Untuk jagung varietas unggul yang dikenalkan adalah JH-37
dan Hibrida produksi formulator. Cara tanam padi dengan sistem legowo, sedangkan
jagung dengan sistem zig-zag. Pemupukan serta pemeliharaan mengikuti rekomendasi
setempat dan acuan pada kalender tanam. Pemeliharaan tanaman mengacu konsep
pengelolaan tanaman terpadu. Untuk pilihan jenis tanaman pada pola tanam setahun
mempertimbangkan musim dan kondisi kecenderungan curah hujan setempat. Waktu
penanaman MT-1 dan MT-2 tahun 2020. Data yang diamati berupa curah hujan, pola
tanam setahun, gambaran kondisi teknologi tingkat petani, jenis tanaman setahun, dan
komponen produksi tanaman setiap musim tanam. Analisis data statistik dengan
membandingkan (compare) rata-rata produksi dari 3 lokasi pengubinan (ukuran 2,5 m x
2,5 m) baik padi maupun jagung pada musim yang bersangkutan. Penyajian hasil analisis
dipaparkan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Inovasi Teknologi

Tabel 1. Beberapa komponen Introduksi Inovasi Teknologi Yang Diperkenalkan Kepada
Petani di Lahan Sawah Tadah Hujan dan Lahan Kering di Desa Batuliman,
Kecamatan Candipuro, Lampung Selatan tahun 2020.

No. Komponen Sebelum Introduksi
A. Lahan sawah tadah
hujan:
1. Benih padi Ciherang, Lokal Padi sawah verietas unggul

baru Inpari-30, Inpari-42,
Inpari IR Nutrizinc

Padi gogo varietas
Situbagendit, Inpago-8,

Luhur-1
2. Pemupukan Cara petani, dominan Bahan organik, pupuk hayati,
pupuk anorganik rekomendasi kebutuhan
pupuk anoganik setempat/
Katam
3. Sistem tanam Jejer tegel jarak tanam  Diperkenalkan legowo (2:1

(25 cm x 30 cm atau dan 4:1)
27,5 cm x 30 cm)
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No. Komponen

Sebelum

Introduksi

4. Olah tanah

5. lrigasi

6. Pemeliharaan

7. Panen dan pasca panen

B. Lahan Kering:
1. Benih jagung

N

Pemupukan
3. Sistem tanam

4. Olah tanah

5. lIrigasi

6. Pemeliharaan

7. Panen dan pasca panen

Bajak 2 kali garu

Konvensional petani,
selalu tergenang
Konvesional petani

Cara petani

Eksisting setempat
(Lokal dan Bisi-18)

Cara petani

Cara petani (jarak
tanam 75 cm x 25 cm);
1 biji per lubang tanam
Olah Tanah Sempurna
(OTS)

Konvensional, air
hujan
Konvesional petani

Cara petani, kering
lapangan

Bajak 2 kali garu, TOT pada
MT-2
Intermitten, hemat air

Konvensional pendekatan
pengelolaan tanaman terpadu
Masak fisiologis, 95%
menguning panen

VUB unggul (JH-37, Nasa-
29) dan Hibrida (DK-771,
Nk-22, P-27_

Sesuai rekomendasi setempat
System zigzag (70-82,5 cm X
35 cm), seolah 2 baris, 1 biji
per lubang tanam

Olah Tanah Sempurna (OTS)
atau Tanpa Olah Tanah
(TOT)

Konvensional, air hujan

Konvensional pendekatan
pengelolaan tanaman terpadu
jagung

Masak fisiologis, 95%
menguning panen jagung

Komponen-komponen teknologi yang diintroduksi dan diterapkan pada lahan
petani menjadi faktor yang penting untuk pengoptimalan usaha tani. Setelah didahului
dengan penelaahan masalah dan kendala yang ada di lokasi kajian dan penyusunan
komponen teknologi yang disesuaikan dengan karakteristik serta masalah yang ada pada
lahan, penerapan teknologi menjadi penyumbang utama peningkatan produktivitas usaha
tani (Abdulrachman dkk., 2013). Tabel 1 menggambarkan upaya-upaya introduksi
inovasi teknologi yang dilakukan pada lahan tadah hujan dan lahan kering antara lain
penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB), pemupukan sesuai dengan rekomendasi,
penggunaan inovasi jarak tanam, irigasi hemat air, dan penerapan waktu panen.

Penerapan irigasi terutama di lahan sawah tadah hujan dan lahan kering sangat
potensial untuk meningkatkan produksi usaha tani sehingga dapat lebih optimal.
Optimalisasi pengelolaan sumberdaya air dititik beratkan pada penyediaan air irigasi
untuk tanaman dengan memanfaatkan potensi sumberdaya air yang ada. Teknik
penyediaan air irigasi dari sumber air ke lahan pertanian harus didesain seefisien
mungkin. Sumaryanto (2006) menyatakan bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan air irigasi dapat ditempuh melalui perbaikan teknologi pemanfaatan
air irigasi. Teknik penyediaan air irigasi dapat dilakukan dengan teknologi pompa dan
sistem irigasi tertutup menggunakan pipanisasi agar air irigasi tidak banyak yang hilang.
Supriadi & Rival (2018) menyatakan bahwa penggunaan irigasi pompa, gravitasi,
maupun kombinasi/konjungtif pada lahan tadah hujan dan pengairan terbatas dapat
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menjadikan ketersediaan air meningkat sesuai kebutuhan tanaman, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas serta dapat mengatur pola tanam yang sesuai.

Pola Tanam Setahun

Peningkatan Indeks Pertanaman (IP) selama setahun di wilayah Kecamatan
Candipuro, Lampung Selatan selama ini berkisar dari IP 150 sampai dengan 200 baik di
lahan sawah tadah hujan dan lahan kering. Untuk mengoptimalkan usahatani, IP dapat
ditingkatkan menjadi 200 sampai dengan 300. Berdasarkan rerata curah hujan 5 tahun,
penanaman setahun pada Gambar 1 dapat dipolakan pada lahan sawah tadah hujan di
wilayah Lampung Selatan adalah padi-padi/jagung/palawija-bero/palawija/jagung dan
pada lahan kering adalah jagung/padigogo-jagung/palawija-bero/palawija.

Penanaman pada Musim Tanam ketiga (MT-3) masih memungkinkan dilakukan
pada lahan sawah tadah hujan dan lahan kering. Kunci dari penanaman pada masa MT-3
ini adalah pengelolaan sumberdaya air setempat dan pengantisipasian hama dan penyakit
tanaman. Irigasi sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan air dimulai dari bulan
September pada MT-3 dimana air hujan sangat minim sekali. Selain itu sangat diperlukan
pengukuran kebutuhan air tanaman pada MT-3 ini sehingga efisiensi pemberian air dapat
dicapai untuk meminimalisir biaya irigasi. Persiapan irigasi harus dilakukan lebih awal
sebelum dimulainya MT-3 karena membutuhkan persiapan yang cukup lama. Persiapan
irigasi didahului dengan survey yang sumberdaya air yang terdapat di sekitar lahan
pertanaman, kemudian ditentukan sistem irigasi yang sesuai dengan sumberdaya yang
ada dan mempertimbangkan faktor input usahatani minimal.

Kalender musim, Rotasi dan Pola Tanam di
Wilayah Lampung Selatan

350
300 = %

= = =

: = =

150 = = E—

100 %

50 =—

0

Bulan | Jan Feb Mar Apr Mei | Juni | Juli | Agt | Sep Okt Nov | Des
CH 238.1 259,1 | 2339 | 3159 | 57,7 | 432 | 79,6 | 16,0 | 4,40 1,80 48,0 | 330,3
HH 22 16 20 22 10 10 6 2 2 1 9 23
Lahan MT-1/MH MT-2/MK-1 MT-3/MK-2

Sawah Tadah Padi Padi/Jagung/ Bero/Palawija/Jagung

Hujan Palawija

Lahan Kering Jagung/Padi gogo Jagung/Palawija Bero/Palawija

Gambar 1. Pola Tanam Setahun di Wilayah Kecamatan Candipuro, Lampung Selatan
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Produktivitas Lahan Sawah Tadah Hujan

Tabel 2. Rerata Hasil Produksi Beberapa Varietas Padi di Lahan Sawah Tadah Hujan
Desa Batuliman, Kecamatan Candipuro, Lampung Selatan, Pada MT-1
(Januari-April) Tahun 2020

No. Varietas Padi Produktivitas GKP (kg/ha)
1. Ciherang 5.460
2. Hibrida 9.800
4, Cilamaya Muncul 6.160
Rata -rata : 7.140

Hasil kajian menunjukkan sebaran pola tanam satu tahun pada lahan sawah tadah
hujan adalah padi-padi/palawija-palawija/bero. Pola tanam satu tahun pada lahan kering
adalah jagung/padi-jagung/palawija/bero. Rerata produksi padi di lahan sawah tadah
hujan pada MT-1 sebesar 7.140 kg GKP/ha, pada MT-2 sebesar 5.718 kg GKP/ha. Rerata
produksi Jagung MT-2 sebesar 2.436 kg pipilan kering/ha. Indeks pertanaman (IP) di
lahan sawah tadah hujan adalah 150-200. Perhitungan waktu tanam yang tepat serta
inovasi pemanfaatan terbatasnya ketersediaan air, menjadi kunci keberhasilan produksi
pada pola tanam setahun di lahan sawah tadah hujan dan lahan kering. Di wilayah
Lampung Selatan pada lahan dengan IP 150-200 masih sangat potensial untuk
ditingkatkan menjadi IP 200-300. Perlu implementasi dan modifikasi inovasi teknologi
hemat air pada budidaya tanaman pangan spesifik lokasi di lahan tadah hujan dan lahan
kering wilayah Lampung Selatan.

Tabel 3. Rerata Hasil Produksi Beberapa Varietas Padi di Lahan Sawah Tadah Hujan
Desa Batuliman, Kecamatan Candipuro, Lampung Selatan, Pada MT-2 (Mei-
Agustus) Tahun 2020

Jumlah Jumlah Berat Berat Berat

L . Jumlah Jumlah - Produksi

No  Varietas Tinggi  Anakan Panjang gabah gabah gabah 100 tanaman Ubinan per ha
Tanaman per malai per per  butir . (6,25

. bernas . per ubinan 2 GKP
Rumpun malai malai gabah m?)

(cm)  (batang) (cm) (butir) (butir)  (gr) (gr) (tanaman) (kg)  (kg/ha)

Inpago-8  110,8 26 26,626 1846 1691 4,738 2,768 83,7 3,805 6.088
Situbagendit  107,6 23,6 27,400 169,3 142,7 3,692 2,490 83,6 3,982 6372
Luhur-1 120,8 136 2573 1975 1269 4,000 2,232 84,6 2,775 4.440
Inpari-42 98,47 229 2389 1022 850 201 233 830 2945 4712
Inpari-30 10447 236 26,47 1543 1216 3,09 2263 857 3,183 5003
Inpari IR 109,4 23 27,89 1536 121,3 3,66 2,765 87,3 4,752 7.603
Nutrizinc

o OB WN B

Keterangan: Kisaran kadar air panen : 17-21.

Hasil produksi beberapa varietas yang ditanam pada musim ke-2 atau pada akhir
musim hujan cukup baik. Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa varietas Inpari IR Nutri Zinc,
Inpago-8 dan Situbagendit cenderung mempunyai hasil yang lebih tinggi dari varietas
Luhur-1, Inpari-42, dan Inpari-30. Inpari Nutri Zinc mendapatkan hasil rata-rata 7.603
kg/ha, Situbagendit 6.372 kg/ha dan Inpago-8 6.088 kg/ha. Pemilihan benih terhadap
kesesuaian lahan juga menjadi hal yang penting terhadap peningkatan produksi usahatani
yang dilakukan. Menentukan varietas yang sesuai dengan kondisi lahan dapat
meningkatkan produksi yang dihasilkan.
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Produktivitas Lahan Kering

Tabel 4. Rerata Hasil Produksi Beberapa Varietas Jagung di Lahan Kering Desa
Batuliman, Kecamatan Candipuro, Lampung Selatan, pada MT-2 (Mei-

Agustus) Tahun 2020

No.  Varietas Jagung Produktivitas Pipilan Kering Panen (kg/ha)
1. JH-37 1.080
2. pP-27 2.240
3. NK-22 3.360
4. Bisi-18 2.700
5. DK-771 2.800

Rata - rata : 2.436

Keterangan: kisaran kadar air panen: 14-15 %.

Dari produktivitas pipilan kering panen jagung yang dihasilkan pada penanaman
di lahan kering didapatkan hasil tertinggi pada varietas NK-22 yang merupakan jagung
hibrida sebesar 3.360 kg/ha. Introduksi Varietas Unggul Baru JH-37 tidak menunjukkan
hasil yang diharapkan, hal ini dikarenakan kurang sesuainya kondisi lahan yang ada di
tempat kajian. Jagung JH-37 merupakan jagung hibrida varietas yang dilepas Badan
Litbang Pertanian pada tahun 2017 dimana potensi hasilnya mencapai 12,5 ton/ha dengan
input optimal di MT-1 (Balitsereal, 2017). Penanaman pada MT-2 biasa mengalami
penurunan dari MT-1 dikarenakan input yang kurang optimal terutama air dan adanya
serangan hama penyakit tanaman. Penanaman pada MT-2 harus lebih mendapatkan
perhatian terutama masalah kecukupan air selama masa pertanaman sehingga perlu
diberikan air tambahan berupa air irigasi jika asupan air hujan kurang memadai.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Berdasar kecenderungan jumlah curah hujan dan hari hujan wilayah Lampung
Selatan maka sebaran pola tanam satu tahun pada lahan sawah tadah hujan di
wilayah Lampung Selatan adalah padi-padi/jagung/palawija-bero/palawija/jagung.
Sedangkan pola tanam pada lahan kering adalah jagung/padigogo-jagung/palawija-
bero/palawija.

2. Poduksi padi pada lahan sawah tadah hujan pada MT-1 rata-rata sebesar 7.140 kg
GKP/ha, pada MT-2 sebesar 5.718 kg GKP/ha, sedangkan rerata produksi jagung
MT-2 sebesar 2.436 kg pipilan kering/ha.

3. Indeks pertanaman (IP) di lahan sawah tadah hujan adalah 150-200, pertimbangan
perhitungan waktu tanam yang tepat serta inovasi pemanfaatan terbatasnya
ketersediaan air menjadi kunci keberhasilan produksi pada pola tanam setahun di
lahan sawah tadah hujan dan lahan kering wilayah Lampung Selatan.

4. Pada masa mendatang pada sebaran lahan dengan IP 150-200 masih dimungkinkan
dan potensial untuk ditingkatkan menjadi IP 200-300, kuncinya adalah pilihan yang
tepat jenis tanaman dan perlu implementasi serta modifikasi inovasi teknologi hemat
air pada budidaya tanaman pangan spesifik lokasi di lahan tadah hujan dan lahan
kering wilayah Lampung Selatan.

188



UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Manajemen BPTP Lampung dan Badan
Litbang Pertanian atas alokasi biaya penelitiannya. Apresiasi yang tinggi disampaikan
kepada saudara Agung Lasmono, S.P., M.Si. dan Yuli Setyo Rahayu A.Md. atas segala
bantuan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian lapangan.

DAFTAR PUSTAKA

Abdulrachman, S., M. J. Mejaya, P. Sasmita, A. Guswara. (2013). Pengelolaan Tananan
Terpadu (PTT) Padi Lahan Sawah Irigasi. BB Padi, ISBN : 978-979-540-076-9

Abdurachman, A., Dariah, A., dan Mulyani, A. (2008). Strategi dan Teknologi
Pengelolaan Lahan Kering Mendukung Pengadaan Pangan Nasional. Jurnal
Litbang Pertanian, 27(2), 43-49.

Balitbangtan. (2013). Peta Zona Agroekologi Provinsi Lampung Skala 1:250.000.
Kementerian Pertanian.

Balitsereal. (2017). Deskripsi Jagung Hibrida Varietas JH 37 (CLY231/MALO3).
balitsereal.litbang.pertanian.go.id/wp-content/uploads/2018/03/jh37.pdf

BB Padi. (2016). Pengelolaan Lahan Kering secara Intensif dan Bijaksana.
https://twitter.com/balaibesarpadi. Diunduh 27 Januari 2017.

BPS Provinsi Lampung. (2016). Luas Lahan Sawah Non Irigasi di Lampung. Provinsi
Lampung dalam angka.

BPS Provinsi Lampung. (2018). Tanaman Jaguang (Luas Panen, Produksi, dan
Produktivitas) Tahun 2017. Lampung Dalam Angka. BPS Povinsi Lampung.

BPS Provinsi Lampung. (2019). Padi (Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas) tahun
2018. Lampung Dalam Angka. BPS Povinsi Lampung.

BPS Provinsi Lampung. (2013). Luas Lahan Sawah Tadah Hujan Di Lampung. Provinsi
Lampung Dalam Angka.

Desyanto, E. dan H.B. Susetyo. (2014). Pengaruh Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan
Hijauan dan Hasil Buah Jagung (Zea mays L.) pada Varietas Bisi dan Pioneer di
Lahan Marginal. Agro UPY Vol.5 (2): 50-66.

Djamhari S. (2009). Penerapan teknologi pengelolaan air di rawa lebak sebagai usaha
peningkatan indeks tanam di Kabupaten Muara Enim. Jurnal Hidrosfir Indonesia
Vol. 4(1):23-28.

Etica, U. dan Mahmudah Hamawi. (2018). Tanam Lingkar Berjajar untuk Meningkatkan

Populasi dan Produksi pada Tanaman Jagung Manis(Zea mays - Saccharata).
Agritrop, Vol. 16 (1): 106 — 117.

189


https://twitter.com/balaibesarpadi

Fadhly A.F. (2009). Teknologi Peningkatan indeks pertanaman jagung. Prosiding
Seminar Nasional Serealia : 246-253.

Hafif, B. (2013). Keragaan Lahan Sub-Optimal dan Perbaikan Produktivitas Melalui
Kebijakan Daerah Di Lampung. Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian,
2013. 13 hal.

Mulyani A, Hikmatullah, Subagyo H. (2003). Karakteristik dan potensi tanah masam
lahan kering di Indonesia. Di dalam Setyorini et al., editor. Prosiding Simposium
Nasional Penggunaan Tanah Masam. Buku I. Bandar Lampung, 29-30 September
2003. Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat. him 1-32.

Mulyani, A., dan Sarwani, M. (2013). Karakteristik dan Potensi Lahan Sub Optimal
untuk Pengembangan Pertanian di Indonesia. Jurnal Sumberdaya Lahan, 7(1),
47-55.http://dx.doi.org/10.2018/jsdl.v7i1.6429.95724

Shofiati, R dan Supriatna, W. (2011). Pemanfaatan Data Unduhan Gratis Dari Internet
Untuk Penelitian Sumberdaya Lahan. Informatikan Pertanian. Vol. 20. No. 1
Agustus 2011: 1-13.

Subagyo, H., N. Suharta, dan A.B. Siswanto. (2002). Tanah - tanah pertanian di
Indonesia. HIm. 21 — 65 dalam Sumberdaya Lahan di Indonesia dan
Pengelolaannya. Puslittanak. Badan Litbang Pertanian. Bogor .

Sumaryanto. (2006). Peningkatan efisiensi penggunaan air irigasi melalui penerapan
iuranirigasi berbasis nilai ekonomi air irigasi. Forum Penelitian Agro Ekonomi
24(2):77-9.

Supriadi H. dan Rival, R.S. (2018). Pengembangan investasi irigasi kecil untuk
peningkatan produksi padi mendukung swasembada beras. Analisis Kebijakan
Pertanian 16(1):43-57.

Susilawati, Munier, FF., Bhermana, A., Firmansyah, A., Irwandi, D., Liana, T.,
Purwandari, S.E., Agustini, S., Sandis, Siahaan, M., Nisa, H., Yasir, M., Mislina.
(2018). Kajian Penerapan inovasi Peningkatan Indek Pertanaman Padi, Jagung
dan Kedelai di Lahan Kering dan Lahan Tadah Hujan Kalimantan Tengah.

Sutrisno, N., Hamdani, A., dan Sosiawan, H. (2016). Pengelolaan sumber daya air
mendukung indeks pertanaman padi. Repository.ut.ac.id. diakses 23 Juli 2019.

Suwarno. (2010). Meningkatkan Produksi padi menuju ketahanan pangan lestari. Jurnal
Pangan 19(3):233-243.

Syahbuddin, H., dan R. Purnamayani. (2020). Revitalisasi Peningkatan Indeks
Pertanaman. Mewujudkan Lumbung Pangan Dunia Bukti Nyata Peningkatan
Indeks Pertanaman: Fondasi Lumbung Pangan Masa Depan. Buku Bunga Rampai.
Badan Litbang Pertanian: IAARD Press.

Syahbuddin, H., E. Kushartati, M. Mardiharini dan R. Purnamayani. (2020). Bukti Nyata
Peningkatan Indeks Pertanaman: Fondasi Lumbung Pangan Masa Depan. Buku
Bunga Rampai. Badan Litbang Pertanian: IAARD Press.

190



Tresliyana A. dan Erythrina. (2012). Prospek peningkatan IP padi 400 di Provinsi
Sumatera Barat. Widyariset.pusbindiklat.lipi.go.id. Diakses 23 Juli 2019.

191



PERANAN MIKROBA PELARUT FOSFAT PADA TANAH ULTISOL
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ABSTRAK

Permasalahan pada tanah ultisol diantaranya adalah tingkat kesuburan tanahnya, seperti
ketersediaan fosfor di dalam tanah yang rendah. Padahal nutrisi ini merupakan salah satu
nutrisi utama yang diperlukan tanaman agar dapat tumbuh dengan baik sehingga dapat
menghasilkan produksi yang maksimal. Pemanfaatan mikroorganisme pelarut fosfat
merupakan salah satu jalan yang dapat dimanfaatkan guna menyelesaikan defisit fosfat
pada tanah ultisol. Tujuan dari makalah ini adalah untuk mengetahui peran dan
mekanisme dari mikroorganisme pelarut fosfat dalam menyediakan unsur tersebut bagi
tanaman. Mikroorganisme yang berperan dalam penyediaan fosfat bagi tanaman adalah
dari golongan bakteri dan fungi, namun demikian ada juga sedikit dari jenis aktinomisetes
yang mampu berperan menyediakan fosfat bagi tanaman. Peranan organisme ini juga
harus didukung dengan lingkungan yang memadai, diantaranya adalah ketersediaan
bahan organik, tingkat kemasaman tanah, tingkat kelembaban tanah dan juga tingkat
ketersediaan oksigen. Mekanisme mikroorganisme dalam menyediakan fosfat bagi
tanaman dapat berjalan secara biologi maupun kimia, namun demikian proses Kimia
merupakan mekanisme terbaik bagi mikroorganisme pelarut fosfat dalam menyediakan
fosfat bagi tanaman. Untuk tanah ultisol mikroorganisme dari golongan fungi memiliki
peranan yang besar dalam menyediakan fosfat, hal ini terkait dengan kemampuan fungi
beradaptasi dengan lingkungan tanah yang masam.

Kata kunci: Mikroba, fosfat, tanah ultisol

ABSTRACT

The problems of Ultisols is about soil fertility, such as the low of phosphate available.
This nutrient is one of the main nutrients to support plants so they can grow properly and
give the maximum yield. Utilization of phosphate solubilizing microorganisms (PSM) is
one way can be use to solve the deficit of phosphate. The aim of this article is to
determine the role and mechanism of PSM to provide this element for the plants. The
main role of microorganisms to provide phosphate is bacteria and fungi, however there is
also a few types of actinomycetes that are able to do it. This organisms is also need the
adequate environment to live and contribute phosphate for the plants, like availability of
organic matter, the level of soil acidity, the level of soil moisture and also the level of
oxygen availability. The mechanism of this microorganisms to serve phosphate is by
biological and chemical process, nevertheless the chemical process is the best way to
microorganisms to provide the phosphate for the plants. The fungi, in the Ultisols, is the
major role to provide phosphate, this condition cause of fungi have a good ability to live
in the acidic soil.

Keywords: Microbe, phosphate, Ultisols
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PENDAHULUAN

Tanah-tanah ultisol banyak tersebar di wilayah Indonesia dan dilihat dari
luasannya merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pada sektor
pertanian, baik untuk tanaman pangan, perkebunan, hortikultura bahkan kehutanan.
Luasan tanah ini mencapai 24% atau 25% dari dataran yang ada di Indonesia, yang
tersebar pada berbagai relief yang berbeda, mulai dari relief datar sampai dengan yang
bergunung (Prasetyo & Suriadikarta, 2006; Purwanto, et al., 2021). Tanah ini terbentuk
pada wilayah yang beriklim lembab sampai wilayah yang beriklim semiarid, selain itu
juga berasal dari berbagai macam jenis batuan, baik batuan felsic maupu mafic
(Soepraptohardjo & Ismangun, 1980). Menurut penelitian di Sumatera Utara, tanah ultisol
merupakan potensi pengembangan lahan pertanian asalkan pemanfaatanya
mengkombinasikan antara pengelolaan tanaman dan tanah (Syahputra dkk., 2015).
Dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan atas pangan, papan dan
sandang yang juga meningkat, memaksimalkan lahan-lahan yang ada merupakan salah
satu solusi dalam dunia pertanian.

Konversi lahan atau alih fungsi lahan pertanian, baik ke lahan non pertanian
maupun konversi ke komoditi pertanian lainnya, sulit untuk dikendalikan ataupun
dihentikan. Menurut Hidayat (2009), menyatakan bahwa jika dilihat dari RT-RW
kabupaten/kota yang ada diseluruh Indonesia, ada potensi alih fungsi lahan pada lahan
sawah irigasi, yaitu sebesar 42%. Berbeda dengan lahan sawah irigasi, lahan perkebunan
mengalami perluasan areal yang cukup signifikan, dari tahun 1986 ke 2006 lahan
perkebunan luasannya dari 8,77 juta ha menjadi 18,5 juta ha. Lebih lanjut Irawan (2005),
menyampaikan bahwa konversi lahan sawah irigasi diluar Jawa jauh lebih besar bila
dibandingkan dengan di pulau Jawa, secara berturut-berturut seluas 132 ribu hektar per
tahun dan 56 ribu hektar per tahun. Dengan gambaran ini menunjukan bahwa
pemanfaatan tanah ultisol menjadi peluang dalam dunia pertanian, namun demikian
sebagaimana diketahui bahwa tanah-tanah ultisol memiliki faktor pembatas apabila akan
dikembangkan untuk pertanian.

Menurut Notohadiprawiro (1986), tanah Ultisol atau Podsolik Merah Kuning
disebut oleh masyarakat awam Indonesia sebagai tanah tanpa harapan. Hal ini disebabkan
karena memang tingkat kesuburan tanah ultisol yang termasuk dalam kategori rendah.
Menurut Buurman (1980b), tanah-tanah podsolik merah kuning dipandang tidak bisa
dimanfaatkan secara langsung untuk pertanian, bahkan jenis tanah ini digambarkan
dengan tanah-tanah masam yang tidak produktif. Pada sektor kehutanan, tanah ultisol
memiliki keterbatasan pada sifat fisik dan kimia tanah untuk mendukung pertumbuhan
tegakan (Wahyuningtyas, 2011). Hasil penelitian Syahputra dkk. (2015) menunjukan
bahwa sifat kimia tanah ultisol, P-total tanah dan P-tersedia tanah, di wilayah Sumatera
Utara termasuk pada kategori yang rendah, hal ini disebabkan oleh karena memang
sumber P dalam tanah ultisol rendah akibat kandungan P yang berasal dari batuan induk
yang rendah, selain itu juga kandungan P dari hasil pelapukan batuan pada tanah ultisol
rendah akibat sifat larutnya yang rendah dan tidak bisa dimanfaatkan tanaman, atau juga
sebenarnya kandungan P tersedia dalam jumlah yang banyak namun P yang ada terserap
oleh unsur lain, seperti Al dan Fe. Unsur P di dalam tanah merupakan salah satu unsur
hara esensial untuk menunjang tanaman dapat tumbuh dengan baik dan dapat berproduksi

193



dengan baik. Untuk itu diperlukan kajian yang mendalam terkait mekanisme biologi
tanah untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, termasuk unsur P.

Tujuan dari makalah ini adalah untuk memahami peranan mikroba tanah dalam
menyediakan unsur P di dalam tanah sehingga kebutuhan tanaman akan unsur P dapat
tersedia, efesiensi dalam pemupukan P dan pada akhirnya tanaman dapat tumbuh dengan
baik dan menghasilkan produksi tanaman yang maksimal.

TANAH ULTISOL

Tanah ultisol merupakan salah satu dari 10 ordo tanah yang ada pada klasifikasi
tanah yang baru. Dalam sistem FAO/UNESCO dua satuan tanah utama yang ada pada
ultisol adalah arcisol dan nitrisol, dimana acrisol merupakan kelompok tanah yang lebih
buruk dan nitrisol merupakan yang lebih baik. Nama ultisol dan acrisol dipilih untuk
menggambarkan kondisi tanah yang buruk. Suku formatif ult dalam kata ultisol berasal
dari bahasa Yunani yaitu ultimulus yang berarti akhir atau terakhir, suku formatif acr
dalam acrisol diambil dari kata Yunanai akros yang berarti pada akhirnya yang memiliki
makna “pelapukan luar biasa” (Wahyuningtyas, 2011; Notohadiprawiro, 2006; IUSS
Working Group WRB, 2006; Buol et al., 2011). Menurut Prasetyo dan Suriadikarta
(2006), sebaran tanah ultisol di Indonesia secara berturut-turut adalah Kalimantan
(21.938.000 ha), Sumatera (9.469.000 ha), Maluku dan Papua (8.859.000 ha), Sulawesi
(4.303.000 ha), Jawa (1.172.000 ha), dan Nusa Tenggara (53.000 ha) pada berbagai relief
dari yang datar sampai dengan yang bergunung. Pada sistem Kklasifikasi tanah USDA
terbaru (1975, 1985) yang terus dikembangkan, secara umum yang masuk ke dalam ordo
ultisol adalah tanah podsolik merah kuning. Menurut Buurman (1980b), tanah podsolik
merah kuning berasal dari bahan induk masam seperti tuff vulkanik, granit, sedimen,
batuan pasir, andesit dan tuff andesit. Selanjutnya Buurman juga menjelaskan bahwa
tanah ini memiliki kapasitas yang rendah dalam mendukung pertanian. Ultisol memiliki
berbagai kendala berat untuk budidaya tanaman yang saling berkaitan, perbaikan pada
satu kendala saja tanpa menghiraukan kendala yang lain akan menyebabkan persoalan
yang lebih berat lagi. Permasalah ini berkaitan dengan proses pembentukan tanah ultisol,
dimana tanah terbentuk pada proses pelapukan dan pembentukan tanah yang sangat
intensif karena berlangsung dalam lingkungan iklim tropika dan subtropika yang bersuhu
panas dan bercurah hujan tinggi (Notohadiprawiro, 2006). Mulyani dkk. (2009),
mengatakan bahwa tanah ultisol merupakan tanah di daerah kering dan masam dengan
iklim basah dan curah hujan yang tinggi (kelembaban udik).

Ciri morfologi tanah ultisol adalah adanya peningkatan fraksi lempung dalam
tertentu pada horison agrilik, pada horison ini kaya akan Al sehingga umumnya peka
terhadap perkembangan akar tanaman, sehingga akar tanaman tidak dapat menembus
horison tersebut sehingga dan akar tidak dapat berkembang dan menembus horison
tersebut (Wahyuningtyas, 2011; Prasetyo & Suriadikarta, 2006). Menurut Leiwakabessy
(1989), tanah-tanah masam memiliki aktivitas lempung yang rendah terutama pada
lapisan dibawah permukaan sehingga rentan terhadap erosi. Pada tanah ultisol terjadi
akumulasi lempung pada horison argilik dan kandik, dan kandungan lempung meningkat
seiring bertambahnya kedalaman tanah. Mineral lempungnya yang dominan adalah
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kaolinit, sifat kembang kerut mineral lempung ada kemungkinan muncul untuk
menggambarkan ultisol memiliki sifat fisika yang buruk, termasuk tidak stabil dan mudah
tererosi. Selain itu juga tanah ultisol mudah terjadi pemadatan akibat pengolahan tanah
dengan menggunakan mesin berat. Laju infiltrasi air sangat lambat karena adanya horison
agrilik dan jika terjadi curah hujan yang tinggi pada waktu tertentu akan menyebabkan
banjir (Uexkull & Bosshart, 1989).

Tanah-tanah ultisol di Sumetara Utara memiliki pH sangat masam hingga sangat
masam, ini disebabkan beberapa faktor diantaranya adalah bahan induk tanah, bahan
organik, hidrolisis alumunium, reaksi oksidadi terhadap mineral tertentu dan pencucian
basa-basa. Selain dari pada itu pH tanah juga berhubungan dengan kandungan alumunium
dapat dipertukarkan dan kejenuhan alumunium, dimana nilai pH tanah meningkat maka
nilai Al-dd dan kejenuhan alumunium di dalam tanah akan semakin menurun, begitupun
sebaliknya (Wahyuningtyas, 2011). Menurut Prasetyo & Suriadikarta (2006); Mulyani et
al., (2009); Notohadiprawiro (2006); Leiwakabessy (1989), sifat kimia tanah ultisol
adalah memiliki nilai kejenuhan basa < 35%; beberapa jenis tanah ultisol memiliki KPK
< 16 cmol/kg liat, yaitu tanah ultisol yang mempunyai horizon kandik; pH masam hingga
sangat masam (kecuali tanah ultisol dari batu gamping, pH 6,80-6,50; nilai kejenuhan Al
tinggi > 60% (ultisol dari bahan sedimen dan granit) dan kejenuhan Al yang rendah 0%
(ultisol dari bahan volkan andesitik dan gamping), kemungkinan besar Fe dan Mn aktif
tinggi; unsur hara pada tanah ultisol umumnya rendah yang disebabkan pencucian basa
yg berlangsung intensif, sehingga basa-basa dalam tanah akan segera tercuci keluar
lingkungan tanah dan yang tinggal dalam kompleks adsorpsi lempung dan humus adalah
ion H dan Al; kandungan unsur hara makro dan mikro yang rendah; kandungan bahan
organik rendah karena proses dekomposisi berjalan cepat dan sebagian terbawa erosi;
daya simpan air terbatas; jeluk (depth) efektif terbatas dan daya semat terhadap fosfat
kuat. Lebih lanjut Buurman (1980b) menjelaskan bahwa secara umum tanah ini memiliki
keterbatasan pada unsur hara fosfor dan kalium. Dengan kondisi tanah yang memiliki
kandungan nutrisi dan permeabilitas tanah yang rendah maka horizon tanah ini memiliki
kejenuhan almunium yang tinggi atau berlebih. Bahkan menurut Budianta & Tambas
(2003), kejenuhan almunium pada tanah ultisol mencapai 82% yang menyebabkan tanah
kekurangan unsur P akibat ikatan yang kuat antara Al-P. Selain itu juga ikatan antara Fe-
P juga menyebabkan ketersedian P pada tanah ultisol masuk kedalam kategori rendah.
Fiksasi fosfat tinggi disebabkan juga oleh minarologi tanahnya, jenis mineral tanah yang
dapat memfikasisi fosfat secara berurutan adalah oksidasi hidrat amorf>geotit
gabsit>kaolinit>lempung 2:1, serta mineral liat 1:1 dapat juga memfiksasi P didalam
tanah (Fox, et.al., 1971; Nurjaya, 2017).

PERANAN MIKROBA PELARUT FOSFAT PADA TANAH ULTISOL

Unsur fosfat (P) merupakan salah satu unsur hara penting yang dibutuhkan oleh
tanaman, P berperan pada proses fotosintesis dan juga pertumbuhan akar tanam. Pada
tanah-tanah oksisol dan ultisol kandungan P hanya 20-80% dan bahkan ada yang kurang
dari 20%, hal ini disebabkan oleh unsur P dalam bentuk P terikat dalam tanah, sehingga P
tidak tersedia dan menyebabkan tanaman tidak bisa memanfaatkan unsur P yang ada di
dalam tanah. Pada tanah masam P terikat oleh Fe dan Al (Al-P, Fe-P dan Occluded-P),
lain halnya pada tanah alkali P akan terikat oleh kalsium (Ca) yang membentuk senyawa
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kompleks Ca-P yang sulit larut atau tidak tersedia bagi tanaman (Elfiati, 2005). Menurut
Ginting et al. (2006) dan Elfiati (2005), salah satu alternatif untuk mengatasi rendahnya P
tersedia di dalam tanah dan meningkatkan pemupukan P adalah dengan memanfaatkan
kelompok mikroba pelarut fosfat. Proses yang berlangsung dalam pelarutan P adalah
proses enzimatik, yang mana merubah P-organik menjadi P-anorganik (Khamdana et.al.,
2014). Pemanfaatan mikroba pelarut P memiliki keunggulan, diantaranya adalah hemat
energi, lingkungan tidak tercemar, meningkatkan kelarutan P yang terjerap, menghalangi
terjerapnya pupuk P oleh unsur-unsur penjerap, dan pada tanah masam dapat mengurangi
toksisitas AI**, Fe** dan Mn®* (Elfiati, 2005).

Mikroba pelarut fosfat terdiri atas kelompok bakteri, fungi dan juga kelompok
aktinomiset (Ginting et al., 2006; Suliasih et al., 2010). Di dalam tanah jumlah
mikroorganisme ini mencapai 10*-10° per gram tanah dan pada umumnya berada pada
daerah perakaran tanaman. Aktivitas mikroba tergantung dari kandungan bahan organik
dan juga kemasaman tanah, aktivitas mikroba akan menghasilkan asam-asam organik
yang berperan dalam melepaskan P sehingga menjadi tersedia bagi tanam, selain itu juga
asam-asam organik ini juga berperan dalam meminimalisir toksisitas unsur Al didalam
tanah (Elfiati, 2005; Ginting et al., 2006). Pada tanah masam yang berkembang adalah
dari kelompok fungi (pH 5-5,5), dengan meningkatnya kemasaman tanah maka aktifitas
fungi akan menurun. Sedangkan kelompok bakteri aktifitasnya akan optimum pada pH
netral dan aktifitasnya meningkat dengan meningkatnya nilai pH tanah (Ginting et al.,
2006). Mikroba yang dapat melarutkan fosfat adalah Pseudomonas, Citrobacter, Bacillus,
Klebsiella, Acinetobacter, Yersinia sp. (dari kelompok bakteri) (Khamdanah et al., 2014;
Fitriatin et al., 2016; Oksana et al., 2020; Ilham et al., 2014) Aspergillus dan Penicillium
(dari kelompok jamur/fungi) dan Steotomyces (dari kelompok aktinomiset) (Khamdanah
et al., 2014; Fitriatin, et al., 2016). Pada kelompok bakteri aktivitasnya mikroba akan
meningkat pada suhu 30°C-40°C (llham et al., 2014).

Gambar 1. Mikroorganisme pelarut fosfat yang membentuk zona bening. Bakteri (kanan)
dan fungi (kiri) (Ginting et al., 2006)

Pelarutan senyawa fosfat oleh mikroorganisme berlangsung secara biologi serta kimia
baik untuk bentuk fosfat organik maupun anorganik, akan tetapi yang utama dilakukan
mikroorganisme dalam melarutkan fosfat adalah dengan cara kimia (Ginting et al., 2006).

Penelitian pemanfaatan mikroba pelarut fosfat sudah banyak dilakukan yang
diaplikasikan pada berbagai jenis tanaman, diantaranya adalah pada tanaman padi gogo
(Fitriatin et al., 2009), jagung (Fitriatin et al., 2016; Niswati et al., 2008), kedelai
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(Khamdanah et al., 2014; Sabilu, 2015), serta tomat (Suliasih et al., 2010). Dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan diatas didapatkan informasi bahwa dengan aplikasi
mikroba pelarut fosfat serta pupuk P kedalam tanah dapat berdampak pada peningkatan
kandungan P tersedia tanah; peningkatan aktivitas fosfatase; peningkatan kandungan P
pada tajuk tanaman dan meningkatkan bobot Gabah Kering Giling (GKG) pada padi
gogo; tinggi tanaman jagung, bobot tanpa klobot dan bobot biji pipilan jagung; dengan
aplikasi Azotobacter dan mikoriza dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
kedelai yang digunakan dalam penelitian; pada tanaman tomat perlakuan mikroba pelarut
fosfat memberikan dampak positif pada tinggi tanaman, jumlah buah dan juga berat buah
tomat (Fitriatin et al., 2009; Fitriatin et al., 2016; Sabilu, 2015; Suliasih et al., 2010).
Menurut Niswati et al. (2008), menyatakan bahwa terjadi hubungan yang menguntungkan
dengan bertambahnya populasi mikroba pelarut fosfat dengan pH tanah dan juga P
tersedia didalam tanah.

PENUTUP

Aktifitas mikroba tanah dalam melepaskan jerapan P, baik itu jerapan secara
organik maupun anorganik, sangat berperan penting. Dengan adanya peranan mikroba ini
dapat menyediakan P di dalam tanah sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk
tumbuh dengan baik dan mendapatkan hasil yang optimal serta efesiensi pemupukan P
pada tanah bisa ditingkatkan. Selain daripada itu, hal yang tidak kalah penting adalah
dengan aktifitas mikroba akan menurunkan daya keracunan aluminium sehingga tanah
dan air tidak tercemar dan pertumbuhan tanaman tidak terganggu.
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ABSTRAK

Sektor pertambangan merupakan salah satu penunjang perekonomian suatu negara.
Namun sayangnya sektor ini tidak hanya memberikan dampak positif saja, akan tetapi
juga memberikan dampak negatif. Kerusakan lingkungan, bahaya erosi, kualitas air dan
tanah yang menurun, serta bahaya kesehatan merupakan beberapa dampak buruknya.
Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mengembalikan kembali lahan-lahan bekas
tambang menjadi lahan yang dapat dimanfaatkan kembali adalah melalui penanaman
kembali atau revegetasi lahan bekas tambang tersebut. Makalah ini dibuat dengan tujuan
melihat kualitas tanah baik secara fisik, kimia dan biologinya akibat dari revegetasi pada
lahan bekas tambang. Pada makalah ini penanaman tanaman pada lahan bekas tambang
menunjukan adanya perkembangan tanah yang terbentuk. Secara fisik tanah memiliki
struktur, bahan kasar berkurang dan BD tanah yang menurun. Secara kimia penanaman
pada lahan bekas tambang berpengaruh terhadap pH, bahan organik, forfor, nitrogen dan
juga kapasitas pertukaran kation tanah. Dari sisi biologi tanah revegetasi mempengaruhi
aktivitas dehidrogenase tanah, biomasa mikrobia tanah dan juga respirasi tanah. Namun
demikian revegetasi tidak bisa berdiri sendiri dalam memperbaiki kondisi tanah pada
lahan bekas tambang, waktu juga memiliki peranan yang utama.

Kata kunci: Revegetasi, sifat tanah, lahan tambang.

ABSTRACT

The mining is one of a country's economy. However, this sector not only have a positive
impact, but also has a negative impact. Environment damage, soil erosion, soil and water
degradation, and health hazards are some of the bad impacts. One way that can be
obtained to restored post-mining lands through replanting or revegetation. The aim of
this article is to look soil physical, chemical and biological properties as a result of post-
mining reclamation. In this paper, planting plants on post-mining land shows the
development of the soil formation. The soil physical has diverse, the soil has a structure,
the coarse material diminish and the bulk density is decreased. Chemically, planting on
post-mining land affects pH, organic matter, phosphorus, nitrogen and the cation
exchange capacity. The last soil biological, revegetation have affects with soil
dehydrogenase activity, soil microbial biomass and soil respiration. However,
revegetation cannot stand alone to improving soil properties on the post-mining land,
time also has a crucial role.

Keywords: Revegetation, soil properties, mine soil.
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PENDAHULUAN

Penyebaran tambang baik di negara maju maupun negara berkembang merupakan
keniscayaan guna menunjang perekonomian suatu negara. Sektor ini memberikan
dampak positif berupa pendapatan pada masyarakat di suatu daerah yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap pendapatan daerah tersebut.
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Gambar 1. Grafik PDRB dan jumlah orang miskin sektor pertambangan tanpa
migas di Indonesia (Sulaksono, 2015)

Grafik di atas menunjukan kondisi peningkatan PDRB dari tahun 2002 — 2012 di
Indonesia akibat adanya pertambangan tanpa migas di Indonesia. Grafik tersebut juga
menunjukan adanya penurunan jumlah orang miskin yang terdampak adanya
pertambangan tanpa migas dari tahun 2002 — 2012 (Sulaksono, 2015). Hal ini juga
ditambahkan dari hasil penelitian yang menyatakan bahwasanya dengan adanya tambang
pasir di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Riau, pendapatan keluarga yang memiliki
tambang meningkat 5-6 kali lipat dari pada sebelumnya (Qolbina et al., 2017). Selain
berdampak pada orang-orang yang terlibat pada sektor pertambangan sektor ini juga
memberikan dampak terhadap pendapatan masyarakat diluar sektor pertambangan, atau
biasa dikatakan dengan multi efek ekonomi (Yudhistira et al., 2011; Sulaksono, 2015),
sebagai contoh adalah tambang batubara di Kecamatan Tenggarong Kalimantan Timur
dapat membuka peluang usaha bagi masyarakat sekitar yaitu berupa rumah kontarakan,
kantin dan lain sebagainya (Irawan, 2013).

Selain memberikan dampak positif, kegiatan pertambangan juga memberikan
dampak negatif yang tidak sedikit. Permasalahan yang sering muncul adalah pasca
tambang tidak beroperasi kembali yang diakibatkan oleh telah habisnya bahan untuk
dieksplorasi, yang dapat mengakibatkan kerusakan ekosistem lingkungan, sebagai contoh
adalah banyaknya lubang besar atau ‘kolong’ di Provinsi Bangka Belitung akibat
pertambangan timah disana (Sari & Buchori, 2015). Selain dari pada itu, contoh negatif
lain dari kegiatan penambangan adalah penambangan pasir di Desa Kaningar Kabupaten
Magelang, yang mana akibat aktivitas ini memunculkan bahaya erosi, berkurangnya
ketersediaan air, hilangnya bahan organik tanah, kerusakan jalan akibat lalu lintas
transportasi penambangan yang tinggi dan terjadinya polusi udara (Yudhistira et al.,
2011).
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Gambar 2. Lahan yang berpotensi longsor akibat penambangan pasir (Yudhistira
etal., 2011)

Upaya untuk mereklamasi lahan bekas tambang ini dengan pendekatan revegatasi
merupakan salah satu cara pemulihan lahan tersebut sehingga nantinya dapat
dimanfaatkan kembali, salah satunya adalah dapat dimanfaatkan untuk sektor pertanian.
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Gambar 3. Proses penambangan batu bara dan proses reklamasinya (Feng et al.,
2019)

Makalah ini dibuat bertujuan untuk melihat pengaruh dari revegetasi pada proses
pembentukan tanah di lahan bekas tambang dengan parameter yang dilihat adalah sifat
fisik, kimia dan biologi tanah.

Tanah Technosol

Tanah-tanah yang proses pembentukannya dipengaruhi oleh aktivitas manusia, atau
bisa disebut dengan antropogenik dibagi menjadi dua, yaitu Anthrosol, tanah yang
dipengaruhi akibat aktivitas pertanian dalam jangka waktu yang lama dan intensif, dan
Technosol. Aktivitas manusia disini yang mempengaruhi pembentukan tanah misalnya
adalah pertanian, urbanisasi, proses industrisasi dan juga akibat penambangan. Data
luasan tanah Anthrosol didunia mencapai 0,5 juta Ha yang tesebar di Eropa, daerah
persawahan di Asia Timur dan Tenggara (Fiantis, 2015; IUSS Working Group WRB,
2006; IUSS Working Group WRB, 2015), sedangkan untuk tanah Technosol belum ada
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datanya diduga karena lokasinya yang pada spot-spot yang relatif kecil dan juga tanah ini
baru dikenal pada tahun 2006. Legros menambahkan pada pembentukan tanah Anthrosol,
aktivitas manusia yang dilakukan adalah guna menyiapkan media tanam yang baik bagi
tanaman yang akan ditanam. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu pada lahan berbatu
dengan cara mengeluarkan batuan dan menghancurkannya; bajak dalam untuk
meningkatkan kedalaman tanah; plagen, yang dilakukan di Belgia dan Belanda, dengan
menambahkan sampah organik pada tanah berpasir atau lahan yang miskin; pembuatan
guludan pada tanah-tanah yang dangkal, pembuatan teras dan perataan pada lahan-lahan
yang tidak rata; pemupukan dan pengapuran; drainase; pembuatan polder pada lahan yang
terpengaruh air laut; dan degradasi lahan (Legros, 2012).

Tanah Technosol merupakan tanah yang memiliki banyak kandungan artefaknya.
Tanah ini ciri-cirinya adalah memiliki kandungan material artefak minimal 20% (dari
rata-rata volumenya atau beratnya) sampai dengan diatas 100 cm dari permukaan tanah
atau batuan yang menyebar rata atau material keteknikan yang keras atau lapisan semen
atau lapisan yang mengeras; atau juga tidak memiliki horizon penciri (argik, spodik,
vertik dan lain sebagainya) < 100 cm dari permukaan tanah dan hanya terdiri dari
material timbunan; tidak memiliki lapisan batuan yang menyebar atau lapisan sementasi
atau lapisan yang mengeras pada kedalaman < 10 cm; atau terdapat bagian yang sangat
lambat sampai dengan kedap air, kontruksi geomembran atau tebal mulai dari kedalaman
< 100 cm dari permukaan tanah; atau material keteknikan yang keras mulai < 5 cm dari
permukaan tanah (IUSS Working Group WRB 2006; IUSS Working Group WRB, 2015).
Marterial artefak ini bisa berasal dari timbunan runtuhan bangunan, timbunan hasil karya
seni (patung, grabah dan lain-lain), timbunan pada lahan tambang, aktivitas konstruksi,
pertanian dan lain sebagainya (IUSS Working Group WRB, 2006; 1USS Working Group
WRB, 2015; Soil Science Division Staff, 2017). Contoh dari artefak ini adalah bahan
aspal, abu dari pembakaran batu bara, kaca, plastik, besi dan masih banyak yang lainnya
(Soil Science Division Staff, 2017).

Pengaruh vegetasi pada sifat fisik tanah

Reklamasi tanah technosol dengan memanfaatkan vegetasi berpengaruh terhadap
sifat fisik tanah. Hasil penelitian Ruiz et al. (2020), menyatakan bahwasanya reklamasi
pada tanah timbunan hasil tambang batu kapur dolomit dengan memanfaatkan tanaman
tebu (umur 2 dan 6 tahun) dan rumput pakan ternak (20 tahun) menunjukan adanya
perbedaan fisik pada tanahnya. Struktur tanah pada ketiga lahan berbeda yang mengalami
perkembangan, yaitu struktur granul yang lemah (tebu 2 tahun), granul yang lemah
sampai struktur gumpal agak mebulat yang lemah (tebu 6 tahun), dan struktur yang sudah
berkembang (struktur remah yang kuat sampai dengan gumpal agak membulat yang
sedang dan kuat) (rumput pakan ternak 20 tahun), dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Pengamatan morfologi profil tanah

Structure Consistence Roots Artefacts Boudary
Horizon/dept (1) (2 3) 4) (5)
Type, Abudance,
(cm) Size
SC2: Hyperskeletic Spolic Technosol (Clayic)
Acu (0-7) w. f. gr vfr. ss. P c. fi ss.d.c;bs. f.c cl.smo
Cul (7-20) sgr ss. p f.fi ss.d.c;bs. f.c cl.smo
Cu 2 (20-33) sgr ss. p vf. fi ss.a.c;bs.f.c cl.smo
Cu (33-52) sgr ss. p vf. fi ss.d.c;bs. f.c cl.smo
Cu4 (52-70 +) sgr ss. p vf. fi ss.a.c; bs. f.c cl.smo
SC6: Hyperskeletic Spolic Technosol (Clayic Endoraptic)
w/mo. f/m.
Acu (0-9) gr;w.f.sh. fri.s.p c.fi ss.d.c;bs. f.c cl.smo
Cau (9-21) w. f. gr fri.s.p f. fi ss.d.c;bs. f.c cl.smo
Cul (21-35) w. f. gr; sgr vfrl.s. p f. fi ss.a.c;bs. f.c cl.smo
w. f. gr; w.
Cug? (35-52) m. sb fri.s.p f.fi ss.a.c; bs. f.c cl.smo
2Cu3 (52-60 +) w. f. gr fri.s.p f. fi bs.d.c cl.abr
P20: Hyperskeletic Spolic Technosol (Hyperhumic, Loamic, Somerimollic)
st. m/c. cr; bs.a.c; ss.a.c;
Auhl (0-5) mo. m. sh. firm.ss.sp m. fi/me do.f.c cl.smo
mo/st. m. cr; bs.a.c; ss.a.c;
Auh2 (5-11) mo. f. bs firm.ss.sp m. fi/me do.f.c cl.smo
bs.a.c; ss.a.c;
ACuhl 911-29) mo. f/m. gr fri. ss. sp m. fi/me do.f.c cl.smo
bs.a.c; ss.a.c;
ACuh2 (29-60 +) mo. f. gr fri. ss. sp c. fi do.f.c

(1)w = weak, mo = moderate, st = strong; f = fine, m = medium; sgr = single grain, gr =
granular, cr = crumb, sb = subangular blocky. (2) vfr = very friable, fri = friable, firm =
firm; ss = slight sticky, s = sticky, sp = slightly plastic, p = plastic. (3) vf = very few, ¢ =
common, m = many; fi = fine, me = medium. (4) ss = siltstone, bs = black shale; do:
dolomite; a = abundant, ¢ = common, d = dominant, f = few; ¢ = coarse. (5) cl = clear,

smo = smooth.
Sumber : (Ruiz et al., 2020)

R
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Hasil penelitian Mukhopadhyay et al. (2014) juga menunjukan dengan menanam
tanaman pohonan pada lahan timbunan bekas tambang menunjukan bahan kasar tanah
lebih sedikit seiring dengan berjalannya waktu. Pada tanah timbunan bekas tambang yang
masih baru, tidak dilakukan reklamasi, bahan kasar kasarnya mencapai 65%, seiring
dengan waktu dan penanaman pohon bahan kasarnya berubah menjadi 39 sampai dengan
47%. Selanjutnya nilai krapatan isi tanah (BD) juga menurun akibat dari vegetasi dan
waktu pada lahan timbunan bekas tambang, bahkan nilai BD pada tanah yang di
reklamasi dengan menanam pohon delama 17 tahun hampir sama dengan tanah hutan
yang ada disekitar pertambangan, yaitu 1,39 Mg m™ dan 1,24 Mg m™ secara berurutan.

Pengaruh vegetasi pada sifat kimia tanah

Penelitian-penelitian yang dilakukan menunjukan bahwasanya vegetasi
mempengaruhi sifat kimia tanah Technosol. Penelitian di lahan tambang batubara di Cina
menunjukan bahwa dengan mereklamasi lahan dengan memanfaatkan tanaman (tanaman
kayu, hortikultura dan rumput-rumputan) mampu mempengaruhi sifat kimia tanah yaitu
pH, karbon organik, nitrogen, potassium tersedia, total fosfor, fosfor tersedia dan juga
KPK. Selain dari pada itu dengan perbedaan tanaman reklamasi (tanaman budidaya,
hutan, rumput, semak belukar dan lahan tandus) yang digunakan juga memberikan
dampak pada sifat kimia, yakni karbon organik dan nitrogen. Kondisi ini disebabkan oleh
pemupukan yang dilakukan pada lahan reklamasi, pemupukan ini terutama berpengaruh
terhadap ketersedian forfor dan juga potasium. Ditambahkan juga dengan reklamasi
menggunakan tanaman, hutan lokus dan pinus, mampu memberikan tambahan organik
pada tanah melalui sersah, daun dan juga akarnya (Zhou et al., 2017). Kandungan bahan
organik, N tersedia dan P tersedia juga meningkat seiring dengan lamanya reklamasi pada
lahan timbunan bekas tambang. Bahkan reklamasi selama 17 tahun memiliki nilai bahan
organik (2,25%) yang lebih tinggi dibandingkan dengan lahan hutan (1,65%) yang ada di
sekitar lahan tambang (Mukhopadhyay et al., 2014).

Pengaruh vegetasi pada sifat biologi tanah

Aktivitas reklamasi lahan timbunan bekas tambang akan berdampak pada sifat
biologi tanah. Peneltian-penelitian terkait hal tersebut telah banyak dilakukan. Aktivitas
dehydrogenase tanah, biomasa mikrobia karbon tanah dan respirasi tanah meningkat
seiring dengan lamanya reklamasi dengan menggunakan penanaman pohon, bahkan
aktivitas ini melebihi dengan aktivitas dehydrogenase pada tanah-tanah hutan yang ada
disekitaran tambang (Mukhopadhyay et al., 2014).
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Gambar 4. Aktivitas dehidrogenase dan biomasa mikrobia karbon tanah (Mukhopadhyay et
al., 2014).
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PENUTUP

Vegetasi tanaman dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap reklamasi
lahan bekas tambang. Dengan menggunakan tanaman, tanah-tanah bekas tambang
memperlihatkan perkembangan, seperti mulai terbentuknya struktur tanah, memiliki
kandungan kimia yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman serta aktivitas biologi
tanah yang meningkat. Selain vegetasi tanaman faktor waktu merupakan faktor yang
utama dalam perkembangan tanah pada lahan bekas tambang, semakin lama reklamasi
lahan menggunakan vegetasi maka perkembangan tanah juga akan semakin baik.
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ABSTRAK

Pertanian organik saat ini menjadi salah satu pilihan bagi para petani, hal ini dikarenakan
produknya memiliki harga jual yang lebih tinggi dan juga kesadaran konsumen sudah
mulai meningkat untuk mengkonsumsi produk-produk organik. Namun demikian, dari
beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa ada beberapa produk
pertanian organik memiliki kandungan logam berat yang melebihi ambang batas sehingga
dapat membahayakan kesehatan para konsumennya. Tujuan dari makalah ini adalah
untuk mengetahui sumber asal logam berat dan juga mengetahui bagaimana tanah dan
produk pertanian dapat mengandung logam berat akibat dari pertanian organik.
Kandungan logam berat didalam tanah bersumber dari dua kemungkinan, pertama adalah
secara alami dikarenakan adanya proses geologi dan yang kedua adalah merupakan
dampak dari aktivitas manusia. Logam berat tidak membahayakan bagi mahluk hidup
selama tidak masuk kedalam metabolisme mahluk hidup dan yang terpenting juga adalah
jumlahnya tidak melebihi ambang batas. Terdapat fakta yang menarik bahwasanya
beberapa unsur yang termasuk kedalam logam berat, dalam jumlah yang sedikit, ternyata
memiliki peranan sebagai unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman agar dapat tumbuh
dengan baik dan berproduksi tinggi.

Kata kunci: Logam berat, pertanian organik, pertanian konvensional.

ABSTRACT

Today organic farming is currently one of the choice for farmers, this is due the price of
the product is higher and many consumers have a high awareness to consume organic
products. Nevertheless, several studies have shown that there are several products of
organic agriculture that contain heavy metals and this is harmful to the human health.
this article aims is to determine the origin of the heavy metals and to find out how soil
and agricultural products can contain heavy metals. Heavy metal content is from two
possibilities, firstly is naturally due to geological processes and the second is the impact
of human activities. Heavy metals are not harmful to the organism as long as they do not
enter the metabolism of the organism and are lower than the tolerance limits. There is an
interesting fact that some elements that are included in heavy metals, in small amounts,
have a role as micro-nutrients needed by plants to grow properly and get ta high yield.

Keywords: Heavy metal, organic farming, conventional farming.
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PENDAHULUAN

Pertanian organik pada saat ini menjadi salah satu alternatif pilihan dalam
budidaya tanaman, baik itu tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan juga
kehutanan, hal ini diantaranya disebabkan oleh telah terjadinya degradasi lahan pertanian
akibat penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dan terkadang penggunaannya
berlebihan yang mengakibatkan berapapun input yang diberikan tidak berdampak pada
hasil yang dibudidayakan, terjadinya trend peningkatan harga pupuk anorganik akibat
dikuranginya subsidi pupuk anorganik oleh pemerintah yang berdampak pada
berkurangnya pendapatan petani. Oleh karena itu para petani mulai berfikir untuk
mencari alternatif input dari luar berupa pemupukan yang tidak memberatkan petani dari
sisi harga dan juga ramah lingkungan sehingga usaha tani petani dapat terus
berkelanjutan. Pupuk organik merupakan alternatif yang dipilih oleh para petani untuk
mensubtitusi penggunaan pupuk anorganik yang selama ini diberikan pada budidaya
pertaniannya.

Banyak jenis-jenis pupuk organik yang dimanfaatkan oleh para petani, ada yang
memanfaatkan kotoran ternaknya karena selain budidaya pertanian biasanya para petani
memiliki ternak yang biasa dibudidayakan di rumahnya. Selain dari pada itu petani juga
biasa menggunakan pupuk organik dari hasil pengomposan sisa-sisa pertanaman pada
musim sebelumnya. Kedua pilihan sebelumnya dilakukan oleh petani dengan
menggunakan anggaran yang realtif sedikit bahkan tidak ada, karena memanfaatkan apa
yang mereka miliki. Alternatif lain yang biasa digunakan petani adalah dengan membeli
pupuk organik yang beredar di pasaran, namun hal ini memerlukan anggaran dana dalam
pengadaannya. Pemanfaatan pupuk organik juga muncul akibat meningkatnya kesadaran
masyarakat akan konsumsi produk-produk pertanian yang aman bagi kesehatan pada
dirinya juga bagi lingkungan hidupnya. Sudah banyak diketahui bahwasanya penggunaan
pupuk anorganik dan pestisida anorganik yang dilakukan secara terus-menerus dan dosis
yang berlebihan akan meninggalkan residu yang terdapat baik pada hasil panenannya dan
juga lingkungan. Residu anorganik inilah yang dapat berakibat pada kesehatan manusia
dan juga kesehatan lingkungan.

Disatu sisi muncul sedikit kekhawatiran dalam penggunaan bahan organik pada
budidaya pertanian atau pada pertanian organik, terutama pada hasil produk pertanian
yang diperoleh. Kekhawatiran ini terutama muncul pada pupuk organik yang bersumber
dari kotoran ternak, dari beberapa literatur yang telah didapatkan menyatakan bahwa
pertanian organik tidak selamanya aman dari kandungan logam berat yang apabila
kosentrasinya melebihi ambang batas dapat membahayakan bagi kesehatan manusia yang
mengkonsumsinya. Ketika konsumsi produk-produk pertanian tersebut dilakukan secara
terus-menerus dan melebihi ambang batas maka akan menyebabkan penyakit dan bahkan
yang lebih fatal adalah menyebabkan kematian.

Makalah ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui kandungan logam berat
akibat sistem pertanian organik.
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PERTANIAN ORGANIK

Pertanian konvensional atau pertanian modern sangat bergantung pada
penggunaan input berupa pupuk dan pestisida sintesis, hal ini menjadi suatu keharusan
untuk mendapatkan produksi yang sesuai harapan. Kondisi ini menyebabkan detorisasi
kesuburan tanah, sehingga seberapa besarpun input yang diberikan tidak berdampak
terhadap produktivitas (Las, 2009). Menurut Las et al. (2006), pada saat ini telah terjadi
stagnasi dan pelandaian produktivitas sebagai dampak kendala teknologi dan input
produksi. Selain itu ditambahkan oleh Rivai & Iwan (2011) bahwa pertanian konvesional
yang memanfaatkan input agrokimia (pupuk dan pestisida) akan perdampak positif pada
pengamanan pangan dan gizi penduduk. Namun demikian pertanian konvensional ini juga
berdampak negatif terhadap lingkungan. Untung (2006) dalam Rivai & Iwan (2011)
mengatakan bahwa dampak dari praktek pembangunan pertanian konvensional yang
selama ini, yaitu : (a) peningkatan erosi permukaan, banjir dan tanah longsor; (b)
penurunan kesuburan tanah; (c) kehilangan bahan organik tanah; (d) salinasi air tanah dan
irigasi serta sedimentasi tanah; (e) peningkatan pencemaran air dan tanah akibat pupuk
kimia, pestisida, limbah domestik; (f) eutrifikasi badan air; (g) residu pestisida dan bahan-
bahan berbahaya lain di lingkungan dan makanan yang mengancam kesehatan
masyarakat dan penolakan pasar; (h) pemerosotan keanekaragaman hayati pertanian,
hilangnya kearifan tradisional dan budaya tanaman lokal; (i) kontribusi dalam proses
pemanasan global; (j) peningkatan pengangguran; (k) penurunan lapangan Kkerja,
peningkatan kesenjangan sosial dan jumlah petani gurem di perdesaan; (I) peningkatan
kemiskinan dan malnutrisi di perdesaan; (m) ketergantungan petani pada pemerintah dan
perusahaan/industri agrokimia. Sihotang (2010) dalam Rivai & Iwan (2011)
menambahkan bahwasanya aspek pencemaran dan kerusakan di lingkungan pertanian
dapat disebabkan karena penggunaan agrokimia (pupuk dan pestisida) yang tidak
proporsional. Dampak negatif dari penggunaan agrokimia antara lain berupa pencemaran
air, tanah, dan hasil pertanian, gangguan kesehatan petani, menurunnya keanekaragaman
hayati. Penggunaan pestisida yang berlebih dalam kurun yang panjang, akan berdampak
pada kehidupan dan keberadaan musuh alami hama dan penyakit, dan juga berdampak
pada kehidupan biota tanah. Hal ini menyebabkan terjadinya ledakan hama penyakit dan
degradasi biota tanah. Penggunaan pupuk kimia yang berkonsentrasi tinggi dan dengan
dosis yang tinggi dalam kurun waktu yang panjang menyebabkan terjadinya kemerosotan
kesuburan tanah karena terjadi ketimpangan hara atau kekurangan hara lain, dan semakin
merosotnya kandungan bahan organik tanah. Penanaman varietas padi unggul secara
mono kultur tanpa adanya pergiliran tanaman, akan mempercepat terjadinya pengurasan
hara sejenis dalam jumlah tinggi dalam kurun waktu yang pendek. Hal ini kalau dibiarkan
terus menerus tidak menutup kemungkinan terjadinya defisiensi atau kekurangan unsur
hara tertentu dalam tanah. Dengan gambaran pertanian konvensional ataupun pertanian
modern seperti ini maka mau tidak mau dibutuhkan langkah-langkah untuk merubah
menjadi usaha tani yang lebih ramah lingkungan dan dapat berkelanjutan, pertanian
organik merupakan alternatif yang memungkinkan untuk diaplikasikan.

Pertanian organik sudah sejak lama dikenal, semenjak manusia menetap dan tidak
berpindah-pindah serta mengenal budidaya pertanian sebagai salah satu sumber untuk
memenuhi kebutuhan pangannya, maka budidaya pertanian dilakukan secara tradisional
dan menggunakan bahan-bahan yang disediakan alam dalam budidaya pertanian
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(Mayrowani, 2012). Diawal budidaya pertanian, pembukaan lahan dari lahan hutan ke
lahan pertanian, para petani masih mamanfaatkan potensi yang ada pada lahan/tanah
untuk menunjang pertumbuhan tanaman, hal ini dikarenakan lahan hutan baru dibuka
hara yang terkandung pada lahan tersebut masih banyak tersedia, sehingga pada saat itu
para petani belum membutuhkan input dari luar. Seiring dengan berjalannya waktu
dimana budidaya pertanian mulai dilakukan secara intensif dan dilakukan di lokasi atau
tempat yang sama maka para petani membutuhkan masukan dari luar berupa pupuk yang
memanfaatkan sisa-sisa tanaman dan juga menggunakan kotoran ternak, hal ini
dikarenakan tanah ataupun lahan yang ada kandungan hara yang ada sudah mulai
berkurang dan tidak mampu lagi untuk menunjang pertumbuhan tanaman yang ada di
atasnya. Pada prinsipnya pertanian organik merupakan sistem manajemen produksi yang
bertujuan untuk produksi yang sehat dengan menghindari penggunaan bahan kimia
sintetis dalam bentuk pupuk kimia, pestisida kimia, dan zat pengatur tumbuh kimia
sintetis untuk menghindari pencemaran udara, tanah dan air juga hasil produksi pertanian
pada khususnya. Selain itu, pertanian organik juga menjaga keseimbangan ekosistem dan

sumber daya alam yang terlibat langsung dalam proses produksi (Mulyo et al., 2015).

Menurut International Federation of Organic Agriculture Movement (IFOAM) dalam

Herdiani (2016) 4 prinsip dasar pertanian organik terdiri dari :

1. Prinsip Kesehatan: pertanian organik harus melestarikan dan meningkatkan kesehatan
tanah, tanaman, hewan, manusia dan bumi sebagai satu kesatuan dan tak terpisahkan.

2. Prinsip Ekologi: pertanian organik harus didasarkan pada sistem dan siklus ekologi
kehidupan. Bekerja, meniru dan berusaha memelihara sistem dan siklus ekologi
kehidupan.

3. Prinsip Keadilan: pertanian organik harus membangun hubungan yang mampu
menjamin keadilan terkait dengan lingkungan dan kesempatan hidup bersama.

4. Prinsip Perlindungan: pertanian organik harus dikelola secara hati-hati dan
bertanggung jawab untuk melindungi kesehatan dan kesejahteraan generasi sekarang
dan mendatang serta lingkungan hidup.

Perkembangan pertanian organik dunia pada saat ini mengalami peningkatan,
baik pada luasan pertanian organik, negara produsen pertanian organik, serta pasar
pertanian organik pun meningkat. Data yang dirilis oleh Research Institute of Organic
Farming (FiBL) dan International Federation of Organic Agriculture Movement
(IFOAM) tahun 2019 menujukan peningkatan lahan, produsen dan pasar pertanian
organik.

Tabel 1. Luasan lahan pertanian organik (termasuk lahan konversi) Tahun 2017

Negara Luasan (ha) Negara Luasan (ha)

Australia 35.645.038 Bolivia 114.306
Argentina 3.385.827 Samoa 106.406
Cina 3.023.000 Mesir 105.908
Spanyol 2.062.173 Sierra Leone 101.184
Amerika 2.031.318 Kroasia 96.618
Italia 1.908.653 Thailand 91.266
Uruguay 1.882.178 Selandia Baru 88.871
India 1.780.000 Belgia 83.510
Prancis 1.744.420 Irlandia 74.336
Jerman 1.373.157 Madagaskar 63.954
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Negara Luasan (ha) Negara Luasan (ha)

Kanada 1.191.739 Kongo 60.624
Brazil 1.136.857 Burkina Faso 58.891
Meksiko 673.968 Vietnam 58.018
Rusia 656.933 Belanda 56.203
Austria 620.764 Nigeria 53.402
Swedia 576.845 Pakistan 51.304
Turkey 520.886 Pantai Gading 50.446
Republic Ceko 520.032 Norwegia 47.042
Inggris 497.742 Slovenia 46.222
Polandia 494.979 Paraguay 43.711
Yunani 410.140 Ekuador 41.793
Peru 315.525 Afrika Selatan 41.377
Tunisia 306.467 Togo 39.390
Ukraina 289.000 Azerbaijan 37.630
Tanzania 278.467 Nikaragua 33.621
Kazakstan 277.145 Kepulauan Falkland 31.937
Latvia 268.870 Kolombia 31.621
Uganda 262.282 Timor-Timur 31.278
Finlandia 259.451 Moldova 30.142
Rumania 258.471 Namibia 30.001
Portugal 253.786 Honduras 29.274
Lithuania 234.134 Korea Selatan 20.700
Denmark 226.307 Islandia 20.177
Indonesia 208.042 Syria 19.987
Republik Dominica 205.258 Chili 19.415

Sumber: FiBL and IFOAM (2019)

Menurut Willer et al. (2019), survey pendataan pada tahun 2017 di 181 negara
menunjukan lahan, negara produsen dan pasar pertanian organik mengalami peningkatan.
Lahan pertanian organik di Australia merupakan negara yang memiliki lahan pertanian
organik terluas, di negara tersebut luas lahan pertanian organik mencapai 35,6 juta hektar,
selanjutnya diikuti oleh Argentina (3,4 juta hektar) dan Cina (3 juta hektar). Dari sisi
produsen pertanian organik juga mengalami peningkatan, bila dibandingkan dengan data
tahun 2016 ada peningkatan hampir sebesar 5% atau meningkat 100 ribu hektar. Sebaran
produsen pertanian organik di dunia ada di negara-negara Asia (40%), Afrika (28%), dan
Amerika Latin (16%). Pasar pertanian organik juga mengalami hal yang sama dengan
peningkatan luas areal dan produsen pertanian organik di dunia, dibandingkan dengan
tahun 2000 pada tahun 2017 nilai transaksi produk pertanian organik mengalami
peningkatan, dari 17,9 miliar dolar Amerika pada tahun 2000 menjadi 97 miliar dolar
Amerika di tahun 2017. Negara dengan pasar terbesar pertanian organik adalah Amerika
Serikat (nilai transaksi 40 miliar Euro), Jerman (nilai transaksi 10 miliar Euro) dan Pancis
(nilai transaksi 7,9 miliar Euro). Indonesia sendiri dilihat dari luas areal pertanian organik
berada diurutan ke 34 dengan luasan mencapai 208,042 hektar (Lernoud & Willer,
2019).
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KANDUNGAN LOGAM BERAT PADA TANAH DAN PRODUK PERTANIAN

Banyak faktor yang dapat menyebabkan atau menjadi sumber terjadinya
akumulasi logam berat pada tanah. Logam berat didalam tanah bisa karena faktor alam
yang berkaitan dengan proses geologi. Strahler & Strahler (1973) dalam Notohadiprawiro
(2006) menyatakan bahwa ada 7 proses geologi yang menyebabkan terjadinya akumulasi
logam berat pada tanah, yaitu:

1. Segregasi langsung dalam magma, contohnya adalah kromit (FeCr,QO,).

2. Berkaitan dengan intrusi magma Yyaitu metamorphosis singgung. Misalnya adalah
batuan gamping yang diganti dengan cebakan besi yang terdiri dari mineral hematit
dan magnesit, atau cebakan Cu, Zn dan Pb.

3. Berkaitan dengan intrusi magma ialah pembentukan pagmatit yaitu akumulasi bahan
berbutiran kasar di dalam masa batuan plutonik besar yang berbutiran lebih halus.
Logam berat yang dihasilkan pada proses ini adalah Tantalum (Ta), Niobium (Ni),
Uranium (U), Thorium (Tr), Zr, dan beberapa logam tanah langka yang lainnya.

4. Berlangsung dengan melibatkan larutan hidrotermal. Pada proses ini logam berat yang
muncul adalah emas, perak dan Hg.

5. Berkaitan dengan daya pengaruh larutan yang bergerak ke bawah di dalam mintakat
(zone) aerasi dan di dalam mintakat air tanah. Proses ini merupakan proses sekunder.
Logam berat pada proses ini adalah Fe, Cu, Pb dan Zn dalam bentuk senyawa sulfida

6. Merupakan proses sekunder oleh daya pengaruh air meteoric yang mana membentuk
akumulasi logam secara residual. Logam berat pada proses ini adalah emas, senyawa-
senyawa perak atau timbal, besi (mineral limonit, Fe,Os tertrhidrat), mangan (mineral
manganit, MnO(OH), dan bauksit (Al,03.2H,0)?).

7. Akumulasi secara sedimentasi lewat pengangkutan oleh aliran air dan gelombang.
Batuan yang mengalami pelapukan akan dibawa air masuk ke dalam sungai, batuan
yang mengandung logam berat akan mengalami pengendapan di wilayah hulu
dikarenakan berat jenis yang lebih tinggi. Logam berat yang ada pada proses ini
adalah emas, platina, timah dan besi (hematit).

Tabel 2. Jenis-jenis batuan induk pembentuk tanah yang mengandung logam berat Pb

Jenis Batuan Pb
Ultra Basalt 1-4
Basalt 3-6
Granit 18-24
Sabs dan Lempung 20-23
Sabs hitam 20-30
Pasir 10-12
Kapur 5-9

Sumber: Alloway (1995) dalam Hidayat (2015)

Bahan yang berasal dari air laut juga mengandung logam berat, seperti Cr, Ni,
Zn, Cu, Cd, Pb dan Hg. Selain dari proses alam, akumulasi logam berat juga dapat
diakibatkan oleh aktivitas manusia. Penambangan pada tanah-tanah yang mengandung
logam berat akibat aktivitas manusia juga dapat menyebabkan logam berat terekspos
(Krauskopf, 1979 dalam Notodadiprawiro, 2006; Notohadiprawiro, 2006). El-Taher &
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Althoyaib (2012) menyatakan bahwa pada tanah-tanah pertanian akumulasi logam berat
dapat berasal dari pemupukan, bahan pembenah tanah organik, deposit atmosferik, dan
aktifitas urban dan industri. Penggunaan pupuk dan pestisida kimia tidak hanya
berdampak positif, meningkatkan produksi, tapi juga memiliki dampak negatif yaitu
dapat menyebabkan tercemarnya sebagian sumber daya lahan, air dan lingkungan.
Pertanian yang instensif dan penggunaan pupuk secar terus-menerus selain menyebabkan
tingginya residu pupuk, juga dapat meningkatkan kandungan logam berat pada tanah,
terurama Pb dan Cd (Las et al., 2006). Menurut Notohadiprawiro (2006), kandungan
logam berat baik yang ada di alam maupun akibat aktivitas manusia tidak membahayakan
selama tidak masuk ke dalam metabolisme mahluk dan melebihi ambang batas, baik yang
secara langsung masuk (konsumsi air minum yang tercemar, udara yang tercemar dan
bersinggungan dengan kulit) dan juga secara tidak langsung (makanan yang tercemar oleh
logam berat, tanaman pangan ataupun sayuran atau ternak yang terdampak logam berat).

Logam berat yang terkandung di dalam tanah dan lingkungan, baik secara alami
maupun akibat aktivitas manusia, membahayakan apabila kandungannya melebihi
ambang batas yang dapat ditolerir oleh mahluk hidup. Menurut Mangel & Kirkby (1987)
dalam Notohadiprawiro (2006), logam berat Cu dalam jumlah yang sedikit merupakan
unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman untuk menunjang pertumbuhan hidupnya.
Logam berat Cr belum diketahui fungsinya sebagai unsur hara bahkan unsur ini sangat
beracun bagi tumbuhan, akan tetapi bagi manusia dan hewan logam berat Cr sangat
berperan dalam memetabolisme glukosa. Untuk logam berat Pb juga belum diketahui
fungsinya sebagai unsur hara, bahkan unsur ini bersifat beracun bagi tanaman, hewan dan
manusia.

Tabel 3. Nilai ambang batas logam berat dalam tanaman dan hewan adalah sebagai

berikut
Logam Barat Kadar gawat (ug g bahan kering) dalam
Tanaman Deit ternak

Cr 1-2 50-3.000
Hg 2-5 1-
Cd 5-10 0,5-1
Pb 10-12 10-30
Cu 15-20 30-100
Ni 20-30 50-60
Zn 150-200 500

Sumber: Mangel & Kirkby (1987) dalam Notohadiprawiro (2006)

Kandungan logam berat akibat adanya kandungan bahan organik dapat
diakibatkan oleh asal atau sumber bahan organik itu dibuat. Bahan organik yang berasal
dari ternak yang pakannya mengandung logam berat maka secara otomatis kotorannya
pun akan mengandung logam berat. Selain dari pada itu juga logam berat bisa berasal dari
saluran irigasi yang mana air pada saluran tersebut telah terpapar oleh logam berat akibat
kegiatan industri yang ada disekitar sumber air irigasi. Pada penelitian Maslukah (2013)
di Banjir Kanal Barat Semarang menunjukan bahwasanya sedimen yang mengandung
bahan organik tinggi maka kandungan logam beratnya pun (Pb, Cd dan Cu) akan tinggi.
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Hal ini menunjukkan bahwa logam berat didalam perairan bisanya membentuk ikatan
kompleks dengan ligan organik, seperti asam humus.

== [ e
T T ]

! = Eiahaﬁ%rganikﬁ%} o

b dalam
[=1y S I =
Cd dalamc—Sed invery
EYS 1

0 20 40 &0 80
Bahan Organik (%)

B2 -
w
E'|U 1
50 . .
=]
=1 1§ A 4l £l e
o Bahan Organlk (%)
PENUTUP

Banyak faktor yang dapat menyebabkan logam berat dapat terakumulasi dalam
tanah dan produk-produk pertanian. Diantaranya adalah akibat dari faktor alam seperti
dari proses geologi tanah dan juga bahan-bahan yang berasal dari laut. Selain dari pada
itu akumulasi logam berat ini juga dapat disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti
pemupukan, bahan pembenah organik, deposit atmosferik serta dari kegiatan urban dan
industrisasi. Pada sektor pertanian organik logam berat bisa berasal dari pupuk organik
yang bahan bakunya sudah terpapar oleh kandungan logam berat, seperti pakan ternak
yang ada kandungan logam berat, serta juga dari saluran irigansi yang telah tercemar oleh
logam berat akibat kegiatan industri. Logam berat tidak akan membahayakan makhluk
hidup selama tidak masuk kedalam metabolisme makhluk hidup (baik secara langsung
maupun tidak langsung) dan juga tidak melebihi ambang batasnya. Terdapat hal yang
menarik bahwasanya logam berat dalam jumlah yang sedikit dapat dikategorikan sebagai
unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman, seperti Cu.
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ABSTRAK

Scab atau kudis merupakan penyakit yang menyerang bagian daun dan batang tanaman
ubi jalar yang menyebabkan produktivitas tanaman menurun akibat terganggunya proses
fotosintesis. Penelitian bertujuan untuk menduga keragaan dan menyeleksi delapan
genotipe ubi jalar lokal Papua asal Kabupaten Manokwari terhadap penyakit Scab.
Penelitian dilaksanakan selama + 5 bulan dari bulan Januari 2020 sampai dengan Juni
2020, di Kebun Percobaan Manggoapi Faperta Universitas Papua Manokwari. Penelitian
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 8 klon ubi jalar lokal Papua asal
Kabupaten Manokwari yaitu Arfai, Oransbari, SP 1, SP 4, SP 5, SP 7, Amban, dan
Macuan. Analisis data terdiri dari analisis ragam, regresi, korelasi dan pengaruh langsung,
seleksi berdasarkan tingkat ketahanan. Genotipe ubi jalar lokal Papua asal Kabupaten
Manokwari yang diuji di Kabupaten Manokwari menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata pada karakter produktivitas dan tidak berbeda nyata pada karakter intensitas
penyakit. Sebanyak 62,5% genotipe ubi jalar lokal Papua asal Kabupaten Manokwari
agak tahan terhadap serangan penyakit kudis, 25,0% agak rentan dan sebanyak 12,5%
rentan. Genotipe Arfai merupakan genotipe yang agak tahan terhadap serangan penyakit
kudis dan memiliki produktivitas 19 - 28 ton/ha.

Kata kunci : Ubi jalar, kudis, keragaan, seleksi.

ABSTRACT

Scab is a disease that attacks the leaves and stems of sweet potato plants which causes
decreased plant productivity due to disruption of the photosynthesis process. The aim of
the study was to predict performance and select eight genotypes of local Papuan sweet
potato from Manokwari Regency against Scab disease. The research was carried out for
* 5 months from January 2020 to June 2020, at the Experimental Garden of Manggoapi
Faperta, University of Papua, Manokwari. The study used a randomized block design
(RBD) with eight local Papuan sweet potato clones from Manokwari Regency, namely
Arfai, Oransbari, SP 1, SP 4, SP 5, SP 7, Amban, and Macuan. Data analysis consists of
analysis of variance, regression, correlation and direct effect, selection based on the level
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of resilience. The local Papuan sweet potato genotypes from Manokwari Regency tested
in Manokwari Regency showed very significant differences in the productivity character
and not significantly different in the disease intensity character. A total of 62.5% of local
Papuan sweet potato genotypes from Manokwari Regency were moderately resistant to
scurvy, 25.0% were moderately susceptible and 12.5% were susceptible. Arfai genotype
is a genotype that is somewhat resistant to scab and has a productivity of 19 - 28 tons/ha.

Keywords: Sweet potato, scab, performance, selection.

PENDAHULUAN

Tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas L.) merupakan komoditas sumber
karbohidrat utama, setelah padi, jagung, dan ubi kayu, dan mempunyai peranan penting
dalam penyediaan bahan pangan, bahan baku industry maupun pakan ternak
(Setyaningsih et al., 2018). Apriliyanti (2010) menyatakan bahwa ubi jalar memiliki
prospek dan peluang yang cukup besar sebagai bahan baku industry pangan. Suparman
(2006) menyatakan bahwa umbi ubi jalar memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi dan
juga memiliki nilai jual yang cukup baik.

Ubi jalar memiliki kandungan utama berupa karbohidrat. Selain itu ubi jalar juga
mempunyai kandungan lain yang cukup tinggi seperti kalium, kalsium, protein, vitamin
A, dan vitamin C yang bermanfaat bagi tubuh (Julianto et al., 2020). Ubi jalar mentah
mengandung gizi yang cukup tinggi yaitu 562 g kalium, 107 mg kalsium, 2,8 protein,
kalori 53,00 kal, 5,565 Sl vitamin A, dan 6 mg vitamin C dalam tiap 100 g. Sedangkan
ubi jalar yang sudah dimasak kandungan gizinya akan berkurang yaitu 2,6 mg kalsium,
94 mg kalium, 3,345 Sl vitamin A, dan 5 mg vitamin C dalam tiap 100 g (Pusat Data dan
System Informasi Pertanian, 2016).

Papua mempunyai potensi persediaan bahan pangan lokal yang sangat besar,
terutama kelompok umbi-umbian. Kurang lebih 60% penduduk menanam ubi jalar dan
memanfaatkannya sebagai makanan pokok secara turun-temurun, sehingga perlu di
kembangkan komoditas tersebut terutama masyarakat yang tinggal di pegunungan, untuk
mengurangi ketergantungan pada pangan yang berasal dari beras (Raufww & Lestari,
2016). Data produksi ubi jalar tiap tahun mengalami peningkatan, pada tahun 2014
produksi ubi jalar mencapai 11,83 ton/ha dan pada tahun 2015 produksi ubi jalar
mencapai 13,10 ton/ha. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan penduduk
mempengaruhi permintaan bahan pangan, terutama produksi ubi jalar di Papua Barat
(BPS Indonesia, 2015).

Indonesia merupakan Negara agraris yang sebagian besar warga negaranya
bergantung hidup dengan bercocok tanam. Salah satu komoditi yang banyak
dibudidayakan adalah ubi jalar (Martanto et al., 2016). Di Indonesia bagian timur, ubi
jalar dikonsumsi sebagai makanan pokok oleh masyarakat Papua dan Papua Barat
(Limbongan & Shoplanit, 2007). Namun saat ini produksi ubi jalar di Papua dan Papua
Barat menurun karena terserang penyakit kudis. Oleh karena itu untuk meningkatkan
produksi ubi jalar, perlu dilakukan pengendalian terhadap penyakit kudis. Salah satu
upaya yang dilakukan untuk pengendalian tersebut adalah menggunakan genotipe ubi
jalar yang tahan terhadap penyakit kudis (Martanto, 1997).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Manggoapi Fakultas Pertanian
Universitas Papua Manokwari Papua Barat dan berlangsung selama + 6 bulan yaitu dari
bulan Desember 2019 sampai dengan bulan Mei 2020. Penelitian menggunakan delapan
genotipe ubi jalar lokal Papua Barat, pupuk kandang ayam, pupuk NPK, tali rafia,
kantong plastik, dan kertas label.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
perlakuan 8 genotipe ubi jalar (Arfai, Oransbari, SP 1, SP 4, SP 5, SP 7, Amban, dan
Macuan) yang diulang tiga kali sehingga terdapat 24 satuan percobaan. Variabel
pengamatan panjang sulur, jumlah cabang, intensitas penyakit. Parameter diamati pada
minggu ke 4 setelah tanam (MST) diulang sebanyak 5 kali dan selang pengambilan 2
minggu.

Untuk menghitung intensitas penyakit digunakan rumus sebagai berikut :
= %x 100%
IP = Intensitas Penyakit
ni = Banyaknya tanaman dari kategori serangan
vi = Nilai skala dari tiap kategori serangan
N = Jumlah tanaman yang diamati
V = Nilai skala tertinggi

IP

Kategori serangan yang digunakan berdasarkan pendapat (Martanto et al., 2016)
yang dimodifikasi sebagai berikut:

0 = Sulur sehat, tidak ada infeksi

1 = Bercak pada daun, tangkai dan daun sulur > 0 — 20 %

2 = Bercak pada daun, tangkai dan daun sulur > 20 — 40 %

3 = Bercak pada daun, tangkai dan daun sulur > 40 — 60 %

4 = Bercak pada daun, tangkai dan daun sulur > 60 — 80 %

5 = Bercak pada daun, tangkai dan daun sulur > 80 %

Analisis data dilakukan secara statistik dengan menggunakan analisis ragam
(ANOVA) untuk melihat pengaruh perlakuan. Apabila berpengaruh nyata dilanjutkan
dengan uji BNJ dengan taraf kepercayaan 95%, regresi linear sederhana dan korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan 8 Genotipe Ubi Jalar Lokal Papua Terhadap Penyakit Kudis
(Elsinoe batatas)

Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa genotipe ubi jalar lokal
Papua asal Kabupaten Manokwari yang diuji di Kabupaten Manokwari menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata pada karakter produktivitas dan tidak berbeda nyata pada
karakter intensitas penyakit.

Nilai Koefisien Keragaman (KK) pada karakter intensitas penyakit dan
produktivitas masing-masing sebesar 11,54% dan 10,05%. Nilai KK yang kurang dari 20
% menunjukan galat percobaan yang kecil dan sebaiknya tidak lebih dari 20%. Gaspersz
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(2006) menyatakan bahwa walaupun tidak ada patokan berapa sebaiknya nilai KK, tetapi
percobaan yang cukup handal sebaiknya nilai KK tidak melebihi 20%. Nilai KK yang
beragam tergantung pada jenis percobaan, tanaman, dan sifat yang diukur (Gomez &
Gomez, 1995). Nilai KK yang relatif rendah dalam percobaan ini menunjukan kesalahan
eksperimental yang rendah.

Tabel 1. Rata-rata, F-hitung, koefisien keragaman (%) karakter intensitas penyakit dan
produktivitas 8 genotipe lokal Papua asal Kabupaten Manokwari

Genotipe Intensitas Penyakit (%) Produktivitas (ton/ha)
Arfai 35,56 24,07
Orangbari 38,67 17,28
Macuan 39,11 8,70
SP1 37,33 5,70
SP5 40,67 12,84
SP7 60,44 22,20
SP4 52,22 10,68
Amban 30,22 17,74
Rata-rata 41,78 14,90
F-hitung 2,23™ 10,54**
Koefisien Keragaman (KK) 11,54 10,05

Regresi Intensitas Penyakit terhadap Produktivitas 8 Genotipe Ubi Jalar Lokal Papua

Regresi linear sederhana digunakan untuk melihat hubungan sebab akibat antar
variabel faktor penyebab (X) terhadap variabel akibatnya (). Berdasarkan hasil analisis
regresi pada Gambar 1, karakter intensitas penyakit menunjukan hubungan linear positif
terhadap produktivitas ubi jalar lokal Papua di Kabupaten Manokwari (R?= 0,0151). Hal
ini berarti bahwa 1,51% keragaman penyakit disebabkan oleh intensitas penyakit. Hal ini
menunjukkan produksi dan hasil ubi jalar secara langsung dipengaruhi oleh infeksi Cylas
formicarius namun berpengaruh kecil terhadap produktivitas ubi jalar.
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Gambar 1. Grafik regresi intensitas penyakit terhadap produktivitas
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Korelasi dan Persen Ketahanan 8 Genotipe Ubi Jalar Lokal Papua

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 62,5% genotipe ubi
jalar lokal Papua asal Kabupaten Manokwari agak tahan terhadap serangan penyakit
kudis, 25,0% agak rentan dan sebanyak 12,5% rentan. Hasil penelitian Mustamu dkk.
(2017) terhadap 110 genotipe ubi jalar asal Jawa Barat, Papua dan CIP menunjukkan
Genotipe yang diuji memenuhi kriteria pengujian dari sangat tahan sampai sangat rentan
terhadap penyakit kudis.

Tabel 2. Korelasi hasil dan persentasi intesitas penyakit 8 genotipe lokal Papua asal
Kabupaten Manokwari

Kriteria Jumlah genotipe  Ketahanan (%) Keterangan

0 0 0 Sehat

1 0 0 Tahan

2 5 62,5 Agak tahan

3 3 25,0 Agak rentan
4 0 12,5 Rentan

5 0 0 Sangat rentan
Korelasi Pearson 0,123

Pengaruh Langsung 0,123

Hasil analisis korelasi dan pengaruh langsung (Tabel 2) menunjukan bahwa
intensitas penyakit scab memiliki korelasi positif dan pengaruh langsung positif yang
lemah terhadap produktivitas ubi jalar lokal Papua asal Kabupaten Manokwari sebesar r =
0,123. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat serangan penyakit kudis tidak
berpengaruh nyata terhadap produktivitas ubi jalar lokal Papua asal Kabupaten
Manokwari.

Seleksi Ubi Jalar Lokal Papua berdasarkan Tingkat Ketahanan Terhadap Penyakit
Kudis

Hasil seleksi menunjukkan genotipe arfai, oransbari, macuan, SP 1 dan Amban
agak taha terhadap serangan scab. Genotipe SP 5 dan SP 4 agak rentan terhadap,
sedangkan genotipe SP 7 rentan terhadap serangan penyakit kudis. Sekalipun rentan
terhadap penyakit kudis, namun genotipe SP 7 mampu menghasilkan produktivitas tinggi
sebesar 32 ton/ha dibandingkan dengan genotipe agak tahan dan agak rentan.
Kemampuan ini diduga karena genetik tanaman yang mampu melakukan metabolisme
dengan baik sekalipun mendapat serangan penyakit.

Tabel 3. Produktivitas dan Ketahanan Terhadap Penyakit Kudis

Genotipe Produktivitas (ton/ha)  Ketahanan terhadap penyakit kudis
Arfai 19-28 Agak tahan

Orangsbari 15 -20 Agak tahan

Macuan 8-9 Agak tahan

SP1 5-6 Agak tahan

SP5 11-15 Agak rentan

SP7 13-32 Rentan

SP 4 8-12 Agak rentan

Amban 17 -18 Agak tahan
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KESIMPULAN

1. Genotipe ubi jalar lokal Papua asal Kabupaten Manokwari yang diuji di Kabupaten
Manokwari menunjukkan perbedaan yang sangat nyata pada karakter produktivitas
dan tidak berbeda nyata pada karakter intensitas penyakit.

2. Sebanyak 62,5% genotipe ubi jalar lokal Papua asal Kabupaten Manokwari agak tahan
terhadap serangan penyakit kudis, 25,0% agak rentan dan sebanyak 12,5% rentan.

3. Genotipe Arfai merupakan genotipe yang agak tahan terhadap serangan penyakit kudis
dan memiliki produktivitas 19 - 28 ton/ha.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hama pengganggu tanaman kacang hijau
(Vigna radiata L.) di IP2TP Natar. Penelitian ini dilakukan pada luasan 1.500 m* dengan
dua perlakuan yaitu NPK Phonska (15 kg N1, 30 kg N2, 45 kg N3) dan Micro Zn (0 g
B1, 750 g B2, 1500 g B3) dengan 3 ulangan menggunakan kacang hijau varietas Vima 2.
Pengamatan dilakukan saat umur tanaman 30 HST dan 45 HST dengan petak ubinan (2,5
m X 2,5 m) memakai pola zigzag. Tanaman diamati dengan memberikan skor serangan
hama pada bagian daun yang terserang kemudian melakukan identifikasi jenis hama yang
menyerang tanaman kacang hijau. Hasil penelitian menunjukkan pada umur tanaman 30
HST diperoleh skor serangan belalang kembara dengan skor tertinggi pada N3B1 sebesar
46% dan terendah pada N2B3 sebesar 37%, sedangkan skor serangan ulat daun tertinggi
pada N2B2 sebesar 60% dan terendah pada N1B2, N1B3 sebesar 8%. Pada umur tanaman
45 HST diperoleh skor serangan belalang kembara teritinggi pada N2B1, N2B2, N3Bl1,
N3B3 sebesar 35% dan terendah pada N1B3 sebesar 32%. Untuk skor serangan ulat daun
tertinggi pada N2B2 sebesar 46%, dan terendah pada N3B1, sedangkan skor serangan
ulat penggerek polong tertinggi pada N3B3 sebesar 34% dan terendah pada N1B1, N2B3
sebesar 30%.

Kata kunci : Hama, identifikasi, kacang hijau, umur tanaman.

ABSTRACT

The purpose of this study was to identify pests of green bean (Vigna radiata L.) in IP2TP
Natar. This research was conducted on an area of 1.500 m2 with two treatments, namely
NPK Phonska (15 kg N1, 30 kg N2, 45 kg N3) and Micro Zn (0 g B1, 750 g B2, 1500 g
B3) with 3 replications using Vima 2 variety green beans. Observations were made at the
age of 30 DAP and 45 DAP with tiled plots (2.5 m x 2.5 m) using a zig zag pattern. Plants
were observed by giving a pest attack score on the affected leaf and then identifying the
types of pests that attack green bean plants. The results showed that at the age of 30 days
after planting, a locust attack score was obtained with the highest score on N3B1 of 46%
and the lowest on N2B3 of 37%, while the highest score of caterpillar attack was on
N2B2 of 60% and the lowest was on N1B2, N1B3 of 8%. At the age of 45 days after
planting, the highest locust attack score was found in N2B1, N2B2, N3B1, N3B3 at 35%
and the lowest was in N1B3 at 32%. The highest caterpillar attack score was in N2B2 of
46%, and the lowest was in N3B1, meanwhile the highest pod borer attack score was in
N3B3 at 34% and the lowest was in N1B1, N2B3 at 30%.

Keywords: Pests, identification, green beans, plant age.
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PENDAHULUAN

Kacang hijau (Vigna radiata L. Wilczek) dari Famili Leguminosae merupakan
tanaman kacang yang umumnya tumbuh di Asia Selatan dan Asia Tenggara, namun juga
terdapat di belahan dunia lain. Tanaman kacang hijau merupakan tanaman kacang-
kacangan ketiga yang banyak dibudidayakan setelah kedelai dan kacang tanah. Kacang
hijau merupakan sumber protein nabati, vitamin (A, B1, C, dan E) serta beberapa zat lain
yang sangat bermanfaat bagi tubuh manusia, seperti amilum, besi, belerang, kalsium,
minyak lemak, mangan, magnesium dan niasin (Purwono et al., 2005).

Produktivitas kacang hijau yang rendah disebabkan oleh perhatian masyarakat
terhadap kacang hijau masih kurang. Kurangnya perhatian ini diantaranya disebabkan
oleh praktek budidaya yang kurang optimal dan adanya serangan hama dan penyakit.
Tanaman kacang hijau berasosiasi dengan 85 spesies hama dan diantaranya terdapat
beberapa hama utama yaitu lalat bibit kacang (Ophiomya phaseoli), lalat bibit
(Melanagromyza sojae), kutu daun (Aphis craccivora), wereng hijau Empoasca sp.,
Thrips sp., ulat penggerek polong (Maruca testulalis), kepik hijau (Nezara viridula L.),
kepik (Riptortus linearis L.). Ostrinia furnacalis, Helicoverpa armigera, dan Etiella
zinckenella (Fauzi et al., 2012). Rukmana (1997) menyatakan bahwa peningkatan
produksi kacang hijau dilakukan dengan cara memperbaiki kultur teknis seperti
pengairan, pemupukan, pengaturan jarak tanam, pengendalian hama dan penyakit,
sanitasi, menanam varietas-varietas yang produksinya tinggi dan masak serempak, serta
peningkatan usaha pasca panen.

Keberadaan serangga hama dalam suatu ekosistem pertanaman akan
mempengaruhi kegiatan budidaya karena secara langsung akan menurunkan kualitas dan
kuantitas produk yang dihasilkan dan jika kegiatan pengendalian tidak dilakukan maka
kegiatan budidaya akan mengalami kerugian. Kerugian yang akan dihadapi merupakan
berbagai faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, oleh karena itu
pengendalian hama penting untuk dilakukan (Dadang, 2006). Hama yang menyerang
kacang hijau dapat diklasifikasikan berdasarkan kehadirannya di lahan yang berhubungan
degan fenologi tanaman kacang hijau. Pembagian fase hama tersebut adalah hama bibit,
hama vegetatif dan hama generatif. Pembagian ini memudahkan dalam penentuan
ambang ekonomi suatu hama, terutama pengaruhnya terhadap hasil panen dan
perencanaan tindakan pengandalian (Talekar, 1998).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2020 di IP2TP Natar, Lampung
Selatan dengan luasan sekitar 1.500 m® Penelitian menggunakan kacang hijau varietas
Vima 2 dengan dua perlakuan yaitu NPK Phonska (15 kg N1, 30 kg N2, 45 kg N3) dan
Micro Zn (0 g B1, 750 g B2, 1500 g B3) dengan 3 ulangan dengan petak ubin (2,5 m x
2,5 m) memakai pola zig-zag yang diamati dengan memberikan skor serangan hama pada
bagian daun yang terserang kemudian melakukan identifikasi jenis hama yang menyerang
tanaman kacang hijau pada usia tanaman 30 HST (fase vegetatif) dan 45 HST (fase
generatif).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa pengamatan pada fase vegetatif tanaman kacang
hijau pada umur tanaman 30 HST didapatkan dua serangan hama serangga belalang dan
ulat. Pada perlakuan N3B1 menunjukkan rerata skor serangan hama belalang tertinggi
yaitu 46% dengan jumlah daun 15 helai dan pada perlakuan N2B2 menunjukkan skor
serangan hama ulat tertinggi yaitu 60% dengan jumlah daun 14 helai.

Tabel 1. Rerata skor serangan hama pada 30 HST tanaman kacang hijau
Perlakuan  Belalang (%) Jumlah daun (helai)  Ulat (%)  Jumlah daun (helai)

N1B1 43 14 43 8
N1B2 39 16 8 5
N1B3 41 16 8 5
N2B1 44 15 10 5
N2B2 42 15 60 14
N2B3 37 14 25 9
N3B1 46 15 28 4
N3B2 41 16 56 10
N3B3 43 14 17 4

Keterangan: 0 % = Tidak terserang, <25 % = Sangat ringan, 25-50 % = Ringan,
50-75 % = Sedang, >75 % = Berat
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Gambar 1. Rerata skor serangan hama pada kacang hijau usia 30 HST

Gambar 1 menunjukkan bahwa pola perubahan serangan hama serangga belalang
dan ulat pada fase vegetatif minggu ke 5 yang menunjukkan pola berfluktuasi. Pada
serangan hama belalang skor tertinggi pada perlakuan N3B1 yaitu 46% (ringan) dan
perlakuan N2B3 memiliki skor terendah yaitu 37% (ringan). Pada serangan hama ulat
skor tertinggi pada perlakuan N2B2 yaitu 60% (sedang) dan perlakuan N1B2 dan N1B2
memiliki nilai skor terendah yaitu 8% (sangat ringan).
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Hasil penelitian terhadap pengamatan fase generatif (45 HST) serangan hama
pada kacang hijau (V. radiata L.) di IP2TP Natar dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata skor serangan hama pada 45 HST tanaman kacang hijau

Perlakuan  Belalang  Jumlah Ulat (%) Jumlah  Ulat Penggerek  Jumlah

(%) Daun Daun Polong Daun

(helai) (helai) (%) (helai)
N1B1 32 18 24 11 30 10
N1B2 34 20 13 5 32 11
N1B3 31 19 38 18 33 11
N2B1 35 20 44 19 33 11
N2B2 35 20 46 20 32 11
N2B3 33 18 27 11 30 10
N3B1 35 19 0 0 32 10
N3B2 32 21 45 27 33 11
N3B3 35 19 32 11 34 10

Keterangan: 0 % = Tidak terserang, <25 % = Sangat ringan, 25-50 % = Ringan,
50-75 % = Sedang, >75 % = Berat

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengamatan pada fase generatif tanaman kacang hijau pada
usia 45 HST didapatkan tiga serangan hama serangga belalang, ulat, dan ulat penggerek
polong. Pada perlakuan N1B3 menunjukkan skor serangan hama belalang terendah yaitu
31% dengan jumlah daun 19 helai. Pada perlakuan N2B2 menunjukkan skor serangan
hama ulat tertinggi yaitu 46% dengan jumlah daun 20 helai. Pada perlakuan N3B3
menunjukkan skor serangan hama ulat penggerek polong tertinggi yaitu 34% dengan
jumlah daun 10 helai.
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Gambar 2. Rerata skor serangan hama pada kacang hijau usia 45 HST

Gambar 2 memperlihatkan bahwa pola perubahan serangan hama serangga
belalang, ulat, dan ulat penggerek polong pada fase generatif minggu ke 7 yang
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menunjukkan pola berfluktuasi. Pada serangan hama belalang skor tertinggi pada
perlakuan N2B1, N2B2, N3B1, dan N3B3 yaitu 35% (ringan) dan perlakuan N1B3
memiliki skor terendah yaitu 31% (ringan). Pada serangan hama ulat skor tertinggi pada
perlakuan N2B2 yaitu 46% (sedang) dan perlakuan N3B1 memiliki nilai skor terendah
yaitu 0% (tidak terserang). Pada serangan hama ulat penggerek polong skor tertinggi pada
perlakuan N3B3 yaitu 34% (ringan) dan perlakuan N1B1 dan N2B3 memiliki skor
terendah yaitu 30% (ringan).

Berdasarkan data pengamatan serangan hama tanaman kacang hijau (Vigna
radiata L.) didapatkan berberapa jenis hama pengganggu utama yaitu belalang kembara
(Locusta migratoria), ulat penggulung daun (Lamprosema indicate), dan ulat penggerek
polong (Maruca testulalis).

1. Belalang Kembara (Locusta migratoria)

Belalang kembara yang menyerang tanaman kacang hijau, memiliki gejala
serangan yang ditimbulkan adalah terdapat robekan pada daun, dan pada serangan yang
hebat dapat terlihat tinggal tulang-tulang daun saja (Gambar 3).

Gambar 3. Serangan hama belalang kembara pada tanaman kacang hijau

Jumlah tanaman yang terserang belalang kembara (Locusta migratoria) berkisar
antara 37-46% pada umur 35 HST, dan 31-35% pada umur 49 HST. Intensitas serangan
hama belalang tertinggi terdapat pada perlakuan N3B1 (45 kg NPK Phonska + 0 g Micro
Zn). Diduga jenis pupuk dan insektisida yang digunakan dalam penelitian belum mampu
menurunkan prefensi belalang terhadap tanaman kacang hijau. Hal ini dijelaskan pada
penelitian Untung (1993) yang menyatakan bahwa usaha pengendalian hama belalang
yang sering dilakukan petani adalah dengan menggunakan insektisida kimia. Penggunaan
insektisida banyak menimbulkan dampak negatif berupa resistensi hama, pencemaran
udara dan tanah, resurjensi dan munculnya hama sekunder.

2. Ulat Penggulung Daun (Lamprosema indicata)

Larva Lamprosema indicata ini menyerang daun dan bersembunyi dalam
gulungan daun. Serangga dewasa bertelur di bagian bawah permukaan daun terutama
daun yang masih muda. Penggulung daun menimbulkan kerusakan pada tanaman kacang
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hijau dengan cara memakan daun dan menggulungnya. Serangan yang berat
menyebabkan daun gundul dan tinggal tulang-tulangnya saja (Gambar 4).

. % , '
Gambar 4. Serangan ulat penggulung daun pada tanaman kacang hijau

Jumlah tanaman yang terserang ulat penggulung daun (Lamprosema indicata)
berkisar antara 8-56 % pada umur 35 HST, dan 0-46 % pada umur 49 HST. Intensitas
serangan hama ulat tertinggi terdapat pada perlakuan N2B2 (30 kg NPK Phonska+750 g
Micro Zn). Serangan hama ini ditemui disetiap fase pertumbuhan (vegetatif dan
geberatif), hal ini diduga dalam motif serangan hama ulat ini membentuk gulungan daun
dengan merekatkan daun yang satu dengan yang lainnya dari sisi dalam dengan zat
perekat yang dihasilkannya. Dan di dalam gulungan, ulat memakan daun, pada serangan
terberat dari hama ini yaitu tinggal tulang daunnya saja yang tersisa. Sehingga insektisida
yang diberikan tidak mampu menjangkau hama ulat yang terdapat di dalam gulungan
daun tersebut. Marwoto et al. (2017) menyatakan bahwa serangan hama ini ditandai
adanya daun-daun menggulung menjadi satu. Apabila gulungan dibuka terdapat ulat atau
kotorannya yang berwarna coklat hitam. Menurut Biswas et al. (2012) menyatakan bahwa
serangan hama penggulung daun (L. Indicata) pada tanaman berumur tiga minggu dapat
mencapai 70-90% dengan tingkat kehilangan hasil mencapai 22%.

3. Ulat Penggerek Polong (Maruca testulalis)

Ciri khusus serangan ulat penggerek yaitu cara makan ulat Maruca testulalis
adalah kepala dan sebagian tubuhnya masuk ke dalam polong selain makan polong, ulat
muda juga menyerang daun dan bunga (Gambar 5).
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Jumlah tanaman yang terserang ulat penggerek polong (Maruca testulalis)
berkisar antara 30-34 % pada umur 49 HST. Intensitas serangan hama ulat tertinggi
terdapat pada perlakuan N3B3 (45 kg NPK Phonska+1500 g Micro Zn). Seperti yang
diketahui bahwa hama M. testulalis muncul pada saat fase generatif tumbuhan kacang
hijau dikarenakan sudah tumbuhnya polong. Baghwat et al. (1998) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa M. testulalis adalah hama penting pada tanaman kacang-kacangan di
daerah tropis dan subtropis. Hama ini mengakibatkan kerusakan karena menyerang tunas,
bunga dan polong. Kerusakan yang disebabkan hama ini berkisar antara 9 sampai 51 %,
bahkan menurut Macfoy et al. (1983) kehilangan hasil karena serangan M. testulalis bisa
mencapai 60% tergantung lokasi dan iklim setempat.

Motif serangannya adalah polong tergerek ditandai dengan adanya lubang pada
kulit polong akibat gerakan larva M. testulalis di dalam polong pada waktu pengisian
hingga pemasakan biji. Aplikasi insektisida sintesis yang diberikan untuk pengendalian
hama penggerek polong belum mampu menekan kerusakan polong. Kondisi ini
disebabkan larva M. testulalis berkembang di dalam polong sehingga aplikasi insektisida
sintetsis tersebut tidak mampu menjangkau serangga sasaran. Oleh karena itu pendapat
Sostromarsono (1990) yaitu cara pengendalian hama yang dianjurkan oleh pemerintah
adalah pengendalian hama secara terpadu (PHT) yang bertujuan untuk memanfaatkan
metode-metode yang memenuhi syarat-syarat ekonomi, toksikologi dan ketentuan
lingkungan. Pengendalian hayati, cara bercocok tanam dan penggunaan varietas yang
tahan merupakan teknik pengendalian yang bekerjanya tidak bertentangan dengan fungsi
faktor ekologi alami yakni dengan memanfaatkan bahan tanaman dan pemanfaatan
berupa bakteri, jamur dan virus sebagai agen pengendali yang bisa disebut sebagai
pestisida biologi.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini antara lain:

1. Serangan hama belalang memiliki skor tertinggi yaitu 46% dan skor terendah yaitu
37% pada 30 HST dan memiliki skor tertinggi yaitu 35% dan skor terendah yaitu 31%
pada 45 HST.
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2. Serangan hama ulat penggulung daun memiliki skor tertinggi yaitu 43% dan skor
terendah yaitu 8% pada 30 HST dan memiliki skor tertinggi yaitu 46% dan skor
terendah yaitu 0% pada 45 HST.

3. Serangan hama ulat penggerek polong memiliki skor tertinggi yaitu 34% dan skor
terendah yaitu 30% pada 45 HST.
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ABSTRAK

Perubahan iklim berperan besar dalam produktivitas buah. Kabupaten Agam merupakan
salah satu sentra produksi di Provinsi Sumatera Barat, namun pembangunan sentra
produksi saat ini belum memiliki fokus yang jelas sehingga komoditas buah yang
dibudidayakan masih tersebar secara acak. Dalam upaya pembentukan sentra produksi
untuk mendukung peningkatan nilai ekspor, kesesuaian kondisi iklim wilayah dengan
komoditas yang akan dikembangkan menjadi penting untuk dikaji sehingga sentra
produksi yang dibentuk dapat memberikan hasil yang optimal. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan unsur iklim terhadap produktivitas beberapa buah di
Kabupaten Agam. Penelitian dilakukan di Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika
(Balitbu Tropika) dengan menggunakan data sekunder yang dapat diakses publik berupa
unsur iklim dan produktivitas tanaman buah di Kabupaten Agam yang disediakan oleh
BPS. Analisis dan interpretasi data sekunder dilakukan menggunakan software SPSS
Statistics 22 dengan uji regresi dan korelasi sederhana terhadap unsur iklim dan
produktivitas yang akan menghasilkan nilai koefisien korelasi untuk melihat keeratan
hubungan dan pengaruh diantara keduanya. Secara umum unsur iklim dan produktivitas
buah yang dianalisis memiliki korelasi negatif meskipun tidak signifikan, dimana
peningkatannya dapat berdampak pada penurunan produktivitas buah. Suhu dan intensitas
matahari menjadi unsur iklim yang berpengaruh signifikan khususnya pada alpukat,
pisang, dan pepaya. Populasi tanaman berkolerasi negatif terhadap produktivitas dimana
jumlah tanaman yang dibudidayakan tidak berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas. Ini menjadi penting karena kesesuaian kondisi optimal lingkungan dengan
kebutuhan tanaman lebih berpengaruh dalam peningkatan produktivitas buah
dibandingkan populasi tanaman, sehingga penentuan lokasi budidaya berdasarkan
kesesuaian unsur iklim menjadi penting untuk dilakukan dalam upaya peningkatan
produktivitas tanaman buah di Indonesia.

Kata kunci: Produksi, produktivitas, buah tropis, iklim, Kabupaten Agam.

ABSTRACT

Climate change plays a big role in fruit productivity. Agam Regency is one of the
production centers in West Sumatra Province, however, the development of production
centers currently does not have a clear focus on certain fruits commodity. In the effort to
establish production centers to increased export value, its important to study the
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suitability of regional climatic conditions with the commodities so that the established
production centers can provide optimal results. This study aims to analyze the correlation
between climate elements and fruits productivity in Agam Regency. The research was
conducted at Indonesian Tropical Fruit Research Institute (ITFRI) using open access
secondary data of climate elements and fruits productivity in Agam Regency provided by
BPS. Analysis and interpretation of data were using SPSS Statistics 22 software with
simple regression and correlation tests resulting a correlation coefficient value to see the
relationship between them. In general, the climate elements and fruits productivity had a
negative correlation, although its not significant, where the increase of climate elements
affects on decreasing fruit productivity. The temperature and sun exposure have a
significant effect especially on avocados, bananas, and papayas. The plant population
has a negative correlation to productivity where the number has no effect on increasing
of productivity. This is important because the compatibility of enviromental conditions
with plant needs is more influential in increasing fruit productivity than plant population,
so determining the cultivated location based on the suitability of climatic elements is
important to to increase the productivity of fruit plants in Indonesia.

Keywords: Production, productivity, tropical fruits, climate, Agam Regency.

PENDAHULUAN

Tanaman buah merupakan salah satu komoditas penting di dunia. Diantara
banyak jenis buah tropis, FAO mengelompokkan beberapa diantaranya sebagai Major
Tropical Fruits yang memiliki nilai tinggi baik secara pasar maupun produksi yakni
alpukat, nenas, mangga, dan pepaya serta kategori buah fungsional khusus untuk
komiditas pisang. Pada tahun 2019 permintaan pasar ekspor terhadap buah major tersebut
mencatat rekor hingga 7,7 juta ton (FAO, 2020a), bahkan untuk buah pisang saja
memiliki pasar ekspor sebesar 20,2 juta ton (FAO, 2020b).

Indonesia sebagai salah satu negara tropis memiliki potensi yang besar baik
secara lingkungan maupun sumber daya genetik buah yang ada untuk menjadi sentra
produksi bagi buah-buahan tropis tersebut. Kondisinya saat ini dalam pasar ekspor untuk
kelima komoditas tersebut, Indonesia masih tertinggal dibanding negara lain di Dunia.
Diantara negara produsen buah tropis di Benua Asia saja, Indonesia masih sangat jauh
tertinggal diantaranya ekspor pisang pada tahun 2019 yang hanya 17,1 ribu ton
dibandingkan dengan Filipina yang mencapai 4.402,8 ribu ton (FAO, 2020c). Pada nilai
produksi untuk komoditas buah major tersebut, Indonesia juga masih tertinggal
dibandingkan India, China, Filipina, dan Thailand (FAO, 2019).

Produksi dan produktivitas tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan. Faktor lingkungan terdiri atas biotis dan abiotis dimana kondisi iklim serta
lokasi penanaman menjadi salah satu faktor abiotis penting yang menentukan produksi
tanaman yang dihasilkan. Buah-buahan di Indonesia umumnya dapat tumbuh pada
berbagai kondisi agroekosistem dari dataran tinggi hingga dataran rendah. Setiap
komoditas buah memiliki kriteria masing-masing dalam kondisi iklim yang sesuai untuk
tumbuh optimal sehingga kajian kondisi iklim spesifik terhadap komoditas buah tertentu
menjadi penting dilakukan untuk mengoptimalkan produktivitas buah yang dihasilkan
(Sarvina, 2019).
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Respon terhadap ketidaksesuaian kondisi iklim dengan kebutuhan tanaman akan
terlihat secara kualitatif maupun kuantitaif pada respon fisiologi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman seperti halnya peningkatan curah hujan akan mempengaruhi
tingkat pembungaan mangga di Indramayu (Sutrisno & Kartiwa, 2013) dan peningkatan
suhu udara dapat menurunkan kualitas buah apel di China sehingga mempengaruhi nilai
dari hasil produksi (Qu & Zhou, 2016). Dampak lainnya juga terhadap lingkungan
tumbuh tanaman antara lain peningkatan potensi serangan hama dan penyakit, seperti
peningkatan intensitas serangan lalat buah jeruk (Manurung et al., 2012) dan peningkatan
intensitas penyakit getah kuning manggis (Mansyah et al., 2009) akibat perubahan jumlah
hari hujan.

Perubahan iklim berperan besar dalam penentuan produksi dan produktivitas
tanaman buah, dimana pada tahun 2010 di Indonesia terjadi kondisi iklim La-Nifia
dengan intensitas sedang yang mampu menurunkan produksi tanaman buah 37 — 75%
(Sarvina, 2019). Dengan demikian dalam upaya pembentukan sentra produksi buah untuk
mendukung peningkatan nilai ekspor buah tropis di Indonesia, kesesuaian kondisi iklim
dengan komoditas yang akan dikembangkan pada wilayah tertentu menjadi penting untuk
dikaji sehingga sentra-sentra produksi yang dibentuk dapat memberikan hasil yang
optimal.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2021 di Balai
Penelitian Tanaman Buah Tropika, Solok, Sumatera Barat. Penelitian menggunakan
metode survei dengan mengumpulkan data sekunder terkait produktivitas tanaman buah
dan unsur iklim dari sumber open access data yang tersedia secara daring. Data sekunder
diperoleh dari data publik yang dipublikasi oleh Badan Pusat Statistika Nasional baik
provinsi maupun kabupaten dari tahun 2014 — 2019.

Analisis dan interpretasi data sekunder dilakukan menggunakan software 1IBM
SPSS Statistics 22 dengan uji regresi dan korelasi sederhana terhadap faktor unsur iklim
(curah hujan, jumlah hari hujan, suhu udara, kelembaban udara, intensitas matahari, dan
kecepatan angin) dan parameter produktivitas buah yang akan menghasilkan nilai
koefisien korelasi (r) yang mana besarnya berada 0 hingga 1 dengan konotasi kearah
negatif (-) atau positif (+) yang dapat diinterprestasikan sebagai keeratan hubungan antara
parameter yang diuji dengan kriteria sebagai berikut; 0,00 — 0,199 (sangat rendah), 0,20 —
0,399 (rendah), 0,40 — 0,599 (sedang), 0,60 — 0,799 (kuat), 0,80 — 1,000 (sangat kuat)
(Sugiyono, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produktivitas tanaman dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor abiotik
meliputi topografi, teknik budidaya, dan iklim pada lokasi penanaman. Berdasarkan data
sekunder yang didapatkan dari Badan Pusat Statistika (BPS) terlihat bahwa dalam interval
2014 — 2019 terjadi fluktuasi pada produktivitas buah (Tabel 1) dan unsur iklim (Tabel 2)
di Kabupaten Agam. Perubahan iklim khususnya pada daerah tropis yang umumnya lebih
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hangat dan basah dibandingkan daerah lainya dapat berdampak buruk pada pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, perubahan iklim yang ekstrim dalam mempengaruhi respon
fisiologis tanaman sehingga mempengaruhi produktivitas (Makhmale et al., 2016).

Tabel 1. Data produktivitas tanaman buah di Kabupaten Agam
Komoditas Tahun Produksi (ton) Jumlah Pohon Produktif

Produktivitas

(ton/pohon)
2014 7.928 29.532 0,268
2015 10.528,1 29.097 0,362
Alpukat 2016 7.653,4 30.907 0,248
2017 9.639,3 45.652 0,211
2018 4.600,2 27.420 0,168
2019 8.005,1 36.950 0,217
2014 355,7 1.270 0,280
2015 210,6 974 0,216
Mangga 2016 445,6 1.007 0,443
2017 297,3 1.052 0,283
2018 114,5 567 0,202
2019 296,7 1.278 0,232
2014 13,9 3.063 0,005
2015 8,6 2.796 0,003
Nenas 2016 3,6 682 0,005
2017 10,6 1.243 0,009
2018 11,2 1.245 0,009
2019 13 1.075 0,012
2014 615,2 9.050 0,068
2015 554,7 8.093 0,069
Pepaya 2016 638,7 11.432 0,056
2017 1.332 11.275 0,118
2018 686,9 5.246 0,131
2019 1.305,7 8.243 0,158
2014 19.781,2 207.558 0,095
2015 27.071,8 191.284 0,142
Pisang 2016 36.022,9 194.988 0,185
2017 36.784,1 196.752 0,187
2018 9.556,5 53.753 0,178
2019 32.005,3 194.412 0,165

Keterangan : Data Produksi Tanaman Hortikultura Provinsi Sumatera Barat (BPS
Sumatera Barat, 2020).

Tabel 2. Data unsur iklim di Kabupaten Agam

Curah Hujan  Hari Hujan Suhu  Kelembaban Intensitas Kecepatan

Tahun - tahun)  (hariftahun)  (°C)  Udara (%) Z”a?ﬂa/ﬂirr'.) (An:‘/gs')”
2014 26585 240 223 859 5,0 12
2015  2.9465 213 222 843 5.1 4.2
2016  2.556,6 200 224 856 3.9 4,2
2017 27129 212 219 825 36 12
2018 2.939 216 2% 808 3.9 13
2019 2517 186 221 875 4.2 4.2

Keterangan : Data unsur Iklim Kabupaten Agam (BPS Kabupaten Agam, 2020).
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Berdasarkan hasil analisis regresi dan korelasi sederhana antara unsur iklim dan
produktivitas buah di Kabupaten Agam (Tabel 3), dapat dilihat bahwa terjadi hubungan
korelasi ke arah negatif antara unsur iklim terhadap produktvitas pada sebagian besar
komoditas buah yang dianalisis walaupun pengaruhnya tidak terlalu signifikan. Unsur
iklim seperti curah hujan, kelembaban udara, dan kecepatan angin memiliki korelasi yang
sangat rendah dalam mempengaruhi produktivitas buah di Kabupaten Agam pada semua
komoditas yang dianalisis.

Tabel 3. Korelasi antara unsur iklim terhadap produktivitas tanaman

Produkti- Koefisien Curah Hari Suhu Kelembaban Intensitas  Kecepatan
vitas Korelasi ()  Hujan Hujan Udara Matahari  Angin
Pearson 0222 0192 0507 0,346 0,800% 0,485
Correlation
Alpukat Si
9 0,33 0358 0,153 0,251 0,028 0,165
(2-tailed)
Pearson. 0,549 -0,139 0,616 0,305 0,301 0,253
Correlation
Mangga o
9 0,107 0,396 0,096 0,278 0,281 0,314
(2-tailed)
Pearson. 0,337 -0,518 -0,650 -0,013 -0,616 -0,158
Correlation
Nenas Si
9 0,257 0,146 0,081 0,490 0,096 0,383
(2-tailed)
Pearson. 0,078 -0479 -0,759* -0,126 -0,467 -0,142
Correlation
Pepaya Si
9 0442 0,168 0,040 0,406 0,175 0,394
(2-tailed)
Pearson 0,043 -0,693 -0427 -0,385 0,876* 0,174
. Correlation
Pisang Si
9 0468 0,063 0,199 0,226 0,011 0,371
(2-tailed)

Keterangan: (*) signifikan pada taraf nyata 5% (0,05).

Pada tanaman alpukat, unsur iklim secara umum berkorelasi positif terhadap
produktivitas buah khususnya intensitas matahari yang memberikan pengaruh signifikan
dan berkorelasi sangat kuat (0,800) dimana menjelaskan bahwa peningkatan intensitas
matahari akan meningkatkan produktivitas buah alpukat. Intensitas matahari akan
berdampak besar terhadap fase generatif tanaman karena secara langsung berpengaruh
pada tahap induksi pembungaan, pembentukan dan perkembangan bunga, serta jumlah,
ukuran, warna, dan rasa buah (Fischer et al., 2016). Intensitas matahari atau lama
penyinaran akan mempengaruhi suhu udara, dimana unsur suhu juga memiliki korelasi
yang kuat (0,507) walaupun tidak signifikan. Peningkatan suhu hingga lebih dari 30 °C
berdampak negatif pada proses fotosintesis sehingga mempengaruhi produksi tanaman.

Moretti et al. (2010) menyatakan selama tahap perkembangan buah, suhu

mempengaruhi kecepatan pematangan buah dimana buah pada pohon yang terpapar suhu
tinggi akan matang lebih lambat. Suhu tinggi selama musim panen berpengaruh negatif
terhadap produksi alpukat di Provinsi Limpopo, Afrika Selatan dimana peningkatan unit
suhu akan menurunkan produksi alpukat hingga 1,6 kg/ha. Pada 30 tahun mendatang,
diestimasikan akibat dari perubahan iklim akan mempengaruhi penurunan produksi buah
alpukat hingga 40% (Randela, 2018).

Suhu udara memiliki korelasi yang kuat dan positif (0,616) terhadap
produktivitas buah mangga walaupun tidak signifikan. Suhu yang optimal sangat penting
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bagi tanaman buah, dimana peningkatan suhu ekstrim akan berdampak pada
pembentukan fruit set yang buruk dan penurunan produksi. Pada tanaman mangga, suhu
berdampak pada viabilitas polen, pembentukan fruit set dan fenologi bunga (Fischer et
al., 2016; Normand et al., 2015; Malhotra, 2017). Kabupaten Indramayu memiliki kisaran
suhu rata-rata 27 — 29 °C yang disebutkan menjadi unsur iklim penting yang berdampak
negatif terhadap produktivitas tanaman mangga (Triani & Ariffin, 2019). Hal tersebut
dapat terjadi salah satunya akibat peningkatan suhu selama tahap pembungaan dimana
jika suhu siang hari mencapai lebih dari 25 °C akan menghambat fase pembungaan dan
hanya meningkatkan pertumbuhan tanaman secara vegetatif sehingga dapat menurunkan
produktivitas tanaman (Lalitha, 2020).

Sebaliknya curah hujan berkorelasi negatif (-0,549) terhadap produktivitas
mangga meskipun pengaruhnya sedang dan tidak signifikan. Pada tanaman mangga,
curah hujan optimal berkisar 1.000 — 2.500 mm dengan bulan kering 4 — 6 bulan/tahun
dimana mangga dapat tumbuh optimal pada area dengan curah hujan rendah dan
kelembaban rendah (Makhmale et al., 2016; Esperanza et al., 2018). Curah hujan
mempengaruhi pembentukan bunga dan buah dimana curah hujan tinggi meningkatkan
resiko kerontokan bunga dan juga berpengaruh negatif terhadap ukuran buah sehingga
dapat menurunkan produksi (Sutrisno & Kartiwa, 2013; Normand et al., 2015; Sarvina,
2019). Normand et al. (2015) menyatakan bahwa kondisi iklim yang lebih hangat dan
basah pada tahap pembungaan akan menyebabkan laju induksi bunga yang rendah pada
mangga.

Peningkatan unsur iklim di Kabupaten Agam secara umum akan berdampak pada
penurunan produktivitas buah nanas, dimana terlihat dari nilai korelasi yang dihasilkan
menunjukkan angka negatif. Parameter jumlah hari hujan (-0,518), suhu udara (-0,650),
dan intensitas matahari (-0,616) memberikan korelasi kuat dalam mempengaruhi
produktivitas buah nanas, dimana peningkatan unsur iklim tersebut akan menurunkan
produktivitas buah. Faktor iklim seperti jumlah hari hujan, suhu dan intensitas matahari
memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan bobot panen buah alami pada nenas,
dimana peningkatan unsur iklim seperti suhu udara sebesar 1°C pada batas maksimum
hingga 21,6°C untuk tanaman nenas akan meningkatkan bobot buah alami hingga 0,05 kg
dan bobot panen hingga 148,556 ton/ha (Istigomah & Hariyono, 2018).

Suhu merupakan faktor penting dalam menentukan hasil tanaman dimana
peningkatan signifikan dari unsur iklim tersebut melebihi kebutuhan fisiologis tanaman
dapat berdampak pada penurunan produktivitas tanaman (Anwar et al., 2015). Curah
hujan tidak mempengaruhi hasil tanaman nanas secara signifikan di Ghana dimana
korelasi negatif antara produkvitas dan curah hujan lebih ditentukan oleh periode kering
yang berhubungan dengan jumlah hari hujan khususnya pada tahap produksi tanaman di
fase generatif sehingga berdampak pada produktivitas tanaman sedangkan tingkat curah
hujan secara khusus berpengaruh pada tahap pertumbuhan dan perkembangan vegetatif
tanaman (Williams et al., 2017). Suhu optimal untuk peningkatan buah alami pada
tanaman nenas yakni dibawah 20 °C, dimana jika dipertahankan selama 10 — 12 minggu
pada saat memasuki fase generatif akan meningkatkan munculnya buah alami hingga
100% (Coppens et al., 2011).

Unsur iklim yang dianalisis secara umum berkorelasi negatif terhadap
produktivitas buah pepaya di Kabupaten Agam, dimana peningkatan unsur iklim tersebut
menyebabkan penurunan produktivitas tanaman. Suhu udara menjadi unsur iklim dengan
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pengaruh paling kuat (-0,759) dan sigfikan, diikuti oleh jumlah hari hujan (-0,479) dan
intensitas matahari (-0,467) dengan korelasi sedang. Peningkatan suhu 2°C dan curah
hujan 7% dapat berdampak pada kehilangan hasil hingga 8,4% dari produksi yang
dihasilkan di India (Kumar & Viswanathan, 2019).

Korelasi antara unsur iklim dan produktivitas tanaman pisang umumnya bersifat
negatif yang mana peningkatan unsur iklim tersebut berdampak pada penurunan
produktivitas tanaman pisang. Suhu udara menjadi unsur iklim dengan korelasi sangat
kuat (-0,876) dan berpengaruh signifikan, diikuti jumlah hari hujan yang memiliki
korelasi yang kuat (-0,693) dan suhu udara dengan korelasi sedang (-0,427) dalam
mempengaruhi produktivitas tanaman pisang. Curah hujan menjadi unsur iklim dengan
korelasi sangat rendah (-0,043) dalam mempengaruhi produktivitas pisang di Kabupaten
Agam, hal yang sama dijelaskan oleh Junior & Hariyono (2020) dimana korelasi antara
curah hujan dan produktivitas pisang di Kabupaten Lumajang menunjukan hubungan
yang lemah.

Unsur iklim memiliki dampak yang bervariasi pada setiap lokasi yang berbeda
sehingga penentuan lokasi budidaya menjadi faktor penting untuk memberikan kondisi
iklim optimal bagi pertumbuhan tanaman (Salvacion, 2020). Produksi pisang cenderung
turun pada kondisi iklim ekstrim, di Nigeria pada kondisi suhu udara 30-32°C
memberikan hasil optimal pada produktivitas pisang. Perubahan curah hujan dan
temperatur yang signifikan dapat menurunkan produktivitas tanaman pisang pada kondisi
iklim tersebut (Salau et al., 2016). Perubahan iklim dapat berdampak buruk pada
produktivitas tanaman, proyeksi dampak perubahan iklim tersebut dijelaskan oleh Varma
& Bebber (2019) bahwa pada tahun 2050 di Indonesia dapat terjadi penurunan
produktvitas pisang yang sangat signifikan akibat perubahan iklim ini jika tidak dilakukan
penyesuaian strategi dan penerapan teknologi yang cocok untuk mendukung pertumbuhan
tanaman dalam menyesuaikan perubahan iklim yang terjadi.

Tabel 4. Korelasi antara parameter produksi terhadap produktivitas tanaman
Jumlah pohon/rumpun

Produktivitas  Koefisien Korelasi (r) Produksi

produktif
Alpukat Pgarson porrelation 0,737* -0,286
Sig.(2-tailed) 0,047 0,292
Mangga Pgarson (_:orrelation 0,865* 0,209
Sig. (2-tailed) 0,013 0,345
Nenas Pgarson (?orrelation 0,465 -0,600
Sig. (2-tailed) 0,177 0,104
Pepaya P_earson (;orrelation 0,749* -0,419
Sig. (2-tailed) 0,043 0,204
Pisang Pgarson (_:orrelation 0,358 -0,330
Sig. (2-tailed) 0,243 0,262

Keterangan: (*) signifikan pada taraf nyata 5% (0,05).

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa jumlah pohon/rumpun produktif dari tanaman
yang dibudidayakan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tanaman bahkan
cenderung berkorelasi negatif. Hal ini menjelaskan bahwa semakin banyak jumlah
tanaman yang dibudidayakan tidak berbanding lurus dengan produktivitas yang
dihasilkan oleh tanaman tersebut. Unsur iklim menjadi penting karena berhubungan
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dengan dalam mendukung kebutuhan fisiologis tanaman dengan tersedianya kondisi yang
optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Penentuan sentra produksi tanaman buah seharusnya memperhatikan kondisi
iklim dalam lokasi sentra tersebut untuk dapat memberikan kondisi optimal bagi tanaman
untuk dapat tumbuh dan berkembang sehingga akan didapatkan pula produktivitas
tanaman yang baik. Perubahan iklim memiliki dampak yang berbeda-beda terhadap
fisiologi tanaman buah, mulai dari tahap pertumbuhan, perkembangan, produksi, dan
kualitas buah yang dihasilkan dimana dampak yang diberikan dapat berupa peningkatan
aspek bila dicapai kesesuaian unsur iklim dengan kebutuhan fisiologi tanaman (Fischer et
al., 2016), namun juga memiliki pengaruh negatif terhadap penurunan dan produktivitas
jika kebutuhan unsur iklim tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan spesifik fisiologis
tanaman yang dibudidayakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara umum unsur iklim dan produktivitas buah yang dianalisis memiliki
korelasi negatif meskipun tidak signifkan, dimana peningkatannya dapat berdampak pada
penurunan produktivitas buah. Produktivitas komoditas alpukat memiliki korelasi positif
pada semua unsur iklim yang artinya unsur iklim memiliki hubungan terhadap
peningkatan produktvitas buah alpukat di Kabupaten Agam pada kurun waktu 2014 —
2019. Populasi tanaman berkorelasi negatif terhadap produktivitas buah secara umum,
dimana peningkatan jumlah tanaman yang dibudidayakan tidak berbanding lurus terhadap
peningkatan produktivitas tanaman. Ini menjadi penting karena kesesuaian kondisi
optimal lingkungan dengan kebutuhan tanaman lebih berpengaruh dalam meningkatkan
produktivitas buah dibandingkan jumlah populasi, sehingga penentuan lokasi budidaya
berdasarkan kesesuaian unsur iklim menjadi penting untuk dilakukan dalam upaya
peningkatan produktivitas tanaman buah di Indonesia.
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ABSTRAK

Keterbatasan lahan produktif menyebabkan ekstensifikasi pertanian mengarah pada
lahan-lahan marjinal. Lahan gambut adalah salah satu jenis lahan marjinal yang dipilih
terutama oleh perkebunan besar karena relatif lebih jarang penduduknya sehingga
kemungkinan konflik tata guna lahan relatif kecil. Lahan gambut adalah lahan yang
memiliki lapisan tanah kaya bahan organik (C-organik > 18%) dengan ketebalan 50 cm
atau lebih. Bahan organik penyusun tanah gambut terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang
belum melapuk sempurna karena kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara (Balit
Tanah, 2008). Sesuai dengan peruntukannya bahwa lahan gambut yang dapat
dimanfaatkan untuk tanaman pangan disarankan pada gambut dangkal (< 100 cm). Dasar
pertimbangannya adalah gambut dangkal memiliki tingkat kesuburan relatif lebih tinggi
dan memiliki risiko lingkungan lebih rendah dibandingkan gambut dalam. Luas total
lahan gambut di Kalimantan Barat 1.729.980 ha dan yang dapat dimanfaatkan secara
optimal untuk tanaman hortikultuta seperti pertanaman bawang merah seluas 694.714 ha.
Dengan memanfaatkan luasan tersebut diharapkan produksi bawang merah akan naik dan
menjadikan Kalimantan Barat menjadi lumbung tanaman hortikultura khususnya Bawang
Merah. Tulisan ini merupakan tinjauan ulang akan pemanfaatan lahan suboptimal
(gambut) untuk dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk tanaman bawang merah.

Kata kunci : Bawang merah, lahan suboptimal, teknologi tepat guna
ABSTRACT

Limited productive land causes agricultural extensification to lead to marginal lands.
Peatland is one of the types of marginal land that is chosen mainly by large plantations
because it is relatively sparsely populated so that the possibility of land use conflicts is
relatively small. Peatland is land that has a layer of soil rich in organic matter (C-
organic > 18%) with a thickness of 50 cm or more. Organic matter that makes up peat
soil is formed from plant remains that have not completely decomposed due to water-
saturated and nutrient-poor environmental conditions (Balit Tanah, 2008). In accordance
with its designation, peatland that can be used for food crops is recommended on shallow
peat (< 100 cm). The basis for the consideration is that shallow peat has a relatively
higher fertility rate and has lower environmental risks than deep peat. The total area of
peatland in West Kalimantan is 1,729,980 ha where the land that can be optimally
utilized for horticultural crops such as shallots is 694,714 ha. By utilizing this area, it is
expected that shallot production will increase and make West Kalimantan a granary for
horticultural crops, especially shallots. This paper is a review of the use of suboptimal
land (peat) to be optimally used for onion.

Keywords: Shallots, suboptimal land, appropriate technology
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PENDAHULUAN

Bawang merah, merupakan salah satu komoditas tanaman sayuran yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi dan dapat dikembangkan di wilayah dataran rendah
sampai tinggi. Selain itu permintaan bawang merah dari tahun ke tahun cenderung
meningkat baik untuk dalam negeri maupun luar negeri (Rukmana, 1994). Syarat tumbuh
bawang merah adalah menghendaki tanah yang subur, gembur banyak mengandung
humus, mendapat sinar matahari 70% dengan suhu udara sekitar + 25°-32° C, dan pH 5,5-
6,5 (Siswadi, 2006; Rukmana, 1994). Pengembangan tanaman bawang merah di
Kalimantan Barat relatif kurang, bahkan tidak berkembang sehingga kebutuhan akan
komaoditi ini masih harus mendatangkan dari luar pulau.

Prospek agribisnis bawang merah cukup cerah. Penggunaan bawang merah oleh
masyarakat cenderung baik karena pertambahan penduduk maupun penggunaan
perkapita. Dewasa ini makin banyak konsumsi makanan siap saji di tengah masyarakat
(nasi goreng, sate, tongseng dan lain-lain) yang memerlukan bawang merah. Disamping
produk makanan awetan yang juga menggunakan bawang merah goreng.

Indonesia mempunyai sekitar 21 juta ha lahan gambut dengan simpanan karbon
bawah tanah sekitar 37 giga ton (Gt) (Wahyunto, 2007). Namun seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk, pembukaan hutan gambut untuk mendapatkan bahan
bangunan dan perabot serta untuk perluasan lahan pertanian dan perkotaan akan semakin
meningkat. Konversi lahan gambut tersebut akan mengakibatkan meningkatnya jumlah
CO yang diemisikan. Menurut Hooijer (2006), diperkirakan emisi yang berhubungan
dengan perubahan penggunaan lahan gambut dan pengelolaan lahan gambut mendekati
50% dari emisi nasional Indonesia.

Potensi Lahan Suboptimal (Gambut) untuk Bawang Merah

Karakteristik lahan sub-optimal pada dasarnya merupakan lahan-lahan yang
secara alami mempunyai kendala sehingga butuh upaya ekstra agar dapat dijadikan lahan
budidaya yang produktif untuk tanaman pangan dan perkebunan serta peternakan.
Kendala tersebut dapat berupa: (a) kesulitan dalam menyediakan air yang cukup untuk
mendukung usaha tani yang produktif dan menguntungkan, (b) sifat kemasaman tanah
yang tinggi (pH rendah) sehingga butuh upaya untuk menetralisir kemasaman tanah
tersebut, (¢) kandungan bahan organik yang rendah dan solum yang dangkal, (d) sangat
miskin unsur hara sehingga membutuhkan dosis pemupukan yang lebih tinggi; dan/atau,
(e) tanah berbatu sehingga sulit diolah secara mekanis. Kondisi sub-optimal ini dapat
terbentuk secara alami, atau karena kegiatan manusia di dan/atau sekitar lokasi yang
bersangkutan, atau akibat salah kelola pada periode sebelumnya (Lakitan & Gofar, 2013).
Haryono (2013) menyatakan optimalisasi lahan sub-optimal dapat dilakukan dengan
intensifikasi melalui peningkatan produktifitas dan meningkatan luas tanam.

Produktivitas tanaman pangan pertanian di lahan suboptimal (gambut) masih
dapat ditingkatkan secara optimal dengan mengelola secara berkelanjutan teknologi tepat
guna hasil-hasil penelitian, melalui rekayasa fisik, kimia, biologi serta pemanenan air
sesuai karakteristik tanahnya (Lakitan & Gofar, 2013).

Kalimantan Barat memiliki luas lahan kering tegal atau kebun sekitar 571,483 ha,
sedangkan ladang 275,215 ha (BPS, 2005). Untuk lahan gambut, luasnya sekitar 4,61 juta
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ha, yang terdiri atas gambut dalam, gambut sedang, dan gambut dangkal dengan tingkat
kematangan gambut fibrik (belum melapuk atau masih mentah), hemik (setengah
melapuk), dan saprik (sudah melapuk atau hancur). Lahan gambut Kalimantan Barat
merupakan gambut pantai yang tipis dan cukup subur, dan umumnya dimanfaatkan untuk
budi daya sayuran, buah-buahan, dan lidah buaya (Wahyunto, 2004; Sagiman, 2007).
Jenis sayuran yang diusahakan antara lain ialah sawi, kailan, bayam, kangkung, cabai,
dan tomat (Sagiman, 2007). Sayuran sangat potensial untuk dikembangkan karena
prospek pasar domestik maupun pasar internasional sangat cerah. Pasar internasional
yang prospektif ialah negara tetangga seperti Malaysia dan Brunei Darussalam.
Berdasarkan data BPS (2008), luas area tanam sayuran di Kalimantan Barat mencapai
2.167 ha, yang terdiri atas bayam 147 ha, kangkung darat 191 ha, cabai 295 ha, kacang
panjang 432 ha, mentimun 391 ha, petsai/sawi 226 ha, terung 264 ha, dan tomat 60 ha,
sedangkan bawang merah belum dikembangkan di provinsi tersebut (BPS & Ditjen
Hortikultura, 2010).

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari beberapa petani, usaha budi daya
bawang merah masih belum berkembang di Kalimantan Barat sehingga untuk mencukupi
kebutuhan harus mendatangkannya dari luar Kalimantan. Berdasarkan area panen sayuran
pada tahun 2006—2010, bawang merah baru dikembangkan di Kalimantan Timur luas
tanam mencapai 47 ha dan produksi 223 ton (Badan Litbang Pertanian, 2006; BPS &
Ditjen Hortikultura, 2010). Belum berkembangnya komoditas bawang merah di
Kalimantan Barat disebabkan kurangnya pengetahuan petani tentang cara budi daya
tanaman tersebut. Jika ditinjau dari ketersediaan lahan dan syarat tumbuh tanaman,
bawang merah berpeluang cukup besar dibudidayakan di Kalimantan Barat yang
termasuk daerah tropis beriklim basah. Meskipun tanaman bawang merah tidak
menghendaki lingkungan yang terlalu banyak hujan dan lembab karena akan
memudahkan penyakit untuk berkembang. Dengan adanya varietas yang tahan terhadap
kelembaban tinggi, bawang merah dapat dikembangkan di beberapa daerah di Kalimantan
Barat (Purbiati et al., 2010b).

Untuk tanaman bawang merah yang ditanam pada lahan yang memiliki pH
rendah dapat dimanipulasi dengan pemberian dolomit dosis 1,5 t/ha. Pada tanah-tanah
yang mengandung unsur Mg ternyata dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman (Sutapraja, 1996).

Teknik Budidaya Bawang Merah di Lahan Gambut
1. Syarat Tumbuh
Untuk memperoleh hasil bawang merah yang optimal, maka syarat-syarat

kesesuaian agroklimat perlu diperhatikan agar pertumbuhannya dapat pula optimal.
Kesesuaian agroekologi bawang merah dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.
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Tabel 1. Syarat Tumbuah Bawang Merah

No  Komponen Biofisik Sesuai Sesuai Tidak Sesuai
Bersyarat
1 Suhu (°C) 24 —28°C 24 - 28°C <20°C
2 Bulan Kering (<100 4-5 235-6 <2>6
mm/bln)
3 Curah hujan (mm/th) 1000 -1500 2000-2500 > 2500 > 1000
1000-1500
4 Klas drainase tanah Baik Sedang Sangat cepat,
sangat
terlambat
5 Tekstur tanah Lempung Liat berpasir Liat pasir,
kerikil
6 Struktur tanah Remah Sedang Rendah
7 Kedalaman tanah (cm) > 60 40 -60 <40
8 Kesuburan Baik Sedang Rendah
9 pH (H,0) 6,0-6,5 50-6,560- <5>7
7,0
10  Lereng (%) <5 5-25 > 25
11 Elevasi m dpl <250 250 — 1000 > 1000
12 Batuan <5 5-25 >25
13 Singkapan batuan <8 8-25 > 25

Sumber : BPTP DIY (2001)

Bawang merah merupakan sayuran rempah yang sangat diperlukan masyarakat
yang digunakan sebagai bumbu/penyedap baik dalam masakan sehari-hari maupun
industri makanan dan dapat dipergunakan sebagai obat. Budidaya bawang merah yang
dilakukan petani di Indonesia umumnya belum menerapkan sepenuhnya kaidah budidaya
yang benar. Hal ini mengakibatkan usaha agribisnis bawang merah belum memberikan
hasil yang optimal bagi pelakunya. Oleh sebab itu perbaikan cara-cara budidaya mulai
dari persiapan lahan, penerapan teknik budidaya, perbaikan penanganan pasca panen,
prosesing dan pemasaran perlu dilakukan agar hasil panen bawang merah mempunyai
nilai tambah, menghasilkan produk yang bermutu dan berdaya saing (Pemda Kalsel,
2013).

2. Standar Penanaman Bawang Merah

Lokasi pertanaman bawang merah memiliki kesesuaian agroklimat pertumbuhan
bawang merah antara lain pH berkisar 5,6-6,5, tinggi tempat 0-400 m dpl, dengan kisaran
suhu 25° - 32°C dan cukup mengandung banyak bahan organik, tanah berupa sawah atau
tegalan dengan tekstur sedang sampai liat. Lokasi pertanaman terlebih dahulu diolah
dahulu dengan cara tanah dibalik agar kering, kemudian diberi pupuk kandang dengan
dosis 5-10 ton/ha.

Lahan diolah dengan cara dibajak atau dicangkul sedalam 30 cm sampai gembur.
Pengolahan lahan dilakukan 10-15 hari sebelum tanam untuk memperbaiki keadaan tata
udara dan aerasi tanah serta menghilangkan gas-gas beracun dan panas hasil dekomposisi
sisa-sisa tanaman sebelumnya. Setelah dibajak, lahan dibiarkan selama 1 minggu.
Bedengan dibuat dengan lebar 80-100 cm, jarak antar bedeng 40-50 cm dengan tinggi
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bedengan 30-60 cm pada musim hujan dan 10-20 cm pada musim kemarau dengan
ukuran got keliling lebar 60 cm kedalaman 50 cm. Panjang bedengan, parit atau got
menyesuaikan kondisi lahan dan ketersediaan air.

Waktu tanam ditentukan berdasar perkiraan datangnya musim hujan atau
tersedianya air irigasi atau berdasarkan kesepakatan pola tanam kelompok biasanya bulan
Juni-Juli (MK) dan September-Oktober (MH) dan pertimbangan kerawanan terhadap
serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Benih yang digunakan sebaiknya
adalah benih bermutu dari varietas unggul yang ditandai dengan label benih yang
disahkan oleh BPSB dan benih tersebut siap tanam (telah disimpan 3-4 bulan). Peneresan
1/3 bagian ujung benih diperlukan jika tunas dalam benih masih sekitar 50-60%. Ukuran
umbi benih yang optimal adalah 3-4 g/umbi atau diameter < 2 cm. Benih bersih dari kulit
yang kering atau kotoran maupun penyakit/hama. Kebutuhan benih 637,5 kg/ha-1.000
kg/ha disesuaikan dengan jarak tanam, ukuran bedengan dan ukuran benih.

Pemupukan harus mengacu pada empat tepat, yaitu tepat dosis, tepat cara, tepat
waktu, dan tepat jenis yaitu:

(a). Pada MK, pemberian pupuk kandang dilakukan 1 minggu sebelum tanam (pada
waktu pengolahan tanah) dengan dosis 10-15 ton/ha,
(b). Pemupukan Dasar (1 hari sebelum tanam):
- Musim Kemarau (MK) NPK (15:15:15) 125 kg/ha,
- Musim Hujan (MH) : Urea sebanyak 50 kg/ha, ZA sebanyak 100 kg/ha, SP-36
sebanyak 100 kg/ha, KCI sebanyak 100 kg/ha.
(c). Pemupukan susulan | (15 — 20 hari setelah tanam) : Urea 125 kg/ha, ZA 50 kg/ha,
KCI sebanyak 100 kg/ha.
(d). Pemupukan susulan 11 (28 -35 hari setelah tanam):
Musim Kemarau (MK) : ZA 50 kg/ha, KCI sebanyak 50 kg/ha. Bila tanaman terlihat
subur, pemupukan susulan tidak perlu dilakukan.
Catatan: Pada MH, pemupukan hanya diberikan 2 kali, yaitu pemupukan dasar dan
pemupukan susulan I. Umbi bawang merah dipanen dari dalam tanah dengan cara dicabut
dengan tangan atau menggunakan alat dengan hati-hati.

Panen dilakukan pada cuaca yang cerah dan tidak pada saat turun hujan atau
menjelang hujan. Pelayuan dan pengeringan dilakukan pada saat cuaca cerah dan sinar
matahari optimal. Pelayuan dilakukan setelah panen dengan menjemur bawang merah
dibawah sinar matahari selama 2—3 hari atau dianginanginkan selama 2-4 minggu sampai
daun menjadi setengah kering. Usahakan pada saat pelayuan umbi bawang tidak terkena
sinar matahari secara langsung, sehingga yang layu hanya daun dan leher umbi bawang
merah. Pengeringan prosesnya hampir sama dengan pelayuan, hanya waktunya lebih
lama 7-10 hari atau juga bisa dengan cara menggantung diatas para-para dan dibalik
setiap 2 hari.

Penyimpanan secara tradisional dapat menggantung bawang merah menggunakan
para-para diatas tungku perapian. Penyimpanan di dalam gudang ventilasi harus memadai
agar sirkulasi udara lancar dan kelembaban sekitar 65-70%, sinar matahari cukup dan
tempat penyimpanan harus bersih. Penyimpanan dapat juga dilakukan dengan cara
menggantung untingan umbi bawang merah menggunakan para para. Untuk pengiriman
jarak dekat bawang merah dikemas menggunakan karung jala/rajut (koli) dengan berat
90-100 kg. Dan untuk pengiriman jarak jauh/antar pulau bawang merah dikemas
menggunakan karung jala (koli) dengan berat 20-25 kg/koli.
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Hasil penelitian Purbiati et al. (2010) menunjukkan bahwa Varietas Bauji dan
Thailand daya tumbuhnya lebih cepat dan paling tinggi (98,87-98,88%). Produksi yang
lebih baik pada varietas Moujung, Bali Karet dan Sumenep yaitu produksi basah 41-50
ton/ha dan kering 11-12 ton/ha. Varietas yang rentan terhadap serangan layu Fusarium
adalah Moujung (tingkat serangan paling tinggi yaitu 6%), sedangkan yang rentan
terhadap Alternaria adalah Bauji, Super Philip dan Thailand (tingkat serangan 25%-
40%).

Pengembangan Bawang Merah dengan Teknologi Tepat Guna

Dapat dipahami bahwa karakteristik bahan gambut sangat berbeda dengan bahan
tanah mineral. Bahan gambut adalah bersifat meta-stabil, sehingga mudah rusak karena
proses dekomposisi. Oleh karenanya, pada tataran praktis pengaturan tata air (kedalaman
drainase) dapat berpengaruh terhadap proses dekomposisi dan laju subsidensi pada lahan
gambut. Semakin rendah permukaan air tanah (groundwater table) hingga pada
kedalaman tertentu akan menyebabkan meningkatnya emisi dan laju subsiden pada lahan
gambut. Strategi yang diperlukan untuk pemanfaatan lahan gambut terdegradasi menjadi
lahan pertanian berkelanjutan adalah sebagai berikut :

1. Pemberian Bahan Amelioran

Amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui
perbaikan kondisi fisik dan kimia. Kriteria ameliorant yang baik bagi lahan gambut
adalah memiliki kejenuhan basa (KB) yang tinggi, mampu meningkatkan derajat pH
secara nyata,mampu memperbaiki struktur tanah, memiliki kandungan unsure hara yang
tinggi dan lengkap, dan mampu mengusir senyawa yang beracun. Berbagai hasil
penelitian bahwa pemberian bahan amelioran seperti pupuk organik, tanah mineral, zeolit,
dolomit, fosfat alam, pupuk kandang, kapur pertanian, abu sekam, purun tikus
(Eleocharis dulcis) dapat meningkatkan pH tanah dan basa-basa tanah. Penambahan
bahan-bahan amelioran yang banyak mengandung kation polivalen juga dapat
mengurangi pengaruh buruk asam-asam organik beracun. Penambahan kation Fe3+
sebagai bahan amelioran digunakan untuk menekan emisi metana pada lahan gambut
penambahan pupuk silikat yang mengandung besi, secara nyata meningkatkan
pertumbuhan dan produksi.

Perbaikan sifat fisika, kimia, dan biologi tanah dapat dilakukan dengan
menggunakan aplikasi bahan pembenah tanah-ameliora dan pemupukan berimbang sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Saat ini sudah banyak hasil penelitian tentang bahan
pembenah tanah dan pemupukan yang dapat diaplikasikan untuk pengembangan dan
pemanfaatan lahan sub-optimal. Penambahan bahan organik sebagai “campuran” bahan
mineral menjadi kunci disebutnya material mineral ini sebagai “tanah” sehingga dapat
berfungsi sebagai penunjang pertumbuhan tanaman. Lahan sub-optimal selalu memiliki
kandungan bahan organik yang rendah bahkan sering juga diperparah dengan solumnya
yang dangkal. Oleh karena itu upaya pengembalian dan bahkan penambahan bahan
organik, baik berupa serasah, kompos, pupuk organik atau pupuk bioorganik sebagai
pembenah tanah menjadi kunci untuk dapat meningkatkan produktivitasnya. Sebagi
langkah nyata adalah setiap biomassa yang dihasilkan dari sepetak lahan spesifik yang
berupa limbah organik (diluar biomasa panen) harus selalu dikembalikan ke dalam tanah,
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yang walapun pengembalian bahan organik in situ ini masih kurang apabila kita memang
ingin meningkatkan produktivitas lahan sehingga dibutuhkan tambahan penambahan
bahan organik dari luar (ex situ) ke dalam lahan tersebut, sehingga secara lambat laun
akan terjadi peningkatan kandungan bahan organik tanah tersebut, menjadi lebih tinggi
dari kondisi asli suboptimalnya. Secara ideal jangka panjang untuk dapat menyediakan
kebutuhan bahan organik untuk ditambahkan ke tanah, setiap petakan lahan usaha
pertanian harus menyediakan “ruang” untuk peyimpanan dan penyiapan bahan organik/
kompos/pupuk organik bagi kebutuhan pertanaman berikutnya.

Hasil penelitian Purbuati (2012) menyebutkan bahwa lahan gambut
membutuhkan berbagai bahan amelioran. Untuk menetralkan pH, tanah diberi kapur atau
dolomit 1.300 kg/ha. Selanjutnya, tanah dibuat bedengan-bedengan untuk tempat
penanaman umbi. Jika bawang merah ditanam di lahan kering, teknologi budi dayanya
meliputi pengolahan tanah, pemberian pupuk dasar kandang ayam 10 t/ha, pembersihan
gulma dengan herbisida, dan pembuatan bedengan. Penelitan lainnya menyebutkan
bahwa, perbaikan lahan gambut untuk budidaya tanaman pangan perlu pendekatan
dengan kombinasi pengaturan air (pemanfaatan air pasang) dengan pembenahan tanah
dengan amelioran seperti pupuk organik maupun kaptan dan pupuk setara 4,850 t pupuk
kandang + 5,960 t kaptan + 119 kg urea + 119 SP 36 + 80 kg KCI dapat memperbaiki
sifat kimia tanah gambut meliputi kenaikan pH tanah, P-tsd, Ca66, Mg-dd penurunan
kemasaman tertukar (H-dd + AL-dd), dan meningkatkan hasil. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan di Balai Penelitian Lingkungan Pertanian (Balingtan) pada tahun 2007,
2008, 2009, dan 2010 pemberian amelioran mampu menurunkan emisi GRK dolomit
sebesar 7-47%, zeolit sebesar 21%,terak baja sebesar 29%, pupuk kandang sebesar 16-
31% dan pupuk silikat sebesar 18%.
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Gambar 1. Alur ganda pengelolaan lahan suboptimal. Sumber: Lakitan & Gofar (2013)

2. Teknologi Pengelolaan Air

Keberhasilan usaha pertanian di lahan gambut sangat dipengaruhi oleh berbagai
sifat tanah gambut dan cara pengelolaan air, tanah dan lingkungannya. Teknologi
pengelolaan air harus disesuaikan dengan karakteristik gambut dan jenis tanaman. Untuk
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mendukung pertumbuhan tanaman pangan pada lahan gambut diperlukan pembuatan
saluran drainase mikro sedalam 10-50 cm sedangkan untuk tanaman padi sawah di tanah
gambut membutuhkan parit sedalam 10-30 cm. Tujuan dari pembuatan parit/drainase
adalah untuk membuang kelebihan air sehinggaakan tercipta keadaan tidak jenuh untuk
pernapasan akar tanaman, dan mencuci sebagian asam-asam organik. Akan tetapi fungsi
drainase justru akan mempercepat laju dekomposisi dan subsidensi apabila salurannya
semakin dalam dan lebar karena tanah gambut bersifat tak balik (irreversible) sehingga
daya retensi air menurun dan peka terhadap erosi, yang mengakibatkan hara tanaman
mudah tercuci; selain itu juga akan menyebabkan penurunan permukaan tanah
(subsidence) setelah dilakukan pengeringan atau dimanfaatkan untuk budidaya tanaman.
Pengelolaan tanah dalam upaya pemanfaatan lahan gambut sebagai lahan pertanian harus
berdasarkan pada konsep menyehatkan tanah terlebih dahulu.

Menurut Sabiham & Maswar (2010), pengelolaan air melalui perbaikan sistem
tata air di lahan dengan membuat saluran drainase yang terdiri atas: (i) saluran drainase
utama (main drains), (ii) saluran pengumpul (collection drains), dan (iii) saluran
pembuangan pada setiap blok pertanaman (bila diperlukan untuk membuang kelebihan
air terutama pada musim hujan) sesuai dengan masing-masing dimensi saluran yang
diperlukan (lebar, dalam dan panjang galian). Pengelolaan air ini dilakukan dengan
menggunakan pintu air disaluran dengan maksud untuk mengatur tinggi muka air di lahan
sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman dan meningkatkan stabilitas gambut
terhadap kerusakan akibat preses dekomposisi dan kekeringan yang juga dapat berpotensi
kebakaran. Dari data empiris dapat dikemukakan bahwa ditinjau dari emisi karbon yang
rendah dan produksi tanaman yang cukup tinggi adalah pada kedalaman muka air tanah
(groundwater level) 50 cm dari permukaan tanah.

3. Teknologi Pengelolaan Kesuburan Tanah

Tanah gambut bereaksi masam, dengan demikian diperlukan upaya ameliorasi
untuk meningkatkan pH sehingga memperbaiki media perakaran tanaman. Kapur, tanah
mineral, pupuk kandang dan abu sisa pembakaran dapat diberikan sebagai bahan
amelioran untuk meningkatkan pH dan basa-basa tanah (Subiksa et al., 1997; Mario,
2002; Salampak, 1999). Tidak seperti tanah mineral, pH tanah gambut cukup
ditingkatkan sampai pH 5 saja karena gambut tidak memiliki potensi Al yang beracun.
Peningkatan pH sampai tidak lebih dari 5 dapat memperlambat laju dekomposisi gambut.
Pengaruh buruk asam-asam organik beracun juga dapat dikurangi dengan menambahkan
bahan-bahan amelioran yang banyak mengandung kation polivalen seperti terak baja,
tanah mineral laterit atau lumpur sungai (Salampak, 1999; Sabiham et al., 1997).
Pemberian tanah mineral berkadar besi tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman padi (Mario, 2002; Salampak, 1999; Suastika, 2004; Subiksa et al.,
1997). Pemupukan sangat dibutuhkan karena kandungan hara gambut sangat rendah.
Jenis pupuk yang diperlukan adalah yang mengandung N, P, K, Ca dan Mg. Walaupun
KTK gambut tinggi, namun daya pegangnya rendah terhadap kation yang dapat
dipertukarkan sehingga pemupukan harus dilakukan beberapa kali (split application)
dengan dosis rendah agar hara tidak banyak tercuci. Penggunaan pupuk yang tersedianya
lambat seperti fosfat alam akan lebih baik dibandingkan dengan SP36, karena akan lebih
efisien, harganya murah dan dapat meningkatkan pH tanah (Subiksa et al., 1991).
Penambahan kation polivalen seperti Fe dan Al akan menciptakan tapak jerapan bagi ion
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fosfat sehingga bisa mengurangi kehilangan hara P melalui pencucian (Rachim, 1995)
Tanah gambut juga kahat unsur mikro karena dikhelat (diikat) oleh bahan organik
(Rachim, 1995). Oleh karenanya diperlukan pemupukan unsur mikro seperti terusi,
magnesium sulfat dan seng sulfat masing-masing 15 kg ha™ tahun™, mangan sulfat 7 kg
ha™ tahun™, sodium molibdat dan borax masing-masing 0,5 kg ha™ tahun™.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Seiring dengan prospek agroindustri tanaman hortikultura khususnya bawang
merah akhir-akhir ini semakin menggeliat bahkan salah satu memacu inflasi ekonomi,
maka pengembangan tanaman bawang merah diusahakan secara merata di tanah air,
sehingga distribusinya dapat diperpendek. Walaupun di setiap wilayah tidak mempunyai
kondisi yang ideal dalam pertanaman bawang merah, tetapi melalui berbagai teknologi
pengembangan bawang merah sudah dapat dilakukan di lahan suboptimal (gambut) dan
hasilnya sangat memuaskan. Untuk itu diperlukan aplikasi teknologi terbaru khsusunya di
lahan gambut sehingga pertanaman bawang merah semakin meluas.

Kebijakan pemerintah pada periode lima tahun terakhir ini telah memberikan
prioritas pada upaya pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka
membangun kapasitas yang lebih baik untuk mengelola lahan-lahan suboptimal di masa
yang akan datang. Karena posisi lahan suboptimal yang semakin penting untuk
memenuhi kebutuhan pangan nasional, maka pemahaman yang komprehensif tentang
lahan suboptimal ini merupakan prasyarat untuk pengembangan teknologi yang secara
teknis relevan dengan kebutuhan dan secara ekonomis terjangkau oleh masyarakat lokal
setempat. Saat ini, upaya mendorong agar para pengembang teknologi fokus pada
teknologi yang relevan dengan kebutuhan dan kompetitif secara ekonomi merupakan
salah satu tantangan yang serius dalam upaya mewujudkan sistem inovasi nasional
(Lakitan, 2012).
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ABSTRAK

Kenikir merupakan tanaman hortikultura yang sudah lama dikenal oleh masyarakat
Indonesia. Kenikir berfungsi sebagai tanaman sayuran, tanaman hias, bunga papan dan
tanaman refogea. Pengujian dilaksanakan di Kebun Percobaan Banjarbaru, Balai
Penelitian Pertanian Lahan Rawa, dari bulan September 2018 sampai dengan bulan Maret
2019. Penelitian bertujuan untuk melihat keragaman fenotif tanaman kenikir. Sebagai
perlakuan adalah 3 jenis kenikir yang berasal dari Balai PenelitianTanaman Hias
(Balithi). Pengamatan dilakukan terhadap karakter kualitatif yaitu skor pertumbuhan
vegetatif, generatif, warna bunga, warna daun dan warna tulang daun, sedang karakter
kuantitatif yang diamati meliputi tinggi tanaman, panjang daun. Lebar anak daun,
diameter bunga, panjang mahkota bunga, lebar mahkota bunga, panjang tangkai bunga,
jumlah mahkota bunga dan jumlah kelopak bunga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karagaman yang luas ditunjukkan oleh karakter tinggi tanaman, panjang daun, diameter
bunga, panjang mahkota bunga, lebar mahkota bunga, dan panjang tangkai bunga. Ketiga
jenis juga menunjukkan warna mahkota bunga yang berbeda beda yaitu kuning, jingga
dan merah muda.

Kata kunci : Keragaman fenotif, tanaman kenikir

ABSTRACT

Kenikir is a horticultural plant, with functions as a vegetable plant, ornamental plant,
flower board and refogea plant. The research was conducted at September 2018 to
March 2019 at Banjarbaru Experimental Garden, Indonesian Swampland Agriculture
Research Institute. The objective of this research was to evaluation variability of kenikir.
The treatment consisted of 3 types of kenikir from Ornamental Plant Research Institute.
Parameter observed was character : score of vegetative and generative growth, flower
color, leaf color and leaf bone color, while the observed quantitative characters included
plant height and leaf length. Leaflet width, flower diameter, flower crown length, flower
crown width, flower stalk length, number of flower crowns and number of petals. The
results showed that a wide diversity was indicated by the characters of plant height, leaf
length, flower diameter, flower crown length, flower crown width, and flower stalk
length. The three types also show different colors of flower crowns, namely yellow,
orange and pink.

Keywords : Fenotype variability, kenikir plants
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PENDAHULUAN

Tanaman kenikir sudah lama dikenal oleh masyarakat di Indonesia, biasanya
ditanam pada lahan pekarangan ataupun di lahan tegalan. Tanaman kenikir merupakan
anggota dari Asteraceae yang berhabitus perdu, dengan ketinggian dapat mencapai 150
cm. Batang tegak, beralur membujur. Daun majemuk, berwarna hijau dengan bentuk
saling berhadapan, bentuknya menyirip, tepi rata. Pada bagian atas permukaan daun
warnanya lebih hijau dan terang dibanding di bawah permukaan. Daun bertangkai
Panjang. Buahnya keras, bentuk jarum, ujung mempunyai rambut, berwarna hitam.
Berakar tunggang dengan warnaputih (Sarmoko & Endang, 2008).

Tanaman kenikir dikenal sebagai sayuran indegenous. Daun tanaman kenikir
yang masih muda digunakan sebagai sayuran baik sebagai sayuran mentah atau dimasak
sebagai pelengkap pecel dan urap (Revianto et al., 2017). Kandungan gizi daun kenikir
cukup tinggi. Menurut Susila (2012) dalam Revianto et al, (2017), dalam 100 g daun
kenikir mengandung 93 g air, 3 g protein, 0,4 g lemak, 0,4 g karbohidrat, 1,6 g serat, 270
mg Ca, dan 0,9 mg vitamin A.

Daun dari tanaman kenikir juga mengandung antioksidan yang tinggi, sehingga
berkhasiat untuk kesehatan (Rafat et al., 2011). Secara tradisional daun kenikir digunakan
sebagai obat nafsu makan, lemah lambung, penguat tulang dan pengusir serangga
(Setyaningrum & Saparinto, 2011).

Dalam pengujian suatu genotipe terhadap lingkungan tertentu atau seleksi pada
lingkungan tertentu, selain menilai pertumbuhan dan hasil secara fenotipe, juga
diperlukan informasi genetiknya, seperti nilai duga heritabilitas dan variabilitasnya
(keragamannya). Nilai duga variabilitas adalah keragaman dari genotipe yang diseleksi.
Pada karakter yang mempunyai nilai duga variabilitas luas, terdapat keragaman yang
besar, sehingga keberhasilan seleksi lebih tinggi (Pinaria et al., 1995). Penelitian
bertujuan untuk melihat keragaman fenotif tanaman kenikir yang di tanam di Kebun
Percobaan Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa.

BAHAN DAN METODE

Pengujian dilaksanakan di Kebun Percobaan Banjarbaru, Balai Penelitian
Pertanian Lahan Rawa, dari bulan September 2018 sampai dengan bulan Maret 2019.

Bahan yang digunakan adalah: benih 3 varietas kenikir yang berasal dari Balai
Penelitian Tanaman Hias (Balithi) yaitu: kenikir 1 warna mahkota bunga kuning, kenikir
2 warna mahkota bunga jingga, dan kenikir 3 warna mahkota bunga merah muda. Bahan
lannya berupa polybag dengan ukuran 9,0 x 13,5 cm, pupuk buatan, pupuk kandang
ayam, herbisida berbahan aktif Glifosat, gembor, peralatan pengolahan tanah, alat tulis,
meteran, penggaris, tali rafia.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 5
ulangan, dengan perlakuan adalah 3 varietas kenikir.

Benih tanaman kenikir disemai dalam polybag berukuran kecil yang berisi media
tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1 : 1. Tiap polybag ditanam 1 biji.
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Pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiraman dan pencabutan gulma yang tumbuh
pada polybag.

Tanah dibersihkan dari gulma dan diolah sampai gembur. Kemudian dibuat
lubang tanam dengan ukuran sekitar 10 x 10 x 10 cm, dengan jarak dalam barisan 25 cm,
dan antar barisan 50 cm. Pupuk kandang berupa kotoran ayam diberikan pada lubang
tanam, tiga hari sebelum tanam dengan dosis 2 ton/ha. Setelah bibit, berumur 3 minggu,
bibit siap ditanam di lapangan. Penanaman dilakukan dengan cara melepas tanaman dari
polybag dan menanam ke lahan secara hati-hati. Pemeliharaan yang dilakukan adalah
penyiraman, pengendalian gulma dan pengendalian hama penyakit secara intensif.
Pengendalian gulma dilakukan sebanyak 2 kali pada saat tanaman berumur 30 hari dan
60 hari setelah tanam, dengan dengan cara manual, mencabut dengan alat parang dan
cangkul, kemudian gulamanya di buang. Pengendalian hama penyakit tanaman dengan
insektisida berbahan aktif diazinon 600 EC dengan dosis 2 cc/l. Pengamatan dilakukan
terhadap karakter kualitatif yaitu skor pertumbuhan vegetatif, generatif, warna bunga,
warna daun dan warna tulang daun, sedang karakter kuantitatif yang diamati meliputi
tinggi tanaman, panjang daun. Lebar anak daun, diameter bunga, panjang mahkota
bunga, lebar mahkota bunga, panjang tangkai bunga, jumlah mahkota bunga dan jumlah
kelopak bunga. Pengambilan tanaman contoh dilakukan secara acak, dengan jumlah
tanaman contoh sebanyak 5 tanaman.

Masing-masing karakter  ditentukan nilai rata-rata, kisaran, Y X, ¥ X%
keragaman fenotipe dan standar deviasi keragaman fenotipe. Nilai keragaman fenotipe
dihitung berdasarkan rumus Steel & Torrie (1995) dalam Sinaga (2002) dan Mansyah et
al., (1999) adalah :

EXi® - 2(Xi)*n

f = n-1.

dimana : Xi = nilai rata-rata varietas ke i
n = jumlah varietas yang diuji.
Nilai standar deviasi dihitung berdasarkan Anderson & Bancroft (1952) dalam
Sinaga (2002) dan Mansyah et al., (1999) adalah :
@
Sd&f = n+1

Apabila 8°f > Sd&*f berarti keragaman fenotipe luas
Apabila 8°f < Sd &% berarti keragaman fenotipe sempit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap skor pertumbuhan vegetatif dan generatif dari ketiga
varietas yang diuji disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Skor pertumbuhan vegetatif dan generatif tiga jenis kenikir di Kebun Percobaan
Banjarbaru, Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa, MT 2018/2019

Jenis Skor pertumbuhan vegetatif Skor pertumbuhan generatif
Kenikir 1 3,0 3,0
Kenikir 2 3,0 3,0
Kenikir 3 3,0 3,0
Rerata 3,0 3,0
Keterangan : Skor 1 = sangat baik
Skor 3 = baik
Skor 5 = jelek

Ketiga jenis kenikir yang diuji menunjukkan pertumbuhan yang baik (skor 3),
tanaman tumbuh normal dan subur, daun berwarna hijau, dan tidak terlihat adanya gejala
keracunan tanaman. Tanaman bervigor tinggi, terlihat kokoh dan tegap.

Hasil pengamatan terhadap karakter kualitatif yang meliputi warna mahkota
bunga, warna daun dan warna tulang daun, disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Warna bunga, warnadaun dan warna tulang daun, tiga varietas Kenikir, di Kebun
Percobaan Banjarbaru, MT 2018/2019

Varietas Warna mahkota bunga ~ Warna daun Warna tulang daun
Kenikir 1 Kuning Hijau Hijau

Kenikir 2 Jingga Hijau Hijau kecoklatan
Kenikir 3 Merah muda Hijau Coklat kemerahan

Dari tiga jenis tanaman kenikir yang diuji menunjukkan warna mahkota bunga
yang beragam, yaitu kuning, jingga dan merah muda. Menurut Adawiyah et al. (2020),
tanaman dengan warna mahkota bunga yang kuning dan jingga, potensial digunakan
sebagai tanaman refogea atau tanaman perangkap serangga. Serangga serangga tertarik
dengan tanaman dengan warna makota bunga yang mencolok. Kedua jenis refogea ini,
mempunyai ukuran bunga yang lebih besar di banding dengan bunga yang berwarna
merah muda.

Ol &= 2= 25072

Gambar 1. Bentuk dan warna dari 3 jenis kenikir yang diuji.
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Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman, panjang daun dan lebar anak daun
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tinggi tanaman, panjang daun, dan lebar anak daun, tiga jenis Kenikir, di Kebun
Percobaan Banjarbaru, MT 2018/2019
Varietas  Tinggi tanaman (cm)  Panjang daun (cm)  Lebar anak daun (cm)

Kenikir 1 122,0 21,40 0,80
Kenikir 2 121,0 17,15 0,55
Kenikir 3 109,8 14,80 0,60

Tinggi tanaman dari ketiga jenis kenikir berkisar antara 109,8 sampai dengan
122,0 cm. Tanaman ini tergolong perdu dan mempunyai cabang dengan pertumbuhan
yang tidak terlalu tinggi sehingga ada yang memanfaatkan sebagai tanaman pagar.
Menurut Revianto et al. (2017), kenikir yang ditanam di Kebun Universitas Djuanda
Bogor, pada umur 2 bulan dengan benih berasal dari Bogor tinggi tanamannya 67,22 cm
sedangkan benih yang berasal dari Cianjur tingginya 69,08 cm dan yang berasal dari
Sukabumi tingginya 72,11 cm.

Hasil pengamatan terhadap panjang daun dari 3 jenis kenikir berturut-turut untuk
kenikir 1, 2 dan 3 adalah 21,40; 17,15; dan 14,80 cm. Pengujian Revianto et al., (2017),
panjang daun untuk benih yang berasal dari Bogor 20,0 cm; Cianjur 20,69; dan Sukabumi
17,19 cm.

Hasil pengamatan terhadap karakter diameter bunga, panjang mahkota bunga dan
lebar mahkota bunga disajikan pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Diameter bunga, panjang dan lebar mahkota bunga, tiga jenis kenikir, di Kebun
Percobaan Banjarbaru, MT 2018/2019
Diameter bunga Panjang mahkota Lebar mahkota bunga

Varietas (cm) bunga (cm) (cm)
Kenikir 1 4,90 2,30 1,90
Kenikir 2 5,50 2,45 1,65
Kenikir 3 2,65 1,40 0,60

Hasil pengamatan terhadap panjang tangkai bunga, jumlah makota bunga dan
jumlah kelopak bunga disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel5. Panjang tangkai bunga, jumlah makota dan kelopak bunga tiga jenis kenikir, di
Kebun Percobaan Banjarbaru, MT 2018/2019

Varietas Panjang tangkai Jumlah mahkota bunga Jumlah kelopak bunga
bunga (cm)
Kenikir 1 25,2 8,0 8,0
Kenikir 2 18,2 8,0 8,0
Kenikir 3 27,0 8,0 8,0

Hasil pengamatan karakter kuantitatif, untuk nilai terendah dan nilai tertinggi dari
tiga jenis kenikir dan hasil kriteria keragaman disajikan pada tabel berikut ini.
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Tabel 6. Keragaman karakter sifat kuantitatif tiga jenis Kenikir, di Kebun Percobaan
Banjarbaru, MT 2018/2019

Karakter Nilai terendah Nilai tertinggi ~ Hasil criteria Keragaman
Tinggi tanaman 109,0 122,0 Luas

Panjang daun 14,80 21,4 Luas

Lebar anak daun 0,55 0,80 Sempit

Diameter bunga 2,65 5,50 Luas

Panjang mahkota bunga 18,2 27,0 Luas

Lebar mahkota bunga 0,60 1,90 Luas

Panjang tangkai bunga 18,2 27,0 Luas

Jumlah mahkota bunga 8,0 8,0 Sempit

Jumlah kelopak bunga 8,0 8,9 Sempit

Keragaman yang luas ditunjukkan oleh karakter tinggi tanaman, panjang daun,
diameter bunga, panjang mahkota bunga, lebar mahkota bunga, dan panjang tangkai
bunga.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga jenis kenikir menunjukkan
pertumbuhan yang baik (skor 3). karagaman yang luas ditunjukkan oleh karakter tinggi
tanaman, panjang daun, diameter bunga, panjang mahkota bunga, lebar mahkota bunga,
dan panjang tangkai bunga. Ketiga jenis juga menunjukkan warna mahkota bunga yang
berbeda beda yaitu kuning, jingga dan merah muda.
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FORMULASI PUPUK HAYATI “MARAHATI” UNTUK
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS TANAMAN BAWANG MERAH
DI LAHAN MASAM

Formulation of Biofertilizer “Marahati” to Increa